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KATA PENGANTAR

Puji Syukur ke Hadirat Tuhan Yang Maha Esa atas segala Karunia dan Rahmat-Nya
sehingga prosiding ini dapat diselesaikan. Prosiding ini merupakan kumpulan makalah dari
peneliti, guru, mahasiswa, pemerhati dan dosen bidang Pendidikan Matematika berbagai
daerah di Indonesia. Makalah yang dipresentasikan meliputi makalah hasil penelitian pada
saat melaksanakan PTK/Lesson Study, pemikiran tentang pembelajaran matematika yang
inovatif atau kajian teoritis seputar pembelajaran matematika sekolah.

Pada kesempatan ini panitia mengucapkan terimakasih kepada semua pihak yang
telah membantu dan mendukung penyelenggaraan seminar ini. Khususnya, kepada seluruh
peserta seminar diucapkan terima kasih atas partisipasinya dan selamat berseminar, semoga

bermanfaat.

Panitia
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SAMBUTAN KETUA PANITIA
SEMINAR NASIONAL PEMBELAJARAN MATEMATIKA SEKOLAH

Assalamu’alaikum wr wb

Bapak Dekan dan Pembantu Dekan FMIPA UNY, Bapak Ketua Jurusan Pendidikan
Matematika FMIPA UNY, Bapak/Ibu Dosen dan Bapak/Ibu Guru yang saya hormati, serta
adik-adik mahasiswa peserta seminar yang berbahagia.

Marilah kita panjatkan puji dan syukur ke hadirat Tuhan yang Maha Esa yang telah
melimpahkan berkah dan karuniaNya, sehingga kita dapat berkumpul di ruangan ini dalam
rangka melaksanakan kegiatan Seminar Nasional Pembelajaran Matematika bagi Pendidik
dan Pemerhati Pendidikan dengan tema "Pembudayaan Matematika di Sekolah untuk
mencapai keunggulan bangsa”, yang merupakan kegiatan tahunan Pekan lImiah Pendidikan
Matematika (PIPM) Jurusan Pendidikan Matematika FMIPA UNY.

Seminar ini diikuti oleh sekitar 100 peserta, baik guru dan dosen matematika di
sekitar Yogyakarta, Jawa Tengah, Sumatera Utara, dan Sulawesi Tengah dan juga beberapa
mahasiswa S1 dan S3 yang mempublikasikan tugas akhirnya.

Kami, panitia seminar mengucapkan terimakasih kepada Bapak/Ibu/Saudara yang
telah berpartisipasi dalam kegiatan ini, dan juga kami mengucapkan terimakasih yang
sebesar-besarnya kepada:

1. Ibu Prof. Suwarsih Madya, Ph.D. selaku Kepala Dinas Pendidikan Tingkat Provinsi DI

Yogyakarta yang telah berkenan hadir sebagai pembicara utama seminar nasional ini.

2. Bapak Dr. Marsigit, yang telah berkenan mempresentasikan makalah utamanya.

3. Bapak Kajurdik Matematika yang telah memberikan dukungan sepenuhnya atas
terselenggaranya kegiatan ini

4. Bapak/Ibu/Saudara yang telah menyertakan makalahnya pada sesi paralel seminar
ini

5. Segenap Mahasiswa Pendidikan Matematika yang telah merelakan waktunya untuk
membantu pelaksanaan kegiatan ini.

Semoga Allah SWT memberikan balasan yang selayaknya kepada Bapak/Ibu semua atas

semua kebaikan yang telah diberikan.

Akhirnya, kami mengucapkan selamat berseminar, semoga kegiatan ini dapat menjadi
stimulan untuk meningkatkan pemahaman konsep matematika di sekolah, dan selanjutnya
dapat meningkatkan kualitas pendidikan bangsa Indonesia dan meningkatkan daya saing bagi

siswa untuk lebih berprestasi di masa mendatang.

Wassalamu’alaikum wr wb

Dr. Heri Retnawati
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MAKALAH UTAMA

PEMBUDAYAAN MATEMATIKA DI SEKOLAH UNTUK MENCAPAI
KEUNGGULAN BANGSA

Oleh Marsigit
Jurusan Pendidikan Matematika, FMIPA Universitas Negeri Yogyakarta

ABSTRAK

Secara material, matematika dapat berupa benda-benda kongkrit, gambar atau
model kubus, berwarna-warni lambang bilangan besar atau kecil, kolam berbentuk
persegi, atap rumah berbentuk limas, piramida-piramida di Mesir, kuda-kuda atap
rumah berbentuk segitiga siku-siku, roda berbentuk lingkaran, dst. Secara formal,
matematika dapat berbentuk matematika murni, matematika aksiomatis, matematika
formal atau matematika yang didefinisikan secara deduktif. Secara normatif, maka kita
tidak hanya mempelajari matematika secara material dan formal, tetapi kita
berururusan dengan nilai atau value yang ada di sebalik matematika. Adapun secara
metafisik, matematika menampakan berbagai tingkatan dimensi makna dan nilai yang
hanya mampu diraih secara metakognisi. Itulah salah satu bentuk kesadaran adanya
berbagai dimensi matematika. Membudayakan matematika di sekolah adalah rentang
antara kesadaran adanya berbagai dimensi matematika, sikap mempelajari dan
mengembangkannya yang didukung dengan pengetahuan tentang metode dan konten
matematika, sehingga diperoleh keterampilan melakukan kegiatan matematika,
sampai diperolehnya berbagai pengalaman melakukan kegiatan dan meneliti
matematika serta mempresentasikannya dalam berbagai bentuk sesuai dengan
dimensinya.

Kata kunci: matematika, dimensi matematika, nilai matematika,
membudayakan matematika

A. Pendahuluan

Beberapa batasan perlu diperjelas dalam tulisan ini. Membudayakan
matematika di sekolah mempunyai aspek-aspek pemahaman tentang hakekat
matematika, hakekat matematika sekolah, hakekat pendidikan matematika, hakekat
nilai matematika, hakekat belajar matematika, hakekat proses belajar mengajar
matematika, hakekat pembuyayaan matematika sekolah. Secara umum, apapun yang
kita bicarakan, selalu berkaitan dengan 2 (dua) hal pertanyaan yaitu: apa obyeknya dan
apa metodenya? Matematika, pendidikan matematika, pembelajaran matematika,
..dst mempunyai makna yang terkandung di dalam obyeknya. Oleh karena itu setiap
kegiatan berpikir selalu bertanya tentang apa yang dipikirkan. Apa yang dipikirkan
itulah yang kemudian disebut sebagai obyek. Tetapi kemudian orang
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mempertanyakan, bagaimanakah kita dapat memikirkan obyek tersebut. Pertanyaan
terakhir itulah yang kemudian disebut sebagai metode.

Secara material, maka obyek matematika dapat berupa benda-benda kongkrit,
gambar atau model kubus, berwarna-warni lambang bilangan besar atau kecil, kolam
berbentuk persegi, atap rumah berbentuk limas, piramida-piramida di Mesir, kuda-
kuda atap rumah berbentuk segitiga siku-siku, roda berbentuk lingkaran, dst. Maka
secara material, obyek matematika itu berada di lingkungan atau sekitar kita.
Sedangkan secara formal, obyek matematika berupa benda-benda pikir. Benda-benda
pikir diperoleh dari benda konkrit dengan malakukan “abstraksi” dan “idealisasi”.
Abstraksi adalah kegiatan di mana hanya mengambil sifat-sifat tertentu saja untuk
dipikirkan atau dipelajari. Idealisasi adalah kegiatan menganggap sempurna sifat-sifat
yang ada. Dari model kubus yang terbuat dari kayu jati, maka dengan abstraksi kita
hanya mempelajari tentang bentuk dan ukuran saja. Dengan idealisasi maka kita
memperoleh bahwa ruas-ruas kubus berupa garis lurus yang betul-betul lurus tanpa
cacat. Secara normatif, maka obyek-obyek matematika berupa makna yang
terkandung di dalam obyek-obyek material dan formalnya. Makna-makna yang
terungkap dari matematika material dan matematika formal itulah kemudian akan
menghasilkan “value” atau nilai matematika.

Misal, obyek matematika material berupa “bilangan 2 yang terbuat dari papan
triplek yang digergaji dan kemudian diberi warna yang indah”. Maka di dalam
khasanah matematika material kita bisa memikirkan bilangan 2 yang lebih besar,
bilangan 2 yang lebih kecil, bilangan 2 yang berwarna merah, bilangan 2 yang
berwarna biru..dst. Pada dimensi formal maka terdapat pencampur adukan antara
pengerian bilangan dan angka. Tetapi, begitu kita memasuki dimensi matematika
formal, maka semua sifat dari bilangan 2 tadi kita singkirkan, dan hanya kita pikirkan
sifat “nilai” nya saja dari 2. Maka kita tidaklah mampu memikirkan nilai dari 2 jika kita
tidak mempunyai bilangan-bilangan yang lain. Nilai dari 2 adalah lebih besar dari
bilangan 1, tetapi lebih kecil dari bilangan 3. Secara normatif, maka makna dari
bilangan 2 mengalami ekstensi dan intensi. Jika diintensifkan, maka bilangan 2 dapat
bermakna “genap”, dapat bermakna “pasangan”, dapat bermakna “bukan ganijil”,
dapat bermakna “ayah dan ibu”, atau dapat bermakna “bukan satu”. Secara metafisik,
bilangan 2 dapat bermakna “bukan yang satu atau bukan yang Esa atau bukan tentang
diri Tuhan atau itu berarti segala ciptaan Tuhan”. Jika diekstensifkan, maka makna
bilangan 2 dapat berupa 2 teori, 2 teorema, 2 sistem matematika, 2 variabel, 2 sistem
persamaan, ..dst. Jika diekstensifkan maka dengan cara yang sama kita dapat
memikirkannya untuk semua obyek matematika.

Uraian di atas barulah tentang dimensi matematika dari bilangan 2 dan obyek-
obyek matematika yang lainnya. Jika kita ingin menguraikan bagaimana
membudayakan matematika di sekolah maka kita masih harus memikirkan tentang
pendidikan matematika, pembelajaran matematika, berpikir matematika, dst. Katagiri
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(2004) menguraikan bahwa berpikir matematika meliputi 3 aspek: pertama, sikap
matematika, kedua, metode memikirkan matematika dan ketiga, konten matematika.
Maka berpikir matematika juga merentang pada berpikir matematika pada
dimensinya, artinya ada berpikir matematika di tingkat sekolah/material, atau
perguruan tinggi/formal. Secara umum, sikap matematika ditunjukan dengan indikator
adanya rasa senang dan ikhlas untuk mempelajari matematika, sikap yang mendukung
untuk mempelajari matematika, pengetahuan yang cukup untuk mempelajari
matematika, rasa ingin tahu, kemamuan untuk bertanya, kemamuan untuk
memperoleh keterampilan dan pengalaman matematika.

Secara pragmatis, kita dapat menyatakan bahwa matematika adalah himpunan
dari nilai kebenaran yang terdiri dari teorema-teorema beserta bukti-buktinya.
Sementara itu filsafat matematika muncul ketika kita meminta pertanggungjawaban
akan kebenaran matematika. Oleh karena itu, filsafat matematika merupakan
pandangan yang memberikan gambaran penting dan menerangkan secara tepat
bagaimana seseorang dapat mengerjakan matematika. Perbedaan filsafat matematika
yang dianut akan menyebabkan perbedaan praktek dan hasil pendidikan matematika.
Pembudayaan matematika merupakan implikasi dari kesadaran akan pentingnya
refleksi kegiatan matematika melalui kajian matematika dan pendidikan matematika
pada berbagai dimensinya. Dengan demikian pembudayaan matematika mengandung
makna seberapa jauh kita mampu melakukan kegiatan dalam rentang niat, sikap,
pengetahuan, keterampilan dan pengalaman matematika, pendidikan matematika dan
pembelajaran matematika. Pembudayaan matematika dapat dicapai atas dasar
pemahaman tentang pengetahuan matematika yang bersifat obyektif dan pelaku
matematika yang bersifat subyektif didalam usahanya untuk memperoleh justifikasi
tentang kebenaran matematika melalui kreasi, formulasi, representasi, publikasi dan
interaksi. Secara eksplisit pembudayaan matematika mendasarkan pada : (1)
pengetahuan matematika pada berbagai dimensinya, yang meliputi  hakekat,
pembenaran dan kejadiannya, (2) objek matematika pada berbagai dimensinya yang
meliputi hakekat dan asal-usulnya, (3) penggunaan matematika formal yang meliputi
efektivitasnya dalam sains, teknologi dan ilmu lainnya, serta (4) praktek-praktek
matematika pada berbagai dimensinya secara lebih umum termasuk aktivitas para
matematikawan atau aktivitas matematika dari para siswa SD.

B. Berbagai Pandangan Tentang Matematika dan Bagaimana Mempelajarinya

Seminar Nasional Pembelajaran MatematiRa Sekolah, 6 Desember 2009 9
Jurusan Pendidikan matemdtica FMIPA UNY



PROSIDING ISBN : 978-979-16353-4-9

Diakui bahwa isi dan metode matematika formal, karena hakekatnya, membuat
matematika menjadi abstrak, umum, formal, obyektif, rasional, dan teoritis. Ini adalah
hakekat ilmu pengetahuan dan matematika. Dengan pendekatan ini kaum absolutis
membangun matematika formal yang dianggapnya sebagai netral dan bebas nilai
(Shirley, 1986). Hal-hal yang terikat dengan implikasi sosial dan nilai-nilai yang
menyertainya, secara eksplisit, dihilangkannya. Para absolutis teguh pendiriannya
dalam memandang secara objektif kenetralan matematika formal. Tetapi dalam
kenyataannya, nilai-nilai yang terkandung dalam hal-hal tersebut di atas, membuat
masalah-masalah tidak dapat dipecahkan. Hal ini disebabkan karena mendasarkan
pada hal-hal yang bersifat formal saja hanya dapat menjangkau pada pembahasan
bagian luar dari matematika itu sendiri. Matematika yang dipromosikan itu sendiri
secara implisit sebetulnya mengandung nilai-nilai. Abstrak adalah suatu nilai terhadap
konkrit, formal suatu nilai terhadap informal, objektif terhadap subjektif, pembenaran
terhadap penemuan, rasionalitas terhadap intuisi, penalaran terhadap emosi, hal-hal
umum terhadap hal-hal khusus, teori terhadap praktik, kerja dengan fikiran terhadap
kerja dengan tangan, dan seterusnya. Jika mereka berkehendak menerima kritik yang
ada, sebetulnya pandangan mereka tentang matematika formal yang netral dan bebas
nilai juga merupakan suatu nilai yang melekat pada diri mereka dan sulit untuk
dilihatnya.

Kaum ‘social constructivits’ memandang bahwa matematika merupakan karya
cipta manusia melalui kurun waktu tertentu. Semua perbedaan pengetahuan yang
dihasilkan merupakan kreativitas manusia yang saling terkait dengan hakekat dan
sejarahnya. Akibatnya, matematika dipandang sebagai suatu ilmu pengetahuan yang
terikat dengan budaya dan nilai penciptanya dalam konteks budayanya. Sejarah
matematika adalah sejarah pembentukannya, tidak hanya yang berhubungan dengan
pengungkapan kebenaran, tetapi meliputi permasalahan yang muncul, pengertian,
pernyataan, bukti dan teori yang dicipta, yang terkomunikasikan dan mengalami
reformulasi oleh individu-individu atau suatu kelompok dengan berbagai
kepentingannya. Pandangan demikian memberi konsekuensi bahwa sejarah
matematika perlu direvisi. Dengan demikian pemikiran kaum social constructivist
mengarah kepada kebutuhan matematika material.

Kaum absolutis berpendapat bahwa suatu penemuan belumlah merupakan
matematika dan matematika modern merupakan hasil yang tak terhindarkan. Namun,
bagi kaum ‘social constructivist’ matematika modern bukanlah suatu hasil yang tak
terhindarkan, melainkan merupakan evolusi hasil budaya manusia. Joseph (1987)
menunjukkan betapa banyaknya tradisi dan penelitian pengembangan matematika
berangkat dari pusat peradaban dan kebudayaan manusia. Sejarah matematika perlu
menunjuk matematika, filsafat, keadaan sosial dan politik yang bagaimana yang telah
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mendorong atau menghambat perkembangan matematika. Sebagai contoh, Henry
(1971) dalam Ernest (1991: 34) mengakui bahwa calculus dicipta pada masa Descartes,
tetapi dia tidak suka menyebutkannya karena ketidaksetujuannya terhadap
pendekatan infinitas. Restivo (1985:40), MacKenzie (1981: 53) dan Richards (1980,
1989) dalam Ernest (1991 : 203) menunjukkan betapa kuatnya hubungan antara
matematika dengan keadaan sosial; sejarah sosial matematika lebih tergantung
kepada kedudukan sosial dan kepentingan pelaku dari pada kepada obyektivitas dan
kriteria rasionalitasnya.

Kaum ‘social constructivist’ berangkat dari premis bahwa semua pengetahuan

merupakan karya cipta. Kelompok ini juga memandang bahwa semua pengetahuan
mempunyai landasan yang sama yaitu ‘kesepakatan’. Baik dalam hal asal-usul maupun
pembenaran landasannya, pengetahuan manusia mempunyai landasan yang
merupakan kesatuan, dan oleh karena itu semua bidang ilmu pengetahuan manusia
saling terikat satu dengan yang lain. Akibatnya, sesuai dengan pandangan kaum ‘social
constructivist’, matematika tidak dapat dikembangkan jika tanpa terkait dengan
pengetahuan lain, dan yang secara bersama-sama mempunyai akarnya, yang dengan
sendirinya tidak terbebaskan dari nilai-nilai dari bidang pengetahuan yang diakuinya,
karena masing-masing terhubung olehnya. Karena matematika terkait dengan semua
pengetahuan dari diri manusia (subyektif), maka jelaslah bahwa matematika tidaklah
bersifat netral dan bebas nilai. Dengan demikian matematika memerlukan landasan
sosial bagi perkembangannya (Davis dan Hers, 1988: 70 dalam Ernest 1991 : 277-279).
Dengan demikian hakekat mempelajari matematika adalah mempertemukan
pengetahuan subyektif dan obyektif matematika melalui interaksi sosial untuk menguji
dan merepresentasikan pengetahuan-pengetahuan baru yang telah diperolehnya.

Di dalam usahanya untuk memperoleh atau mempelajari pengetahuan obyektif
matematika, siswa mungkin perlu mengembangkan prosedur misalnya : mengikuti
langkah yang dibuat orang lain, membuat langkah secara informal, menentukan
langkah awal, menggunakan langkah yang telah dikembangkan, mendefinisikan
langkah sehingga dapat dipahami orang lain, membandingkan berbagai langkah, dan
menyesuaikan langkah. Melalui langkah-langkah demikian, siswa akan memperoleh
konsep matematika yang telah teraktualisasi dalam dirinya, sehingga dapat dikatakan

bahwa pengetahuan matematikanya bersifat subyektif. Namun, dalam beberapa hal,
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pengetahuan subyektif matematikanya belum tentu sesuai dengan pengetahuan
obyektifnya. Untuk mengetahui apakah pengetahuan subyektif matematikanya telah
sesuai dengan pengetahuan obyektifnya, siswa perlu diberi kesempatan untuk
melakukan kegiatan publikasi. Kegiatan publikasi matematika dalam prakteknya dapat
berupa tugas-tugas yang diberikan oleh guru, pekerjaan rumah, membuat makalah,
ataupun mengikuti ujian.

Interaksi sosial diantara para siswa dan guru akan dapat memberikan kegiatan
kritisisasi untuk pembetulan konsep-konsep, sehingga siswa akan memperoleh
perbaikan konsep, sehingga pengetahuan subyektif matematikanya telah sama dengan
pengetahuan obyektifnya. Hubungan antara pengetahuan objektif dan pengetahuan
subyektif dari matematika, serta langkah-langkah pembudayaan dapat ditunjukkan

melalui diagram yang diadaptasi dari Ernest.P (1991) sebagai berikut:
CREATION

Public Criticism and
Reformulation

7‘/ \
New Knowledge kKnowledge

Publication
Subjective Knowledge SOCIAL Objective
Of Mathematics NEGOTIATION Knowledge of
w PROCESSE Mathematics
New Knowledge

Representation
Personal

Reformulation

Gambar: Hakekat Siswa Belajar Matematika
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Diagram di atas menunjukkan hubungan antara “objective knowledge of
mathematics” dan  “subjective knowledge of mathematics” . Melalui “social
negotiation processes” maka rekonstruksi pembelajaran matematika dalam
pembudayaannya, menunjukkan proses yang sangat jelas bahwa pengetahuan baru
tentang matematika “new knowledge” dapat berada pada lingkup sosial atau berada
pada lingkup individu. Pengetahuan baru matematika pada lingkup sosial, dengan
demikian bersifat obyektif dan pengetahuan baru pada lingkup individu akan bersifat
subyektif. Dengan demikian, interaksi sosial dalam pembelajaran matematika menjadi
sangat penting untuk mendekatkan pengetahuan subyektif matematika menuju
pengetahuan obyektifnya. Hal demikian akan dengan mudah dipahami dan
diimplementasikan jikalau guru yang bersangkutan juga memahami asumsi-asumsi

yang disebut terdahulu.

Membudayakan Matematika Melalui Pembelajaran dan Komunikasi Matematika

Hartman (1942) menggariskan bahwa apapun tentang obyek pikir, termasuk
matematika, selalu mempunyai nilai meliputi 4 (empat) hal: nilai dikarenakan maknanya,
nilai dikarenakan tujuan atau manfaatnya, nilai dikarenakan fungsinya dan nilai
dikarenakan keunikannya. Agar dapat dilakukan usaha membudayakan matematika di
sekolah, maka seyogyanya kita menggunakan dimensi matematika material atau

matematika pada dimensi transisi menuju matematika formal.

Hakekat Matematika Sekolah dan Pembelajarannya

Pembudayaan matematika di sekolah dapat diawali dengan mendefinisikan hakekat
matematika sekolah. Ebbutt, S dan Straker, A., (1995) mendefinisikan matematika
sekolah sebagai: (1) kegiatan matematika merupakan kegiatan penelusuran pola dan
hubungan, (2) kegiatan matematika memerlukan kreativitas, imajinasi, intuisi dan
penemuan, (3) kegiatan dan hasil-hasil matematika perlu dikomunikasikan, (4) kegiatan
problem solving adalah bagian dari kegiatan matematika, (5) algoritma merupakan
prosedur untuk memperoleh jawaban-jawaban persoalan matematika, dan (6) interaksi
sosial diperlukan dalam kegiatan matematika. Pembudayaan matematika di sekolah
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dapat menekankan kepada hubungan antar manusia dalam dimensinya dan
menghargai adanya perbedaan individu baik dalam kemampuan maupun
pangalamannya. Jika matematika dipandang sebagai kebenaran absolut dan pasti,
tetapi peran individu sangat menonjol dalam pencapaiannya. Tetapi siswa dapat
dipandang sebagai makhluk yang berkembang (progress).

Gambar: Aktivitas matematika

Oleh karenanya matematika dipandang secara lebih manusiawi antara lain dapat
dianggap sebagai bahasa, kreativitas manusia. Pendapat pribadi sangat dihargai dan
ditekankan. Siswa mempunyai hak individu untuk melindungi dan mengembangkan diri
dan pengalamannya sesuai dengan potensinya. Kemampuan mengerjakan soal-soal
matematika adalah bersifat individu. Teori belajar berdasar pada anggapan bahwa
setiap siswa berbeda antara satu dengan lainnya dalam penguasaan matematika.
Siswa dianggap mempunyai kesiapan mental dan kemampuan yang berbeda-beda
dalam mempelajari matematika. Oleh karena itu setiap individu memerlukan
kesempatan, perlakuan, dan fasilitas yang berbeda-beda dalam mempelajari
matematika.
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Gambar: Guru melayani kebutuhan belajar siswa

Pembudayaan pembelajaran matematika berimplikasi kepada fungsi guru sebagai
fasilitator sebaik-baiknya agar siswa dapat mempelajari matematika secara optimal.
Matematika dipandang bukan untuk diajarkan oleh guru tetapi untuk dipelajari oleh
siswa. Siswa ditempatkan sebagai titik pusat pembelajaran matematika. Guru bertugas
menciptakan suasana, menyediakan fasilitas dan lainnya dan peranan guru lebih
bersifat sebagai manajer dari pada pengajar. Pembelajaran dilakukan dalam suasana
yang kondusif yaitu suasana yang tidak begitu formal. Siswa mengerjakan kegiatan
matematika yang berbeda-beda dengan target yang berbeda-beda. Guru mempunyai
tiga fungsi utama yaitu : sebagai fasilitator, sebagai sumber ajar dan memonitor
kegiatan siswa. Dengan demikian guru dapat mengembangkan metode pembelajaran
secara bervarisasi: ceramah, diskusi, pemberian tugas, seminar, dsb. Sumber belajar
atau referensi merupakan titik sentral dalam pembelajaran matematika. Variasi
sumber belajar atau referensi sangat diperlukan termasuk buku-buku, jurnal dan akses
ke internet. Penilaian dilakukan dengan pendekatan asesmen, portofolio atau
autenthic assessment.

1. Hermenitika Pembudayaan Matematika

Unsur  dasar  hermenitika  pembudayaan  matematika adalah  kegiatan
mengkomunikasikan matematika pada berbagai dimensinya. Komunikasi dapat
didefinisikan sebagai berbagai bentuk vitalitas dari potensi-potensi relational antara
subyek-subyek, subyek-obyek, obyek-subyek atau obyek-obyek. Bentuk vitalitas
mempunyai makna kesadaran dan perubahan ke dalam, paralel atau keluar dari diri
potensi. Karena itulah maka salah satu sifat dari vitalitas adalah sifat relational dan
sifat penunjukkan kepada subyek atau obyek di dalam, paralel atau diluar dirinya.
Maka terbentuklah suatu relasi yang bersifat fungsional diantara subyek-subyek atau
obyek-obyek. Sifat penunjukkan terhadap subyek atau obyek selain dirinya disebut
juga sebagai sifat determine. Satu-satunya substansi yang tidak dapat dihilangkan dari
relasi penunjukkan atau determine adalah “sifat”. Jadi untuk dapat memahami secara
ontologis tentang hakekat komunikasi matematika kita harus dapat memahami sifat,
bukan sebagai sifat, tetapi sifat sebagai “subyek” dan sifat sebagai “obyek”. Jika sifat-
sifat sudah melekat pada subyek atau obyeknya, maka kita dapat mengatakan sebagai
ciri-ciri subyek atau ciri-ciri obyek berdasar sifat-sifatnya. Jadi komunikasi matematika
merupakan bentuk vitalitas dari potensi korelational yang mempunyai sifat-sifat
penunjukkan atau ditermine yaitu terkarakterisasinya sifat-sifat yang terjunjuk
berdasar sifat-sifat si penunjuk. Dimensi-dimensi komunikasi ditentukan oleh sifat
apakah sifat dari subyek atau obyeknya mempunyai sifat dengan arah ke dalam, arah
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paralel atau arah ke luar; dimensi-dimensi komunikasi juga ditentukan oleh banyaknya
satuan potensi matematika yang terlibat dan ragam vitalitas yang diakibatkannya.
Secara harfiah, maka kristalisasi dari dimensi-dimensi komunikasi matematika
memberikan makna adanya komunikasi material matematika, komunikasi formal
matematika, dan komunikasi normatif matematika. Diagram berikut menunjukkan
bagaimana Immanuel Kant (1724) mencoba memetakan berbagai komunikasi
matematika.

Mahemat i cal Commun i cati on

Intrinzic to the mind; Contsin intsmal stroctens;
Autematinalls synthesize the sensooy input

ogical Constant:

SPACE

Mot Empirical Purs Inteitios WM@E P
I A P R I
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Superservel
Subssne

-
Jrrapifiatiom
= P L. INTUI- £
- 2 & TION (M) Synthetic
SENTAE «TION R I CUO Bf odne
CONSCIOUSNESS Racognition Binghdras
Dsgre Maznitude; Quality ; . ofindmanr
i . T b BENEAC Ratstion: Moatity (O FI L 171 2 @9 Fobobam
Dbja.:iF;ERfs;Pno;{ SIS TION : Experient(D) Anaiogigs fEJga;{'éenc?r:j,:
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PHENOMENA W Togatharnass : GeneralBepressnt: DiscusivsReanizemmt: nc.;ftb;:on
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Gambar: Komunikasi Matematika

a. Komunikasi material matematika

Komunikasi material matematika didominasi oleh sifat sifat horisontal dari arah
vitalitasnya. Dilihat dari segi keterlibatannya, maka jumlah satuan potensi yang terlibat
adalah bersifat minimal jika dibandingkan dengan komunikasi dari dimensi yang
lainnya. Maka sebagian orang dapat memperoleh kesadaran bahwa komunikasi
material matematika adalah komunikasi dengan dimensi paling rendah. Sifat
korelasional sejajar mempunyai makna kesetaraan diantara subyek atau obyek
komunikasi. Implikasi dari kesetaraan subyek dan obyek adalah bahwa mereka
mempunyai posisi yang paling lemah dalam sifat penunjukkannya.

Contoh:
A
y
""" (2,3)
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Gambar: Komunikasi Material Matematika

b. Komunikasi formal matematika

Komunikasi formal matematika didominasi oleh sifat-sifat korelasional keluar atau ke
dalam dari vitalitas potensi-potensinya. Korelasi ke luar atau ke dalam mempunyai
makna perbedaan antara sifat-sifat yang di luar dan sifat-sifat yang di dalam. Korelasi
antara perbedaan sifat itulah yang menentukan sifat dari subyek atau obyek
komunikasinya. Implikasi dari perbedaan sifat-sifat subyek atau sifat-sifat obyek
memberikan penguatan adanya perbedaan sifat penunjukkan. Vitalitas dari subyek
matematika dengan potensi lebih besar akan mengukuhkan dirinya tetap bertahan
sebagai subyek, sedangkan vitalitas dari subyek dengan potensi lebih kecil akan
menggeser peran subyek dirinya menjadi peran obyek bagi subyeknya. Intuisi two-
oneness akan membantu subyek matematika untuk memahami obyek matematika.
Contoh:

X +y —4x—6y—3=0

= x2+y2+Ax+By+C=O
A=-4,B=-6dan C=-3

Pusat lingkaran (—4,—§) <(2,3)

[ 2 2
Jari-jari lingkaran r= AT+BT—C

_ \/(—4)2 67

-3
2 2 (-3)
=44+9+3
=16
r =4
Jadi jari-jari lingkaran adalah 4.
¢. Komunikasi normatif matematika
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Komunikasi normatif matematika ditandai dengan meluruhnya sifat-sifat penunjukkan
korelasionalitas penunjukkannya pada diri subyek dan obyeknya. Namun demikian,
komunikasi normatif dikatakan mempunyai dimensi yang lebih tinggi dikarenakan
keterlibatan satuan-satuan potensinya lebih banyak, lebih luas dan lebih kompleks.
Meluruhnya sifat penunjukkan korelasional horisontal bukan disebabkan oleh karena
lemahnya potensi dan vitalitas komunikasinya, tetapi semata-mata dikarenakan karena
luasnya jangkauan dan keterlibatan satuan-satuan potensi dan vitalitas baik pada diri
subyek maupun pada diri obyeknya. Maka pada komunikasi normatif dapat
dideskripsikan sifat-sifat pada subyek dan obyeknya sebagai subyek yang mempunyai
potensi dan vitalitas matematika yang tinggi, tetapi mempunyai korelasional horisontal
yang rendah. Dapat dimengerti bahwa pada komunikasi normatif matematika, sifat-
sifat korelasional ke dalam dan keluar bersifat semakin kuat. Mereka semakin kuat jika
dibandingkan pada komunikasi material ataupun komunikasi formal. Keadaannya
dapat digambarkan sebagi suatu “cease fire” diantara potensi-potensi dan vitalitas-
vitalitas matematika kedalam dan keluarnya. Struktur komunikasi demikian ternyata
merupakan struktur komunikasi yang lebih banyak mampu menampung karakteristik-
karakteristik subyek atau obyek komunikasi matematika. Komunikasi normatif
matematika ditandai adanya sifat-sifat ideal yang abstrak dari potensi dan vitalitas
subyek dan obyek matematika, misalnya keadaan baik atau buruknya matematika,
pantas atau tidak pantasnya matematika, seyogyanya atau tidak seyogyanya
matematika, bermanfaat atau tidaknya suatu konsep matematika, dst.

d. Komunikasi spiritual matematika

Sifat-sifat korelasional keluar dari konsep matematika menunjukkan keadaan semakin
jelas dan tegasnya apakah dalam bentuk keluar ke atas atau ke luar ke bawah.
Korelasionalitas potensi dan vitalitas matematika ke atas akan mentransformir bentuk
komunikasi ke dimensi yang lebih atas yaitu komunikasi spiritual matematika,
sedangkan korelasional potensi dan vitalitas ke bawah akan menstransformir bentuk
komunikasi matematika ke dimensi yang lebih bawah yaitu komunikasi formal
matematika atau komunikasi material matematika. Maka komunikasi spiritual
matematika bersifat menampung dari semua komunikasi yang ada dan yang mungkin
ada. Sedangkan komunikasi kedalam akan memberikan sifat penunjukkan absolut bagi
subyek dan obyek matematika. Sedangkan komunikasi ke luar ke atas akan
meluruhkan semua sifat dari subyek dan obyek matematika, sehingga di capai keadaan
subyek dan obyek komunikasi dengan sifat tanpa sifat. Keadaan subyek dengan sifat
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tanpa sifat itu adalah keadaan di mana subyek dan obyek komunikasi juga meluruh ke
dalam keadaan di mana subyek dan obyek matematika tidak dapat dibedakan lagi.
Artinya tiadalah subyek dan obyek komunikasi matematika pada tataran metafisik dari
komunikasi spiritual dapat diidentifikasi menggunaan hubungan korelasional potensi
dan vitalitas subyek dan obyeknya. Hubungan korelasional ke dalam kemudian
mentransformir semua potensi dan vitalitas matematika ke dalam subyek absolut.
Subyek absolut merupakan subyek dengan dimensi tertinggi yang mengatasi segala
subyek dan obyek komunikasi sekaligus juga mengatasi semua jenis komunikasi yang
ada dan yang mungkin ada.

Berikut suatu ilustrasi bagaimana kita bisa melakukan komunikasi normatif dan
spiritual matematika:

jaday

3 naleL

NOLIHLSNEIA0

allEfEu0I0n

bl

g

Gambar: Komunikasi Normatif dan Spiritual Matematika

D. Membudayakan Matematika Untuk Memperoleh Keunggulan Bangsa

Membudayakan matematika untuk memperoleh keunggulan bangsa dapat
diperoleh melalui inovasi jalur pembelajaran matematika di sekolah. Berbagai kegiatan
yang dilakukan penulis pada pada berbagai kegiatan PLPG Matematika, kegiatan
seminar dan workshop matematika, diperoleh persepsi guru bahwa inovasi
pembelajaran matematika harus mampu menjawab tantangan sebagi berikut:

1. Bagaimana mempromosikan pbm matematika yang menekankan kepada proses
Bagaimana mengembangkan kooperatif learning dalam pbm matematika
Bagaimana mewujudkan belajar kelompok dalam pbm matematika

Bagaimana mewujudkan belajar matematika di luar kelas: suatu alternatif.
Bagaimana mengembangkan belajar matematika melalui permainan
Mengembangkan variasi model pembelajaran matematika pembelajaran
Memanfaatkan benda-benda kongkrit dalam pbm matematika

Pembelajaran kontekstual dalam pbm matematika

Memanfaatkan alam sekitar dalam pbm matematika

10 Pembelajaran matematika melalui team teaching

©oONDULAWN
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11. Mendorong inisiatif siswa dalam pbm matematika

12. Mendorong peran siswa dalam pbm matematika

13. Mengembangkan variasi sumber belajar dalam pbm matematika

14. Pemanfaatan alat peraga dalam pbm matematika

15. Berbagai metode pbm matematika

16. Belajar matematika melalui berbagai percobaan matematika

17. Perencanaan pembelajaran matematika yang inovatif

18. Mempromosikan metode diskusi dalam pbm matemtika

19. Kegiatan monitoring oleh guru dalam pembelajaran matematika

20. Pengembangan lesson study dalam pbm matematika

21. Mengaktifkan siswa dalam pbm matematika

22. Mendorong siswa melakukan presentasi hasil dalam pbm matematika

23. Mendorong kemandirian belajar matematika

24. Mempromosikan peran guru sebagai fasilitator dalam pbm matematika

25. Mengembangkan kegiatan asesment dalam pbm matematika

26. Kegiatan-kegiatan remidial dalam pbm matematika

27. Mengaktifkan kegiatan siswa dalam kelompok

28. Kegiatan apersepsi dalam pembelajaran matematika

29. Revitalisasi peran guru dalam pembelajaran matematika

30. Variasi interaksi dan komunikasi dalam pbm matematika

31. Mendorong kreativitas siswa dalam pbm matematika

32. Mengembangkan portfolio kegiatan siswa dalam pbm matematika

33. Mendorong siswa mampu mengkonstruksi konsep-konsep matematika secara
mandiri

34. Mengembangkan matematika realistik bagi siswa

35. Mengembangkan kegiatan refleksi bagi siwa dalam pbm matematika

36. Belajar matematika dengan pendekatan informal.

37. Mengembangkan instrument observasi kelas pada pbm matematika

38. Usaha-usaha guru untuk mengkomunikasikan ide-ide atau hasil belajar
matematika pada pbm matematika

39. Bagaimana mendorong guru bertanggung jawab terhadap setiap siswa (semua)
dalam belajar matematika: sebuah konsep Education is for All.

40. Bagaimana mewujudkan belajar matematika sebagai kebutuhan siswa

41. Bagaimana mendorong siswa untuk dapat menyimpulkan sendiri temuan
matematika.

42. Revitalisasi paradigma matematika sekolah/Hakekat matematika sekolah

43. Hakekat siswa belajar matematika

44. Mempromosikan pbm matematika yang berpusat pada siswa

45. Mengembangkan LKS untuk pbm matematika.

E. Kesimpulan

Untuk dapat membudayakan matematika diperlukan pemahaman tentang
makna matematika pada berbagai dimensinya. Dimensi makna matematika dapat
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dilihat dari sisi dimensi matematika untuk obyek benda-benda konkrit dan dimensi
matematika untuk obyek-obyek pikiran. Komunikasi matematika meliputi komunikasi
material, komunikasi formal, komunikasi normatif dan komunikasi spiritual. Dalam
kaitannya dengan pembelajaran matematika maka kita lebih cocok untuk
mendefinisikan matematika sebagai matematika sekolah, namun untuk tingkat
perguruan tinggi kita mendefinisikan matematika sebagai matematika formal atau
aksiomatis. Pembudayaan matematika dapat berkontribusi pada keunggulan bangsa
melalui inovasi pembelajran matematika yang dilakukan secara terus menerus. Dalam
kaitannya untuk memperoleh keunggulan bangsa maka kita bisa memikirkan
matematika, pembelajaran matematika maupun pendidikan matematika pada
berbagai hirarkhi tataran atau level instrinsik, ekstrinsik atau sistemik.
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PM.1. PENDIDIKAN MATEMATIKA INKLUSIF: TANTANGAN BARU PENDIDIKAN
MATEMATIKA UNTUK SEMUA®

Sumaryanta2
Abstrak

Pendidikan inklusif merupakan reformasi sistem pendidikan merespon
keberagaman kebutuhan belajar dan heterogenitas sosial tanpa eksklusifitas
yang memberikan harapan lebih besar bagi tercapainya education for all.
Pendidikan inklusif telah mulai berkembang di Indonesia. Pendidikan
matematika harus mampu beradaptasi dan berkontribusi bagi terwujudnya
pendidikan inklusif. Reformasi menuju pendidikan matematika inklusif
merupakan tantangan bagi pendidikan matematika untuk semua. Selama ini
pendidikan matematika belum dilaksanakan sesuai prinsip-prinsip inklusifitas.
Pembelajaran matematika lebih mengedepankan penyeragaman daripada
penyesuaian keberagaman siswa. Pendidikan matematika memerlukan
perubahan mendasar agar menjadi lebih inklusif, baik tataran filosofi, sistem,
maupun praktek di sekolah. Tanpa perubahan tersebut pendidikan matematika
inklusif hanya akan menjadi angan-angan.

Kata kunci: pendidikan matematika, pendidikan inklusif, pendidikan untuk
semua

. Pendahuluan

Latar Belakang

Diskursus keprihatinan terhadap pendidikan matematika di Indonesia tak
surut dibicarakan. Fakta bahwa pendidikan matematika memiliki sejumlah
masalah yang belum terpecahkan memang sulit terbantahkan. Upaya mengatasi
problematika tersebut selama ini memang belum menunjukkan hasil
menggembirakan. Tetapi, tanpa bermaksud mengabaikan hal tersebut, tidak
seharusnya kita berkutat dengan permasalahan itu. Perkembangan sistem
pendidikan berjalan sangat dinamis. Dinamika tersebut menuntut pensikapan yang
tepat dalam pendidikan matematika.

Salah satu inovasi baru sistem layanan pendidikan yang sedang

berkembang dan menuntut adaptasi dalam pendidikan matematika adalah

1

2

Makalah disampaikan pada Seminar Nasional Pembelajaran Matematika Sekolah
di Jurdik Pendidikan Matematika FMIPA Universitas Negeri Yogyakarta, 6 Desember 2009
Guru SMK Negeri 1 Nglipar, Gunungkidul, Yogyakarta
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PENDIDIKAN INKLUSIF. Pendidikan inklusif merupakan proses menuju dan
merespons keberagaman kebutuhan peserta didik melalui peningkatan partisipasi
belajar, budaya, dan masyarakat, serta mengurangi ketertinggalan dalam dan dari
pendidikan. Pendidikan inklusif merupakan salah satu jalan merealisasikan
education for all.

Isu tentang pendidikan inklusif telah berkembang mulai tahun 1970s,
namun baru akhir-akhir ini perkembangannya mengalami kemajuan pesat. Renato
Opertti dari Biro Pendidikan Internasional UNESCO mengatakan pendidikan
inklusif kini telah tumbuh menjadi perhatian dunia yang menantang reformasi
pendidikan di semua negara maju dan berkembang (Napitupulu, E.L., 2008).
Sasarannya adalah memberikan layanan pendidikan berkualitas dengan
memperhitungkan kemampuan belajar anak vyang berbeda, mengurangi
eksklusivitas, dan tidak mengajarkan pengetahuan akademik semata.

Pendidikan inklusif memerlukan perubahan filosofi, sistem, dan praktek
pendidikan. Tanpa perubahan tersebut, pendidikan inklusif sampai kapan pun
hanya menjadi angan-angan, tidak akan pernah terwujud. Pendidikan matematika,
sebagai bagian integral pendidikan, harus mampu beradaptasi dan berkontribusi
bagi terwujudnya pendidikan inklusif. Reformasi menuju pendidikan matematika
inklusif merupakan tantangan baru bagi pendidikan matematika untuk semua.

2. Rumusan Masalah
Bagaimanakah tantangan mewujudkan pendidikan matematika inklusif di
Indonesia?
3. Tujuan dan Manfaat
Tujuan makalah ini adalah:
a. Memaparkan konsep dasar pendidikan inklusif serta implementasinya di
Indonesia
b. Merefleksikan praktek pendidikan matematika dalam perspektif pendidikan
inklusif
c. Mengkomunikasikan tantangan baru pendidikan matematika dalam
mewujudkan pendidikan inklusif

Manfaat makalah ini adalah:
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a. Dapat mengenalkan filosofi dan konsep dasar pendidikan inklusif kepada
praktisi dan penggiat pendidikan matematika

b. Dapat menumbuhkembangkan kesadaran dan pandangan positif praktisi dan
penggiat pendidikan matematika tentang pendidikan inklusif dan
tantangannya dalam pendidikan matematika

c. Dapat mendorong diskusi dan penelitian dalam rangka mewujudkan

pendidikan matematika inklusif

B. Konsep dasar dan implementasi pendidikan inklusif di Indonesia

Pendidikan inklusif adalah sistem layanan pendidikan yang memberikan
kesempatan semua anak belajar bersama di sekolah umum dengan
memperhatikan keragaman dan kebutuhan individual (Smith, D.J., 2006). Semangat
pendidikan inklusif adalah memberikan akses yang seluas-luasnya kepada semua
anak, termasuk anak berkebutuhan khusus (ABK), untuk memperoleh pendidikan
yang bermutu dan layanan pendidikan yang sesuai dengan kebutuhannya.

Pendidikan inklusif [ahir sebagai bentuk ketidakpuasan pendidikan bagi ABK
dengan sistem segregasi (menempatkan ABK di sekolah khusus) dan integrasi (ABK
diberi kesempatan belajar bersama anak reguler di sekolah reguler). Model
segregasi tidak menjamin kesempatan ABK mengembangkan potensi secara
optimal (Reynolds dan Birch, 1988). Secara filosofis model segregasi tidak logis,
karena menyiapkan peserta didik kelak berintegrasi dengan masyarakat normal,
tetapi dipisahkan dengan masyarakat normal. Model integrasi juga dianggap tidak
memberi layanan tepat karena fokus perhatian pada anak secara individual, bukan
sistem (Stubbs, 2002). Anak dipandang sebagai masalah dan harus siap
diintegrasikan.

Pendidikan inklusif, walaupun mirip dengan pendidikan integrasi dalam hal
menempatkan ABK pada sekolah reguler, berasal dari dasar filosofis berbeda.
Pendidikan inklusif didasarkan pada hak asasi dan model sosial; sistem yang harus
disesuaikan dengan anak, bukan anak yang menyesuaikan sistem. Pendidikan harus
mampu menyediakan pendidikan yang dibutuhkan semua anak di komunitas

tersebut, apapun tingkat kemampuan atau ketidakmampuan mereka. Dengan
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demikian, bukan sistem pendidikan yang mempunyai hak atas anak, tetapi sistem
yang harus disesuaikan agar memenuhi kebutuhan semua anak.

Pendidikan inklusif merupakan pendidikan masa depan, suatu harapan baru
pendekatan pengembangan pendidikan berwawasan keberagaman yang dalam
implementasinya dapat merombak eklusifitas dalam masyarakat (Mulyadi dan
Sumaryanta, 2008). Prinsip mendasar pendidikan inklusif adalah selama
memungkinkan, semua anak seyogyanya belajar bersama tanpa memandang
kesulitan atau perbedaan mereka. Semua manusia diciptakan setara meskipun
berbeda-beda. Walaupun berbeda penampilan, kesehatan, kemampuan dan
keberfungsian, semua dilahirkan dalam satu masyarakat yang sama. Penting
mengakui bahwa masyarakat yang lengkap ditandai dengan keragaman—bukan

dengan kesamaan.

Di Indonesia, pendidikan Inklusif memiliki landasan filosofis yang kuat.
Pancasila yang merupakan lima pilar sekaligus cita-cita yang didirikan atas fondasi
Bhineka Tunggal lka, menjadi landasan filosofis utama penerapan pendidikan
inklusif (Abdulrahman, M., dalam Depdiknas, 2004). Semboyan ‘Bhineka Tunggal
Ika” mencerminkan nilai inklusif yang telah diyakini selama berabad-abad. Bertolak
dari filosofi Bhineka Tunggal Ika, kelainan (kecacatan) dan keberbakatan hanya
bentuk kebhinekaan. Sistem pendidikan harus memungkinkan pergaulan dan
interaksi antar siswa yang beragam, sehingga mendorong sikap silih asah, silih

asih, dan silih asuh dengan semangat toleransi.

Secara yuridis, pendidikan inklusif sejalan dengan UUD 1945 yang
mengamanatkan bahwa setiap warga Negara memiliki hak dan kewajiban secara
penuh untuk mendapatkan layanan pendidikan. Penerapan pendidikan inklusif
juga dijamin UU No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional. UU ini
menyebutkan bahwa penyelenggaraan pendidikan untuk ABK diselenggarakan
secara inklusif atau berupa sekolah khusus. Pendidikan inklusif di Indonesia

semakin dikuatkan dengan disyahkannya Permendiknas No. 70 Tahun 2009
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tentang pendidikan inklusif. Permendiknas ini diharapkan menjadi instrumen baru

yang semakin mendorong terwujudnya pendidikan inklusif.

Indonesia secara formal menyatakan “Indonesia Towards Inclusive
Education” pada Agustus 2004 ditandai dengan “Deklarasi Bandung” yang secara
nyata menyebutkan komitmen pada pendidikan inklusif. Implementasi pendidikan
inklusif salah satunya diwujudkan melalui sekolah inklusi. Sekolah inklusi
merupakan sekolah biasa (reguler) yang mengakomodasi ABK belajar bersama
siswa umum (Depdiknas, 2007). Setiap sekolah pada dasarnya dapat
menyelenggarakan pendidikan inklusif. Sekolah tersebut harus mampu
menyelenggarakan pendidikan secara inklusif, komunitas kohesif, menerima dan
responsif terhadap kebutuhan individual siswa.

Pada tahun 2007, jumlah sekolah inklusi di Indonesia mencapai 796 buah
tersebar di 33 provinsi (17 pra sekolah, 648 sekolah dasar, 75 SMP, dan 56 SLTA).
Dalam pelaksanaan operasional penyelenggaraan sekolah inklusi juga sudah
diterbitkan Prosedur Operasi Standar Pendidikan Inklusi yang terdiri dari beberapa
pedoman vyaitu pedoman umum, pedoman khusus, dan suplemen
penyelenggaraan. Perkembangan ini menunjukkan kemajuan prakarsa pemerintah
dan para praktisi pendidikan mengimplementasikan pendidikan inklusif.

C. Praktek pendidikan matematika di sekolah inklusi

Pendidikan inklusif yang menghargai semua siswa dengan keunikan mereka
tidak serta merta berjalan mudah, termasuk dalam pendidikan matematika
(Susetyawati, E., dkk., 2008). Sistem pendidikan yang masih mengedepankan
penyeragaman untuk memenuhi target kurikulum daripada penyesuaian dengan
kebutuhan dan kemampuan peserta didik merupakan salah satu kendala utama.
Padahal, untuk bisa menjalankan pendidikan matematika inklusif, filosofi, sistem,
maupun praktek pendidikan harus berubah.

Paradigma standarisasi pendidikan menyebabkan praktek pembelajaran
matematika di sekolah inklusi dilaksanakan seperti pada sekolah reguler. Guru
matematika di kelas inklusi masih cenderung mengajar sesuai kemampuan siswa

normal. Proses pembelajaran dan penilaian dilaksanakan berdasar pada logika
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sekolah reguler sehingga ABK kurang mendapatkan layanan yang sesuai. Praktek
seperti ini menyerupai bentuk sekolah model integrasi dimana ABK yang harus
menyesuaikan dengan pembelajaran yang dilaksanakan, bukan pembelajaran yang
disesuaikan dengan keunikan kebutuhan belajar mereka.

Protret buram pendidikan matematika, baik dari sisi proses maupun hasil,
yang selama ini terjadi pada pendidikan matematika di sekolah reguler juga terjadi
pada sekolah inklusi, bahkan menjadi lebih rumit. Seperti halnya pada
pembelajaran matematika di sekolah reguler selama ini, guru matematika sekolah
inklusi banyak menerapkan model pembelajaran konvensional dimana guru
mendominasi kelas. Dominasi guru menyebabkan siswa pasif selama
pembelajaran. Minat dan motivasi belajar siswa juga kurang nampak. Siswa seolah
mengikuti pembelajaran sebagai sebuah rutinitas dan kewajiban. Dari sisi hasil,
prestasi belajar matematika siswa sekolah inklusi umumnya rendah. Tingkat
ketuntasan belajar siswa dalam mempelajari kompetensi yang diajarkan guru
relatif rendah.

Permasalahan menjadi semakin pelik bagi ABK karena kurang memperoleh
ruang memadai untuk belajar sesuai kemampuan. Proses belajar mengajar di kelas
yang masih bertumpu pada pola pembelajaran kelas reguler mengakibatkan ABK
sulit mengimbangi kecepatan belajar kelas. Keunikan belajar ABK menuntut
perlakuan khusus guru. Jika guru tidak mampu memberikan layanan yang sesuai
dengan kebutuhannya, ABK pasti mengalami kesulitan dalam mempelajari
matematika. Tingkat kesulitan belajar matematika yang tinggi semakin sulit karena
keterbatasan mereka. Hal ini kontraproduktif jika dilihat dari pemikiran awal
pendidikan inklusif yang ingin memberikan layanan lebih baik bagi ABK.

Dalam pembelajaran, ABK sebenarnya didampingi guru pembimbing
khusus (GPK), yaitu guru dari Pendidikan Luar Biasa (PLB) yang ditugaskan
mendampingi ABK di Sekolah Inklusi. Selain dari PLB, sekolah mengupayakan GPK
atas inisiatif sendiri, kerjasama dengan LSM, atau dari bantuan wali murid. Namun
pendampingan yang dilakukan GPK tidak selalu bisa membantu. Secara material,

GPK tidak selalu kompeten dalam matematika. Permasalahan teknis tentang
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materi pelajaran matematika seringkali tidak dikuasai oleh GPK, terutama pada
tingkat SLTP dan SLTA. Selain itu, GPK dari PLB tidak selalu bisa mendampingi.
Mereka datang hanya pada jadwal tertentu, biasanya 2-3 kali perminggu. Jika pada
jam pelajaran matematika GPK tidak datang maka pendampingan belajar
dilakukan guru kelas. Keterbatasan pengetahuan dan kemampuan guru kelas

tentang ABK menyebabkan mereka kesulitan memberikan pendampingan.

D. Tantangan mewujudkan pendidikan matematika inklusif
Seiring semakin berkembangnya implementasi pendidikan inklusif di
Indonesia, reformasi menuju pendidikan matematika inklusif merupakan
keniscayaan. Pembelajaran matematika inklusif menjadi tantangan baru bagi
pendidikan matematika ke depan. Pendidikan matematika inklusif memerlukan
perubahan filosofi, sistem, dan praktek pendidikan. Tanpa perubahan tersebut,
pendidikan matematika inklusif sampai kapan tidak akan dapat terwujud.

Tahap awal paling kritis keberhasilan pendidikan matematika inklusif adalah
persepsi terhadap pendidikan inklusif itu sendiri. Ketika awal diperkenalkan, ide
inklusif menghadapi skeptisme dan penolakan karena: (1) pendidikan inklusif
dianggap hanya istilah lain pendidikan integrasi; (2) kebijakan tidak
memungkinkan pemberlakuan pendidikan inklusif; serta (3) peralihan dari sekolah
khusus terlalu sulit (Ichrom, 2008). Skeptisme dan penolakan ini merupakan
tantangan terbesar menuju pendidikan yang menerima prinsip-prinsip inklusifitas,
termasuk pada pendidikan matematika. Pergulatan dan pertentangan pemikiran
tentang pendidikan inklusif tersebut harus dilewati sebagai pintu awal reformasi
menuju pendidikan matematika inklusif. Tanpa kesadaran dan penerimaan bahwa
konsep inklusifitas sebagai sesuatu yang positif, pendidikan matematika inklusif
sulit diwujudkan.

Pendidikan matematika inklusif memerlukan perubahan paradigma
kebijakan pendidikan. Kebijakan yang lebih mengedepankan penyeragaman
daripada penyesuaian dengan kebutuhan dan kemampuan peserta didik

berdampak pada sulitnya mewujudkan pendidikan matematika inklusif. Prinsip
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dasar inklusif adalah menghargai perbedaan dalam diri setiap anak, bukan
penyeragaman. Dengan demikian, pendidikan matematika inklusif hanya akan
terwujud jika didukung kebijakan pendidikan yang berwawasan keberagaman.
Inklusifitas dalam pendidikan matematika bergantung sejauh mana kebijakan
pendidikan memberi ruang pada terakomodasinya perbedaan.

Pendidikan matematika inklusif mensyaratkan reorientasi pendidikan.
Orientasi pembelajaran harus lebih diperluas sesuai dengan keberagaman siswa.
Pendidikan yang dominan berorientasi akademik berakibat pada anggapan bahwa
nilai yang rendah berarti siswa telah gagal belajar. Keterjebakan pada orientasi
sempit ini berdampak pada pelaksanaan pembelajaran matematika yang sempit,
miskin, dan tidak bermakna. Prinsip-prinsip inklusifitas tidak akan dapat tumbuh
dan berkembang dalam pendidikan matematika yang demikian. Setiap siswa
berkembang secara utuh dalam seluruh dimensi dirinya, bukan semata-mata
aspek akademik. Nilai hanya menunjukkan sebagian dari capaian, tidak seharusnya
menjadi kriteria utama dalam menafsirkan dinamika tumbuh kembang anak.

Kurikulum, proses pembelajaran, dan penilaian pada pendidikan
matematika harus diselaraskan dengan prinsip-prinsip pendidikan inklusif.
Ketiganya merupakan tiga dimensi yang sangat penting dan saling berkait dalam
praktek pendidikan (Surapranata, dkk., 2004). Kurikulum merupakan penjabaran
tujuan pendidikan yang menjadi landasan program pembelajaran. Proses
pembelajaran merupakan upaya yang dilakukan untuk mencapai tujuan yang
dirumuskan dalam kurikulum. Penilaian merupakan kegiatan yang dilakukan untuk
mengukur dan menilai tingkat pencapaian kurikulum serta berhasil tidaknya
proses pembelajaran. Reformasi menuju pendidikan matematika inklusif tidak
akan terjadi tanpa menyentuh ketiga aspek tersebut.

Kurikulum pendidikan matematika harus direstrukturisasi agar lebih adaptif
dan sesuai dengan kebutuhan pendidikan inklusif. Kurikulum berbasis standarisasi
perlu dirubah menuju kurikulum berwawasan keberagaman. Kegiatan
pembelajaran matematika juga harus dirancang sesuai dengan kebutuhan,

kemampuan dan karakteristik peserta didik. Pembelajaran sebagai bagian utama
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pendidikan perlu disesuaikan agar hak belajar peserta didik tidak ada yang
terabaikan. Guru matematika, demi keberhasilan belajar siswa yang lebih baik,
harus mau dan mampu memilih strategi pembelajaran yang bisa mengakomodasi
kebutuhan belajar seluruh siswa, baik siswa normal maupun ABK.

Pendidikan matematika inklusif juga menuntut penyesuaian dalam
penilaian. Penilaian adalah aspek yang tidak dapat dipisahkan dengan kurikulum
dan porses pembelajaran. Penilaian merupakan kegiatan yang dilakukan untuk
mengukur dan menilai tingkat pencapaian kurikulum serta berhasil tidaknya
proses pembelajaran. Penilaian juga digunakan untuk mengetahui kekuatan dan
kelemahan proses pembelajaran, sehingga dapat dijadikan dasar pengambilan
keputusan. Oleh sebab itu, disamping kurikulum dan proses pembelajaran yang
sesuai, pendidikan inlusif memerlukan sistem penilaian yang tepat. Penilaian harus
mampu menjadi bagian dari instrumen yang mendorong pengembangan siswa
secara adil dan objektif.

Mengingat penting dan strategisnya program pendidikan Inklusif, berbagai
kebutuhan di atas perlu segera dicarikan solusinya. Seluruh stakeholders
pendidikan matematika harus bahu membahu menuju terwujudnya pendidikan
matematika yang inklusif. Guru, sebagai ujung tombak pendidikan matematika di
kelas harus mau dan mampu merubah paradigma dan praktek pembelajaran
sesuai dengan prinsip pendidikan inklusif. Guru harus meningkatkan pengetahuan
dan pemahaman tentang pendidikan inklusif agar memiliki perspektif positif dan
memudahkan mengembangkan kecakapan menuju guru matematika yang inklusif.
Keputusan dan keberlanjutan partisipasi guru sangat bergantung pada sejauh
mana guru menerima filosofi dan konsep dasar pendidikan inklusif itu sendiri.
Tanpa penerimaan tersebut, partispasi guru dalam mewujudkan pendidikan
matematika inklusif akan terhambat, dan mungkin guru justru menjadi
penghambat.

Dalam rangka menghasilkan guru matematika yang memiliki kepedulian
dan kemampuan mengembangkan pendidikan matematika inklusif diperlukan

dukungan dari LPTK. LPTK, sebagai penghasil guru pendidikan matematika, perlu
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mengambil prakarsa dan langkah kongkrit dalam mewujudkan pendidikan
matematika inklusif. LPTK diharapkan mampu menghasilkan guru yang memiliki
paradigma baru kearah pendidikan berwawasan keberagaman. Penting
diupayakan agar calon guru dibekali keterampilan pengajaran yang mendukung
pelaksanaan pendidikan matematika inklusif. Perpektif positif dan ketrampilan
guru tentang pendidikan inklusif sangat berarti bagi partisipasi dan kontribusi
mereka dalam mewujudkan pendidikan matematika inklusif.

Pemikir dan pemerhati pendidikan matematika juga diharapkan partisipasi
langsung dalam reformasi menuju pendidikan matematika inklusif. Pemikir dan
pemerhati pendidikan matematika seharusnya mampu mengambil peran kongkrit
dalam berbagai perubahan tersebut. Walaupun sebagian telah mengikuti dan
menaruh perhatian pada pendidikan inklusif, tetapi lebih banyak diantara pemikir
dan pemerhati pendidikan matematika yang mungkin belum mengenal pendidikan
inklusif. Reformasi menuju pendidikan matematika inklusif memerlukan pemikiran
kritis dan kreatif dari ahli-ahli pendidikan matematika. Tanpa partisipasi mereka,

sulit diharapkan pendidikan matematika inklusif tersebut dapat segera terwujud.

E. Simpulan dan Saran

1. Simpulan

a. Pendidikan inklusif adalah sistem layanan pendidikan yang memberikan
kesempatan semua anak, termasuk ABK, belajar bersama di sekolah umum
dengan memperhatikan keragaman dan kebutuhan individual. Pendidikan inklusif
merupakan inovasi sistem pendidikan yang sedang berkembang dan menuntut
adaptasi pendidikan matematika.

b. Pendidikan matematika inklusif memerlukan perubahan filosofi, sistem, dan
praktek di sekolah. Pendidikan matematika yang selama ini belum dilaksanakan
sesuai prinsip-prinsip inklusifitas harus diubah lebih terbuka (inklusif) sehingga
mampu memberikan layanan sesuai dengan keberagaman kebutuhan belajar

setiap siswa.
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c. Pendidikan matematika inklusif adalah tantangan baru pendidikan matematika
untuk semua. Reformasi menuju pendidikan matematika inklusif memerlukan
dukungan seluruh stakeholders pendidikan matematika. Tanpa hal tesebut, setiap
upaya untuk mewujudkan pendidikan matematika inklusif akan sia-sia.

2. Saran
Pendidikan matematika inklusif penting diupayakan untuk mendukung
terwujudnya pendidikan inklusif di Indonesia. Banyak hal telah terjadi sejak
kebijakan inklusi diluncurkan, tapi baru sedikit bagian kupu-kupu tampak
indahnya, kecemerlangan sesungguhnya masih harus ditunggu kemunculannya.
Sudah saatnya kupu-kupu keluar kepompong, memunculkan lebih banyak kupu-

kupu dan terbang ke seluruh negeri.
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PM.2. PEMBELAJARAN TERINTEGRASI:
MENJADIKAN PENDIDIKAN MATEMATIKA LEBIH BERMAKNA®

Sumaryanta4
Abstrak

Pembelajaran terintergasi adalah pembelajaran yang dalam prosesnya
mengintegrasikan berbagai aspek lain di luar materi bidang studi yang diajarkan
secara simultan dan berkelanjutan. Pembelajaran terintegrasi selaras dengan
kebijakan pendidikan saat ini, antara lain UU No. 20 Th. 2003, Permendiknas No.
22 dan 23 Th. 2006, serta standar nasional pendidikan, yang mengamanatkan
pengintegrasian berbagai aspek dalam setiap pembelajaran, termasuk mata
pelajaran matematika. Implementasi pembelajaran terintegrasi diharapkan
merubah pendidikan matematika yang selama ini “kering” dan “miskin” menjadi
lebih bermakna. Pembelajaran matematika yang hanya berorientasi penguasaan
materi matematika secara an sich, perlu diarahkan pada pencapaian esensi
pembelajaran yaitu keutuhan pengembangan pribadi peserta didik. Potensialitas
pembelajaran matematika harus lebih digali dan diberdayakan melalui integrasi
berbagai aspek, antara lain: soft skills, life skills, religiusitas, moralitas, kepribadian,
dan pendidikan berwawasan lokal-global.

Kata kunci: pembelajaran terintegrasi, pendidikan matematika, bermakna

A. Pendahluan
1. Latar Belakang

Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan mengembangkan potensi peserta
didik menjadi manusia beriman dan bertakwa pada Tuhan Yang Maha Esa,
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif,mandiri, dan menjadi warga negara
demokratis serta bertanggung jawab (Pasal 3 UU No 20 Tahun 2003). Hal tersebut
menunjukkan betapa tinggi harapan yang disandarkan pada bidang pendidikan.
Kritik terhadap kualitas SDM saat ini seakan menjadi cermin retak pendidikan yang
dianggap gagal menunaikan tugas dan tanggung jawabnya.

Kebutuhan mendukung tumbuh-kembang anak secara utuh berimplikasi
perlunya penyelanggaraan pendidikan holistik dan berkesinambungan. Paradigma
“keutuhan” harus menjadi ruh dasar sistem dan praktek pendidikan. Berbagai
dimensi tumbuh kembang anak, baik intelektual, emosional, sosialitas, maupun
moralitas, harus difasilitasi agar berkembang optimal. Hanya sistem pendidikan
yang mampu mengintegrasikan pengembangan berbagai aspek tersebut yang
akan mampu mendorong tumbuh kembang anak secara utuh.

3

4

Makalah disampaikan pada Seminar Nasional Pembelajaran Matematika Sekolah
di Jurdik Pendidikan Matematika FMIPA Universitas Negeri Yogyakarta, 6 Desember 2009
Guru SMK Negeri 1 Nglipar, Gunungkidul, Yogyakarta
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Permasalahan di atas menuntut solusi hati-hati dan kreatif. Tuntutan
bahwa pendidikan harus mendorong tumbuh kembang anak secara utuh tidak
harus disikapi latah dengan me”mata-pelajaran”kan semua aspek kehidupan.
Mata pelajaran pada kurikulum saat ini telah dirasakan “sangat banyak”, sehingga
perlu cara-cara baru menjawab kebutuhan tumbuh kembang anak secara utuh
tanpa menambah beban belajar anak. Mata pelajaran yang ada bisa lebih
diberdayakan agar memberi kontribusi lebih besar, tidak hanya pada domain
masing-masing bidang studi, tetapi lebih terbuka difungsikan mendukung tumbuh
kembang anak.

Mata pelajaran matematika, sebagai mata pelajaran pokok di sekolah,
harus mampu menjawab tantangan di atas. Pembelajaran matematika harus lebih
diberdayakan untuk mendukung pengembangan pribadi anak. Pembelajaran
matematika seharusnya tidak diorientasikan sekedar materi matematika secara an
sich, tetapi perlu dirubah lebih terbuka menyentuh dimensi lebih luas sehingga
mampu berkontribusi lebih besar. Salah satu strategi altenatif yang penulis ingin
tawarkan sebagai solusi melalui makalah ini adalah PEMBELAJARAN
TERINTEGRASI. Implementasi pembelajaran terintegrasi diharapkan dapat
menjadikan pendidikan matematika menjadi lebih bermakna.

2. Rumusan Masalah
Bagaimana konsep dasar pembelajaran terintegrasi serta implementasinya dalam
pendidikan matematika?
3. Tujuan dan Manfaat
Tujuan makalah ini adalah:
d. Memaparkan konsep dasar pendidikan terintegrasi serta aspek-aspek yang

dapat diintegrasikan dalam pendidkan matematika

e. Memaparkan strategi implementasi pembelajaran terintegrasi dalam
pendidikan matematika

Manfaat makalah ini adalah:

d. Dapat mengenalkan pembelajaran terintegrasi dan aplikasinya dalam
pendidikan matematika kepada praktisi dan penggiat pendidikan matematika

e. Dapat menumbuhkembangkan kesadaran dan pandangan positif praktisi dan
penggiat pendidikan matematika tentang pendidikan terintegrasi serta
tantangan implementasinya agar pendidikan matematika lebih bermakna.

B. Konsep Dasar Pembelajaran Matematika Terintegrasi

Terminologi pembelajaran terintegrasi sebenarnya sudah banyak dibahas dan
diimplementasikan. Namun pemaknaan atas pembelajaran terintegrasi sampai saat
ini masih beragam. Pemaknaan paling umum pembelajaran terintegrasi adalah
pembelajaran yang mengintegrasikan berbagai disiplin dalam suatu paket
pembelajaran. Berbagai aspek serumpun dibelajarkan dalam satu kesatuan
sehingga diharapkan diterima dan dipahami peserta didik dalam keutuhan. Berbeda
dengan konsep tersebut, pembelajaran terintegrasi disini adalah pembelajaran yang
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dalam prosesnya mengintegrasikan berbagai aspek lain di luar materi bidang studi
yang diajarkan secara simultan dan berkelanjutan sehingga pembelajaran menjadi
lebih bermakna. Dengan demikian, pembelajaran matematika terintegrasi dapat
diartikan sebagai pembelajaran matematika yang dalam prosesnya tidak sekedar
membelajarkan materi matematika, melainkan diperluas dengan mengasupkan
berbagai aspek lain yang relevan dan diperlukan dalam mendukung pengembangan
pribadi anak secara utuh.

Selama ini keberhasilan belajar matematika lebih ditekankan pada
kemampuan menguasai materi dan meraih nilai tinggi. Hal ini menyebabkan
pembelajaran sering terjebak pada pengajaran material matematika an sich,
sehingga mengesampingkan berbagai aspek perkembangan anak. Nilai digunakan
sebagai rujukan utama mempersepsikan tingkat keberhasilan. Orang tua sedih jika
nilai matematika putra/putrinya rendah. Berbagai upaya dipaksakan kepada anak
demi meningkatkan nilai. Anak, dengan segala ketidakberdayaan, akhirnya pasrah
dan mengikuti kehendak orang tua. Di sekolah fenomena sama juga sering terjadi.
Sekolah mempersepsikan keberhasilan belajar matematika berdasar nilai siswa.
Untuk meningkatkan prestasi, sekolah menempuh berbagai upaya untuk semakin
me-''ninggi"-kan nilai siswa.

Mata pelajaran matematika diajarkan sejak pendidikan dasar sampai
pendidikan lanjut tidak lepas dari kesadaran bahwa matematika memiliki potensi
besar mendukung pengembangan pribadi anak. Arti penting ini telah diterima
secara nyata hampir semua pihak, bahkan matematika menempati posisi vital
dalam kurikulum. Secara kuantitas, alokasi waktu pelajaran matematika setiap
jenjang selalu cukup besar. Ruang yang tersedia ini tidak seharusnya cuma untuk
mengejar nilai semata tetapi harus dapat lebih dimanfaatkan untuk menggali dan
memberdayakan potensi pelajaran matematika dalam memberikan manfaat bagi
anak. Dalam konteks inilah implementasi pembelajaran terintegrasi dalam mata
pelajaran matematika menjadi relevan dan urgen.

Pada pembelajaran matematika terintegrasi, aspek yang mungkin bisa
diintegrasikan sangat beragam. Berbagai aspek yang perlu untuk mendorong
perkembangan anak menjadi pribadi yang utuh dapat diintegrasikan, antara lain:
life skills, soft skills, religiusitas, moralitas, kepribadian, pendidikan berwawasan
lokal-global, dan lain-lain (Sumaryanta, 2009). Aspek yang diintegrasikan dalam
pembelajaran bergantung pandangan filosofis guru tentang pendidikan serta
pemahaman terhadap potensialitas pelajaran matematika dalam mendukung
pengembangan pribadi anak. Guru yang memiliki kepedulian pada pengembangan
aspek life skills dapat mengasupkan pembelajaran aspek life skills selama mengajar
matematika. Guru matematika yang ingin menjadikan pelajaran matematika
sebagai media syiar keagamaan dapat mengintegrasikan aspek religiusitas. Begitu
pula guru matematika yang memiliki ketertarikan dan kepeduliah aspek soft skills,
moralitas, kepribadian, dan yang lain.

C. Aspek terintegrasi merupakan amanat pendidikan sekaligus katalisator proses
pembelajaran
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Permendiknas No 22 tahun 2006 tentang standar isi mengamanatkan integrasi
berbagai aspek dalam peembelajaran. Pengembangan kurikulum dituntut
menegakkan lima pilar belajar, yaitu: (a) belajar untuk beriman dan bertakwa pada
Tuhan Yang Maha Esa, (b) belajar untuk memahami dan menghayati, (c) belajar
untuk mampu melaksanakan dan berbuat secara efektif, (d) belajar untuk hidup
bersama dan berguna bagi orang lain, dan (e) belajar untuk membangun dan
menemukan jati diri, melalui proses pembelajaran yang aktif, kreatif, efektif, dan
menyenangkan. Hal ini berarti keutuhan pengembangan pribadi anak adalah
esensial dalam setiap pembelajaran, termasuk pada mata pelajaran matematika.

Permendiknas No. 23 tahun 2006 tentang Standar Kompetensi Kelulusan (SKL)
juga menyuratkan kebutuhan implementasi pembelajaran terintegrasi. Salah
satunya dapat dicermati pada SKL Kelompok Mata Pelajaran Agama dan Akhlak
Mulia yang bertujuan membentuk peserta didik menjadi manusia yang beriman dan
bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa serta berakhlak mulia. Tujuan tersebut
diharapkan dicapai melalui muatan dan/atau kegiatan agama, kewarganegaraan,
kepribadian, ilmu pengetahuan dan teknologi, estetika, jasmani, olahraga, dan
kesehatan. Dengan demikian, pembelajaran matematika sebagai bagian dari
muatan ilmu pengetahuan dan teknologi seharusnya dapat mendukung pencapaian
tujuan tersebut.

Permendiknas Nomor 20 Tahun 2007 tentang standar penilaian menyatakan
bahwa pada akhir semester setiap guru bidang studi harus melaporkan hasil
penilaian akhlak pada guru Pendidikan Agama dan hasil penilaian kepribadian pada
guru Pendidikan Kewarganegaraan sebagai informasi untuk menentukan nilai akhlak
dan kepribadian siswa pada akhir semester. Kewajiban ini tentu tidak sebatas
menentukan nilai, tetapi guru harus mendorong pengembangan akhlak dan
kepribadian siswa. Menilai tanpa berkontribusi mengembangkannya tentu menjadi
ketidakadilan bagi siswa. Implikasinya, setiap guru matematika mendapat amanat
berkontribusi dalam mengembangkan aspek akhlak dan kepribadian siswa.

Pendidikan kecakapan hidup dan pendidikan berbasis keunggulan lokal dan
global merupakan bagian muatan kurikulum sekolah (BSNP, 2006). Kurikulum
diharapkan memasukkan pendidikan kecakapan hidup, yang mencakup kecakapan
pribadi, sosial, akademik dan/atau kecakapan vokasional. Kurikulum juga
diharapkan memasukkan pendidikan berbasis keunggulan lokal-global, vyaitu
pendidikan yang memanfaatkan keunggulan lokal dan kebutuhan daya saing global
dalam aspek ekonomi, budaya, bahasa, TIK, ekologi, dll. Pendidikan kecakapan
hidup dan pendidikan berbasis keunggulan lokal-global ini dapat menjadi bagian
dari pendidikan semua mata pelajaran. Hal ini berarti semua mata pelajaran,
termasuk matematika, perlu menyediakan ruang bagi pengembangan kedua aspek
tersebut.

Pengembangan aspek terintegrasi merupakan sasaran sekaligus pendukung
pembelajaran (Sumaryanta, 2006). Guru dapat mengasupkan aspek terintegrasi
dalam pembelajaran kompetensi yang harus dikuasai siswa. Hal ini berarti
pengembangan aspek terintegrasi merupakan sasaran yang sengaja ditargetkan
dalam pembelajaran. Selama ini mungkin telah ada upaya pengembangan aspek
terintergasi, tetapi sering hanya sebagai efek samping yang diharapkan tercapai. Hal
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ini tentu berbeda jika pengembangan aspek terintergasi tersebut dilaksanakan
secara sengaja dan terencana.

Pembelajaran terintegrasi mungkin dikhawatirkan menambah beban
pembelajaran. Seperti ketika seseorang telah kerepotan membawa sejumlah
barang, mungkin orang bertanya bagaimana bisa masih akan ditambah barang
bawaan baru. Setiap tambahan material pasti akan menambah berat beban orang
tersebut. Tetapi, jika material baru tersebut berupa segelas minuman atau sepiring
makanan, tentu material baru tersebut tidak akan menambah berat beban. Orang
tersebut dapat menerima tambahan material baru tersebut dengan meminum atau
memakannya. Minuman dan makanan tidak akan dirasakan sebagai beban
tambahan, tetapi justru akan menjadi energi baru dalam membawa barang yang
sebelumnya terasa berat. Seperti analogi tersebut, pengembangan aspek
terintergasi tidak perlu dikhawatirkan berlebihan menjadi beban tambahan karena
justru akan memberikan keuntungan terhadap pembelajaran itu sendiri. Walaupun
tidak sama persis, tetapi analogi di atas dapat menjelaskan bagaimana aspek-aspek
terintegrasi dapat dipahami dan ditempatkan dalam proses pembelajaran. Dengan
demikian aspek terintegrasi merupakan katalisator proses pembelajaran.

D. Mengasupkan aspek terintegrasi dalam pembelajaran
1. Kemauan dan kemampuan guru

Komitmen dan kemauan guru dalam mengembangkan aspek terintegrasi
dalam pembelajaran sangat penting (Sumaryanta dan Pratini, H.S., 2008). Komitmen
guru akan menjadi pengarah sekaligus sumber energi dalam mewujudkan sasaran
yang diinginkan. Beban mengajar serta segala kompleksitas masalahnya dapat
mengesampingkan niat mengembangkan aspek terintegrasi. Tanpa kemauan kuat
sangat mungkin guru akan kembali terjebak pada pembelajaran yang hanya
mengejar materi dan nilai semata.

Pengembangan aspek terintegrasi juga mensyaratkan kemampuan guru.
Mengasupkan aspek terintegrasi dalam pembelajaran menuntut kreativitas guru
dalam mengelola kelas. Guru perlu memiliki pemahaman dan kemampuan
menerapkan berbagai model, teknik, metode, pendekatan dan strategi mengajar
agar dapat mengemas kelas lebih baik. Ramuan pembelajaran dengan
mengoptimalkan berbagai metodologi pembelajaran tersebut sangat menentukan
seberapa jauh pengembangan aspek terintegrasi dapat berhasil. Tidak ada lilin
padam menerangi lingkungan, tidak pula ada orang buta menjadi penunjuk jalan.
Hanya guru kompeten yang dapat mengembangkan aspek terintegrasi dalam
pembelajaran.

2. Penetapan tujuan

Salah satu langkah awal penting keberhasilan pembelajaran adalah
pemilihan tujuan pembelajaran (Mercer, 1989). Tujuan akan menjadi pengarah
selama pembelajaran berlangsung. Oleh karena itu, pengembangan aspek
terinterasi dalam pembelajaran akan terwujud jika aspek ini memang ingin
dikembangkan. Guru harus mulai dengan memahami bahwa pengembangan aspek
terintegrasi ini penting bagi siswa dan bisa dilaksanakan dalam pembelajaran.
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Tujuan guru mengembangkan aspek terintegrasi perlu dikomunikasikan
pada siswa. Kesepahaman guru dan siswa sangat penting bagi ketercapaian tujuan
pembelajaran (DePorter, B., 2000). Siswa memerlukan gambaran jelas tujuan
pembelajaran dan apa yang dapat mereka lakukan dan mereka peroleh.
Mengetahui tujuan dan kegunaan yang dipelajari akan membawa siswa lebih aktif
dan bersemangat. Oleh karena itu, jika guru memang berkehendak
mengembangkan aspek terintegrasi, guru harus mengkomunikasikan tujuan
tersebut sehingga siswa memiliki arah yang sejajar dengan guru selama
pembelajaran berlangsung.

3. Perencanaan pembelajaran

Persiapan atau perencanaan pembelajaran merupakan salah satu aspek
penting agar pembelajaran berhasil (Burden & Byrd, 1999). Keberhasilan
pengembangan aspek terintegrasi sangat ditentukan ketika perencanaan
pembelajaran disusun guru (Sumaryanta, 2009). Sasaran, prosedur, dan proses
pembelajaran perlu diskenariokan sebaik mungkin agar pembelajaran memberikan
manfaat optimal. Jika guru memang ingin mengembangkan aspek terintegrasi
dalam pembelajaran, guru harus mengawalinya pada tahap ini.

Perencanaan pembelajaran matematika terintegrasi antara lain meliputi:
silabus, rancangan penilaian, dan Rancangan Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). Pada
pengembangan silabus, guru harus mampu menjabarkan kurikulum menjadi uraian
pembelajaran lebih rinci dengan memperhatikan pengembangan aspek terintegrasi.
Silabus akan memberi pijakan kuat bagi penyusunan rencana pembelajaran
selanjutnya. Rancangan penilaian juga merupakan aspek yang penting dicermati
karena pada rancangan penilaian ini guru dapat merencanakan sasaran yang akan
dinilai, instrumen penilaian yang akan digunakan, serta bagaimana penilaian
tersebut akan dilaksanakan. Pada tahap pembuatan rancangan penilaian, guru
harus menskenariokan bagaimana umpan balik terhadap pengembangan aspek
terintergasi dilakukan. Penyusunan RPP juga harus dilaksanakan guru dengan
memperhatikan pengembangan aspek terinterasi. Pada saat menyusun RPP, guru
harus mampu merancang pembelajaran yang mendorong dan menjamin
pengembangan aspek terintegrasi siswa dilaksanakan dan memberikan hasil seperti
yang diharapkan.

4. Pelaksanaan pembelajaran

Keberhasilan pembelajaran matematika terintegrasi bergantung seberapa
jauh guru mampu mendorong dan memantau kemajuan belajar siswa selama
pembelajaran berlangsung (Sumaryanta, 2009). Guru memegang peranan kunci
pada pelaksanaan pembelajaran, tetapi tidak berarti guru harus mendominasi kelas.
Perhatian dan umpan balik guru mempengaruhi berhasil atau gagal siswa
berkembang pada aspek terintegrasi. Guru harus membantu siswa tetap pada jalur
menuju berkembangnya aspek terintegrasi. Kesepahaman di awal bahwa tujuan
pembelajaran bukan sekedar mengejar target materi dan nilai melainkan juga
mengembangkan aspek terintegrasi harus tetap dijaga dan diterjemahkan melalui
kerjasama guru dan siswa selama pembelajaran berlangsung.

Penciptaan kondisi belajar yang kondusif bagi pengembangan aspek
terintegrasi mutlak diperhatikan guru. Untuk mendorong pengembangan aspek
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terintergasi perlu dibangun lingkungan sosial yang positif antar anggota komunitas
belajar, antar siswa, atau antara siswa dan guru. Terbinanya hubungan yang
harmonis antar anggota komunitas belajar akan mendukung hasil belajar yang lebih
baik (Meier, D., 1999). Pelajaran matematika yang cenderung dipersepsikan dengan
beban, aktivitas sulit, membosankan, tidak ada kegembiraan, rasa tertekan, dan
entah perasaan negatif apalagi, perlu diubah. Guru harus mampu mengelola
pembalajaran dengan tetap menjaga minat, motivasi, dan keoptimisan siswa. Guru
perlu lebih kreatif menggubah kelas lebih menggembirakan, positif, dan
membangkitkan semangat siswa belajar.
5. Penilaian

Penilaian dapat mempengaruhi perilaku belajar karena siswa cenderung
mengarahkan kegiatan belajarnya menuju muara penilaian yang dilakukan guru
(Mercer, 1989). Penilaian juga dapat memberikan umpan balik yang konstruktif,
baik bagi siswa maupun guru. Pengembangan aspek terintegrasi perlu diberikan
umpan balik yang tepat dalam pembelajaran sehingga siswa terjaga dan termotivasi
pada aspek ini (Sumaryanta, 2009). Umpan balik dapat diberikan melalui respon
langsung dalam pembelajaran maupun melalui penilaian kuantitatif dengan
berbagai instrumen yang sesuai. Dengan demikian, penilaian dalam pembelajaran
matematika terintegrasi menuntut kreativitas guru dalam menentukan cara dan alat
ukurnya. Tes tidak lagi bisa diandalkan menjadi satu-satunya teknik penilaian. Guru
harus menggunakan berbagai teknik penilaian sesuai dengan perluasan domain
penilaian.

Penilaian aspek terintegrasi tidak harus selalu menggunakan cara dan
pendekatan formalistik. Guru dapat mempertimbangkan penggunaan cara dan gaya
penilaian orang tua terhadap anaknya yang dilakukan secara informal, simulatan,
dan berkesinambungan. Orang tua tidak menggunakan pendekatan-pendakatan
formal, tetapi dengan cara yang langsung dan spontan. Faktanya, cara dan
pendekatan tersebut terbukti sangat mempengaruhi cara anak bereaksi dan
mengadaptasikannya dalam kehidupan. Selama ini cara dan gaya penilaian tersebut
terkesampingkan karena berbagai alasan. Tetapi, bukti nyata efektifitasnya dalam
mendukung tumbuh kembang anak perlu menjadi perhatian dan inspirasi untuk
diadopsi atau diadaptasi dalam pembelajaran matematika terintergasi.

E. SIMPULAN DAN SARAN
1. Simpulan
a. Pembelajaran terintergasi adalah pembelajaran yang dalam prosesnya

mengintegrasikan berbagai aspek lain di luar materi bidang studi yang diajarkan
secara simultan dan berkelanjutan. Implementasi pembelajaran terintegrasi
diharapkan menjadikan pendidikan matematika lebih bermakna.

b. Pembelajaran matematika terintegrasi sesuai dengan kebijakan pendidikan saat

ini. UU No. 20 Th. 2003, Permendiknas No. 22 dan 23 Th. 2006, serta standar
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nasional pendidikan, secara nyata mengamanatkan pengintegrasian berbagai
aspek dalam setiap pembelajaran, termasuk mata pelajaran matematika.

c. Aspek yang perlu dan bisa diintegrasikan dalam pembelajaran matematika sangat
beragam, antara lain: soft skills, life skills, religiusitas, moralitas, kepribadian, dan
pendidikan berwawasan lokal-global. Aspek-aspek tersebut dapat menjadi
sasaran sekaligus katalisator proses pembelajaran.

d. Penerapan pembelajaran terintegrasi dalam pembelajaran matematika
mensyaratkan komitmen dan kemampuan guru. Tanpa komitmen kuat guru akan
kembali terjebak pada pembelajaran yang hanya mengejar materi dan nilai
semata. Keberhasilan mengasupkan aspek terintegrasi diawali dengan
menjadikannya sebagai sasaran pembelajaran, kemudian diskenariokan
rancangan pembelajaran, serta dilaksanakan secara simultan dan berkelanjutan

selama pembelajaran.

2. Saran

Pembelajaran matematika seharusnya tidak hanya berorientasi materi, tetapi perlu
diarahkan untuk mendukung tumbuh kembang anak secara utuh. Ruang longgar
yang tersedia harus lebih dimanfaatkan untuk menggali dan memberdayakan
segenap potensi pembelajaran matematika dalam memberikan manfaat bagi anak.
Pembelajaran terintegrasi dapat menjadi alternatif guru matematika mengelola
pembelajaran agar potensialitas pembelajaran matematika dapat lebih digali dan
diberdayakan untuk sebesar-besarnya manfaat bagi pengembangan pribadi anak.
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e-mail: gohar@yahoo.com

Abstrak
Makalah ini berisi hasil penelitian tentang kemampuan komunikasi matematis siswa
sekolah menengah pertama dalam pembelajaran dengan model Reciprocal Teaching
dan pembelajaran konvensional. Penelitian eksperimen dengan desain kelompok
hanya postes ini melibatkan melibatkan 254 siswa kelas 9 dari 3 sekolah SMP yang
mewakili peringkat rendah, sedang, dan tinggi di Kabupaten Bojonegoro Jawa Timur.
Masing-masing sekolah dipilih dua kelas yang terdiri dari kelas eksperimen dan kelas
kontrol. Kelas eksperimen diberi perlakuan dengan model Reciprocal Teaching, dan
kelas kontrol diberi perlakuan pembelajaran matematika konvensional. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa siswa yang diajar dengan pendekatan reciprocal teaching
mempunyai kemampuan komunikasi matematis lebih baik bila dibandingkan siswa
yang diajar dengan pendekatan pembelajaran konvensional, baik ditinjau secara
keseluruhan maupun berdasarkan level sekolah.

Kata kunci : reciprocal teaching, komunikasi matematis, pembelajaran matematika

PENDAHULUAN

Hasil-hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan komunikasi matematis
siswa di Indonesia masih rendah dan perlu dikembangkan. Penelitian yang telah
dilakukan oleh Rohaeti (2003:87) menunjukkan bahwa kemampuan komunikasi
matematis siswa SMP masih tergolong rendah. Begitu juga penelitian yang dilakukan
oleh Sugiatno (2008) menunjukkan bahwa kemampuan komunikasi matematis siswa
masih rendah, terutama aspek membaca. Hal ini didukung oleh hasil kemampuan
membaca (reading) pada PISA (Programme for International Student Assessment) yang
dilakukan OECD (Organisation for Economic Co-Operation and Development). Hasil
PISA tahun 2006 yang lalu menunjukkan bahwa kemampuan membaca siswa SMP

(usia 15 tahun) kita berada pada urutan ke-48 dari 56 negara yang berpartisipasi.

Seminar Nasional Pembelajaran MatematiRa Sekolah, 6 Desember 2009 43
Jurusan Pendidikan matemdtica FMIPA UNY



PROSIDING ISBN : 978-979-16353-4-9

Menurut Marpaung (2003) paradigma mengajar saat ini mempunyai ciri-ciri
antara lain: (1) guru aktif, siswa pasif; (2) pembelajaran berpusat kepada guru; (3) guru
mentransfer pengetahuan kepada siswa; (4) pemahaman siswa cenderung bersifat
instrumental; (5) pembelajaran bersifat mekanistik; dan (6) siswa diam (secara fisik)
dan penuh konsentarasi (mental) memperhatikan apa yang diajarkan guru. Selanjutnya
dikemukakan juga bahwa hasil pembelajaran yang berdasarkan paradigma mengajar
tersebut, antara lain adalah: (1) siswa tidak senang pada matematika; (2) pemahaman
siswa terhadap matematika rendah; (3) kemampuan menyelesaikan masalah (problem
solving), bernalar (reasoning), berkomunikasi secara matematis (communication), dan
melihat keterkaitan antara konsep-konsep dan aturan-aturan (connection) rendah.
Dengan demikian, dapat dikemukakan bahwa untuk mendukung tercapainya tujuan
pembelajaran matematika dan meningkatkan kualitasnya, maka paradigma mengajar
perlu diperbaiki.

Mengembangkan kemampuan komunikasi matematis sejalan dengan
paradigma baru pembelajaran matematika. Pada paradigma lama, guru lebih dominan
dan hanya bersifat mentransfer ilmu pengetahuan kepada siswa. Sedangkan para
siswa dengan diam dan pasif menerima transfer pengetahuan dari guru tersebut.
Namun pada paradigma baru pembelajaran matematika, guru merupakan manajer
belajar dari masyarakat belajar didalam kelas, guru mengkondisikan agar siswa aktif
berkomunikasi dalam belajarnya. Guru membantu siswa untuk memahami ide-ide
matematis secara benar serta meluruskan pemahaman siswa yang kurang tepat.

Namun demikian, mendesain pembelajaran sedemikian sehingga siswa aktif
berkomunikasi tidaklah mudah. Dalam suatu diskusi yang dilakukan peneliti dengan
beberapa guru SMP terungkap bahwa siswa masih kurang baik dalam melakukan
komunikasi, baik komunikasi melalui lisan atau tulisan. Terutama untuk siswa di daerah
bukan perkotaan, kemampuan komunikasi lisan siswa masih rendah. Siswa kesulitan
untuk mengungkapkan pendapatnya, walaupun sebenarnarnya ide dan gagasan sudah
ada di pikiran mereka. Guru menduga bahwa siswa takut salah dalam mengungkapkan
gagasan-gagasannya, di samping itu siswa juga kurang terbiasa dengan

mengkomunikasikan gagasannya secara lisan.
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Salah satu pilar pendidikan yang ditetapkan oleh UNESCO adalah learning to

live together. Model belajar matematika secara kooperatif seperti yang dilaksanakan
pada reciprocal teaching sangat mendukung salah satu pilar pendidikan yang
ditetapkan oleh UNESCO tersebut. Dengan melaksanakan reciprocal teaching, siswa
akan berlatih untuk belajar secara berkelompok, menghargai pendapat orang lain,
serta bisa saling bertukar pendapat antar sesama teman dalam kelompok maupun
dalam kelas. Siswa yang melakukan belajar kelompok akan mendapatkan kemampuan
dan pengalaman yang dapat menanamkan kesadaran dalam diri para siswa bahwa
mereka bersatu dalam satu upaya bersama, bahwa mereka akan berhasil atau gagal
sebagai sebah tim. Kemampuan-kemampuan ini akan sangat bermanfaat bagi siswa
sebagai bekal dalam studi selanjutnya dan dalam hidup bermasyarakat.
Reciprocal teaching merupakan salah satu model pembelajaran yang berbasis
konstruktivisme (Wikipedia, 2008). Dilihat dari karakteristitik pembelajaran yang ada
pada reciprocal teaching, maka konstruktivisme sosial Vigotsky lebih sesuai untuk
diterapkan. Teori konstruktivisme sosial menyatakan bahwa proses sosial dan
individual mempunyai peran sentral dalam pembelajaran matematika (Ernest,
1994:63). Dalam konstruktivisme sosial tersebut, aspek individu dan aspek kelompok,
aspek sosial serta aspek psikologis siswa mendapat perhatian secara komprehensif
dalam pembelajaran.

Berdasarkan penjelasan tentang kemampuan komunikasi matematis dan
karakteristik reciprocal teaching yang sudah dijelaskan tersebut, di samping bisa
digunakan untuk meningkatkan kemampuan komunikasi matematis, reciprocal
teaching juga diduga kuat bisa secara efektif digunakan untuk mengembangkan
kemampuan komunikasi matematis siswa. Kemampuan komunikasi matematis yang
sangat memungkinkan untuk dikembangkan dalam reciprocal teaching adalah

kemampuan membaca, menulis, mendengar dan berdiskusi secara matematis.
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Rumusan Masalah

1. Apakah perkembangan kemampuan komunikasi matematis siswa yang
memperoleh Reciprocal Teaching (RT) lebih baik dari pada siswa yang memperoleh
pembelajaran secara konvensional ?

2. Apakah ada interaksi antara faktor pembelajaran dengan faktor level sekolah

terhadap perkembangan kemampuan komunikasi matematis siswa ?

Definisi Operasional

a. Reciprocal teaching adalah pembelajaran dalam kelompok yang diawali dengan
tugas membaca bahan ajar oleh siswa dan dilanjutkan dengan melaksanakan
empat kegiatan yaitu : merangkum bacaan, membuat pertanyaan, memberikan
penjelasan, dan membuat pertanyaan atau permasalahan lanjutan. Pembahasan
dalam kelompok dipimpin oleh siswa dan guru berperan sebagai fasilitator dan
pembimbing.

b. Kemampuan komunikasi matematis adalah kemampuan menyatakan dan
mengilustrasikan ide matematika ke dalam bentuk model matematika yaitu
bentuk persamaan, notasi, gambar dan grafik, atau sebaliknya.

METODOLOGI PENELITIAN

Subyek populasi yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah seluruh siswa
SMP Negeri se-Kabupaten Bojonegoro Jawa Timur dan bisa diperluas untuk seluruh
siswa SMP yang mempunyai karakteristik yang sama. Pemilihan subyek sampel
dilakukan dengan teknik purposive sampling (melalui pertimbangan) dan melibatkan
sekolah yang mewakili level tinggi, level sedang dan level rendah. Level sekolah
ditetapkan berdasarkan ranking hasil Ujian Nasional. Kemudian dari klasifikasi tersebut
dipilihlah tiga sekolah yaitu satu sekolah dari level tinggi, satu sekolah dari level sedang

dan satu sekolah dari level rendah. Dari kelompok sekolah level tinggi, terpilih SMPN 2

Bojonegoro, dari kelompok sekolah level sedang, terpilih SMPN 7 Bojonegoro dan dari

kelompok sekolah level rendah terpilih SMPN 4 Bojonegoro.

Selanjutnya dari siswa kelas IX masing-masing sekolah yang sudah terpilih

sebagai subyek sampel tersebut, dipilihlah secara acak masing-masing dua kelas, satu
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kelas sebagai kelas eksperimen dan satu kelas sebagai kelas kontrol. Dari sekolah
SMPN 2 Bojonegoro terpilih kelas IX-A sebagai kelas eksperimen dan kelas IX-C sebagai
kelas kontrol, dari sekolah SMPN 7 terpilih kelas IX-E sebagai kelas eksperimen dan
kelas IX-D sebagai kelas kontrol dan dari sekolah SMPN 4 terpilih kelas IX-C sebagai
kelas eksperimen dan kelas IX-D sebagai kelas kontrol. Secara keseluruhan, siswa yang
terlibat dalam penelitian ini sebanyak 254 siswa.

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen dengan disain kelompok
kontrol hanya postes. Unit-unit penelitian ditentukan berdasarkan kategori
pendekatan pembelajaran (reciprocal teaching (RT), Pembelajaran Konvensional (PK)),
kategori level sekolah (tinggi, sedang, rendah) dan kategori kemampuan awal
matematika siswa (atas, tengah, bawah). Dengan demikian untuk mengetahui adanya
perbedaan kemampuan komunikasi matematis dilakukan dengan disain penelitian
sebagai berikut:

A X O
A o

Pada disain ini, pengelompokan subjek penelitian dilakukan secara acak kelas
(A), kelompok eksperimen diberi perlakukan pembelajaran dengan pendekatan
reciprocal teaching (X), dan kelompok kontrol diberi perlakuan pembelajaran dengan
pendekatan konvensional. Masing-masing kelas penelitan diberi postes (0), tidak ada
perlakuan khusus yang diberikan pada kelas kontrol. Untuk melihat secara lebih
mendalam pengaruh penggunaan pendekatan tersebut terhadap kemampuan
komunikasi matematis maka dalam penelitian ini dilibatkan faktor level sekolah (tinggi,

sedang, rendah) sebagai variabel kontrol.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Deskripsi Kemampuan Komunikasi Matematis merupakan gambaran kualitas
Kemampuan Komunikasi Matematis baik secara keseluruhan maupun berdasarkan
jenis pendekatan pembelajaran (reciprocal teaching dan konvensional), level sekolah
(atas, sedang, dan rendah), dan kemampuan awal matematika (atas, tengah, dan

bawah) siswa. Deskripsi yang dimaksud adalah rerata, standar deviasi, dan jumlah
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siswa berdasarkan pendekatan pembelajaran, level sekolah, dan kemampuan awal

matematika disajikan pada Tabel 1 dan Gambar 1

Tabel 1
Deskripsi Kemampuan Komunikasi Matematis berdasarkan Pendekatan
Pembelajaran, Level Sekolah, dan Kemampuan Awal Matematika

PENDEKATAN PEMBELAJARAN
LEVEL | KEMAMPUAN RECIPROCAL KONVENSIONAL TOTAL
SEKO- AWAL TEACHING
LAH | MATEMATIKA
RE- SD N RE- SD N RE- SD N
RATA RATA RATA
ATAS 1991 | 217 | 11 | 19.85 | 1.68 | 13 | 19.88 | 1.87 | 24
8 TENGAH 1955 | 220 | 22 | 17.70 | 230 | 20 | 18.67 | 2.41 | 42
é BAWAH 16.70 | 1.16 | 10 | 17.27 | 1.79 | 11 | 17.00 | 1.52 | 21
TOTAL 1898 | 233 | 43 | 18.23 | 2.24 | 44 | 18.60 | 2.30 | 87
ATAS 19.43 | 2.76 7 16.00 | 1.77 8 17.60 | 2.82 | 15
% TENGAH 16.62 | 211 | 21 | 13.80 | 1.79 | 20 | 15.24 | 241 | 41
g BAWAH 1421 | 105 | 14 | 11.13 | 141 | 15 | 12.62 | 1.99 | 29
TOTAL 16.29 | 2.62 | 42 | 13.28 | 241 | 43 | 14.76 | 292 | 85
ATAS 17.75 | 0.96 4 13.75 | 1.71 4 15.75 | 2.49 8
g TENGAH 16.39 | 230 | 18 | 11.88 | 1.82 | 16 | 14.26 | 3.08 | 34
E BAWAH 1332 | 1.73 | 22 | 11.44 | 253 | 18 | 12.48 | 2.30 | 40
TOTAL 1498 | 257 | 44 | 11.87 | 2.23 | 38 | 13.54 | 2.86 | 82
ATAS 1936 | 2.28 | 22 | 17.64 | 296 | 25 | 18.32 | 2.88 | 47
&' TENGAH 17.61 | 262 | 61 | 14.64 | 3.12 | 56 | 16.19 | 3.22 | 117
-
E BAWAH 1433 | 193 | 46 | 12.80 | 3.28 | 44 | 13.58 | 2.77 | 90
TOTAL 16.74 | 3.00 | 129 | 14.59 | 3.57 | 125 | 15.68 | 3.46 | 254

Keterangan: Skor ideal 23
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Keterangan: RT = Reciprocal Teaching ; KON = Konvensional.

Gambar 1
Diagram Batang Kemampuan Komunikasi Matematis Berdasarkan Faktor
Pembelajaran, Level Sekolah (Tinggi, Sedang, Rendah) dan KAM (Atas, Tengah,
Bawah)

Berdasarkan Tabel 1 dan Gambar 1 di atas, dapat diungkap beberapa hal
mengenai kemampuan komunikasi matematis siswa sebagai berikut.

1) Secara keseluruhan, siswa yang pembelajarannya dengan reciprocal teaching
mempunyai rerata hasil kemampuan komunikasi matematis lebih tinggi (16,74 >
14,59) dan mempunyai deviasi standar lebih kecil (3,00 < 3,57) dibandingkan
dengan siswa yang diajar dengan pendekatan konvensional.

2) Untuk siswa di sekolah level tinggi, siswa yang pembelajarannya dengan reciprocal
teaching mempunyai rerata hasil kemampuan komunikasi matematis lebih tinggi
(18,98 > 18,23) dan mempunyai deviasi standar lebih besar (2,33 > 2,24)
dibandingkan dengan siswa yang diajar dengan pendekatan konvensional.

3) Untuk siswa di sekolah level sedang, siswa yang pembelajarannya dengan
reciprocal teaching mempunyai rerata hasil kemampuan komunikasi matematis
lebih tinggi (14,21 > 11,13) dan mempunyai deviasi standar lebih kecil (1,05 < 1,41)

dibandingkan dengan siswa yang diajar dengan pendekatan konvensional.
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4) Untuk siswa di sekolah level rendah, siswa yang pembelajarannya dengan
reciprocal teaching mempunyai rerata hasil kemampuan komunikasi matematis
lebih tinggi (14,98 > 11,87) dan mempunyai deviasi standar lebih besar (2,57 >
2,23) dibandingkan dengan siswa yang diajar dengan pendekatan konvensional.

5) Siswa dengan KAM (Kemampuan Awal Matematika) kelompok atas yang
pembelajarannya dengan reciprocal teaching mempunyai rerata hasil kemampuan
komunikasi matematis lebih tinggi (19,36 > 17,64) dan mempunyai deviasi standar
lebih kecil (2,28 < 2,96) dibandingkan dengan siswa dengan KAM kelompok atas
yang diajar dengan pendekatan konvensional.

6) Siswa dengan KAM (Kemampuan Awal Matematika) kelompok tengah yang
pembelajarannya dengan reciprocal teaching mempunyai rerata hasil kemampuan
komunikasi matematis lebih tinggi (17,61 > 14,64) dan mempunyai deviasi standar
lebih besar (2,62 > 3,12) dibandingkan dengan siswa dengan KAM kelompok tengah
yang diajar dengan pendekatan konvensional.

7) Siswa dengan KAM (Kemampuan Awal Matematika) kelompok bawah yang
pembelajarannya dengan reciprocal teaching mempunyai rerata hasil kemampuan
komunikasi matematis lebih tinggi (14,33 > 12,80) dan mempunyai deviasi standar
lebih kecil (1,93 < 3,28) dibandingkan dengan siswa dengan KAM kelompok bawah

yang diajar dengan pendekatan konvensional.

Interaksi Pembelajaran dan Level Sekolah pada Komunikasi Matematis Siswa

Dari Tabel 1 terlihat bahwa skor komunikasi matematis secara keseluruhan untuk
kelas reciprocal teaching reratanya adalah 16.74 dan deviasi standarnya adalah 3,00,
sedangkan untuk kelas konvensional reratanya adalah 14,59 dan deviasi standarnya
adalah 3,57. Hal ini menunjukkan bahwa rerata untuk kelas reciprocal teaching tampak
lebih tinggi. Untuk melihat apakah pengaruh pembelajaran secara keseluruhan dan
level sekolah secara keseluruhan tersebut berpengaruh signifikan terhadap skor
komunikasi matematis atau tidak, dan untuk mengetahui apakah ada pengaruh
bersama faktor pembelajaran dan faktor evel sekolah terhadap skor komunikasi

matematis, maka dilakukan uji ANOVA dua jalur.
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Sebelum melaksanakan uji ANOVA dua jalur, perlu dilakukan uji normalitas dan

homogenitas terhadap skor komunikasi matematis gabungan pada tiap level
sekolahan. Uji normalitas dilakukan dengan uji Kolmogorov-Smirnov dan hasilnya

disajikan pada Tabel 2

Uji Normalitas Skor Komuni.:-(aalz;all\llzatematis Siswa Kelas Gabungan
Level Sekolah Kelas N Kolmc_ygorov- Asymp. Sig.
Smirnov
Tinggi Gabungan 87 0,933 0,349
Sedang Gabungan 85 1,223 0,101
Rendah Gabungan 82 1,004 0,266

Berdasarkan hasil perhitungan seperti disajikan pada Tabel 2 di atas tampak
bahwa untuk semua level sekolah signifikansi atau nilai probabilitasnya masing-masing
kelompok semuanya lebih dari 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa data hasil
komunikasi matematis secara gabungan pada masing-masing level sekolah tersebut
berdistribusi normal.

Selanjutnya dilakukan uji homogenitas varians skor komunikasi matematis pada
gabungan level sekolah tersebut dengan menggunakan uji Levene. Hasil perhitungan
disajikan pada Tabel 3.

Tabel 3
Uji Homogenitas Varians Skor Komunikasi Matematis Siswa pada Gabungan
Sekolah Level Tinggi, Sedang dan Rendah

Level Levene .
Sekolah Statistic df1 df2 Sig.
Gabungan 1,740 2 251 0,178

Berdasarkan hasil perhitungan seperti disajikan pada Tabel 3 tampak bahwa hasil
uji Levene untuk skor komunikasi matematis pada gabungan sekolah tinggi, sedang dan

rendah adalah 1,740, sedangkan angka signifikansinya di atas 0,05 yakni 0,178. Dengan
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demikian bisa disimpulkan bahwa variansi pada sekolah level tinggi, sedang dan
rendah adalah homogen.

Setelah diketahui bahwa gabungan kelompok level sekolah tersebut berdistribusi
normal dan homogen, maka dilakukan uji ANOVA dua jalur untuk mengetahui peranan
faktor pembelajaran, level sekolah serta interaksi antar dua faktor tersebut. Hasil
perhitungan dengan uji ANOVA dua jalur tersaji pada Tabel 4.

Tabel 4
Hasil Perhitungan ANOVA Skor Komunikasi Matematis Siswa menurut Model
Pembelajaran dan Level Sekolah

Source Type Il Sum df Mean F Sig.

of Squares Square
Corrected
orrecte 1589.923(a)| 5| 317.985| 54.869 .000
Model
Intercept 61676.275| 1| 61676.275 106427'3 .000
PEMBELAJARAN 331672| 1| 331.672| 57.231 .000
SEKOLAH 1226575| 2| 613.287 | 105.824 .000
PEMBELAJARAN
© SEKOLAH 76.156 | 2 38.078|  6.570 002
Error 1437.246 2: 5.795
Total 65485.000 22
Corrected Total 3027.169 22

Dari hasil perhitungan ANOVA yang disajikan pada Tabel 4 di atas tampak bahwa
nilai signifikansi dari faktor Pembelajaran, faktor Sekolah dan faktor interaksi
(Pembelajaran * Sekolah), semuanya lebih kecil dari 0,05. Dengan demikian bisa
bahwa : (a) skor komunikasi matematis siswa

disimpulkan rerata

yang
pembelajarannya menggunakan reciprocal teaching berbeda secara signifikan dengan
siswa yang pembelajarannya secara konvensional; (b) terdapat perbedaan yang
signifikan pada rerata skor komunikasi matematis siswa pada tiga kelompok level
sekolah; (c) faktor interaksi (Pembelajaran * Sekolah) berpengaruh signifikan terhadap

skor komunikasi matematis siswa secara keseluruhan.
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Interaksi antara faktor pembelajaran dan faktor sekolah terhadap skor
komunikasi matematis siswa dapat dilihat dari Tabel 4. Pada tabel tersebut terlihat
bahwa interaksi faktor pembelajaran dan faktor sekolah mempunyai harga F sebesar
6,570 dan signifikansinya lebih kecil dari 0,05, yakni 0,002. Sehingga bisa disimpulkan
bahwa terdapat interaksi yang signifikan antara faktor pembelajaran dan faktor
sekolah terhadap skor komunikasi matematis siswa. Interaksi antara faktor
pembelajaran dan faktor sekolah ini secara grafis bisa dilihat pada Gambar 2 dan
Gambar 3. Pada Gambar 2 dan Gambar 3 terlihat bahwa pada level sekolah tinggi,
sedang dan rendah kemampuan komunikasi matematis siswa yang mendapatkan
pembelajaran RT (reciprocal teaching) lebih baik dibandingkan siswa dengan

pembelajaran konvensional.

Estimated Marginal Means of KOMMAT

Pembelajaran

—RT
— KV

20—

18—

14—

Estimated Marginal Means

12—

10—

T T T
Tinggi Sedang Rendah
Level_Sekolah

Gambar 2. Interaksi Level Sekolah dan Model Pembelajaran
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Estimated Marginal Means of KOMMAT
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Gambar 3. Interaksi Model Pembelajaran dan Level Sekolah

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data, diperoleh kesimpulan sebagai berikut:

1. Komunikasi matematis siswa secara keseluruhan yang pembelajannya
menggunakan reciprocal teaching lebih baik daripada siswa yang pembelajarannya
dilakukan secara konvensional, walaupun pada level sekolah tinggi tidak berbeda
secara signifikan.

2. Terdapat iteraksi yang signifikan dari faktor model pembelajaran (RT dan KV) dan
faktor level sekolah (tinggi, sedang, dan rendah) terhadap kemampuan komunikasi
matematis siswa. Rerata kemampuan komunikasi matematis antara kelas yang
pembelajarannya menggunakan reciprocal teaching dan kelas vyang
pembelajarannya dilakukan secara konvensional pada sekolah level rendah,
perbedaannya paling tinggi dibandingkan pada sekolah level sedang atau level
tinggi.

Saran-saran
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Saran-saran yang diajukan dari hasil penelitian ini adalah :

1. Penerapan pendekatan reciprocal teaching agar dapat diimplemenasikan di
Sekolah Menengah Pertama (SMP) sebagai suatu alternatif dalam proses
pembelajaran matematika. Pemilihan pendekatan atau model pembelajaran yang
tepat merupakan langkah penting demi keberhasilan pembelajaran matematika.

2. Penerapan pendekatan reciprocal teaching diharapan dapat mengubah paradigma
pembelajaran dari paradigma lama dimana guru sebagai pusat pembelajaran
menjadi paradigma baru dimana siswa menjadi pusat pembelajaran dan guru

sebagai motivator dan fasilitator.
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PM.4. MENINGKATKAN KUALITAS PEMBELAJARAN MATEMATIKA DI SMK TEKNOLOGI
MELALUI MODUL MATEMATIKA BERBASIS KOMPETENSI PROFESI

Armiati
(Dosen Matematika UNP/Mahasiswa S3 Matematika UPI)
Email: armiati math unp@yahoo.co.id

Abstrak

Matematika merupakan salah satu mata diklat pada semua program keahlian
di SMK teknologi, dengan tujuan melatih berpikir, bernalar secara logis dan kritis serta
mengembangkan  aktifitas  kreatif @ dalam  memecahkan  masalah  dan
mengkomunikasikan ide serta gagasan. Kenyataan yang terjadi selama ini pelajaran
matematika kurang diminati oleh siswa SMK, pembelajaran menjadi kurang menarik
dan guru mengalami kesulitan mengelola pembelajaran matematika. Makalah ini akan
menyajikan suatu alternatif yang dapat dipilih untuk meningkatkan kualitas
pembelajaran matematika di SMK, yaitu dengan menggunakan modul matematika
berbasis kompetensi profesi.

Kata Kunci: modul, kompetensi, profesi

1. Pendahuluan

Mata diklat matematika termasuk dalam kelompok adaptif, yang menjadi salah
satu mata diklat yang diujikan secara nasional dan menjadi penentu dalam kenaikan
kelas dan kelulusan siswa SMK teknologi. Program adaptif diberikan dengan tujuan
agar peserta didik menguasai apa dan bagaimana suatu pekerjaan dilakukan serta
memahami dan menguasai mengapa hal itu harus dikerjakan. Selain itu program
adaptif juga menitikberatkan pada kemampuan untuk menguasai dan memahami
konsep dan prinsip dasar ilmu teknologi. Hal ini berarti sebagai mata diklat adaptif
hendaknya materi-materi yang disajikan dalam mata diklat matematika dapat
membekali peserta didik untuk memahami dan menguasai konsep dan prinsip dasar
ilmu teknologi.

Dalam kurikulum tahun 2006 (KTSP), disebutkan beberapa tujuan
pembelajaran matematika di SMK teknologi diantaranya vyaitu; (1) Menghargai
kegunaan matematika dalam kehidupan, yaitu memiliki rasa ingin tahu, perhatian, dan
minat dalam mempelajari matematika, serta sikap ulet dan percaya diri dalam
pemecahan masalah, (2) Menalar secara kritis dan mengembangkan aktivitas kreatif
dalam memecahkan masalah serta mengkomunikasikan ide, (3) Menerapkan
Matematika sebagai dasar penguasaan kompetensi produktif dan pengembangan diri

Disebutkan dalam kurikulum (2004, 2006) bahwa pembelajaran yang
dilaksanakan menganut prinsip pembelajaran tuntas yaitu:Pembelajaran berbasis
kompetensi harus menganut prinsip pembelajaran tuntas (mastery learning) untuk
dapat menguasai sikap (attitude), ilmu pengetahuan (knowledge) dan keterampilan
(skills) agar dapat bekerja sesuai profesinya seperti yang dituntut suatu kompetensi.
Untuk dapat belajar secara tuntas, dikembangkan prinsip pembelajaran sebagai
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berikut: 1)Learning by doing (belajar melalui aktivitas/kegiatan nyata, yang
memberikan pengalaman belajar bermakna), dikembangkan menjadi pembelajaran
berbasis produksi. 2)Individualized learning (pembelajaran dengan memperhatikan
keunikan setiap individu) dilaksanakan dengan sistem modular.

Pembelajaran yang disarankan dalam kurikulum tersebut adalah pembelajaran
menggunakan modul. Modul ini hendaknya dikembangkan sendiri oleh guru sesuai
dengan kondisi sekolah, dengan memperhatikan materi-materi yang terdapat dalam
kurikulum. Hal ini mengisyaratkan bahwa hendaknya guru dapat merancang modul
pembelajaran matematika yang memperhatikan kondisi siswa sesuai program keahlian
siswa. Berdasarkan wawancara dengan beberapa orang guru matematika SMK di
Sumatera Barat yang sedang mengikuti pendidikan di jurusan matematika UNP
(2007/2008), diketahui sebagian guru telah merancang modul tetapi modul tersebut
baru digunakan sebagai persiapan mengajar, belum diberikan kepada siswa. Artinya
pembelajaran dengan modul belum terlaksana sebagaimana mestinya. Modul yang
telah dirancang guru memuat materi serta contoh-contoh soal yang sama untuk semua
program keahlian di SMK. Modul yang dirancang juga belum memuat contoh aplikasi
matematika untuk program keahlian di SMK teknologi. Kondisi ini diperkirakan menjadi
salah satu penyebab kurang diminatinya pelajaran matematika oleh siswa SMK,
pembelajaran menjadi kurang menarik dan guru mengalami kesulitan mengelola
pembelajaran matematika.

Menurut Sriyono “modul adalah suatu paket belajar mengajar”. Sementara itu
Erman, dkk (2001:258) menyebutkan “modul adalah suatu paket pembelajaran yang
memuat suatu unit konsep pembelajaran yang dapat dipelajari oleh siswa secara
mandiri (self instruction)”. Sedangkan Nasution menyebutkan ” modul adalah suatu
unit lengkap yang disusun untuk membantu siswa mencapai tujuan”. Dari pendapat di
atas dapat disimpulkan bahwa modul adalah suatu paket pembelajaran yang sengaja
disusun untuk membantu siswa mempelajari sendiri konsep-konsep pembelajaran agar
tujuan pembelajaran dapat tercapai.

Untuk memahami kompetensi profesi perlu dilihat pengertian dari masing-
masing istilah tersebut. Menurut Muhaimin dalam Abdul Majid ( 2005, hal. 5)
kompetensi adalah ”"Seperangkat tindakan inteligen penuh tanggungjawab yang harus
dimiliki seseorang sebagai syarat untuk dianggap mampu melaksanakan tugas-tugas
dalam bidang pekerjaan tertentu. Sifat inteligen harus ditunjukkan sebagai kemahiran,
ketepatan dan keberhasilan bertindak. Sifat tanggungjawab harus ditunjukkan sebagai
kebenaran tindakan, baik dipandang dari sudut ilmu pengetahuan, teknologi maupun
etika. Dalam arti tindakan itu benar ditinjau dari sudut ilmu pengetahuan, efesien,
efektif dan memiliki daya tarik dilihat dari sudut teknologi, dan baik ditinjau dari sudut
etika ”.

Sedangkan profesi, menurut Dictionary of Education yang dikutip oleh
Syafrudin Nurdin (2002. hal 13) adalah ”Profession is an occupation usually involving
relatively long and specialized preparation on the level of higher education and
governed by its own code of ethic; profession is one who has acquired a learned skill
and conforms to ethical standard of the profession in which he practice to skill”.
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Jadi dalam pengertian tersebut profesi adalah suatu pekerjaan yang biasanya
memerlukan persiapan khusus yang relatif lama dan memerlukan pendidikan tingkat
tinggi yang dipengaruhi oleh standar tertentu. Dalam Kamus Umum Bahasa Indonesia
(Purwadarminta, 2003, hal. 911) profesi adalah ”bidang pekerjaan yang dilandasi
pendidikan keahlian (keterampilan, kejuruan, dsb) tertentu”.

Dari kedua pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa kompetensi profesi
dapat diartikan sebagai seperangkat tindakan penuh tanggungjawab yang harus
dimiliki seseorang sebagai syarat untuk dianggap mampu melaksanakan tugas-tugas
dalam bidang pekerjaan yang dilandasi pendidikan keahlian. Dari kedua pengertian
tersebut, maka modul berbasis kompetensi profesi adalah modul yang dirancang
dengan memperhatikan bidang pekerjaan yang dapat dilakukan siswa SMK teknologi
setelah tamat dan juga memperhatikan kurikulum yang berlaku pada SMK teknologi
sesuai program keahliannya.

Seperti disebutkan dalam kurikulum SMK, salah satu prinsip pembelajaran di
SMK adalah Learning by doing (belajar melalui aktivitas/kegiatan nyata, yang
memberikan pengalaman belajar bermakna). Hal ini sesuai dengan prinsip
pembelajaran matematika yang diungkapkan oleh Herman Hudojo (2001: 71) “Belajar
matematika bukanlah suatu proses pengepakan secara hati-hati melainkan
mengorganisir aktivitas dimana kegiatan ini diinterprestasikan secara luas termasuk
aktivitas dan berpikir konseptual”. Pembelajaran dengan penekanan pada aktivitas
siswa, membuat siswa ingin mencari sesuatu, menginginkan jawaban dan mencari
informasi untuk memecahkan suatu masalah.

Aktivitas belajar dapat diartikan sebagai aktivitas yang bersifat fisik atau
mental, yang harus selalu berkait dalam kegiatan belajar. Contohnya seorang siswa
yang sedang membaca buku matematika, secara fisik terlihat bahwa ia sedang
mempelajarinya, tetapi mungkin pikirannya dan sikap mentalnya tidak tertuju pada
bahan yang sedang dipelajarinya. Ini menunjukkan bahwa tidak ada keserasian di
antara kedua aktivitas tersebut. Kedaan ini tidak dapat digolongkan kedalam kegiatan
belajar. Sebagaimana yang dikemukakan oleh Sardiman (2003:97) bahwa “ setiap
orang yang belajar harus aktif, tanpa aktivitas maka proses belajar tidak mungkin
terjadi”.

Menurut Suryosubroto (1997:71) keaktifan siswa dapat dilihat berdasarkan hal-
hal berikut:1) Berbuat sesuatu untuk memahami materi pelajaran dengan penuh
keyakinan, 2) Mempelajari, memahami, dan menemukan sendiri bagaimana
memproses pengetahuan, 3) Merasakan sendiri bagaimana tugas-tugas yang diberikan
guru kepadanya, 4)Belajar dalam kelompok, 5) Mencobakan sendiri konsep-konsep
tertentu, 6) Mengkombinasikan hasil pemikiran, penemuan dan penghayatan nilai-nilai
secara lisan atau penampilan.

Sementara itu Paul B. Diedrich dalam Sardiman (2003:100) membuat daftar
kegiatan yang antara lain dapat digolongkan sebagai berikut: 1) Visual Activities
(aktivitas melihat), yang termasuk di dalamnya misalnya: membaca, memperhatikan
gambar, demonstrasi, percobaan, 2) Oral Activities (aktivitas membaca), seperti
menyatakan, merumuskan, bertanya, memberi saran, mengeluarkan pendapat,
mengadakan wawancara, diskusi, interupsi, 3) Listening Activities (aktivitas
mendengar), seperti mendengarkan uraian, percakapan, diskusi, musik, pidato, 4)
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Writing Activities (aktivitas menulis), seperti menulis cerita karangan, laporan, angket,
menyalin, 5) Drawing Activities (aktivitas menggambar), seperti menggambar,
membuat grafik, peta, diagram, 6) Motor Activities (aktivitas yang melibatkan mental),
yang termasuk di dalamnya antara lain melakukan percobaan, membuat konstruksi,
model mereparasi, bermain, berkebun, beternak, 7) Mental Activities (aktivitas
mental), sebagai contoh menanggap, mengingat, memecahkan soal, menganalisa,
membuat hubungan, mengambil keputusan, 8) Emotional Activities (aktivitas emosi),
seperti menaruh minat, merasa bosan, gembira, bersemangat, bergairah, berani,
tenang, gugup.

Berdasarkan kutipan di atas diharapkan guru mampu menumbuhkembangkan
kemampuan yang dimiliki siswa melalui aktivitas siswa dalam kegiatan belajar
mengajar. Hal tersebut dapat dilakukan dengan cara melibatkan siswa secara aktif
dalam upayanya memahami materi matematika yang terdapat dalam modul
matematika berbasis kompetensi profesi. Keterlibatan siswa dimulai dengan
menugaskan siswa membaca modul sebelum pembelajaran, kemudian membuat
ringkasan serta ringkasan itu harus dikumpul pada pertemuan berikutnya. Tugas
meringkas dan mengumpulkan ringkasan bertujuan agar siswa mau membaca modul,
karena biasanya siswa akan mau melakukan suatu kegiatan jika mereka dituntut untuk
mempertanggungjawabkan kegiatan itu, apalagi jika kegiatan itu dikaitkan dengan nilai
mereka.

Seperti telah disebutkan salah satu tujuan diberikannya mata pelajaran
matematika di SMK teknologi adalah untuk mengembangkan kemampuan pemecahan
masalah. Hal ini sesuai dengan pendapat Sumarmo (1993, 1) yang menyebutkan
bahwa “ pemecahan masalah merupakan tujuan umum pembelajaran matematika
bahkan sebagai jantungnya matematika”. Jadi kemampuan pemecahan masalah sangat
perlu dilatihkan melalui pembelajaran matematika begitu.

Menurut Kantownski (1981:112) pengertian pemecahan masalah tidak saja
pemecahan masalah verbal tetapi juga termasuk pemecahan masalah non rutin dan
masalah situasi nyata. Masalah non rutin adalah masalah yang belum ada arah yang
jelas bagi penyelesaiannya dan belum ada algoritma yang dapat digunakan untuk
menyelesaikannya. Sementara itu NCTM (2000), menyebutkan bahwa “pemecahan
masalah (problem solving) melibatkan konteks yang bervariasi dan berasal dari
keterkaitan ~masalah-masalah dalam kehidupan sehari-hari kedalam situasi
matematika”. Sehubungan dengan pembelajaran matematika di SMK kemampuan
pemecahan masalah dilatihkan melalui pemberian soal-soal yang berkaitan dengan
dunia nyata sesuai bidang keahlian mereka.

Sumarmo (2005: 6-7) menyebutkan bahwa pemecahan masalah dapat
dipandang dari dua sudut pandang yaitu: 1) Sebagai pendekatan dalam pembelajaran,
artinya pemecahan masalah digunakan untuk menemukan dan memahami materi
matematika, 2) Sebagai tujuan, dalam arti pemecahan masalah ditujukan agar siswa
dapat merumuskan masalah dari situasi dunia nyata (sehari-hari) dan matematika,
menerapkan strategi untuk menyelesaikan masalah (sejenis dan masalah baru) dalam
atau di luar, menjelaskan hasil yang diperoleh sesuai dengan permasalahan asal,
mampu menyusun model matematika dan mampu menyelesaikan untuk masalah
nyata dan dapat menggunakan matematika secara bermakna
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Di SMK teknologi pemecahan masalah dipandang sebagai tujuan, karena yang
ingin ditumbuhkan adalah kemampuan siswa dalam merumuskan masalah-masalah
dunia nyata yang berkaitan dengan bidang keahlian mereka kemudian mampu
menyelesaikan masalah tersebut menggunakan matematika. Dengan kemampuan
pemecahan masalah yang ditumbuhkan melalui pembelajaran matematika, diharapkan
siswa akan terbiasa melakukan pemecahan masalah yang ia hadapi dalam dunia kerja
kelak.
Ada beberapa langkah yang dapat digunakan dalam pemecahan masalah
seperti yang dirumuskan Polya (1985) yaitu (1) understanding the problem (memahami
masalah), (2) designe a plan (membuat perencanaan), (3) carrying out the plan
(melaksanakan rencana), (4) looking back (memeriksa kembali). Untuk mengetahui
kemampuan pemecahan masalah siswa SMK teknologi setelah pembelajaran
matematika dengan modul matematika berbasis kompetensi profesi akan dilihat
kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal-soal pemecahan masalah matematika
yang diberikan berdasarkan langkah-langkah yang dirumuskan Polya.
Manusia adalah makhluk sosial, sebagai makhluk sosial manusia selalu
melakukan komunikasi dalam berbagai kegiatannya. Komunikasi sangat diperlukan,
karena untuk mengetahui apa yang dipikirkan atau apa yang diinginkan seseorang kita
perlu menyampaikannya dalam kegiatan komunikasi. Begitu juga jika kita ingin
menyampaikan apa yang kita ketahui atau apa yang kita inginkan kita memerlukan
kemampuan berkomunikasi. Harlen (1990) menyebutkan “kemampuan berkomunikasi
meliputi keterampilan untuk mendapatkan informasi dari sumber tulisan dan
menyajikan informasi dalam bentuk grafik dan tabel”. Sementara itu Widodo (1994)
menyebutkan ” kemampuan komunikasi merupakan keterampilan untuk menggali
informasi sebanyak-banyaknya dan menyampaikan informasi kepada masyarakat baik
secara lisan maupun tulisan”. Berkaitan dengan kemampuan komunikasi yang
diharapkan pada siswa SMK adalah kemapuan mereka dalam menyampaikan
pemikiran mereka baik secara lisan maupun tulisan dalam pembelajaran matematika.
Karakteristik kemampuan berkomunikasi menurut Rustamam (1990: 12) adalah
(a) mengutarakan suatu gagasan, (b) menjelaskan penggunaan data hasil
penginderaan, memeriksa secara akurat suatu peristiwa atau objek, (c) mengubah data
dalam bentuk tabel ke bentuk lainnya. Selanjutnya karakteristik ini akan digunakan
dalam menilai kemampuan komunikasi siswa SMK teknologi.
Terdapat beberapa permasalahan yang ingin dibahas dalam makalah ini yang
dikaitkan dengan kualitas pembelajaran. Kualitas pembelajaran dapat ditinjau dari dua
hal, yaitu dari segi proses dan dari segi hasil. Dari segi proses kualitas pembelajaran
dapat diamati melalui keterlibatan siswa selama pembelajaran berlangsung,
sedangkan dari segi hasil dapat diketahui melalui hasil belajar yang dicapai siswa
setelah mengikuti pembelajaran. Permasalahan yang dikaji dalam makalah ini
dirumuskan sebagai berikut:
1). Bagaimanakah aktifitas siswa yang belajar matematika menggunakan modul
matematika berbasis kompetensi profesi ?

2). Apakah terdapat perbedaan hasil belajar matematika siswa yang diajar
menggunakan modul matematika berbasis kompetensi profesi dengan hasil
belajar matematika siswa tanpa menggunakan modul ?
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3). Apakah modul matematika berbasis kompetensi profesi dapat
mengembangkan kemampuan siswa dalam pemecahan masalah ?

4). Apakah modul matematika berbasis kompetensi profesi dapat
mengembangkan kemampuan komunikasi siswa ?

2. Pembahasan

Untuk menjawab permasalahan tersebut telah dilakukan penelitian eksperimen
pada siswa SMKN 1 Kota Padang. Rancangan yang digunakan dalam penelitian
tersebut adalah Randomized Control Group Only Design, seperti yang terlihat pada
Tabel berikut:

Group Pretest Treatment Posttest
Exper group X T2
Control group T2

Sumber : Sumadi Suryabrata (2004:104)
Keterangan :

X

Perlakuan yang diberikan yaitu pembelajaran dengan menggunakan
modul matematika berbasis kompetensi profesi

T, = Tes akhir

Di dalam penelitian ini, aktivitas siswa diamati oleh observer berpedoman pada
pendapat Paul B. Diedrich yang dikutip Sardiman. Adapun aktivitas siswa yang diamati
selama proses pembelajaran adalah visual activities, oral activities, writing activities,
dan mental activities

Berdasarkan observasi diperoleh data tentang aktifitas siswa untuk masing-
masing program keahlian. Untuk program keahlian teknik mesin dan teknik bangunan
pengamatan dilakukan sebanyak 8 kali pertemuan, sedangkan program keahlian
elektro dilakukan sebanyak 5 kali hal ini disebabkan jadwal untuk program keahlian
elektro banyak terkena hari libur. Pengamatan dilakukan pada beberapa komponen
yaitu; memperhatikan penjelasaan yang diberikan guru, mengajukan pertanyaan
kepada guru atau kepada teman baik saat pembelajaran maupun saat diskusi
mengerjakan LKS di kelas. Hal lain yang diamati adalah menanggapi pertanyaan guru,
berdiskusi dengan teman, menyampaikan ide atau gagasan serta membuat ringkasan.
Hasil pengamatan dapat dilihat pada tabel-tabel berikut

Tabel 11 : Persentase Hasil Observasi Aktivitas Siswa teknik Mesin

No | Aktivitas Yang Diamati Persentase(%) Aktivitas Siswa
Pertemuan Ke-

Rata-
Rata
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i | v Vv Vi \l Vil

Memperhatikan
1 | penjelasan yang
diberikan guru 381| 50| 60| 61.9|71.43|76.19 | 85.71 | 90.48

66.73

Mengajukan
2 | pertanyaan kepada
guru/teman 2857 | 40| 55(57.14| 61.9]|66.67 |71.43|71.43

56.52

Menanggapi
3 | pertanyaan yang
diberikan oleh guru 4762 | 45| 40|47.62|52.38|57.14| 619| 61.9

51.69

Berdiskusi dengan
teman untuk
menyelesaikan tugas
yang diberikan 2857 | 40| 35|47.62|52.38|57.14 | 57.14 | 66.67

48.07

Menyampaikan ide
atau gagasan dalam
menyelesaikan soal
yang ada dalam LKS 19.05| 30| 35(47.62|57.14| 619 | 66.67 | 76.19

49.19

Membuat ringkasan
6 | materi yang ada dalam
modul 85.71| 95| 100| 100 |95.24|95.24| 100| 100

96.39

Dari data tersebut terlihat aktifitas yang mengalami peningkatan cukup baik
adalah memperhatikan penjelasan guru dari 38,1 % diawal pertemuan menjadi 90,48
di akhir pengamatan. Hal ini dianggap baik karena saat observasi awal sebelum
pelaksanaan penelitian siswa yang memperhatikan guru sedikit sekali. Aktifitas lain
yang juga mengalami peningkatan cukup tinggi adalah aktifitas menyampaikan ide
atau gagasan dalam menyelesaikan soal yang ada dalam LKS. Sebelum penelitian siswa
seringkali hanya menunggu jawaban itu dituliskan oleh guru, barulah sebagian kecil
dari mereka menyalin.

Data dari tabel digambarkan dalam grafik berikut:
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—e— Memperhatikan penjelasan yang diberikan

HASIL OBSERVASI AKTIVITAS SISWA guru
120 —=— Mengajukan pertanyaan kepada guru/teman
100 ././e - 5 ———5—= Py
80 / Menanggapi pertanyaan yang diberikan oleh

% W guru
60 - =
/X

40 Berdiskusi dengan teman untuk

- 3
0 w/a/*/ menyelesaikan tugas yang diberikan

0 . . . . . . . —x— Menyampaikan ide atau gagasan dalam
| I 1] Y, \Y, VI Vil Y menyelesaikan soal yang ada dalam LKS

PERSENTASE AKTIVITAS SISWA PERTEMUAN KE- . .
—e— Membuat ringkasan materi yang ada dalam

modul

Grafik 4: Hasil observasi aktivitas siswa Program Keahlian teknik Mesin

Dari grafik terlihat jelas peningkatan aktifitas siswa program keahlian teknik
mesin untuk setiap komponen pada setiap pertemuan, meskipun untuk komponen
menanggapi pertanyaan guru pada pertemuan kedua dan ketiga terjadi penurunan.

Untuk program keahlian teknik bangunan hasil pengamatan terhadap aktifitas
siswa disajikan dalam tebel berikut

Tabel 12 : Persentase Hasil Observasi Aktivitas Siswa teknik bangunan

Aktivitas Yang Persentase(%) Aktivitas Siswa Rata-
Diamati Pertemuan Ke- Rata
I I " {Iv v | VIV VI

No

Memperhatikan
1 | penjelasan yang 474 | 579 |60 |65|75|75(80| 85 |68.16
diberikan guru

Mengajukan
2 | pertanyaan kepada | 10.5| 158 (20| 25|25|35|45| 50 28.3
guru/teman

Menanggapi
3 | pertanyaan yang 2631316 |35(35|140(45|55| 55 |40.36
diberikan oleh guru

Berdiskusi dengan
teman untuk

4 | menyelesaikan 42.1142.1|50|60|60|65|70| 75 |58.02
tugas yang
diberikan

Menyampaikan ide
atau gagasan dalam

5 . 21.11263(30(50|55|60|60| 65 |4592
menyelesaikan soal
yang ada dalam LKS
Membuat ringkasan

6 | materiyang ada 3641421 |45|45|55|60|55| 50 |48.56

dalam modul

Selanjutnya data dari tabel disajikan dalam bentuk grafik berikut
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Hasil Observasi —&— Memperhatikan penjelasan yang diberikan
AKtivitas Siswa guru

100 4 —#— Mengajukan pertanyaan kepada

— guru/teman

80
60 - M enanggapi pertany aan y ang diberikan
oleh guru

40 L o—=

Berdiskusi dengan teman untuk

20 ~+ meny elesaikan tugas yang diberikan

) ) ) ) ) ) ) ) —¥— Menyampaikan ide atau gagasan dalam
! momovovVeovE VI VI meny elesaikan soal yang ada dalam LKS
Persentase Aktivitas

Siswa Pertemuan Ke- —e— M embuat ringkasan materi yang ada dalam

modul

Grafik 5: Hasil observasi aktivitas siswa Program Keahlian teknik Bangunan

Dari grafik terlihat pada pertemuan 6, 7 dan 8 aktifitas membuat ringkasan terjadi
penurunan, pada saat itu siswa hanya menandai bagian-bagian penting dari modul
ketika guru memberi penjelasan
Selanjutnya pada table berikut disajikan data tentang aktifitas siswa program
keahlian teknik elektro.
Tabel 13 : Persentase Hasil Observasi Aktivitas Siswa teknik elektro

Persentase(%) Aktivitas Siswa Rata-
No | Aktivitas Yang Diamati Pertemuan Ke- Rata
Il I \% V
Memperhatikan
1 | penjelasan yang
diberikan guru 52.63 | 71.43 60 | 66.67 | 80.95 | 66.34
Mengajukan
2 | pertanyaan kepada
guru/teman 10.53 | 9.524 15| 16.67 | 23.81 | 15.11
Menanggapi
3 | pertanyaan yang
diberikan oleh guru 15.79 | 14.29 25| 22.22 | 2857 | 21.17

Berdiskusi dengan
teman untuk

4 menyelesaikan tugas
yang diberikan 31.58 | 47.62 40 | 72.22 | 85.71 | 55.43
Menyampaikan ide

5 atau gagasan dalam

menyelesaikan soal
yang ada dalam LKS 15.79 | 33.33 25| 55,56 | 57.14 | 37.36

Membuat ringkasan
6 | materi yang ada dalam
modul 84.21 | 95.24 | 100 | 94.44 100 | 94.78

Dari tabel data disajikan dalam bentuk grafik berikut
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PERTEMUAN KE-

Grafik 6: Hasil observasi aktivitas siswa Program Keahlian teknik Elektro

Dari grafik terlihat pada pertemuan ke tiga ada penurunan pada aktifitas
memperhatikan penjelasan guru, berdiskusi dengan teman dan menyampaikan ide
serta gagasan. Pada pertemuan ini siswa lebih banyak memperhatikan modul yang ada
pada mereka masing-masing, ketika guru memberikan penjelasan siswa kurang
memperhatikan guru tetapi membaca modul. Ketika mengerjakan LKS sebagian
berusaha mengerjakan sendiri, tidak banyak yang bertanya pada teman, hal ini
berakibat tidak banyak pula siswa yang menyampaikan idenya ketika menyelesaikan
LKS.

Untuk mengetahui dampak penggunaan modul terhadap hasil belajar siswa,
maka dicermati hasil belajar siswa yang pembelajarannya menggunakan modul
matematika berbasis kompetensi profesi matematika, kemudian dibandingkan dengan
hasil belajar matematika siswa yang belajar tanpa menggunakan modul. Berikut
diberikan data tentang hasil belajar untuk ketiga kelompok program keahlian yang
menjadi sampael dalam penelitian.

Table 14: Analisis Statistika Hasil belajar Siswa

p.k mesin p.k bangunan p.k elektro gabungan
PM.BK| PB |P.MBK| P.B [P.MBK| P.B |P.MBK| P.B
X 7224 | 4559 | 64.8 |42.26| 67.71 |43.22| 68.25 |43.79
Xmax 92 68 86 66 100 75 100 75
Xmin 53 31 43 20 44 22 43 20
Sd 10.13 | 1145 9.78 |12.01( 1297 |15.08( 11.07 | 12.83
N 21 22 20 19 21 18 62 59
thit 9.557 6.46 5.606
Ttabel 1.684 1.6879 1.684

Keterangan PMBK = pembelajaran menggunakan modul berbasis kompetensi

PB = pembelajaran biasa
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Berdasarkan tabel 14 di atas terlihat bahwa rata-rata hasil belajar siswa untuk
setiap program keahlian yang belajar menggunakan modul matematika berbasis
kompetensi profesi lebih tinggi dibandingkan dengan rata-rata hasil belajar siswa yang
belajar dengan pembelajaran biasa. Artinya ada indikasi bahwa pembelajaran
menggunakan modul matematika berbasis kompetensi profesi memberikan hasil yang
lebih baik. Sedangkan untuk standar deviasi (sd), kelas yang belajar dengan modul
matematika berbasis kompetensi profesi mempunyai sd lebih rendah dibandingkan
kelas yang belajar dengan pembelajaran biasa. Ini berarti bahwa keragaman kelas yang
belajar dengan pembelajaran biasa lebih besar dari pada keragaman kelas yang belajar
menggunakan modul matematika berbasis kompetensi profesi.

Berdasarkan tabel untuk hasil belajar terlihat secara umum skor rata-rata hasil
tes matematika siswa yang belajar menggunakan modul matematika berbasis
kompetensi profesi lebih tinggi dari skor rata-rata siswa yang belajar dengan
pembelajaran biasa. Untuk program keahlian teknik mesin skor rata-rata tes
matematika siswa yang belajar dengan modul matematika berbasis kompetensi profesi
adalah 72,24 dan skor rata-rata tes matematika siswa yang belajar dengan
pembelajaran biasa 45, 59. Sedangkan nilai thitung 9,557 lebih tinggi dari nilai tiapel 1,684
pada taraf signifikansi 5%. Ini berarti bahwa tolak H, dan terima H; untuk hipotesis
yang dirumuskan yaitu

Hy:py =,
Hypy > p,

Kondisi ini mengindikasikan bahwa hasil belajar matematika siswa program keahlian
teknik mesin yang belajar menggunakan modul matematika berbasis kompetensi
profesi lebih baik dari pada hasil belajar matematika siswa yang belajar dengan
pembelajaran biasa.

Untuk program keahlian teknik bangunan skor rata-rata tes matematika siswa
yang belajar menggunakan modul matematika berbasis kompetensi profesi adalah
64,8 dan skor rata-rata tes matematika siswa yang belajar dengan pembelajaran biasa
adalah 42,26. sedangkan nilai thitunge 6,46 dengan nilai twape 1,6879. Ini juga
mengindikasikan bahwa hasil belajar siswa program keahlian teknik bangunan yang
belajar menggunakan modul matematika berbasis kompetensi profesi lebih baik dari
pada hasil belajar matematika siswa yang belajar dengan pembelajaran biasa pada
program keahlian yang sama.

Untuk program keahlian teknik elektro skor rata-rata tes matematika siswa
yang belajar menggunakan modul matematika berbasis kompetensi profesi adalah
67,71 sedangkan siswa yang belajar tanpa modul rata-rata skor tesnya adalah 43,22.
Uji hipotesis memperlihatkan bahwa nilai thitung untuk program keahlian teknik elektro
adalah 5,606 dan nilai t apei adalah 1,684. Ini berarti bahwa hasil belajar siswa program
keahlian teknik elektro yang belajar menggunakan modul matematika berbasis
kompetensi profesi lebih baik dari pada hasil belajar siswa yang belajar tanpa modul.

Berdasarkan pekerjaan siswa dalam menyelesaikan soal-soal dalam bentuk
permasalahan yang berkaitan dengan bidang keahlian mereka, siswa yang belajar
tanpa modul umumnya tidak dapat menjawab soal-soal tersebut. Sedangkan siswa
yang belajar menggunakan modul sebagian besar dapat menjawab soal yang disajikan
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dalam bentuk aplikasi pada bidang teknik, terutama siswa dari kelompok tinggi dan
kelompok sedang. Untuk siswa dari kelompok rendah sebagian masih mengalami
kesulitan. Dari jawaban yang mereka berikan terlihat bahwa siswa yang belajar
menggunakan modul sudah mampu membaca soal, mereka sudah dapat menangkap
informasi yang diberikan dalam soal, menentukan apa yang diketahui, apa yang
ditanyakan, konsep apa yang akan digunakan dalam menyelesaikan soal tersebut dan
mereka juga melaksanakan atau menggunakan konsep matematika yang telah mereka
pelajari dalam menyelesaikan soal. Langkah-langkah ini mengindikasikan bahwa siswa
telah dapat mengikuti langkah-langkah pemecahan masalah dalam matematika. Hal ini
juga memberikan informasi bahwa siswa telah menunjukkan kemampuannya dalam
pemecahan masalah matematika.

Kemampuan berkomunikasi siswa diamati ketika proses pembelajaran
berlangsung dan juga dalam menjawab soal-soal tes. Dalam proses pembelajaran
kemampuan komunikasi dicermati saat siswa mengajukan pertanyaan atau
memberikan tanggapan, baik kepada guru maupun kepada sesama teman. Dari
pengamatan baru sebagian kecil siswa yang dapat menyampaikan pertanyaan maupun
memberikan tanggapan, hal ini dapat dilihat melalui aktifitas siswa di kelas, persentase
siswa yang bertanya atau memberikan tanggapan masih tergolong sedikit untuk setiap
program keahlian. Tetapi jika ada salah seorang siswa yang bertanya, siswa yang lain
juga ikut mencermati jawaban yang diberikan dan antusias memperhatikan penjelasan
dari guru. Kondisi ini mengindikasikan bahwa mereka kurang mampu menyampaikan
pikirannya tetapi minat atau rasa ingin tahu mereka cukup tinggi. Informasi ini
memberikan gambaran bahwa minat siswa telah tumbuh melalui kegiatan yang
dilakukan dalam pembelajaran menggunakan modul matematika berbasis kompetensi
profesi.

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan temuan dalam penelitian maka dapat disimpulkan beberapa hal
berikut:

1. Modul matematika berbasis kompetensi profesi dapat meningkatkan aktifitas
belajar siswa, diantaranya meningkatkan perhatian siswa dalam belajar
matematika, mengajukan pertanyaan dan menanggapi pertanyaan baik dari
guru maupun dari teman, berusaha menyelesaikan soal yang terdapat dalam
modul baik secara perorangan maupun dengan cara berdiskusi, serta
menyampaikan ide dan gagasan dalam belajar.

2. Hasil belajar matematika siswa yang belajar menggunakan modul matematika
berbasis kompetensi profesi lebih baik dari pada hasil belajar siswa yang belajar
matematika dengan pembelajaran biasa.

3. Pembelajaran matematika menggunakan modul matematika berbasis
kompetensi profesi dapat membantu siswa mengembangkan kemampuan
pemecahan masalah, hal ini terlihat dari kemampuan siswa memahami soal,
menggunakan konsep matematika untuk memecahkan soal tersebut dan
membuat kesimpulan dari hasil yang mereka dapatkan. Namun kemampuan
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yang ditunjukkan belum maksimal karena baru terlihat pada kelompok siswa
yang tergolong pandai

4. Modul matematika berbasis kompetensi profesi belum dapat mengembangkan
kemampuan berkomunikasi siswa

5. Modul matematika berbasis kompetensi profesi dapat membantu siswa lebih
mudah memahami konsep matematika, hal ini terlihat dari angket yang
diberikan pada siswa yang cenderung menyatakan setuju bahwa modul yang
diberikan dapat memudahkan mereka dalam belajar matematika dan memberi
kesempatan berlatih pada mereka

6. Modul matematika berbasis kompetensi profesi yang dirancang dapat
membantu guru dalam pembelajaran matematika di SMK, terutama dalam
pemilihan materi ajar matematika bagi siswa SMK teknologi

Dari temuan penelitian telah terbukti bahwa siswa dapat termotivasi dalam
mempelajari matematika jika materi disajikan melalui modul dengan memperhatikan
kebutuhan siswa sesuai program keahliannya. Maka dapat disarankan beberapa hal
berikut:

1. Agar guru matematika SMK dapat merancang materi matematika dengan
menyertakan contoh-contoh soal sesuai program keahlian siswa. Kegiatan ini
dapat dilakukan guru dalam kelompok guru mata pelajaran matematika di SMK,
sehingga mereka dapat saling berbagi dalam mengembangkan materi
matematika bagi siswanya.

2. Dalam penelitian ini ditemukan bahwa kemampuan pemecahan masalah siswa
belum dapat dikembangkan secara maksimal, untuk itu disarankan kepada guru
dan peneliti lainnya agar lebih banyak memberikan soal-soal yang menantang
siswa dalam pemecahan masalah

3. Modul ini belum dapat mengembangkan kemampuan berkomunikasi siswa,
untuk itu perlu dirancang kegiatan didalam modul yang mengharuskan siswa
menjelaskan materi yang telah dipelajarinya atau memberi alasan untuk setiap
jawabannya terhadap soal yang ia kerjakan, penjelasan dapat tertulis maupun
lisan
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PM.5. Sumber Kesulitan Ujian Nasional Mata Pelajaran Matematika SMP/MTs
Tahun 2007/2008 Menurut Pendapat/Persepsi Guru

Oleh: Jailani
Dosen Jurusan Pendidikan Matematika FMIPA dan PPs UNY

Abstrak

Berdasarkan data hasil ujian nasional 2006/2007 dan 2007/2008 dijumpai beberapa soal yang
mengukur kompetensi yang sama dan banyak siswa yang mengalami kesulitan. Tulisan ini akan
mengungkap mengenai sumber kesulitan ujian nasional mata pelajaran Matematika tahun 2007/2008
berdasarkan persepsi guru, sehingga dapat ditemukan alternatif yang dapat digunakan untuk
mengantisipasi kesulitan di waktu yang akan datang.

Kesulitan Ujian Nasional pada tulisan ini didasarkan atas daya serap siswa tingkat provinsi
daerah Istimewa Yogyakarta. Subjek yang mengisi kuesioner adalah guru-guru matematika SMP/MTs
yang tergabung dalam MGMP Matematika kabupaten/kota di DIY dan sekitarnya sebanyak 207 orang.
Kuesioner kesulitan Ujian Nasional didasarkan atas daya serap siswa SMP/MTs tingkat provisi DIY
terhadap kompetensi yang diujikan.

Dari pengumpulan data diperoleh informasi bahwa menurut persepsi guru, sumber/letak
kesulitan ujian nasional SMP/MTs 2007/2008 adalah cara membelajarkan materi yang diujikan dan
substansi yang diujikan memang sulit. Ada sebagian kecil (sekitar 18 orang) responden yang menyatakan
bahwa sebab lain adalah pemahaman siswa yang kurang tentang: penyusunan model, abstraksi, operasi
hitung, konsep,atau rumus; dan kurangnya latihan.

Kata kunci: persepsi/pendapat guru, sumber kesulitan, ujian nasional, matematika SMP/MTS,
pemahaman materi, materi sulit,cara pembelajaran
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PM.6. PEMBELAJARAN LUAS KULIT BOLA DALAM LESSON STUDY
Hj. SITI SUMARSIH, S.Pd.
ABSTRAK

Penulisan ini bertujuan untuk meningkatkan mutu pembelajaran luas kulit bola
yang dibingkai dalam Lesson Study
Pembelajaran ini dilaksanakan di SMP N 2 Sewon Bantul pada siswa kelas 9 ABCD oleh
guru Matematika sebagai guru model dan observer semua guru SMP 2 Sewon.

Instrumen yang digunakan adalah rencaa pembelajaran LKS, lembar observasi.
Lembar observasi terdiri dari pengamatan responden siswa dalam pembelajaran.

Berdasar analisa data diperoleh kesimpulan bahwa dalam Lesson Study siswa
lebih tertarik pada materi yang ajarkan dan guru senantiasa memperbaiki proses
pembelajaran secara terus menerus.

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Pembelajaran Matematika tentang luas kulit bola ditingkat Pendidikan Dasar
dan Menengah, baik materi, metode, serta pendekatannya telah ditetapkan
rambu-rambunya dalam standar isi KTSP SMP 2 Sewon dan silabus, materi telah
diurutkan secara logis agar sesuai dengan kepentingan dan tingkat kemampuan
siswa pada jenjang dan pendidikan tertentu.

Meskipun demikian fakta atau kenyataan dilapangan menunjukkan bahwa
pelajaran Matematika bagi kebanyakan siswa masih dirasakan sebagai pelajaran
yang sulit. Banyak siswa yang kurang tertarik pada pelajaran Matematika tentang
luas kulit bola yang mengakibatkan rendahnya hasil belajar siswa.

Hal ini disebabkan tidak digunakan lesson study (plan, do, see) dalam proses
pembelajaran Matematika.

Berdasarkan pengalaman dalam mengajar mata pelajaran Matematika,
penulis sebagai guru menemukan siswa yang mengalami kesulitan dalam
pemahaman konsep Matematika. Hal ini disebabkan kurang jelinya guru dalam
mempersiapkan (plan) apa saja yang diperlukan dalam proses pembelajaran (do)
dan tidak mengevaluasi yang telah dilakukan (see). Kita ketahui bahwa obyek

Matematika adalah benda-benda pikiran yang sifatnya abstrak, maka penguasaan
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konsep merupakan hal yang sangat penting bagi setiap siswa. Guru harus
senantiasa mempertajam konsep-konsep Matematika yang diajarkan, karena
kesalahan konsep oleh guru akan mengakibatkan kesulitan pada pemecahan
masalah Matematik para siswa. Dalam perencanaan (plan) guru harus pandai
memilih metode, pendekatan dan alat peraga yang sesuai dengan konsep yang
ingin dicapai pembalajaran tersebut.

Untuk meningkatkan mutu proses pembelajaran itulah perlu dibingkai dalam

Lesson Study.

B. Batasan Masalah
Karena luasnya permasalahan tersebut, penulis membatasi pada pokok

bahasan ” Bangun Ruang Sisi Lengkung” tentang ”Luas Kulit Bola”.

C. Rumusan Masalah
Bagaimana dengan lesson study dapat meningkatkan mutu pembelajaran

Matematika khususnya tentang Luas Kulit Bola?

D. Tujuan Penulisan
Untuk mengetahui apakah dengan lesson study dapat meningkatkan mutu

pembelajaran ”Luas Kulit Bola” kelas 9 di SMP N 2 Sewon.

E. Manfaat Hasil Penilitian
1. Bagi Guru : Diharapkan guru akan terbiasa lesson study Matematika untuk
meningkatkan proses pembelajaran.
2. BagiSiswa : Membantu pemecahan permasalahan siswa dalam belajar
Matematika.
3. BagiSekolah : Memberikan sumbangan bagi peningkatan pembelajaran di

Sekolah.
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PEMBAHASAN
Apa itu Lesson Study ?

Lesson Study adalah suatu model pembinaan profesi pendidik melalui
pengkajian pembelajaran secara kolaboratif dan berkelanjutan berlandaskan prinsip-
prinsip kolegalitas dan mutual learning untuk membangun komunitas belajar. (Sumar
Hendayana, dkk:2006)

Lesson study dilaksanakan dalam tiga tahapan, yiatu Plan (merencanakan), Do
(melaksanakan) dan See (merefleksi) yang berkelanjutan.

Untuk mempersiapkan sebuah lesson study, yang sangat penting adalah
persiapan.

Tahapan awal dimulai dengan melakukan identifikasi masalah pembelajaran yang
meliputi materi ajar, strategi pembelajaran dan siapa yang akan berperan menjadi
guru model. Materi ajar disesuaikan dengan standar isi dan silabus yang sedang
berjalan disekolah, analisis materi ajar yang dipilih dilakukan bersama-sama untuk
memperoleh alternatif terbaik yang dapat mendorong proses belajar yang optimal.
Dalam menganalisa materi dipertimbangkan kedalaman materi yang akan disajikan
ditinjau dari tuntutan kurikulum, pengetahuan prasyarat siswa, kompetensi yang akan
dikembangkan dan kemungkinan respon siswa pada saat proses pembelajaran
berlangsung.

Hal ini untuk mengantisipasi respon siswa yang tidak terduga. Jika materi ajar yang
dirancang terlalu sulit bagi siswa, kemungkinan alternatif entervensi guru untuk
menyesuaikan dengan tingkat kemampuan siswa perlu di persiapkan dengan matang,
demikian juga jika terlalu mudah. Dengan demikian sebelum pembelajaran
berlangsung saat lesson study mampu mengoptimalkan proses dan hasil belajar siswa

sesuai yang diharapkan.

Plan dalam pembelajaran Luas Kulit Bola di SMP 2 Sewon.
Plan disekolah kami dilaksanakan pada hari MGMP Matematika yaitu hari
Kamis, yang pertama dibicarakan adalah materi ajar mengenai luas kulit bola sesuai

dengan materi yang ada pada silabus Tim Pengembang KTSP SMP 2 Sewon. Kita pilih
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model pembelajaran penemuan terbimbing metoda pembelajaran diskusi, pemberian
tugas, tanya jawab. Pembelajaran luas kulit bola yang ingin dicapai siswa menemukan
rumus luas kulit bola dan menggunakan dalam menyelesaikan soal. (Matematika
Kelas VIII : M. Cholik)

Untuk menemukan rumus siswa perlu percobaan, maka kami menyusun dua
LKS yang pertama, cara percobaan bola plastik di iris menjadi 2 bagian yang simetris
separuh bola dililit dengan benang, tidak boleh saling menutup. Benang dilepas
selanjutnya dililitkan pada lingkaran yang berjari-jari sama dengan jari-jari bola dan
tidak boleh saling menutup. Diskusi dalam kelompok mengkaitkan antar panjang
benang pada lilitan setengah bola dengan benang yang ada pada lingkaran untuk
menemukan rumus. LKS kedua, seperti LKS pertama yaitu bola diiris menjadi dua
bagian yang simetris, separuh bola ditempelkan pada lingkaran yang jari-jari sama
dengan bola. Dalam kelompok mendiskusikan luas kulit setengah bola dan hasil
tempelan pada lingkaran untuk menemukan rumus kulit bola.

Menyusun alat evaluasi berupa soal uraian mengenai penggunaan rumus luas
kulit bola, menyiapkan perlengkapan yang diperlukan seperti bola plastik, kertas
manila, benang, lem, gunting, doble solatif, menggandakan LKS, soal, dan sebagainya.
Pelaksanaan (do)

Sebelum pelaksanaan proses pembelajaran diadakan pertemuan singkat
diantara guru model dan observer untuk menjelaskan rencana pembelajaran dan
mengingatkan kepada observer untuk tidak mengganggu jalannya proses
pembelajaran, memilih tempat strategis sesuai rencana pengamatan masing-masing.
Dalam pembelajaran guru model melaksanakan tugasnya sesuai dengan rencana,
walaupun pada saat itu hadir sejumlah observer hendaknya pembelajaran
dilaksanakan sealami mungkin, observer tidak melakukan intervensi apapun terhadap
siswa, observer melakukan pengamatan sesuai dengan fokus perhatiannya masing-
masing.

Pelaksanaan (do) pembelajaran luas kulit bola di SMP Negeri 2 Sewon.
Pembelajaran luas kulit bola hari Jum’at jam ke-5 dan 6 kelas IX A oleh guru

model Siti Sumarsih. Didahului pertemuan singkat dengan observer pada jam istirahat
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+ 15 menit untuk menyampaikan rencana pembelajaran dan mengingatkan tugas
observer. Langkah-langkah pembelajaran dilakukan sesuai dengan tahap-tahap yang
telah direncanakan :

a. Guru membentuk kelompok siswa, setiap kelompok terdiri 3 — 4 siswa.

b. Guru memberi motivasi dan apersepsi dengan tanya jawab mengenai luas
lingkaran.

c. Guru membagi LKS dan menjelaskan cara kerja masing-masing kelompok, dari
tujuh kelompok empat kelompok mengerjakan LKS | dan tiga kelompok
mengerjakan LKS Il

d. Beberapa siswa presentasi, guru bersama siswa membuat kesepakatan tentang
rumus kulit bola,

Siswa mencoba menentukan luas kulit bola dengan rumus yang diperoleh.

e. Guru memberikan tugas di rumah

Dalam pelaksanaan pembelajaran luas kulit bola observer melakukan pengamatan
sesuai dengan tugasnya.
Refleksi (see)

Kegiatan refleksi harus dilakukan setelah pembelajaran, agar setiap kejadian
yang diamati dapat dijadikan bukti saat mengajukan pendapat/saran dan masih bisa
mengingat dengan baik rangkaian aktivitas yang dilakukan di kelas. Untuk Lesson Study
MGMP dalam refleksi biasanya dihadiri tenaga ahli (dosen UNY) dan fasilitator.
Refleksi di SMP 2 Sewon

Refleksi pada pembelajaran Luas Kulit Bola di moderatori oleh ibu Lies Arifah,
M.Pd., sebagai tenaga ahli ibu Kepala Sekolah yaitu Ibu Dra.Chafsoh, beliau guru
Matematika sekaligus sebagai observer.

Pada tahap pertama moderator memberi kesempatan guru model
menyampaikan pembelajaran yang dialami hari ini. Guru model (Siti Sumarsih, S.Pd.)
menyampaikan pembelajaran materi hari ini dalam praktek melilit bola dengan
benang memakan waktu, sehingga waktu siswa mencoba rumus Kulit Bola sangat

sedikit, kesannya tergesa-gesa.
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Pada tahap kedua moderator memberi waktu para observer untuk
menyampaikan hasil pengamatan Bapak Yuni Paryana, S.Pd.mengenai kelompok 1
(Ridwan dll) dalam praktek melilitkan benang pada bola tidak penuh sehingga ketika
dipasang pada daerah lingkaran, tidak dapat menutupu kedua lingkaran dengan
penuh.

Bapak Bambang Tri Brojo Kusumo, S.Pd. menyampaikan hal yang sama pada
kelompok Il (Budi, dkk), lingkaran yang kedua juga tidak penuh (kurang satu putaran).
Moderator memberi kesempatan kepada Ibu Chafsoh menanggapi, beliau
menyampaikan bahwa dikelompok yang lain dua lingkaran dapat penuh karena saat
melilitkan pada setengah bola dilakukan dua siswa, yang satu memegang yang lain
melilit sehingga hasilnya baik, jadi untuk guru model dipertemuan berikutnya
disarankan untuk mengingatkan siswa untuk bekerja sama yang baik.

Moderator membuka kembali kesempatan observer untuk menyampaikan
masalah yang lain. Ibu Wagiyem, S.Pd. menyampaikan bahwa kelompok IV (Kiki, dkk)
dalam mencoba menggunakan rumus sangat lamban, karena dalam memilih nilai ©
tidak tepat, padahal waktu yang tersisa sangat sedikit disarankan untuk guru model
bahwa dalam apersepsi diingatkan cara memilih nilai © dan memperhatikan
pembagian waktu yang baik. Guru model menerima saran/usulan, dan digunakan
untuk perbaikan dikelas berikutnya.

Pada pembelajaran pagi harinya di kelas 9 C jam ke 3,4 seperti terlihat pada gambar

berikut ini:
Gb. 1. Guru Memberi Penjelasan Cara Kerja Kelompok
T — '
Gb. 2. Observer mengamati kelompok
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Gb. 3. Kelompok 3 Melakukan Penempelan Kulit Bola Pada Karton
T Gy, :

Gb. 6. Guru Memberi Pengarahan Kelompok Yang Lamban
-3

g N
al

Gb. 7. Observer dan Guru Mengamati Pekerjaan Siswa
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Gb. 11. Guru Mengarahkan Membuat Rangkuman
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Dari gambar yang disajikan terlihat pembelajaran lebih hidup, waktu vyang
direncanakan sesuai dengan pelaksanaan. Semua kelompok dapat menyelesaikan LKS

dengan baik dan mempresentasikannya.

PENUTUP
A. Kesimpulan
Dari hasil observasi selama berlangsungnya kegiatan Lesson Study dapat
disimpulkan dengan Lesson Study dapat meningkatkan mutu pembelajaran
Matematika tentang luas kulit bola dan meningkatkan hasil belajar siswa kelas IX

SMP Negeri 2 Sewon .

B. Implikasi
Keberhasilan penelitian dapat memotivasi guru untuk menyempurnakan proses
pembelajaran seperti membuat alat peraga, menggunakan alat peraga dengan
tepat, memberi apersepsi yang mendukung materi yang akan diajarkan dan

evaluasi dengan soal yang bervariasi.

C. Saran

Untuk meningkatkan hasil belajar melalui Lesson Study maka perlu kami sarankan

sebagai berikut :

a. Program Lesson Study perlu dikembangkan untuk semua mata pelajaran.

b. Alat peraga yang memadai dan LKS yang baik sangat dibutuhkan dalam
penanaman konsep.

c. Dalam pembelajaran hendaknya guru memberi apersepsi yang mendukung
materi yang akan diajarkan.

d. Sebaiknya guru memberi waktu untuk membahas soal-soal latihan yang
bervariasi

e. Dalam proses pembelajaran hendaknya guru selalu bersikap ramah, penuh
perhatian, menentukan strategi yang cepat serta meningkatkan penguasaan

materi.
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PM.7. PENDEKATAN INTUITIF DALAM PEMBELAJARAN TEORI PELUANG DI SEKOLAH

Agus Sukmana
Jurusan Matematika — Universitas Katolik Parahyangan
Jalan Ciumbuleuit 94 Bandung- 40141, e-mail : asukmana@home.unpar.ac.id

Abstrak

Pengambilan keputusan yang melibatkan ketidakpastian (uncertainty) sudah menjadi
bagian yang menyatu dalam kehidupan masyarakat modern saat ini, teori peluang
membantu kita untuk memahami ketidakpastian tersebut lebih baik. Konsep peluang
pada umumnya diajarkan dengan pendekatan formal-deduktif saja, seringkali sulit
difahami dan berbeda dengan intuisi yang dimiliki siswa. Beberapa literatur membahas
untuk menggabungkan pendekatan formal dan intuitif sebagai dua hal yang saling
melengkapi dan bukan mempertentangkannya. Pendekatan intuitif pada makalah ini
digunakan untuk menggali intuisi siswa yang berhubungan dengan bagaimana
memandang suatu konsep peluang. Apabila intuisi mereka benar akan membantu
siswa mengintegrasikan konsep ilmiah, dengan cara mereka sendiri. Apabila tidak
benar maka mengembangkan representasi intuitif baru yang lebih sesuai. Proses ini
melibatkan setidaknya tiga aktivitas, yaitu: pengembangan pengalaman intuitif,
refleksi, dan memformalkan. Pengajaran teori peluang di sekolah diharapkan lebih
meenekankan pada aktivitas pengalaman intuitif fan refleksi. Diharapkan kesenjangan
antara intuisi siswa dengan konsep formal teori peluang dapat terjembatani melalui
pembelajaran dengan pendekatan intuitif.
Kata-kata kunci: intuisi, probabilitas, penalaran informal, pendekatan intuitif,

kesalahan pemahaman.

1. PENDAHULUAN

Pengambilan keputusan yang melibatkan ketidakpastian (uncertainty) sudah
menjadi bagian yang menyatu dalam kehidupan masyarakat modern saat ini. Banyak
informasi disekitar kita dinyatakan dalam istilah peluang, teori peluang membantu kita
untuk memahami ketidakpastian tersebut lebih baik. Sehingga sangat beralasan teori
peluang menjadi bagian dari kurikulum sekolah (khususnya mmatematika). Bahkan
muncul gerakan yang memperkenalkannya lebih dini yaitu pada tingkat sekolah dasar
(Garfield & Ahlgren,1988 dan Nemetz ,1997; dalam Jun, 2000 dan Frykholm, 2005).

Sejumlah penelitian dari berbagai perspektif teoretis tampaknya menunjukkan
bahwa siswa cenderung membawa intuisi yang dapat menghalangi mereka untuk

membelajar konsep peluang. Karena intuisi siswa mengenai suatu konsep peluang
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seringkali bertentangan dengan teori peluang formal (Jun, 2000). Sedangkan intuisi
sering dimanfaatkan oleh siswa ketika mereka memecahkan masalah peluang.
Disamping intuisi mereka juga memanfaatkan pengalamannya sehari-hari dan
keyakinan (belief)-nya (Sharma, 2006). Pada akhirnya hal tersebut dapat memunculkan
pola kesalahan yang sistemik (Khazanov, 2008) berupa miskonsepsi (kesalahan
pemahaman konsep).

Makalah ini akan mengulas bagaimana pendekatan intuitif digunakan sebagai
pendekatan informal dalam pembelajaran teori peluang, serta bagaimana menghindari

kesalahan pemahaman yang mungkin terjadi.

2. PEMBAHASAN
2.1 Pengertian Intuisi

Intuisi merupakan suatu kemampuan kognitif seseorang untuk memahami
atau menangkap makna sesuatu tanpa melalui penalaran rasional dan cenderung
menggunakan perasaan. Menurut van Moer (2007), seorang matematikawan
mengatakan bahwa ia telah menggunakan intuisi matematikanya, pada kenyataannya
ia hanya ingin mengatakan bahwa ia telah menerima atau menolak suatu gagasan
matematika tanpa benar-benar mengetahui atau memahami mengapa. Dia tidak
menyadari proses mental yang terlibat dalam keputusannya tersaebut, karena hal itu
terjadi pada alam bawah sadarnya. Fischbein, dkk (1984) menggunakan istilah intuisi
untuk suatu proses kognisi yang mempunyai ciri global, sintetis, evaluasi atau prediksi
secara non-eksplisit. Ciri kognisi global dirasakan oleh subyek sebagai sesuatu yang
terbukti dengan sendirinya (self-evident), self-concistent dan hampir tidak
dipertanyakan lagi. Sebagai contoh, pernyataan : “melalui sebuah titik di luar suatu
garis, terdapat satu dan hanya satu garis sejajar dengan garis tersebut", dapat kita
terima secara intuitif tanpa memerlukan pembuktian lebih lanjut untuk memeriksa
kebenarannya. Intuisi merupakan keyakinan kognitif, mungkin sejalan dengan
pernyataan yang dapat diterima secara ilmiah tetapi kadang tidak sejalan atau bahkan

mungkin bertentangan.
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Berdasarkan proses pembentukannya, Fischbein (2002) mengelompokkan
intuisi kedalam: intuisi primer (primary intuition) dan intuisi sekunder (secondary
intuition). Intuisi primer adalah intuisi yang terbentuk berdasarkan pengalaman
sehari-hari individu dalam situasi normal tanpa menjalani proses instruksional yang
sistematik. Sedangkan pembentukan intuisi sekunder melalui proses pembelajaran
(umumnya di sekolah). Sehingga berdasarkan pengelompokan tersebut, intuisi
(sekunder) siswa dapat direkonstruksi melalui pembelajaran yang sesuai.

2.2 Beberapa cara berfikir yang berpotensi terjadi kesalahan pemahaman konsep

Beberapa cara berpikir siswa yang pada umumnya berpotensi terjadinya
kesalahan pemahaman konsep peluang :

1. Representativeness (keterwakilan): Siswa membuat keputusan tentang
kemungkinan suatu peristiwa berdasarkan seberapa mirip peristiwa dengan
populasi darimana sampel itu berasal atau bagaimana keserupaan suatu peristiwa
dengan proses yang menghasilkan outcome (Tversky dan Kahneman, dalam
Sharma, 2007). Contoh, sisi koin H (head) tidak pernah muncul pada suatu
serangkaian hasil lemparan sebuah koin, siswa dengan strategi representativeness
beranggapan kemungkinan lemparan berikut adalah T (tail) lebih besar. Tentu saja
ini bertentangan dengan konsep peristiwa saling bebas yang menjadi karakteristik
dasar sampel acak.

2. Equiprobability bias : Siswa cenderung beranggapan bahwa peristiwa acak diatur
oleh alam cenderung berpeluang sama untuk terjadi . Contoh, sebuah dadu
dilemparkan sebanyak 3 kali kemungkinan untuk mendapatkan tiga buah sisi lima
atau tepat satu buah sisi lima dipandang sebagai peristiwa berkemungkinan yang
sama(Lecoutre, 1992 dalam Sharma, 2007).

3. Beliefs (keyakinan) : Penelitian menunjukkan bahwa sejumlah anak berpikir bahwa
hasil yang mereka peroleh bergantung pada kekuatan di luar kendali mereka
(Truran, 1994 dalam Sharma, 2007 ).

4. Outcome orientation (berorientasi pada hasil): Siswa kecenderungan untuk
menafsirkan fenomena stokastik menggunakan pendekatan deterministik (Konold

1989, dalam Maletiou-Mavrotheris, 2007). Contoh, informasi peluang besok hujan
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adalah 50% dimaknai sebagai informasi yang sama sekali tidak berguna,
sedangkan peluang 30% persen diinterpretasikan tidak mungkin hujan, sedangkan

peluang 80 persen diartikan pasti akan hujan.

Penelitian Jun (2000) mengidentifikasi ada 14 cara berfikir (empat diantaranya telah
disebutkan diatas) siswa sekolah menengah yang berpotensi mengakibatkan
kesalahan pemahaman konsep.

2.3 Peran intuisi dalam pembelajaran teori peluang

Telah lama tema intuisi, insight, matematika informal, dll di satu sisi
dipertentangkan dengan aksiomatik, abstraksi, metoda deduktif-formal, dll di satu sisi
lainnya. Yang membedakan dua pandangan tersebut adalah filsafat yang
melandasinya. Satu berorientasi kepada struktur abstrak dan gaya deduktif-aksiomatik
dalam menyajikan matematika, dan yang lainnya mempertimbangkan aktivitas
matematika dan menekankan pemikiran intuitif sebagai sumber penemuan (discovery)
matematika.

Tidak semua mempertentangkan kedua hal tersebut, malah mereka melihatnya
sebagai sesuatu yang saling melengkapi. Seorang diantaranya adalah Athen-Kunle
(dalam Wittmann, 1981) yang mengatakan: " Cara mengajar intuitif dan analitis
tidaklah bertentangan. Mereka digunakan untuk saling melengkapi. Teknik analitis
membantu untuk memperbaiki yang salah pada intuisi primer dan mengubah
mereka ke penafsiran koheren dan produktif ".

Feller (dalam Fischbein & Gazi, 1984) menekankan perlunya mengembangkan
intuisi probabilistik yang memadai sebagai komponen dasar dari pembelajaran teori
peluang. Penelitian Piaget dan Inhelder (dalam Fischbein & Gazi, 1984), berpendapat
hanya siswa yang telah mencapai tahap operasional formal yang dapat mengkonstruksi
hubungan bagian-keseluruhan (part-whole) yang dibutuhkan untuk belajar teori
peluang melalui pendekatan teoritis. Analisis mereka memberikan implikasi bahwa
siswa yang belum mencapai tahap ini tidak dapat belajar teori peluang dengan baik.
Pendapat tersebut dibantah oleh Hawkins & Kapadia (dalam Jun, 2000) yang
menyatakan bahwa setiap orang mempunyai kapabilitas sejak tahapan perkembangan

kognisi terendah. Fischbein juga berpendapat bahwa intuisi probabilistik yang benar
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dapat diidentifikasi sejak anak pra-sekolah, tetapi karena pengaruh sosial dan
kurikulum sekolah hanya aspek deterministik saja yang berkembang. Situasi tersebut
menjelaskan sebagian fakta bahwa sering reaksi probabilistik spontan seseorang bias.
Berdasarkan urain tersebut, tampak bahwa pembelajaran teori peluang yang
dimaksud adalah pembelajaaran yang disajikan secara deduktif-formal sehingga
dituntut kesiapan siswa berada dalah tahap formal. Sering biasnya intuisi seseorang
mengenai konsep peluang, menjadikan pendekatan deduktif formal banyak digunakan.
Pendekatan matematis formal tersebut menjadikan hambatan bagi sebagian siswa
untuk melakukan penalaran probabilistik dengan baik (Maletiou-Mavrotheris, 2007).
Beberapa penelitian menyarankan untuk menggabungkan pendekatan
deduktif-formal pada pengajaran teori peluang dengan pendekatan intuitif, agar
kemampuan analitis dan intuisi siswa dapat saling melengkapi yang pada akhirnya
akan meningkatkan pemahaman siswa terhadap konsep teori peluang dan

memanfaatkannya untuk pemecahan masalah peluang.

2.4 Meningkatkan kemampuan Intuisi Probabilistik Siswa

Menurut Jun (2004), pembelajaran melalui pendekatan teoritik formal tidak
dapat memodifikasi intuisi siswa secara langsung, harus disertai dengan pendekatan
eksperimen atau empiris untuk memperkaya pengalaman siswa. Karena melalui
pengalaman, siswa akan mengembangkan intuisi mereka sendiri dan mengenali apa
yang "seharusnya" terjadi (Frykholm, 2001).

Sementara Ficshbein (2002) menyarankan agar pengajar tidak hanya
mengajarkan teorema-teorema dan prosedur-prosedur penyelesaian masalah tetapi
juga harus disertai dengan memberikan pengalaman kepada muridnya untuk
menyelami situasi probabilistik melalui suatu percobaan atau simulasi. Percobaan atau
simulasi tersebut dimaksudkan agar mahasiswa dapat mengamati dan memahami hasil
yang berbeda dari suatu percobaan acak untuk memperkaya dan mengasah intuisi
mahasiswa.

Terkait dengan memberikan pengalaman kepada siswa, ada dua pandangan

dalam pemilihan masalah. Yang pertama adalah menggunakan masalah atau contoh
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tiruan dari keadaan nyata, biasa disebut dengan pseudo-real examples. Paling
sederhana konsep-konsep probabilitas diajarkan melalui tugas-tugas konvensional
seperti melempar dadu atau koin. Penggunaan alat-alat atau situasi tiruan tersebut
membantu pemahaman konsep peluang tetapi tidak mentransfer secara efektif
keterampilan yang diperoleh darinya ke kemampuan pemecahan masalah nyata
(Pfannkuch & Brown 1996). Pandangan kedua, adalah penggunaan konteks dunia
nyata dalam proses pembelajaran. Kritik terhadap penggunaan konteks antara lain
adalah pemahanan mengenai peluang menjadi lebih terbatas. Dari kekurangan dan
kelebihan kedua pandangan tersebut, dengan kemajuan teknologi informasi
hendaknya keduanya dapat dipertemukan dengan merancang pseudo-real examples
yang menyerupai karakteristik keadaan nyata tetapi dapat diulang berkali-kali guna
memperoleh pemahaman mengenai fenomena tersebut melalui simulasi.

Ternyata eksperimen dan simulasi saja tidak cukup, karena sifat dari fenomena
acak setiap kita melakukan eksperimen akan memberikan hasil yang berbeda sehingga
dalam meng-generalisasi hasil dapat terjadi kesalahan kesalahan yang telah disebutkan
pada bagian-bagian sebelumnya. Untuk itu diperlukan refleksi terhadap setiap langkah
atau proses yang telah dijalani. Quinn (2004) berpendapat pembelajaran dengan
menitik-beratkan hanya pada eksperimen tanpa disertai dengan refleksi dapat
mengakibatkan kesalahan pemahaman konsep terutama yang berkaitan dengan
representativeness bias , dimana seolah-olah hasil eksperimen telah mewakili
karakteristik populasi dan membuat generalilasi berdasarkan hasil tersebut. Peran
guru sangat penting dalam mendampingi proses refleksi.

Pemilihan topik-topik yang tepat akan membantu proses menajamkan intuisi
siswa. Khazonov (2008) menyarankan agar dipilih topik-topik yang menghadapkan
siswa pada situasi konflik kognisi, dengan terjadinya konflik kognisi yang dilanjutkan

dengan refleksi yang didampingi guru akan mematangkan proses ini.

2.5 Contoh Pendekatan Intuitif dalam Pembelajaran Teori Peluang
Dalam proses pengajaran teori peluang sikap intuitif siswa tidak boleh

diabaikan. Jika Intuisi mereka benar akan membantu para siswa untuk memperoleh
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dan mengintegrasikan konsep-konsep ilmiah yang sesuai dengan cara mereka
sendiri. Jika ternya intuisi mereka tidak objektif maka mereka harus dihapuskan dan
representasi intuitif baru yang memadai harus dikembangkan sebagai gantinya. Sikap
intuitif baru dapat dikembangkan hanya melalui keterlibatan pribadi siswa dalam
kegiatan-kegiatan yang telah dirancang. Intuisi tidak dapat diubah dengan hanya
penjelasan verbal. Oleh karena program pengajaran harus menyediakan siswa dengan
kesempatan pengalaman terlibat secara aktif bahkan secara emosional dalan situasi

probabilistik.

Satu contoh pembelajaran:

Konsep percobaan saling bebas bagi sebagian siswa merupakan gagasan yang sulit
ditangkap, tidak semudah mendefinisikannya secara matematis. Secara matematis dua
peristiwa saling bebas, bila memenuhi sifat peluang gabungan dari dua peristiwa
tersebut merupakan hasil kali peluang dari masing-masing peristiwa. Penelitian dalam
psikologi kognitif menunjukkan topik ini merupakan masalah yang sulit dalam
pemahaman manusia. (Steinbring dalam Engel & Seldmeier, 2005) menunjukkan
bahwa konsep saling bebas adalah alam teoretis, sedangkan aplikasi yang dalam situasi
konkret menimbulkan masalah. Contoh yang terkenal adalah
"kekeliruan pejudi (gambler’s fallacy)". Banyak orang percaya, ketika melempar koin
dan setelah peristiwa sebelumnya banyak muncul H "head" maka peluang T "tail"

meningkat.

Siswa dalam satu kelas masing-masing diberi tugas, untuk melemparkan koin sebanyak
20 kali kemudian untuk setiap lemparan dicatat hasil yang diperoleh. Sebelum
melakukan percobaan siswa diminta untuk memberikan penjelasan urutan hasil yang
seperti apa yang seharusnya terjadi ? (diharapkan jawaban intuitif dari siswa).

Hasil yang diperoleh dicatat pada tabel berikut:

Kemudian siswa diminta menyusun strategi untuk menganalisis hasil yang mereka

peroleh, apakah menurut mereka hasilnya acak atau tidak.
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Penelitian Engel & Seldmeier, 2005, menyebutkan ada empat strategi yang
banyak digunakan siswa untuk memeriksa keacakan hasil tersebut, yaitu:
(1) Memeriksa bagaimana distribusi H dan T yang dihasilkan.
(2) Menganalisis perubahan frekuensi transisi, seberapa sering satu sisi diikuti sisi yang
sama.
(3) Menganalisis pola dengan menghitung runtun (run) dari hasil.

(4) Panjang dari runtun terpanjang.

Kegiatan diakhiri dengan refleksi dibimbing oleh guru, dan apabila terdapat intuisi
yang berbeda/bertolak belakangan peran guru untuk menunjukan hal tersebut, dan

membuka peluang untuk memperbaikinya atau merekonstruksi intuisi siswa.

SIMPULAN DAN SARAN

Telah dibahas bagaimana pendekatan intuitif digunakan untuk mempelajari
teori peluang, pendekatan intuitif digunakan karena kecenderungan siswa
menggunakannya ketika menyelesaikan masalah peluang. Masalah menajamkan intuisi
dilakukan dengan menghadapkan siswa pada situasi konflik dengan menggunakan
bantuan topik-topik pilihan. Masalah yang dipilih juga harus dekat dengan kehidupan
nyata tetapi kaya dengan konsep.

Pada akhirnya pembelajaran tidak selesai dengan hanya menggunakan pendekatan
intuitif tetapi harus ada keseimbangan antara kegiatan berfikir intuitif, berfikir reflektif
dan formal.

1. Pengembangan berfikir intuitif mengarah pada pengalaman intuitif yang
diperoleh siswa melalui aktivitas mereka sendiri dan tidak dapat diajarkan
melalui instruksi lisan.

2. Siswa harus dirangsang untuk merenungkan (merefleksikan) kegiatan intuitif
mereka. Mereka harus mencoba menemukan formulasi umum dan bukti
gagasan-gagasan untuk pola-pola dan konstruksi yang ditemukan melalui intuisi

mereka. Mereka harus menguji (test), menunjukkan (demonstrate),
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meningkatkan (improve) dan menguatkan (ellaborate) ide-ide umum mereka
melalui contoh.

3. Para siswa harus secara bertahap belajar untuk menganalisis: konsep,
konstruksi, teorema dan bukti-bukti. Analisis tersebut didasarkan pada
sepotong kecil pernyataan matematis, misal dapat berupa bukti atau konteks
kecil dari suatu konsep dan teorema. Tujuannya adalah agar siswa memahami
lebih dalam mengenai asumsi-asumsi yang digunakan, bentuk kesimpulan yang
diambil, hubungan logis dan perumusan versi yang lebih sistematis dari apa
yang sudah ada. Kegiatan semacam ini, yang merupakan langkah pertama

menuju bentuk aksiomatik.

Ketiga jenis aktivitas tersebut tidak independen. Aktivitas (1) adalah prasyarat bagi
aktivitas (2) dan aktivitas (2) merupakan prasyarat bagi aktivitas (3). Pengajaran teori
peluang (matematika pada umumnya) ditingkat sekolah sebaiknya ditekankan pada
pengembangan aktivitas (1) dan (2) berupa pengembangan matematika informal.
Sambil mempersiapkan ke arah formalistik, yang diperkenalkan kepada mereka

melalui pendekatan spiral yang disarankan oleh Bruner.
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PM.8. UPAYA MENINGKATKAN KEMAMPUAN MENYELESAIKAN SOAL MATEMATIKA
DENGAN MODEL PEMBELAJARAN KOOPERATIF TIPE STAD PADA MATERI
PERBANDINGAN SISWA KELAS VIl SMP NEGERI 2 IMOGIRI BANTUL YOGYAKARTA
Rosalia Hera Rahayuningrum, S.Pd., Heni Lestari .2008.

ABSTRAK

Upaya Meningkatkan Kemampuan Menyelesaikan Soal Matematika dengan Model
Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD pada Materi Perbandingan Siswa Kelas VIID SMP
Negeri 2 Imogiri Bantul Yogyakarta.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan kemampuan menyelesaikan
soal matematika pada materi perbandingan. Penelitian difokuskan pada penerapan
model pembelajaran kooperatif tipe STAD yang dapat meningkatkan kemampuan
menyelesaikan soal matematika pada materi perbandingan.

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas yang dilakukan di kelas VVI SMP
Negeri 2 Imogiri pada tahun pelajaran 2007/2008. Jenis penelitian tindakan kelas
dengan penerapan model pembelajaran kooperatif tipe STAD menggunakan model
Kurl Lewin. Data penelitian diperoleh dari hasil observasi, tes, angket, catatan
lapangan, dan hasil wawancara. Teknik analisis data dengan menggunakan analisis
data pelaksanaan pembelajaran, analisis hasil tes belajar siswa, dan analisis angket
respon siswa.

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran
kooperatif tipe STAD dapat meningkatkan: (1) kualitas proses pembelajaran
matematika ditunjukkan oleh respon siswa mengenai pembelajaran kooperatif tipe
STAD sebesar 83,35% dengan kriteria sangat tinggi. (2) . hasil belajar siswa juga
meningkat ditunjukkan oleh nilai rata-rata siswa dari 37,25 pada pre test menjadi 71,63
pada post test. (3) ketuntasan belajar siswa meningkat dari 8 siswa pada saat pre test
menjadi 32 siswa pada post test. (4) kemampuan menyelesaikan soal matematika
siswa dengan tingkat memuaskan dan sangat memuaskan dari 35% pada pre test
menjadi 82,55% pada post test

Kata kunci: Kemampuan menyelesaikan soal matematika, STAD.
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Keberhasilan suatu proses pembelajaran dapat diketahui dari tingkat
penguasaan siswa terhadap materi yang diajarkan. Peneliti melihat kenyataan bahwa
pembelajaran matematika kelas VIID belum menunjukkan hasil yang optimal
ditunjukkan dari hasil rata-rata nilai kelas VIID semester ganjil pada tahun pelajaran

2007/2008 sebesar 58,02 masih di bawah KKM sekolah 60,00.
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Berdasarkan pengamatan guru matematika masih banyak siswa SMP Negeri 2
Imogiri yang mengalami kesulitan dalam memahami konsep-konsep matematika,
khususnya pada materi perbandingan di kelas VII. Siswa mengalami kesulitan dalam
menentukan mana yang merupakan perbandingan senilai (seharga) dan mana yang
merupakan perbandingan berbalik nilai (berbalik harga) Hal ini disebabkan karena
mereka jarang mengerjakan soal latihan dan kurang aktif menanyakan kesulitan yang
dialami saat  mengerjakan soal yang diberikan guru, akibatnya kemampuan
menyelesaikan soal siswa lemah.

Proses pembelajaran matematika di SMP Negeri 2 Imogiri masih berpusat pada
guru. Guru lebih sering menjelaskan materi melalui ceramah, memberikan contoh soal,
kemudian siswa mengerjakan soal. Siswa cenderung pasif, jarang bertanya, kurang
berani untuk mengerjakan soal di depan kelas. Selama pembelajaran matematika
siswa jarang melakukan diskusi kelompok sehingga materi yang didapat siswa hanya
bersumber dari guru, berorientasi pada satu jalur yang benar. Hal ini mengakibatkan
hasil belajar siswa dan efektivitas siswa rendah.

Salah satu alternatif untuk mengatasi permasalahan tersebut dengan
menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe STAD (Student Team Achievement
Divisions). Dengan model pembelajaran kooperatif tipe STAD siswa belajar dan
berdiskusi dalam kelompok mengenai materi perbandingan dan mengerjakan soal
bersama sehingga diharapkan siswa tidak jenuh dan terbebani jika harus
menyelesaikan banyak soal sendiri dan diharapkan kemampuan menyelesaikan soal
matematika siswa meningkat.

Untuk itu peneliti secara kolaboratif mengadakan penelitian penelitian

Ill

tindakan kelas dengan judul “Upaya Meningkatkan Kemampuan Menyelesaikan Soal
Matematika dengan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD pada Materi
Perbandingan Siswa Kelas VIID SMP Negeri 2 Imogiri Bantul Yogyakarta”.
B. Rumusan Masalah

Rumusan masalah pada penelitian tindakan kelas ini adalah apakah penerapan

model pembelajaran kooperatif tipe STAD dapat meningkatkan kemampuan
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menyelesaikan soal matematika pada materi perbandingan siswa kelas VIID SMP
Negeri 2 Imogiri?
C. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan rumusan masalah diatas, tujuan penelitian tindakan kelas ini
adalah untuk mengetahui peningkatan kemampuan menyelesaikan soal matematika
pada materi perbandingan siswa kelas VIID SMP Negeri 2 Imogiri melalui penerapan
model pembelajaran kooperatif tipe STAD.
D. Manfaat Penelitian
Penelitian tindakan kelas ini diharapkan dapat bermanfaat, yaitu:
1. Bagi Kepala Sekolah
Sebagai masukan dalam pembinaan kepada guru-guru tentang metode
mengajar untuk meningkatkan prestasi belajar mengajar siswa di sekolah.
2. Bagi Guru
Sebagai masukan bagi guru matematika kelas VII dalam mengembangkan
model pembelajaran matematika khususnya model pembelajaran kooperatif
tipe STAD.
3. Bagi Peneliti
Sebagai pengembangan pengetahuan dan keterampilan dalam proses
pembelajaran.
METODE PENELITIAN
A. Setting Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 2 Imogiri pada semester genap bulan
Januari sampai Maret 2008.
B. Subyek dan Obyek Penelitian
Subjek penelitian ini adalah 40 siswa kelas VIID SMP Negeri 2 Imogiri yang
terdiri dari 20 siswa laki-laki dan 20 siswa perempuan. Obyek penelitian ini adalah
penerapan model pembelajaran kooperatif tipe STAD.
C. Desain Penelitian
Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (PTK) yang dilakukan secara

kolaboratif, Penelitian ini dilakukan melalui tiga siklus, siklus penelitian akan dihentikan
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apabila kondisi kelas dalam pembelajaran sudah stabil dalam arti guru sudah mampu
dan menguasai keterampilan mengajar yang baru serta sudah ada peningkatan
kemampuan menyelesaikan soal matematika dan data yang ditampilkan di kelas sudah
jenuh, dalam arti tidak ada data baru yang ditampilkan dan diamati (Rochiati
Wiriaatmadja, 2005:103).
D. Teknik Pengumpulan Data
Sumber data utama adalah siswa, guru dan proses pembelajaran. Pengumpulan
data dalam penelitian ini diperoleh berupa hasil observasi, wawancara, tes, angket,
catatan lapangan dan dokumentasi.
E. Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian adalah peneliti lembar observasi, tes hasil belajar,
pedoman wawancara, tes, angket, catatan lapangan, dan dokumentasi.
F. Tahap Penelitian
1. Tahapan Penelitian Siklus |
a. Perencanaan
Peneliti mengembangkan dan mempersiapkan rencana pelaksanaan
pembelajaran, lembar observasi pelaksanaan model pembelajaran kooperatif
tipe STAD, lembar kerja siswa lembar angket, pedoman wawancara dan tes.
b. Tindakan
Tahapan tindakan penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Pendahuluan
Guru menyampaikan presentasi kelas dengan memberikan apersepsi dan
motivasi kepada siswa dalam mempelajari materi perbandingan.
2. Kegiatan Inti
a). Siswa belajar dalam kelompok.
b). Guru menekankan kesimpulan yang diperoleh siswa dalam diskusi
kelompok mereka.
c). Siswa mengerjakan tes secara individu.
d). Peningkatan nilai.

e). Pemberian penghargaan kelompok.
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3. Penutup
a). Guru memberikan PR.
b). Guru memberikan penghargaan kepada kelompok yang telah berhasil
mencapai kriteria keberhasilan tertentu.
c. Observasi
d. Refleksi
2. Tahapan Penelitian Siklus Il dan Siklus 111
Kegiatan-kegiatan yang dilakukan pada siklus Il dimaksudkan sebagai
hasil refleksi dan perbaikan terhadap pelaksanaan pembelajaran pada siklus I.
Sedangkan kegiatan pada siklus Il dimaksudkan sebagai hasil refleksi dan
perbaikan terhadap pelaksanaan pembelajaran pada siklus Il. Tahapan tindakan
siklus kedua dan siklus ketiga mengikuti tahapan tindakan siklus pertama.
G. Teknik Analisis Data
1. Analisis Data Pelaksanaan Pembelajaran
2. Analisis Hasil Belajar Siswa
3. Analisis angket respon siswa
H. Indikator Keberhasilan
Indikator keberhasilan penelitian ini adalah meningkatnya kemampuan
menyelesaikan soal matematika pada materi perbandingan siswa kelas VIID SMP
Negeri 2 Imogiri. Peningkatan kemampuan menyelesaikan soal matematika siswa
dilihat dari hasil tes belajar siswa melalui penerapan model pembelajaran
kooperatif tipe STAD dengan menggunakan ketentuan yang ditetapkan oleh

sekolah yaitu kriteria ketuntasan minimal 60.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian Tindakan Kelas
1. Penelitian Tindakan Kelas Siklus |
» Sebelum pelaksanaan tindakan dengan model pembelajaran kooperatif tipe

STAD diberikan pre test yang hasilnya akan digunakan sebagai skor dasar.
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» Siswa belum terbiasa dengan model pembelajaran kooperatif tipe STAD. Diskusi

kelompok belum berjalan dengan baik.

Siswa dalam mempresentasikan hasil diskusi masih harus ditunjuk oleh guru
dan hanya menuliskan jawaban dipapan tulis tanpa menjelaskan pada siswa
yang lain.

Pelaksanaan kuis belum berjalan dengan baik, masih banyak siswa yang
menyontek, melihat pekerjaan teman, dan bertanya dengan teman.

Hasil perolehan nilai pre test, 8 siswa tuntas dan yang belum tuntas sebanyak
32 siswa dan nilai rata-ratanya sebanyak 37,25.

Hasil perolehan nilai kuis I, 14 siswa tuntas dan yang belum tuntas sebanyak 26
siswa dan nilai rata-ratanya sebanyak 44,38.

Ada tujuh kelompok yang mendapat penghargaan sebagai tim baik, masih ada
tiga kelompok yang belum memperoleh penghargaan kelompok.

Tabel. 1. Hasil Analisis Kemampuan Menyelesaikan

No [Skor Tingkatan Pre test Kuis | Kuis |1

Frek % Frek [% Frek %
1 |0-24 0 (tidak memuaskan) |15 37,5 9 22,5 |9 22,5
2 [25-49 |1 (cukup memuaskan) |11 27,5 7 17,5 (11 27,5
3 |50-74 |2 (memuaskan) 10 25 9 22,5 |15 37,5
4 |75-100 |3 (sangat memuaskan) |4 10 15 37,5 |5 12,5

. 2. Penelitian Tindakan Kelas Siklus Il

» Siswa sudah terbiasa dengan model pembelajaran kooperatif tipe STAD. Diskusi

kelompok masih belum berjalan baik, siswa hanya mengerjakan LKS untuk

menyajikan jawaban saja tanpa mendiskusikan dengan teman sekelompok.

» Siswa sudah terbiasa dengan model pembelajaran kooperatif tipe STAD. Diskusi

kelompok masih belum berjalan baik, siswa hanya mengerjakan LKS untuk

menyajikan jawaban saja tanpa mendiskusikan dengan teman sekelompok.

3. Penelitian Tindakan Kelas Siklus 11l

» Siswa sudah terbiasa dengan pembelajaran kooperatif tipe STAD. Diskusi

kelompok sudah berjalan baik, siswa yang paham menjelaskan kepada siswa
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yang belum paham, siswa bekerja sama dalam menyelesaikan tugas, dan siswa
sudah nyaman dengan kelompok yang telah ditetapkan.

» Kebanyakan siswa mengatakan bahwa dengan penerapan model pembelajaran
kooperatif tipe STAD lebih mudah memahami materi.

» Semua kelompok memperoleh penghargaan kelompok.

» Siswa sudah terbiasa dengan pembelajaran kooperatif tipe STAD. Diskusi
kelompok sudah berjalan baik, siswa yang paham menjelaskan kepada siswa
yang belum paham, siswa bekerja sama dalam menyelesaikan tugas, dan siswa
sudah nyaman dengan kelompok yang telah ditetapkan.

» Kebanyakan siswa mengatakan bahwa dengan penerapan model pembelajaran
kooperatif tipe STAD lebih mudah memahami materi.

» Semua kelompok memperoleh penghargaan kelompok.

Tabel 2. Hasil Analisis Kemampuan Menyelesaikan

No [Skor Tingkatan Kuis 1 Post test

Frek % Frek %
1 0-24 0 (tidak memuaskan) 1 2,5 2 5
2 25-49 1 (cukup memuaskan) 13 32,5 |5 12,5
3 50-74 2 (memuaskan) 14 35 12 30
4 75-100 3 (sangat memuaskan) 12 30 21 52,5

Tabel 3. Hasil Analisis Angket Respon Siswa

No |Aspek yang diamati Persentase|Kriteria

1 Motivasi dalam mengikuti pembelajaran 86,15%  [Sangat tinggi
2 Interaksi 70,63%  [Tinggi

3 Kerja sama dengan teman sekelompok 83,75%  [Sangat tinggi
4 Mengerjakan soal dan tugas 81,46%  [Sangat tinggi
Persentase angket respon siswa = ISZZ) x100%

atau sebesar 83,35% dengan kriteria sangat tinggi.
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B. Pembahasan Hasil Penelitian

Berdasarkan hasil penelitian di atas, menunjukkan bahwa terdapat peningkatan
hasil belajar matematika. Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan menyelesaikan soal
siswa dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe STAD meningkat.

Tabel 4. Peningkatan Hasil Belajar

Tes|Rata-rata SkorTes |Persentase Ketuntasan |Persentase Kemampuan Menyelesaikan
Soal

1 37,25 20% 35%

2 44,38 35% 50%

3 56,63 57,5% 60%

4 56,75 60% 65%

5 71,75 80% 82,5%

Temuan hasil tes ini sejalan dengan apa yang ditemukan oleh Jacquie Albert
dalam Slavin (1995:46), yang mengatakan bahwa salah satu kesuksesan yang diraih
dikelasnya dengan penerapan STAD adalah terjadinya peningkatan skor pada setiap
tes.

Hal ini sesuai dengan pendapat Anita Lie (2002:34), bahwa melalui
pembelajaran kooperatif tipe STAD siswa dapat meningkatkan pemahaman dalam
menyelesaikan masalah dan dapat menunjang peningkatan hasil belajar siswa dengan
ditunjukkan bahwa siswa yang tuntas belajar semakin meningkat. Persentase
kemampuan menyelesaikan soal siswa dengan tingkat memuaskan dan sangat
memuaskan .

Hal ini sejalan dengan apa yang ditemukan Isrok’Atun (2006) dalam

(http://www.sps.upi.edu.go.id/v3/diakses200ktober2007) bahwa melalui

pembelajaran kooperatif tipe STAD dapat meningkatkan kemampuan pemecahan
masalah matematika siswa.

Hasil tes dari siklus I, Il dan Ill dapat disajikan dalam gambar berikut.
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—e— Pre-tes

—a—Kuis |
Kuis Il
Kuis Il

—x— Pos-tes

Nilai siswa

1 4 7 1013 16 19 22 25 28 31 34 37 40

Nomor urut siswa

Gambar Hasil Pelaksanaan Tes selama Pelaksanaan Tindakan
Penerapan model pembelajaran kooperatif tipe STAD dalam penelitian ini
sudah dapat mencapai tiga tujuan utama dalam pembelajaran kooperatif yaitu hasil
belajar, penerimaan siswa terhadap perbedaan individu, dan pengembangan
keterampilan sosial.
SIMPULAN DAN SARAN
A. Simpulan
1. Siswa kelas VIID SMPN 2 Imogiri memberikan respon yang positif terhadap
penerapan model pembelajaran kooperatif tipe STAD.
2. Hasil belajar siswa kelas VIID SMPN 2 Imogiri meningkat setelah penerapan
model pembelajaran kooperatif tipe STAD.
3. Ketuntasan belajar siswa kelas VIID SMPN 2 Imogiri meningkat setelah
penerapan model pembelajaran kooperatif tipe STAD.
4. Kemampuan menyelesaikan soal matematika siswa kelas VIID SMPN 2 Imogiri
meningkat setelah diterapkan model pembelajaran kooperatif tipe STAD.
B. Saran
1. Bagi Kepala Sekolah
Kepala sekolah dapat melakukan pemantauan tentang proses pembelajaran di
kelas sehingga dapat mengetahui situasi pembelajaran di kelas dan masalah-
masalah yang muncul dari masing-masing kelas.
2. Bagi Guru
Melalui kolaboratif dalam penelitian tindakan kelas guru dapat mengetahui
gambaran pembelajaran matematika yang efektif berdasarkan masalah yang
muncul di kelas, sehingga dapat dipakai sebagai upaya peningkatan intensitas

belajar siswa.
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PM.9. PESONA CANDI BOROBUDUR DALAM PRESPEKTIF MATEMATIKA
Drs. Ary Widayanto ( SMA N 1 Bantul )

Abstrak

Antara bangunan dan Matematika seringkali terdapat kaitan yang erat. Namun
bangunan-bangunan yang dirancang berdasarkan pemikiran-pemikiran yang rumit dan
penuh perhitungan yang tepat dan proporsional memberikan tempat tersendiri pada
Matematika untuk hadir secara megah dan cemerlang.

Bangunan candi Borobudur adalah suatu fenomena alam ciptaan manusia yang
maha agung. Arsitektur bangun candi Borobudur memaknai akan nilai-nilai
Matematika yang melingkupinya dan nilai-nilai estetika akan keindahan bangunan
candi termegah di Indonesia.

Melalui kajian pustaka dan melakukan observasi langsung di lingkungan candi
Borobudur, maka dapatlah disimpulkan bahwa :

1. Pythagoras dengan penemuan asas harmoni nya meneguhkan bahwa Matematika
berpadu dalam kehidupan sehari-hari. Terapan Matematika begitu dalam dan
sangat bermakna bagi umat manusia yang mencintai ilmu pengetahuan.

2. Asas Harmoni Pythagoras merupakan hasil terapan Matematika yang terdapat pada
Candi Borobudur. Susunan deretan arca-arca pada setiap undag/tingkatan candi
membentuk deret harmoni yang sangat bermakna dalam ilmu Matematika.
Falsafah kehidupan umat manusia dan falsafah nilai-nilai Matematika menyatu
dalam keberadaan candi Borobudur.

3. Nisbah Emas (Golden Section) dalam konsep geometri memberikan makna yang
sangat mendalam tentang keindahan karena nilai-nilai estetika yang terkandung
pada struktur bangun karya arsitektur candi Borobudur yang maha agung.

A. Pendahuluan

Bidang Matematika yang sangat dihargai masyarakat adalah Matematika
dengan aspek yang mengaitkan kepraktisan dan berhubungan langsung dengan
penerapan dalam kehidupan sehari-hari. Matematika terapan bersifat praktis, nyata
dan terpakai secara langsung pada bidang-bidang lain seperti : bidang
teknik/arsitektur, industri, musik, penerbangan, pertanian, ekonomi dan lain
sebagainya.

Pada saat ini pengetahuan dasar tentang Matematika beserta ketrampilan
menggunakannya merupakan kebutuhan penting bagi setiap manusia dari berbagai

lapisan masyarakat pasti memerlukan Matematika. Dari fenomena di atas,
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penggunaan Matematika sebagai alat bantu dalam mempelajari berbagai ilmu

pengetahuan yang lain amat besar peranannya.

B. Pythagoras dan Falsafah ajarannya

Pythagoras ( 582 — 493 SM ) adalah seorang ahli matematika bangsa Yunani
dan juga ahli filsafat. la dilahirkan di pulau Samos. Ketika sebagai pemuda ia pergi
belajar ke Mesir dan Babilonia yang pada waktu itu telah mencapai taraf peradaban
yang tinggi. Kemudian ia mendirikan sekolah dengan sebutan Mazhab
Pythagoreanisme di Crotona Italia bagian selatan.

Ajaran filsafatnya mengemukakan bahwa substansi dari semua benda ialah
bilangan dan segala gejala alam merupakan pengungkapan inderawi dari
perbandingan-perbandingan matematis. Sebuah dalil Pythagoras berbunyi : ” Bilangan
memerintah jagat raya ini”. Dengan demikian Pythagoras ini menjadi terkenal pula
oleh pendapatnya tentang teori bilangan dan simbolik-simboliknya. Dalam kalangan
Pythagorean yang demikian besar peranannya, sehingga di atas pintu auditoriumnya
dituliskan prasasti yang berbunyi: “Dilarang masuk bagi mereka yang tak tahu menahu
perihal geometri”.

Pythagoras begitu terkenalnya karena teorema yang menerangkan bahwa
:”Dalam suatu segitiga siku-siku, kuadrat sisi miring sama dengan jumlah kuadrat sisi-
sisi yang lainnya”.

Dalam buku karangan E.S Loomis yang berjudul “The Pythagoras Theorem” terdapat
bukti- bukti sebanyak 370 pembuktian teorema Pythagoras yang saling berlainan.
Teorema Pythagoras ini banyak digunakan oleh berbagai bangsa dalam setiap
pemakaian perhitungan jarak secara geometris. Teorema Pythagoras ini dikenal

dengan substansi “Teorema Yang Mengelilingi Dunia”. Hal tersebut dapat dengan

mudah dipahami dengan contoh-contoh bangsa di dunia yang memakai teorema
Pythagoras ini yaitu : bangsa Yunani, Arab, Amerika Latin, Perancis, Inggris dan China.
Bahkan seorang presiden Amerika Serikat yang bernama James A Garfield

pernah pula membuktikan teorema Pythagoras ini, sebagai berikut :
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B

E
a b
A b C a D

Dengan gambar tersebut James A Garfield ( Presiden Amerika Serikat ke-20 ) ini
menunjukkan kebenaran teorema Pythagoras pada tahun 1876 . Pembuktiannya
sebagai berikut :

LUAS Trapesium ABED = Luas A ABC + Luas A BCE + Luas A CDE
a+b 1 1 1
= (a+b) = —.a.b +—.cc+ —.ab
2 2 2 2

a’+2.ab+b>  c*+2ab
2 2
S al+ b = ¢

Jadi demikian terbuktilah bahwa sesuai dengan teorema Pythagoras.

C. Asas Harmoni Pythagoras

1. Pengertian Asas Harmoni Pythagoras

Ketika Pythagoras sedang berjalan melewati suatu bengkel pandai besi ,
terdengarlah alunan suara-suara dari hasil pukulan martil itu. Tersentuhlah perasaan
dalam hatinya dan tergugahlah daya pikirnya untuk merenungkan lebih mendalam
tentang suara nada yang bertalu-talu. Setelah ditelusuri lebih jauh, perbedaan tinggi
rendah suara itu, bagaikan alunan musik dengan nada-nada yang berlainan.

Nada —nada musik yang paling dasar ternyata dapat dianalisa secara
numerik. Pythagoras berpendapat bahwa harmoni dalam musik akan tercapai dengan
menyusun perbandingan menurut panjang dawai dari alat musik itu, yang dapat
dirumuskan yaitu :

Oktaf adalah 2: 1
Fifth adalah 3 : 2
Fourth adalah 4: 3
Hubungan ini oleh Pythagoras dinamakan ”“Armonia” yang kemudian orang lebih

mengenal istilah “Harmoni”. Asas Harmoni ini kemudian diterapkan pula ke dalam ilmu
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bilangan, geometri, proyeksi diskriptif, geofisika, dan sebagainya. Dalam ilmu bilangan,
hubungan harmoni dapatlah dilihat pada bilangan triple Pythagoras.
Bahkan sebuah dalil yang berbunyi “"Number rules the universe” (bilangan memerintah
jagat raya ini ). Sesuatu filsafat yang mengagumkan bilangan yang pokok susunannya
berbentuk geometris seperti berikut ini:

2)

& - d) s

e)

Bilangan-bilangan dengan bentuk geometris

Keterangan : (a) 10 = bilangan segitiga
(b) 16 = bilangan bujursangkar
(c) 20 = bilangan segiempat panjang
(d) 22 = bilangan segilima
(e) 28 = bilangan segienam

2. Asas Harmoni Pythagoras pada candi Borobudur

Candi Borobudur adalah candi kuno peninggalan agama Budha dan dan
dibangun sebagai tempat untuk bersemadi atau mengheningkan cipta. Candi
Borobudur dibangun di atas bukit dengan bentuk Piramida berundag. Candi ini
berbentuk stupa dengan bangunan atas berbentuk stupa induk dan berlandaskan tiga
teras bundar, arsitektur ini mengikuti gaya India. Sedang bagian bawah merupakan
bangunan piramida berundag , berbentuk persegi bersudut banyak. Bentuk ini
menggambarkan gaya arsitektur Jawa.

Candi Borobudur dibangun sekitar tahun 800 Masehi oleh wangsa
Sailendra. Dalam falsafah agama Budha , candi Borobudur sebagai lambang tertinggi
dan juga sebagai replika dari alam semesta yang terdiri dari 3 bagian besar yaitu :

Pertama, tingkatan KAMADATU menggambarkan dunia nafsu.
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Kedua, RUPADATU melambangkan dunia peralihan dan yang ketiga ARUPADATU vyang
menggambarkan dunia yang suci.
Data teknis dari candi Borobudur :

Tinggi candi dari dataran sampai puncak 35,29 m
Panjang sisi/bentang 119 m
Luas candi 14.161 m’
Jumlah stupa keben dan ornamen 1464
Jumlah/volume kaki tambahan 12.750 m?
Jumlah/volume batu bangunan 42.250 m?
Jumlah/volume batu secara keseluruhan 55.000 m?
Jumlah batu dalam bentuk blok sebanyak 2.000.000 batu andesit
Jumlah panel relief ceritera 1.460 buah
10 Jumlah panel relief dekorasi 1.212 buah

Panel tersebut meliputi luas 2.500 m?
11. Berat bangunan candi + 3.500.000 ton

©ONOUAWNE

{ Pandangan dari atas csndi Borobudur )

Susunan arca pada candi Borobudur

Asas Harmoni Pythagoras

Banyak arca Perhitungan Keterangan
Sesuai Tidak

504 7x8x9 \

Tingkat ke-5, | 2x8;

ke-6, dan ke-7 | 3x8; \

16-24-32 4x8

Stupa Induk , | 1x8;¥*) J Catatan : *)
Prof. Dr.

tingkat ke-5 , | 2x8; \ o '

Stutherheim
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ke-6,dan ke-7 | 3x8; ( Hipotesa)
81— 1624 - | 4x8 Stupa  induk
seharusnya
32 terdapat 8
buah arca.
Kenyataan di
stupa induk
tidak ada arca
/ kosong
Angka | Angka
awal | akhir
08 -16-24 - 0%) 3 J
32 1 6
2 4
3 2 v
Hasil perkalian
0x8 =0
1x6 =6 v
2x4 =8
3x2 =6
Hasil perkalian Pgsangan
08 — 16 — 24 — bllangan ke-5
0x8 =0 akan  hilang,
32-40 sebab4x0=0
1x6 =6 .
( Deret N Jadi hanya ada
_ 2x4 =8 3 bundaran
harmoni ke-5 302 = 6 arca_ dengan
=40) masing-masing
4x0 =0 tingkatan 16,
24 dan 32

Ada dua pendapat yang berbeda mengenai stupa induk yaitu :
Pertama, bahwa stupa induk tidak berisi arca atau dalam keadaan kosong
dilambangkan dengan nol (0). Hal ini mengingatkan bahwa tempat yang paling inti dan
tertinggi dilambangkan kosong ( nol ). Dengan bilangan nol segala yang dimiliki olehnya
akan menyebabkan hilang lenyap seketika.
Sebagai contoh : setiap bilangan n berapapun besarnya jika dikalikan nol akan sama
dengan nol (kosong ). nx0 =0
Kekhususan bilangan nol ini terlihat dengan sifat-sifat berikut ini :

0/0 = 0; 0/0 =1 ; 0/0= o= (takterhingga)
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Kekuatan yang luar biasa dari lambang 0 ini, mempunyai tempat tersendiri di perbagai
agama dan kepercayaan, sehingga diidentikkan sebagai lambang dari Ketuhanan Yang
Maha Kuasa.

Kedua, apabila arca dalam stupa berjumlah 72 ditambah dengan satu arca yang
terdapat di stupa induk di puncak candi akan menjadi 73 buah arca. Arca Budha ini
bernama Adhi Budha yang menggambarkan Budha yang paling tinggi yang bersifat
”Niskala” atau abstrak dan sekarang berada di halaman museum candi Borobudur.
Bilangan 73 ini, jika dikalikan dengan lima hari pasaran Jawa (Pon, Pahing, Wage,
Kliwon, dan Legi ) berarti 5 x 73 = 365 hari yang sama dengan satu tahun matahari
penuh.

Sedangkan jumlah relief candi sebanyak 1.460 buah merupakan bilangan
hasil 4 x 365 . Nampaknya jumlah ini menunjukkan perjalanan dan pengalaman hidup
Sang Budha selama 4 tahun berturut-turut yaitu 365 hari x 4 berarti merupakan bentuk
kreasi yang sangat mengagumkan.

Namun demikian Pythagoras berpendapat bahwa apa yang tak terbagi-bagi itu adalah
satuan mutlak yang berarti Ke-Tuhan-an.

3. Nisbah Emas ( Golden Section )

Nisbah emas (Golden Section ) adalah kontruksi geometri dari sebuah
bangun bujursangkar ABCD yang dibelah menjadi dua bagian konkruen oleh garis EF ,
kemudian ditarik garis diagonal EC dan putarkanlah busur dengan titik pusat E
sehingga memotong perpanjangan garis AB di G . Kemudian lukis garis melalui titik G
tegaklurus perpanjangan AB . Lukis garis perpanjangan DC hingga memotong di titik H.

Dengan demikian bangun A(E)(B)GH(C)(F)D merupakan bangun segi empat emas atau

Nisbah Emas.
1) H
A G
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Bangunan arsitektur yang terkenal Parthenon yang didirikan di Athena
Yunani pada abad 5 SM merupakan salah satu contoh penerapan Nisbah Emas. Bentuk
segi empat emas ( Golden Section ) ini merupakan salah satu bentuk geometri yang
paling memuaskan jika dipandang dengan panca indera, apalagi dengan cara
kontemplatif dan meditatif. Segiempat emas adalah sebuah bentuk yang dua sisinya
menghasilkan hubungan ajaib satu sama lain. Keistimewaan segiempat emas adalah
hasil perpotongan bidangnya apabila sebuah bujursangkar semula diambil yang

tertinggal tetap merupakan segiempat emas (nisbah emas).

Penampilan Nisbah emas yang memukau dengan bentuk dan gaya arsitek
yang menawan hati bagi sang pemirsa keindahan, sehingga nilai estetis yang begitu
tinggi selayaknya diberikan apresiasi ini dengan tepat dan proporsional.

Para arsitektur dan seniman memanfaatkan bentuk bangun ini untuk memperindah
hasil ciptaanya.

Nilai-nilai estetika/keindahan yang banyak dimanfaatkan dalam
arsitektur/tehnik antara lain :
1. Ketepatan /Akurat

Rasional
Obyektif
Presisi
Proporsional
Keteraturan / ketertiban
Kesatuan
Praktis, Efisien, dan Efektif
Alami
0. Humanis

Candi Borobudur bangunan arsitekur yang khas dan merupakan keajaiban

i A

dunia dan itupun ada di depan mata untuk selalu dapat dikunjungi dan diobservasi

dari segala bentuk dan tektur kontruksi bangunannya, dan tentu saja keindahannya.
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Struktur batuan candi yang tersusun sedemikian rupa menampakkan kemegahan dan
kekaguman bagi setiap orang yang menatapnya.
Nampak kemilau cahaya menyelimuti akan nilai-nilai estetis yang terkandung dalam
struktur dan kontruksi dari Candi Borobudur ini.

Pengamatan ini akan menggugah pikiran dan hasrat pecinta ilmu dan
pecinta matematika untuk mengetahui makna yang terkandung di dalam misteri
kemegahan Candi Borobudur. Dalam ribuan susunan batuan candi ternyata
mengandung pemaknaan akan ilmu matematika di dalamnya. Borobudur merupakan
bangunan berbentuk punden berundak, yang terdiri dari enam tingkat berbentuk
bujursangkar, tiga tingkat berbentuk bundar melingkar, dan sebuah stupa induk
sebagai puncaknya.

Nilai-nilai Matematika nampak melekat erat dan selalu di sisi setiap bentuk
bangunan candi Borobudur, dari mulai bentuk, struktur, presisi, proposisi, keteraturan
maupun ketepatan susunannya, dan tak kalah penting adalah keestetikaannya. Nah,
Nisbah Emas pun hadir bukan secara kebetulan , namun benar-benar sempurna
diciptakan menghiasi setiap relief-relief candi Borobudur.

Marilah perhatikan gambar foto relief beriku ini :

Tugas Diskusi : Selidiki manakah yang memenuhi asas nisbah emas dari relief-relief

pada gambar di bawah ini !
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Relief-relief dari candi Borobudur di Magelang

Penutup

Kesimpulan :

1. Pythagoras dengan penemuan asas harmoni nya meneguhkan bahwa Matematika
berpadu dalam kehidupan sehari-hari. Terapan Matematika begitu dalam dan
sangat bermakna bagi umat manusia yang mencintai ilmu pengetahuan.

2. Asas Harmoni Pythagoras merupakan hasil terapan Matematika yang terdapat pada
Candi Borobudur. Susunan deretan arca-arca pada setiap undag/tingkatan candi
membentuk deret harmoni yang sangat bermakna dalam ilmu Matematika.
Falsafah kehidupan umat manusia dan falsafah nilai-nilai Matematika menyatu
dalam keberadaan candi Borobudur.

3. Nisbah Emas (Golden Section) dalam konsep geometri memberikan makna yang
sangat mendalam tentang keindahan karena nilai-nilai estetika yang terkandung

pada struktur bangun karya arsitektur candi Borobudur yang maha agung.
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PM.10. MENUMBUHKAN KECERIAAN DAN ANTUSIASME SISWA DALAM BELAJAR
MATEMATIKA MELALUI PEMBELAJARAN BERBASIS MASALAH

Oleh
Djamilah Bondan Widjajanti
Jurusan Pendidikan Matematika, FMIPA Universitas Negeri Yogyakarta
E-mail: dj bondan@yahoo.com

Abstrak

Keceriaan dan antusiasme menjadi hal yang sangat dibutuhkan setiap orang
untuk menapaki jalan kehidupannya yang mungkin penuh tantangan. Keceriaan dan
antusiasme dapat menjadi sumber energi yang terus membakar rasa optimis, bahwa
dengan ijinNya, tak ada yang kita tak bisa, asal kita terus berusaha. Hanya mereka yang
ceria dan antusias yang akan merasa betapa setiap detik kehidupannya sudah dilalui
dengan sangat bermakna. Dengan keceriaan dan antusiasme, apapun yang kita lakukan
pasti akan terasa lebih ringan dan menghadirkan kebahagiaan.

Apapun profesi seseorang, andai ia menjalankan pekerjaannya tanpa keceriaan
dan antusiasme, bisa dibayangkan alangkah menjemukannya pekerjaan itu. Pekerjaan
itu pasti mudah melelahkannya, terasa hanya sebagai rutinitas belaka, dan bahkan ada
kalanya dapat menjadi beban yang berat yang menghambat langkah untuk maju.
Demikian juga bagi seorang guru maupun siswa.Tak ada yang lebih menyedihkan dari
seorang guru yang harus mengajar bertahun-tahun tanpa keceriaan dan antusiasme.
Juga, tak ada prestasi yang bisa diharapkan dari seorang siswa yang mempelajari
sesuatu bertahun-tahun tanpa keceriaan dan antusiasme. Oleh karena itu, keceriaan
dan antusiasme seharusnya menjadi suatu hal yang wajib dihadirkan di dalam kelas.
Apalagi dalam pelajaran matematika.

Apa yang bisa dilakukan seorang guru matematika untuk menumbuhkan
keceriaan dan antusiasme siswa dalam belajar matematika? Yang pertama tentulah
para guru itu sendiri yang harus melaksanakan pembelajaran dengan ceria dan penuh
antusiasme. Didukung oleh persiapan yang memadai dan rasa percaya diri yang kuat
karena telah memahami materi yang akan diajarkan, para guru dapat memulai
pelajaran matematika hari itu dengan senyum yang ikhlas dan manis. Ditambah
dengan pemilihan metode, media, dan pendekatan yang cocok dengan karakteristik
materi pelajaran maupun siswa, tentu dapat membantu guru menciptakan keceriaan
dan antusiasme siswa ketika belajar matematika. Pendekatan Pembelajaran Berbasis
Masalah (PBL) direkomendasikan untuk digunakan dalam pembelajaran matematika,
karena memiliki banyak keunggulan yang memungkinkan terjadinya interaksi yang baik
antara guru- siswa, siswa-siswa, siswa-materi pelajaran. Dengan interaksi yang baik,
sangat dimungkinkan keceriaan dan antusiasme ditumbuhkan

Kata kunci: ceria, antusiasme, matematika, pembelajaran berbasis masalah
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Pendahuluan

Alangkah bermaknanya hidup ini andai saja setiap detiknya bisa kita lalui dengan
segenap keceriaan dan antusiasme. Dengan keceriaan dan antusiasme yang terus
menyala, bukankah nggak akan ada kata “menyerah” dalam kamus hidup kita?
Masalah tetap akan selalu dan selalu ada, tetapi “menyerah” menjadi tabu untuk
mereka yang penuh antusias atau semangat dalam menjalankan segala sesuatu.
Semangat itu akan menjadi sumber energi yang terus membakar rasa optimis, bahwa
dengan ijinNya, tak ada yang kita tak bisa, asal kita terus dan terus berusaha. Dengan
semangat yang terpancar dalam kilauan mata, tulusnya senyuman, derai tawa yang
lepas, dan ringannya langkah kita, menjadikan keberadaan kita, dimanapun itu, dapat
menebar keceriaan dan antusiasme pada semua orang disekeliling kita. Dengan
keceriaan dan antusiasme, pekerjaan apapun akan dapat dijalankan dengan lebih
ringan, dan menghadirkan kebahagiaan.

Keceriaan dan Antusiasme

Menurut Webster Dictionary yang dikutip Andriewongso, salah satu arti dari
kata antusiasme adalah ‘perasaan senang luar biasa untuk menggapai sesuatu’. Yang
artinya, ketika kita memiliki antusiasme atau semangat dalam diri sendiri, maka kita
akan dibuat senang luar biasa dalam mencapai sesuatu. Manusia membutuhkan
semangat dan perasaan antusias bukan hanya supaya mereka dapat terus-menerus
bekerja, tetapi juga akan membuat mereka melakukan pekerjaan mereka dengan
sukacita. Dan ketika masalah serta tantangan kehidupan semakin besar, maka pada
akhirnya, yang akan tersisa hanyalah orang-orang dengan antusiasme tinggi.
Mengapa? Karena merekalah yang mampu menanggung segala kesulitan dan
problema hidup (Andriewongso, 2009). Antusiasme akan menjadikan seorang berbeda
dengan orang lainnya, khususnya dalam menghadapi tantangan kehidupan.

Apapun profesi seseorang, andai ia menjalankan pekerjaannya tanpa keceriaan
dan antusiasme, bisa dibayangkan alangkah menjemukannya pekerjaan itu. Pekerjaan
itu pasti mudah melelahkannya, terasa hanya sebagai rutinitas belaka, dan bahkan ada
kalanya dapat menjadi beban yang berat yang menghambat langkah untuk maju.

Hanya mereka yang bekerja dengan semangat atau antusiasme yang tinggi yang akan
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tampak mengagumkan, selalu mempunyai ide yang segar dan baru, dan seolah tak
kenal putus asa dalam menjalankan profesinya.

Demikian juga bagi seorang guru maupun siswa.Tak ada vyang lebih
menyedihkan dari seorang guru yang harus mengajar bertahun-tahun tanpa keceriaan
dan antusiasme. Juga, tak ada prestasi yang bisa diharapkan dari seorang siswa yang
mempelajari sesuatu bertahun-tahun tanpa keceriaan dan antusiasme. Oleh karena
itu, keceriaan dan antusiasme atau semangat seharusnya menjadi suatu hal yang wajib
dihadirkan di dalam kelas, baik oleh guru maupun oleh siswa. Apalagi dalam pelajaran
matematika.

Bagaimanapun, gambaran matematika yang abstrak dan sangat sulit bagi
sebagian siswa telah menjadikan banyak siswa yang kurang ceria dan kurang antusias
ketika mengikuti pelajaran matematika. Keadaan yang demikian tentulah sangat tidak
mendukung terjadinya proses pembelajaran yang optimal. Apalagi jika para guru juga
tidak dapat ceria dan tidak menunjukkan antusiasmenya dalam mengajar, maka
semakin lengkaplah gambaran bahwa matematika, tidak hanya abstrak dan sangat
sulit, tetapi juga pelajaran yang sangat menjemukan.

Apa yang bisa dilakukan seorang guru matematika untuk menumbuhkan
keceriaan dan antusiasme siswa dalam belajar matematika? Yang pertama tentulah
bapak/ibu guru sendiri yang harus memulai dan melaksanakan pembelajaran dengan
ceria dan penuh antusiasme. Didukung oleh persiapan yang memadai dan rasa percaya
diri yang kuat karena telah sangat memahami materi yang akan diajarkan, bapak ibu
guru dapat memulai pelajaran matematika hari itu dengan senyum yang ikhlas dan
manis. Ditambah dengan pemilihan metode, media, dan pendekatan yang cocok
dengan karakteristik materi pelajaran dan karakteristik siswa, tentu dapat membantu
guru menciptakan keceriaan dan antusiasme siswa ketika belajar matematika.

Pendekatan Pembelajaran Berbasis Masalah (PBL) direkomendasikan untuk
digunakan dalam pembelajaran matematika, karena memiliki banyak keunggulan yang
memungkinkan terjadinya interaksi yang baik antara guru dan siswa, siswa dan siswa,
siswa dan materi pelajaran. Dengan interaksi yang baik, sangat dimungkinkan

keceriaan dan antusiasme ditumbuhkan. Oleh karena itu, berikut ini dibahas
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pengertian, landasan teoritik, dan keunggulan PBL dibanding pendekatan
konvensional.

Pembelajaran Berbasis Masalah (PBL)

a. Pengertian

Pembelajaran berbasis masalah (Problem-based Learning, atau PBL), adalah
pembelajaran yang menjadikan masalah sebagai dasar atau basis bagi siswa untuk
belajar. Menurut Duch, et.al. (2000) prinsip dasar yang mendukung konsep dari PBL
ada sudah lebih dulu dari pendidikan formal itu sendiri, yaitu bahwa pembelajaran
dimulai (diprakasai) dengan mengajukan masalah, pertanyaan, atau teka-teki, yang
menjadikan pembelajar (siswa yang belajar) ingin menyelesaikannya.

Dalam pendekatan berbasis masalah, masalah yang nyata dan kompleks
memotivasi siswa untuk mengidentifikasi dan meneliti konsep dan prinsip yang mereka
perlu ketahui dalam rangka untuk berkembang melalui masalah tersebut. Siswa
bekerja dalam tim kecil, dan memperoleh, mengkomunikasikan, serta memadukan
informasi dalam proses yang menyerupai atau mirip dengan menemukan (inquiry).

Tan (2004) juga menyebutkan bahwa PBL telah diakui sebagai suatu
pengembangan pembelajaran aktif dan pendekatan yang berpusat pada siswa, dimana
masalah-masalah yang tidak terstruktur (masalah-masalah dunia nyata atau masalah-
masalah simulasi yang kompleks) digunakan sebagai titik awal dan jangkar atau sauh
untuk proses pembelajaran. Sedangkan Roh (2003) mengatakan bahwa pembelajaran
berbasis masalah adalah strategi pembelajaran di kelas yang mengatur atau mengelola
pembelajaran matematika disekitar kegiatan pemecahan masalah dan memberikan
kepada para siswa kesempatan untuk berfikir secara kritis, mengajukan ide kreatif
mereka sendiri, dan menkomunikasikan dengan temannya secara matematis.

Pembelajaran berbasis masalah (PBL) menggambarkan suatu suasana
pembelajaran dimana masalahlah yang memandu, mengemudikan, menggerakkan,
atau mengarahkan pembelajaran. Yaitu, pembelajaran dimulai dengan suatu masalah
yang harus diselesaikan, dan masalah tersebut diajukan dengan cara sedemikian
hingga para siswa memerlukan tambahan pengetahuan baru sebelum mereka dapat

menyelesaikan masalah tersebut. Tidak sekedar mencoba atau mencari jawab tunggal
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yang benar, para siswa akan menafsirkan masalah tersebut, mengumpulkan informasi
yang diperlukan, mengenali penyelesaian yang mungkin, menilai beberapa pilihan, dan
menampilkan kesimpulan (Roh, 2003).

Memperhatikan beberapa pengertian PBL seperti tersebut di atas dapatlah
disimpulkan bahwa PBL adalah suatu pendekatan pembelajaran yang menggunakan
masalah nyata atau masalah simulasi yang kompleks sebagai titik awal pembelajaran,
dengan karakteristik: (1) Pembelajaran dipandu oleh masalah yang menantang, (2)
Para siswa bekerja dalam kelompok kecil, (3) Guru mengambil peran sebagai
"fasilitator” dalam pembelajaran.

b. Landasan Teoritik

Landasan teoritik dari pembelajaran berbasis masalah, menurut Ibrahim dan
Nur (2000) adalah teori John Dewey dengan kelas demokrasinya, Piaget dan Vygotsky
dengan konstruktivismenya, dan Jarome Bruner dengan pembelajaran penemuannya,
dengan akar intelektualnya ada pada metode Socrates yang dicetuskan pada zaman
Yunani awal, yang menekankan pentingnya penalaran induktif dan dialog pada proses
belajar mengajar.

Masih menurut Ibrahim dan Nur, John Dewey memerikan agak rinci pentingnya
apa yang disebut berfikir reflektif, dan proses yang seharusnya digunakan guru untuk
membantu siswa menerapkan ketrampilan berfikir produktif dan ketrampilan proses.
Dalam bukunya yang berjudul Democracy and Education (1916), Dewey telah
menggambarkan suatu pandangan tentang pendidikan yang mana sekolah seharusnya
mencerminkan masyarakat yang lebih besar dan kelas merupakan laboratorium untuk
pemecahan masalah kehidupan yang nyata. IImu mendidik Dewey menganjurkan guru
untuk mendorong siswa terlibat dalam proyek atau tugas berorentasi masalah dan
membantu mereka menyelidiki masalah-masalah intelektual dan sosial (Ibrahim dan
Nur, 2000). Dasar filosofis Dewey inilah yang digunakan dalam PBL.

Jika Dewey telah memberikan dasar filosofis untuk PBL, maka teori
konstruktivisme dari Piaget dan Vygotsky telah menjadi dasar teoritis untuk PBL. Piaget

beranggapan bahwa pengetahuan tidaklah statis tetapi secara terus menerus tumbuh
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dan berubah pada saat siswa menghadapi pengalaman baru yang memaksa mereka
membangun dan memodifikasi pengetahuan awal mereka.

Berkaitan dengan bagaimana pengetahuan seseorang berkembang, menurut
paham konstruktifisme, pengetahuan adalah hasil konstruksi manusia. Manusia
mengkonstruksi pengetahuan mereka melalui interaksi mereka dengan obyek,
fenomena, pengalaman, dan lingkungan mereka (Suparno, 1996). Sedangkan Piaget
beranggapan bahwa berhadapan dengan tantangan, pengalaman, gejala yang baru,
dan skema pengetahuan vyang sudah dipunyai, seseorang ditantang untuk
menanggapinya. Dalam menghadapi hal-hal baru ini dapat terjadi skema seseorang
dikembangkan lebih umum atau lebih rinci, dapat pula mengalami perubahan total
karena skema yang lama tidak cocok lagi untuk menjawab dan menginterpretasikan
pengalaman baru. Proses asimilasi dan akomodasi terhadap skema ini diatur otomatis
oleh keseimbangan dalam pikiran manusia. Dengan cara seperti inilah pengetahuan
seseorang berkembang. Oleh karena itu, memberi tantangan kepada siswa/siswa
berupa masalah yang harus dipecahkannya akan menjadikan pengetahuan mereka
berkembang.

Sebagaimana Piaget, Vygotsky juga percaya bahwa perkembangan intelektual
terjadi pada saat individu berhadapan dengan pengalaman baru dan menantang, dan
ketika mereka berusaha memecahkan masalah yang dimunculkan oleh pengalaman
tersebut. Namun berbeda dengan Piaget, Vygotsky memberi tempat yang lebih
penting pada aspek sosial pembelajaran (Ilbrahim dan Nur, 2000). Vygotsky percaya
bahwa interaksi sosial dengan orang lain akan memacu terbentuknya ide baru dan
memperkaya perkembangan intelektual siswa. Masih terkait dengan konstruktivisme,
Roh (2003) menyebutkan bahwa keefektifan dari PBL tergantung pada karakteristik
siswa dan kebiasaan klas (classroom culture), dan juga tugas-tugas (masalah) yang
diberikan. Para pendukung PBL yakin bahwa ketika para siswa mengembangkan
metode atau cara untuk mengkonstruksi prosedur mereka sendiri, mereka sedang

memadukan pengetahuan konseptual mereka dengan ketrampilan prosedural mereka.
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¢. Pembelajaran Konvensional dan PBL

Dibandingkan dengan pembelajaran konvensional, maka PBL mempunyai
banyak keunggulan, antara lain lebih menyiapkan siswa untuk menghadapi masalah
pada situasi dunia nyata, memungkinkan siswa menjadi produsen pengetahuan, dan
dapat membantu siswa mengembangkan komunikasi, penalaran, dan ketrampilan
berfikir kritis. Menutut Smith, Ericson, dan Lubienski, yang dikutip oleh Roh (2003)
kebalikan dengan lingkungan atau suasana kelas yang konvensional, lingkungan atau
suasana kelas PBL memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengembangkan
kemampuannya untuk menyesuaikan diri dan mengubah suatu metode atau cara
kedalam situasi baru yang cocok. Siswa-siswa dalam lingkungan atau suasana kelas PBL
secara khusus mempunyai kesempatan yang lebih besar untuk belajar proses
matematika yang berkaitan dengan komunikasi, representasi, pemodelan, dan
penalaran. Tan (2004) menyatakan bahwa dibandingkan pendekatan pembelajaran
tradisional, PBL membantu siswa dalam konstruksi pengetahuan dan ketrampilan
penalaran.

Hmelo-Silver, Chernoblisky, dan DaCosta (2004) juga menyatakan bahwa para
siswa yang belajar pengetahuan dalam konteks pemecahan masalah seperti PBL
kemungkinan besar dapat mengingat kembali dan mentransfer pengetahuan mereka
untuk masalah baru. Mendukung keunggulan PBL, maka sebuah artikel dalam buletin
CIDR (2004) mengemukakan alasan mengapa digunakan PBL, adalah karena: (1) PBL
menyiapkan siswa lebih baik untuk menerapkan pembelajaran (belajar) mereka pada
situasi dunia nyata, (2) PBL memungkinkan siswa menjadi produsen pengetahuan, dari
pada hanya konsumen, (3) PBL dapat membantu siswa mengembangkan komunikasi,
penalaran, dan ketrampilan berfikir kritis.

Melalui PBL, siswa dalam kelompok akan berdiskusi secara intensif, sehingga
secara lisan mereka akan saling bertanya, menjawab, mengkritisi, mengoreksi, dan
mengklarifikasi setiap konsep atau argumen matematis yang muncul dalam diskusi.
Dalam diskusi yang demikian akan berkembang juga kemampuan siswa untuk
membuat, memperhalus, dan mengeksplorasi dugaan-dugaan (konjektur), sehingga

memantapkan pemahaman mereka atas konsep matematis yang sedang dipelajari,
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atau terhadap masalah matematika yang dipecahkan. Pada akhirnya, para siswa juga
harus mampu mengkomunikasikan ide mereka, baik secara lisan maupun tertulis,
dalam rangka menyelesaikan masalah yang diberikan.

d. Implementasi PBL

Bagaimana seharusnya menyiapkan implementasi PBL, berikut ini adalah
ringkasan dari artikel tentang PBL yang terdapat dalam CIDR Teaching and Learning
Bulletin. PBL dapat dimulai dengan mengembangkan masalah yang: (1) menangkap
minat siswa dengan menghubungkannya dengan isue di dunia nyata, (2)
menggambarkan atau mendatangkan pengalaman dan belajar siswa sebelumnya, (3)
memadukan isi tujuan dengan ketrampilan pemecahan masalah, (4) membutuhkan
kerjasama, metode banyak tingkat (multi-staged method) untuk
menyelesaikannya,dan (5) mengharuskan siswa melakukan beberapa penelitian
independent untuk menghimpun atau memperoleh semua informasi yang relevan
dengan masalah tersebut (CIDR, 2004).

Karena dalam PBL pembelajaran mendasarkan pada masalah, maka pemilihan
masalah menjadi hal yang sangat penting. Masalah untuk PBL seharusnya dipilih
sedemikian hingga menantang minat siswa untuk menyelesaikannya, menghubungkan
dengan pengalaman dan belajar sebelumnya, dan membutuhkan kerjasama dan
berbagai strategi untuk menyelesaikannya. Untuk keperluan ini, masalah yang open-
endedlah yang disarankan untuk dijadikan titik awal pembelajaran.

Masalah yang open-ended adalah masalah yang mempunyai lebih dari satu cara
untuk menyelesaikannya, atau mempunyai lebih dari satu jawaban yang benar. Foong
(2002) menyebutkan ciri-ciri masalah open-ended, antara lain adalah: (1) Tidak
mempunyai metode yang tertentu untuk menyelesaikannya, (2) Tidak mempunyai
jawaban yang tertentu, (3) Mempunyai banyak jawaban yang mungkin, (4) Dapat
diselesaikan dalam cara yang berbeda, (5) Memberi siswa ruang untuk membuat
keputusan sendiri dan untuk berfikir matematis secara alamiah, (6) Mengembangkan
penalaran dan komunikasi, atau (6) Terbuka untuk kreatifitas dan imaginasi siswa. Eric
(2002) menyatakan hal yang hampir sama, yaitu bahwa tugas-tugas masalah open-

ended akan menyediakan: (1) Kesempatan kepada siswa untuk menghasilkan beberapa
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pilihan dan penyelesaian, (2) Kesempatan kepada siswa untuk merundingkannya
bersama siswa lain, dan (3) Kesempatan kepada siswa untuk membuat keputusan dan
menjelaskan keputusan mereka.

Dari ciri-ciri masalah open-ended yang demikian tampak bahwa tujuan siswa
dihadapkan dengan masalah open-ended yang demikian bukan hanya untuk
mendapatkan jawaban, tetapi lebih menekankan cara bagaimana ia memperoleh
jawaban. Dengan demikian, cara mendapatkan jawaban akan lebih variatif tergantung
pada tingkat pengetahuan yang dimiliki siswa.

Penutup

Dengan tujuan untuk menumbuhkan keceriaan dan antusiasme siswa, selain
meningkatkan pemahaman siswa, maka PBL yang dimaksud harus dilaksanakan
dengan persiapan yang memadai, baik oleh guru maupun siswa. Pada awal pelajaran,
guru harus menginformasikan pendekatan yang akan digunakan dalam proses
pembelajaran, yaitu PBL, dan menyampaikan dengan jelas hal-hal apa saja yang harus
dipersiapkan dan dipatuhi oleh siswa.

Sesuai karakteristik PBL, guru perlu pandai-pandai menempatkan diri sebagai
fasilitator. Guru disarankan mengintervensi diskusi siswa hanya jika benar-benar
diperlukan. Dalam keadaan diskusi menemui kebuntuan, guru dapat memancing ide
siswa dengan pertanyaan yang menantang, atau memberi petunjuk kunci tanpa
mematikan kreativitas. Menurut Duch, et.al. (2000) peran guru dalam PBL adalah
membimbing, menggali pemahaman yang lebih dalam, dan mendukung inisiatip siswa,
tetapi tidak memberi ceramah pada konsep yang berhubungan langsung dengan
masalah esensial yang dipecahkan, dan juga tidak mengarahkan atau memberikan
penyelesaian yang mudah.

Weissinger (2004) menyebutkan bahwa meskipun guru tidak dapat mengontrol
apapun dalam kehidupan siswa, namun guru dapat mengontrol lingkungan belajar
siswa. Guru adalah bagian integral dari proses pembelajaran yang membuat keputusan
tentang kegiatan pembelajaran, memilih jenis pertanyaan untuk disampaikan di kelas,
dan memutuskan kapan waktu untuk diskusi atau refleksi, disesuaikan dengan tujuan

pembelajarannya.
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Tingkat yang mana suatu pendekatan PBL akan menjadi ”student-directed”
ataukah "teacher-directed”, diputuskan oleh guru berdasarkan pada ukuran kelas,
kedewasaan intelektual siswa, dan tujuan pembelajaran. Sebagai contoh, pada kelas
yang besar dari siswa baru, guru dapat menginterupsi proses penyelesaian masalah
dalam kelompok setiap selang 10 — 15 menit untuk keseluruhan diskusi kelas, atau
memberi penjelasan singkat yang membantu siswa memperoleh sedikit
petunjuk/jalan, atau mengijinkan mereka untuk membandingkan catatannya dalam
mendekati masalah tersebut (Duch, et.al. , 2000).

Bagaimanapun, selain interaksi antar siswa, maka interaksi antara guru dan
siswa, dan juga interaksi antara siswa dan materi pelajaran, merupakan faktor faktor
yang paling kuat dalam melancarkan jalannya proses pembelajaran. Dengan interaksi
yang sangat baik antara guru-siswa, antara siswa-siswa, ditambah dengan interaksi
siswa-materi pelajaran, dan suasana kelas yang ceria, serta antusiasme baik dari guru
maupun dari setiap siswa, maka tidaklah berlebihan jika dikatakan bahwa
pembelajaran yang demikian sungguh telah berlangsung dengan sangat bermakna
untuk semuanya, baik guru maupun siswa. Kalau hal demikian ini terus terjadi, tentu
mengajar tidak lagi jadi beban untuk guru dan belajar juga tidak akan jadi beban untuk
siswa. Keceriaan dan antusiasme atau semangat yang muncul pada saat proses
pembelajaran matematika berlangsung tentulah dapat mendukung pencapaian
prestasi yang optimal bagi para siswa.
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PM.11. PEMANFAATAN SOFTWARE CABRI DALAM PEMBELAJARAN DENGAN
PENEMUAN TERBIMBING

Sugiyono
Jurusan Pendidikan Matematika FMIPA UNY

Abstrak

Guru di sekolah kebanyakan belum menggunakan computer yang telah ada
untuk membantu pembelajaran Kalaupun sudah, sebagian besar hanya menggunakan
software power point, atau dalam pelajaran komputer itu sendiri. Masih jarang
computer digunakan untuk pembelajaran matematika dengan program khusus seperti
matlab, cabri, geo gebra dsb. Pembelajaran dengan penemuan (discovery learning)
merupakan suatu strategi pembelajaran yang berdasar pada teori konstruktivisme dari
Piaget,yang menekankan pentingnya kegiatan murid yang aktif dalam mengkonstruk
pengetahuannya sendiri.

Jenis pembelajaran dengan penemuan yang banyak digunakan adalah
pembelajaran penemuan terbimbing.(guided discovery learning). Dalam pembelajaran
ini siswa menemukan pengetahuan tentang konsep atau prinsip atau algoritma
melalui bimbingan guru, dengan metode dan media tertentu. Kesulitan yang sering
dihadapi guru dalam menggunakan pembelajaran penemuan terbimbing adalah
memilih metode bimbingan, menyusun pertanyaan-pertanyaan yang mengarah ke
pencapaian tujuan pembelajaran , dan memilih media yang dapat membantu siswa
memperoleh data untuk akhirnya ditarik kesimpulan. Salah satu media yang dapat
digunakan guru untuk membantu siswa dalam memperoleh data yang akan ditarik
kesimpulannya adalah komputer dengan software CABRI. Materi matematika SMP
(khususnya geometri) yang dapat disajikan dengan menggunakan software CABRI
untuk penemuan terbimbing antara lain : Teorema Pythagoras, sifaat-sifat garis lurus
jika ditinjau dari gradiennya, jumlah besar sudut-sudut dalam suatu segitiga., sifat-sifat
sudut yang terjadi jika dua garis sejajar dipotong oleh suatu garis, dsb.

Kata kunci: Penemuan terbimbing, konstruktivisme , software CABRI,

A. Pendahuluan

Saat ini hampir semua sekolah telah memiliki komputer. Komputer tersebut
biasanya digunakan untuk kepentingan administrasi, seperti membuat daftar gaji,
mengetik surat, membuat daftar piket , dsb. Namun di beberapa sekolah computer
sudah digunakan untuk kepentingan pembelajaran, misalnya dengan program power
point, excel, dsb. atau setidaknya untuk pembelajaran mata pelajaran computer itu
sendiri (TIK). Meskipun sudah ada sekolah /guru yang menggunakan computer untuk

pemblajaran, tetapi masih jarang sekolah menggunakan computer untuk pembelajaran
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matematika dengan menggunakan program khusus, seperti Matlab, Cabri, Geo gebra,
dsb.

Roy Killen (dalam Wina Sanjaya 2007:127) mencatat secara umum ada dua
pendekatan dalam pembelajaran, yakni pendekatan pembelajaran yang berpusat pada
guru (teacher centred approaches) dan pendekatan pembelajaran yang berpusat pada
siswa ( student centred aproaches). Pendekatan pembelajaran yang berpusat pada
guru antara lain menurunkan strategi pembelajaran langsung, pembelajaran deduktif
atau ekspositori. Sedang pendekatan pembelajaran yang berpusat pada siswa
menurunkan antara lain strategi pembelajaran discovery, inkuiri, dan pembelajaran
induktif.

Pembelajaran dengan penemuan (discovery learning) merupakan suatu aplikasi
langsung teori konsruktivisme dari Piaget. Dimana dalam teori tersebut, menekankan
pentingnya kegiatan seorang murid untuk aktif membangun /mengkonstruksi
pengetahuannya sendiri kegiatan murid secara pribadi dalam mengolah bahan,
mengerjakan soal, membuat kesimpulan, dan merumuskan suatu rumusan dengan
kata-kata sendiri adalah kegiatan yang sangat diperlukan agar murid sungguh
membangun pengetahuannya.

Pembelajaran dengan penemuan terbimbing, adaah salah atumacam dari
pembelajaan dengan penemuan, dimana dalam jenis ini siswa dalam menemukan
pengetahuan yang akan difahami mendapat bimbingan dari guru.baik melalui
pertanyaan-pertanyaan atau peragaan-peragaan, atau media yang lain.

Kesulitan yang sering dialami guru jika akan menggunakan pembelajaran
penemuan terbimbing ini adalah menentukan metode dan media yang digunakannya.
Jika metode yang digunakan adalah tanya jawab, pertanyaan- pertanyaan apa yang
harus diberikan yang dapat menggiring / mengarahkan agar siswa dapat menemukan
sendiri pengetahuan yang berupa konsep atau prinsip atau algoritma yang akan
diketahui. Dalam menggunakan metode ini perlu juga dibantu dengan media yang
dapat mempermudah siswa untuk menemukan pengetahuan yang akan di ketahui.
Media apa yang akan digunakan ? Selanjutnya pada makalah ini akan disampaikan

beberapa contoh penggunaan media pembelajaran yang dapat menunjang
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terlaksananya pembelajaran dengan penemuan terbimbing, khususnya tentang
geometri. Media yang dimaksud adalah computer dengan menggunakan software
berupa program Cabri Geometry Il. Dengan contoh ini diharapkan para guru
memperoleh gambaran bagaimana membuat media yang dapat digunakan untuk
pembelajaran dengan penemuan terbimbing khususnya dengan menggunakan
program CABRI. Setelah memperoleh gambaran melalui contoh ini diharapkan

mereka mau dan mampu mengembangkan dan menerapkannya di sekolah.

B.Teori Konstruktivisme dari Piaget

Salah satu teori yang mendasari adanya pembelajaran dengan penemuan
terbimbing adalah teori konstruktivisme. Teori konstruktivisme menjelaskan bahwa
pengetahuan seseorang adalah bentukan (konstruksi) orang itu sendiri. Pengetahuan
seseorang tentang suatu benda adalah konstruksi pemikiraan tentang benda tersebut.
Tanpa keaktifan seseorang mencerna dan membentuknya ia tidak akan mempunyai
pengetahuan.. Secara ekstrim Piaget menyatakan bahwa pengetahuaan tidak dapat
ditransfer dari otak guru yang dianggap tahu, bila murid itu tidak mengolah dan
mmbentuknya sendiri (Paul Suparno,2001:p123).

Proses pembentukan pengetahuan akan terjadi jika seseorang mengubah atau
mengembangkan skema yang telah dimiliki dalam berhadapan dengan tantangan,
rangsangan atau persoalan. Dengan proses asimilasi dan akomodasi itu pengetahuan
seseorang dikembangkan atau dimajukan. Pembentukan pengetahuan itu pertama
ditentukaan oleh kegiatan atau keaktifan orang itu sendiri.dalam berhadapan dengan
persoalan. Orang itu sendiri yang membentuk pengetahuannya. Dalam hal ini orang
lain atau lingkungan social juga mempunyai peran. Peran orang lain atau lingkungan
sosialnya adalah memacu, mengkritik, dan menantang sehingga proses pembentukan

pengetahuan menjadi lebih lancar.

Dalam hal belajar, Piaget membedakan adanya dua macam belajar, (1)Belajar
dalam arti sempit, yaitu belajar yang hanya menekankan perolehan informasi baru dan

pertambahan . Belajar ini disebut .belajar figurative. , suatu bentuk belajar yang pasif.
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(2) Belajar dalam arti luas, yaitu belajar untuk memperoleh dan menemukan struktur
pemikiran yang lebih umum vyang dapat digunakan dalam bermacam-macam
situasi.Belajar ini juga disebut belajar operatif, dimana seseorang aktif mengkonstruksi
struktur dari yang dipelajari.

Salah satu strategi pembelajaran yang sesuai dengan teori konstruktivisme
Piaget ini adalah pembelajaran dengan penemuan (discovery learning), yang menurut
Rowntree ( dalam Wina Sanjaya 2006:p128) strategi discovery berbeda dengan
ekspositori, diman pada ekspositori bahan pelajaran disamapaikan dalam bentuk jadi
dan siswa dituntut untuk menguasai bahan tersebut.. dalam hal ini guru sebagai
penyampai informasi. Sedangkan pada strategi penemuan, bahan pelajaran dicari dan
ditemukan sendiri oleh siswa melalui berbagai aktivitas. Dalam hal ini tugas guru hanya
sebagai fasilitator,dan pembimbing siswa.

Pembelajaran dengan penemuan ini ada dua macam, yaitu pembelajaran
dengan penemuan bebas (free discovery learning) dan pembelajaran dengan
penemuan terbimbing ( guided discovery learning). Dalam pelaksanaannya
pembelajaran dengan penemuan terbimbing lebih banyak diterapkan dari pada
pembelajaran penemuan bebas, karena pembelajaran dengan penemuan terbimbing
terdapat petunjuk guru, sehingga siswa dapat bekerja lebih terarah dalam rangka
mencapai tujuan.yang telah ditetapkan. Bimbingan/petunjuk guru ini bukannya untuk
mengekang kreativitas siswa, tetapi sekedar arahan prosedur kerja yang perlu

dilakukan..

C. CABRI Geometrill

Cabri Geometri Il (yang selaanjutnya disebut CABRI atau Cabri) merupakan
software aplikasi komputer yang dapat digunakan untuk pembelajaran , khususnya
pembelajaran geometri. Dengan Cabri ini gambar-gambar titik, garis, vector,
lingkaran, segitiga, dua garis saling tegaklurus, dua garis sejajar, dan sebagainya,
dengan mudah dapat dibuat. Demikian juga, panjang ruas garis, ukuran sudut, luas
daerah, koordinat titik, persamaan garis , persamaaan lingkaran , dsb dengan cepat

dapat dibuat. Beberapa manfaat dari dapat diambil dari Cabri ini antara lain:
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a. Gambar-gambar bangun geometri yang biasanya dilakukan dengan
menggunakan pensil, peggaris dan jangka, dapat dilaakukan menggunakan
komputer dengan lebih cepat dan lebih teliti.

b. Adanya animasi dan gerakan (dragging) dapat memberikaan visualiasi dengan
jelas.

c. Dapat digunakan untuk mmperoleh balikan dan evaluasi, apakah pekerjaan
yang dilakukan adalah benar atau salah .

d. Memudahkan guru / siswa untuk menyelidiki sifat-sifat yang berlaku pada
suatu objek( sebagai alat bantu dalam metode penemuan (discovery) dan
inkuiri)

e. Pembelajaran menjadi menarik dan tidak memosaankan.

Untuk keperluan pembelajaran dengan penemuan, software/program CABRI
dapat digunakan untuk membuat model interaktif. Dengan model ini, siswa bisa
melakukan manipulasi untuk mendapatkan data sebagai bahan penarikan kesimpulan.
Kesimpulan yang diperoleh dapat berupa konsep, sifat / teorema , atau aalgoritma. .

Dengan konsep, sifat / teorema, atau algoritma yang seolah-o

D. Contoh pemanfaatan sofware CABRI dalam pembelajaran menemukan
1. Teorema Pythagoras.

Kepada siswa disediakan model berupa gambar segitiga siku-siku dan persegi
persegi pada sisinya ( sisi segitiga sebagai sisi persegi ). Model ini dibuat menggunakan
program CABRI . Model ini dapat dimanipulasi dengan cara dragging sehingga segitiga
siku-siku bisa di ubah-ubah ukurannya, tetapi luas daerah persegi pada sisi miringnya
selalu sama dengan jumlah luas persegi pada sisi-sisi siku-sikunya.

Untuk pembelajaran ini diperlukan LKS (lembar Kegiatan Siswa) yang antara lain
disediakan format table hasil pengamatan memanipulasi model. Tabel ini digunakan
untuk mencatat data luas ketiga persegi dari model jika segitiga siku-sikunya diubah
ukurannya. Data dari table inilah yang selanjutnya digunakan siswa untuk berdiskusi
menarik kesimpulan, yang akhirnya ditemukan teorema Pythagoras.

Petunjuk kegiatan/ Langkah-langkah yang harus dilakukan oleh siswa adalah sbb.
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1) Bukalah jendela program cabri. Kemudian tampilkan gambar model

Pythagoras seperti berikut ini (file : model Pythagoras).
Gambar ini adalah gambar suatu segitiga ABC siku-siku di A. Kemudian dibuat

persegi-persegi yang salah satu sisinya adalah sisi-segitiga ABC tsb.

#% Cabri Geometry Il Plus - [pythagora 4.fig *]

File Edit Options Session Window Help -
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Data pada gambar ini telah diisikan ke dalam tabel di bawah .

Angka dengan satuan cm, menunjukkan panjang sisi, dan angka dengan satuan

cm” menunjukkan luas deerah persegi.

2) Geser-geserlah titik B ke arah kanan /kiri sehingga berada pada jarak tertentu
dari A (yang kau hendaki). Kemudian catatlah data yang terjadi ke dalam table .

3) Geser-geserlah titik C ke arah atas /bawah sehingga berada pada jarak tertentu
dari A (yang kau hendaki). Kemudian catatlah data yang terjadi ke dalam table

4) Ulangi kegiatan 2) atau 3) (minimal sampai diperoleh 6 data)
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Tabel penemuan teorema Pythagoras

Luas ABIH LuasACFG Luas BCED

No |AB | AC BC | atau AB’ atau AC’ atau BC? AB*+AC’
1. 2 6 6,32 4 36 40 40

2 O S O O p o ru N ESOUrrrrv N RO

S O o v EEOUUTRTSv U ETrrrr R

O o OO UUUR OO rrR PSSO
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S O e O I U U RO
DSt. | ceove | e | e | i ] s i e,

5) Diskusikan dengan teman sekelompokmu,

Dari data-data pada tabel tersebut, apa yang dapat anda simpulkan tentang

hubungan panjang sisi-sisi segitiga ABC tersebut ?

Jawaban /hasil diskusi

6) Berdasarkan kesimpulanmu di atas, kerjakan soal berikut (tanpa menggunakan
komputer).

SOAL
1. Diketahui APQR siku-siku di P( lihat gambar)
R
Hitunglah panjang QR

6 cm

Q

Sé 2. . Suatu segitiga ABC Siku-siku di A, AB = 12 cm, BC(panjang hipotenusa)=13
T cm. Hitunglah AB !
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P 8 cm

Tempat mengerjakan

1.

7) Presentasikan hasil temuanmu di depan kelas

2. Pembelajaran tentang Gradien Garis Lurus.

Tujuan yang akan dicapai dalam pembelajaraan ini adalah agar siswa dapat
menentukan letak garis (arah miringnya garis) jika gradiennya diketahui, positif,

negative , nol, atau ~ (tak berhingga/ tak terdefinisi) dan sebaliknya.

Alat-alat dan perangkat yang diperlukan ; computer program CABRI, dan LKS.
Petunjuk kerja ( dapat dibuat LKS.

1) Bukalah jendela kerja Cabri

2) Munculkan sumbu koordinat.

3) Buatlah garis melalui titik O (pusat koordinat)
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4) Tentukan besar sudut antara sumbu X dan garis tersebut, dengan cara klik
“angle” pada toolbox kemudian berturut-turut klik titik pada garis, titik O dan
titik pada sumbu X (kanan O)

5) Tentukan besar gradient garis tersebut dengan cara meng klik “slope” pada

toolbox kemudian klik garis tersebut.

#% Cabri Geometry Il Plus - [Figure #1 *]
5] File Edit Options Session

&

window  Help S

O x| ZJ2a [A] 7]

.|F.ﬂ

m=0.58

300"

-
>

Pointer

6) Gerakkanlah (dragging) garis tersebut, maka garis akan bergerak memutar
dengan pusat putaran di O.

7) Perhatikan dan catatlah data yang anda peroleh, mengenai hubungan antara
besar sudut, gradient, dan arah kemiringan garis tersebut

8) Diskusikan dengan temanmu, bagaimana kemiringan garis tersebut jika
gradiennya 0 ? Bagaimana kemiringan garis jika graadiennya positif
Bagaimana gradiennya jika garisnya condong ke kiri? Berapa gradient garis

yang berimpit sumbuY ?

9) Buatlah halaman baru ( dengan meng klik new pada menu file
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10) Munculkan sumbu koordinat

11) Buat titik A sembarang, kemudian buat garis a melalui titik A, dan sejajar sb. X.

12) Buatlah garis g melalui titik A

13) Tentukan sudut antara garis g dengan garis a ( yang melalui A sejajar sb X.)

14) Tentukan gradient garis g.

15) Gerakkan garis g. dengan dragging (maka garis akan berputar mengelilingi titik
A)

16) Diskusikan dengan teman sekelompokmu, bagaimana besar gradientnya jika

a. Garis g sejajar sumbu X (sudut antara g dana = 0°)
b. Garis g condong ke kanan
c. Garis g condong kekiri
d. Garis g sejajar sumbu Y.(sudut antara g dan a=90°)
17) Apa yang dapat anda simpulkan tentang hubungan antara gradient suatu garis

dengan kemiringan garis tersebut ?

18) Presentasikan hasil diskusimu di depan kelas

E. Penutup
Sehubungan dengan perubahan paradigma mengajar, dari yang berpusat pada
guru menjadi yang berpusat pada siswa ,kita sebagai guru wajib untuk
menyambut dan mengikutinya. Salah satu implementasi dari perubahan

paradigma tsb adalah pelaksanaan pembelajaran dengan penemuan terbimbing.
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Semoga contoh pembelajaran dengan penemuan terbimbing yang disajikan di
atas dapat memberikan inspirasi para guru khususnya, untuk mampu dan mau

melaksanakannya.

F. Daftar Pustaka
http://edutechwiki.unige.ch/en/Guided discovery learning

http://model-pembelajaran blogspot.com/2008/08/model pembelajaran
penemuan terbimbing.

http://anwarholil.blogspot.com/2008/04/tahapan-tahapan pembelajaran
penemuan terbimbing.html

Paul Suparno. 2001. Teori Perkembangan Kognitif Jean Piaget. Yogyakarta: Kanisius

Sugiyono.2003. “Pemanfaatan Komputer Program Cabri dalam Pembelajaran
Geometri’ .Makalah .Disampaikan pada pelatihan matematika guru-guru
SMU Sidoarjo tanggal 20,21 Oktober 2003.

Wina Sanjaya. 2007. Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses
Pendidikan.Jakarta : Kencana.
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PM.12. PENGINTEGRASIAN STRATEGI PENAKSIRAN DALAM PEMBELAJARAN
MATEMATIKA DI SEKOLAH DASAR
Septi Ariani
septi_mat06@yahoo.co.id

Dewi Aminatul Maesyaroh
dee_merc@yahoo.co.id

Mahasiswa Jurusan Matematika Universitas Malang

Abstrak

Makalah ini mengkaji tentang pentingnya kemampuan menaksir
(estimasi) dimiliki oleh peserta didik. Meskipun sudah tertera dalam
kompetensi dasar SD, tetapi penaksiran yang disajikan sebagai materi
pelajaran masih sangat dangkal substansinya. Pembelajarannya sebagai
materi yang tersendiri di kelas akan menimbulkan masalah bagi guru
dalam mengalokasikan waktu. Upaya yang bisa dilakukan untuk
mengatasi hal tersebut adalah dengan mengintegrasikan materi
penaksiran ke dalam materi yang lain. Terdapat delapan strategi
penaksiran yang terbagi dalam dua kategori yaitu penaksiran perseptual
dan penaksiran perhitungan. Kedelapan strategi tersebut dapat
diintegrasikan dalam pembelajaran materi yang membutuhkan
kemampuan peserta didik untuk menaksir. Dengan memiliki
kemampuan menaksir diharapkan peserta didik dapat memahami
konsep matematika secara utuh dan dengan pengintegrasian ini guru
tidak mendapatkan masalah dalam alokasi waktu.

Kata kunci: penaksiran, integrasi, strategi,pembelajaran.

Pendahuluan

Pentingnya penguasaan matematika dalam mengatasi berbagai permasalahan
dalam kehidupan sehari-hari menuntut pembelajarannya sesuai dengan kehidupan
nyata. Hal ini juga diperlukan untuk meyakinkan peserta didik bahwa matematika itu
bermakna. Berkenaan dengan perhitungan, menaksir(estimasi) sering diperlukan
dalam kehidupan sehari-hari daripada perhitungan secara tepat. Menaksir juga
diperlukan untuk memperkirakan kebenaran atau kelogisan suatu jawaban yang
diperoleh dari perhitungan secara prosedural.

Kemampuan anak dalam hal menaksir merupakan sesuatu yang penting. Namun

hingga saat ini, materi penaksiran masih disajikan secara dangkal. Materi yang
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diberikan kepada peserta didik masih sebatas pada pembulatan ke atas, ke bawah, ke
satuan terdekat, puluhan terdekat, dan seterusnya. Peserta didik mampu mengerjakan
secara teknis hal tersebut, tetapi tidak mendapatkan sense-nya sebagai suatu ilmu
yang aplikatif. Pada pembelajaran di sekolah, seringkali ditekankan kemampuan
prosedural dalam menjawab suatu permasalahan sehingga peserta didik tidak
menyadari saat jawaban yang diperolehnya tidak logis.

Di lain pihak muncul permasalahan bagi guru. Guru yang memiliki keinginan
untuk membelajarkan penaksiran dengan lebih mendalam pada peserta didik khawatir
tidak bisa mengalokasikan waktu dengan baik, sehingga target ketuntasan materi yang
tercantum di kurikulum tidak tercapai. Pada jenjang Sekolah Dasar (SD) kelas 1 saja
peserta didik harus menuntaskan paling tidak dua puluh kompetensi dasar untuk
pelajaran matematika, padahal banyaknya hari efektif merujuk pada kalender
pendidikan yang diterbitkan Tiga Serangkai hanya sekitar 210 hari dalam satu tahun.
Oleh karena itu diperlukan suatu upaya untuk membelajarkan penaksiran yang lebih
bermakna tanpa menimbulkan masalah baru bagi guru.

Dalam makalah ini akan dikaji tentang pentingnya kemampuan menaksir bagi
peserta didik SD dan strategi penaksiran beserta beberapa contoh pengintegrasiannya
dalam pembelajaran materi di kelas. Kajian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi
perbaikan kualitas pemahaman peserta didik terhadap konsep matematika dan

kebermaknaannya.

Pentingnya Kemampuan Menaksir

Menaksir dalam perhitungan merupakan kemampuan yang sangat diperlukan
dalam pembelajaran matematika, baik untuk menyelesaikan permasalahan maupun
untuk memahami konsep. Mayoritas pembelajaran yang dilakukan di sekolah lebih
menekankan pada kemampuan prosedural, yaitu menghafal algoritma perhitungan
dan aplikasinya. Beberapa permasalahan muncul akibat kurangnya kemampuan
menaksir yang dimiliki peserta didik, sebagaimana ditemukan oleh Prabowo (2007)
pada kelas V SDN Ciptomulyo 1 Kecamatan Sukun Kota Malang, yaitu: 1) Kesalahan
peserta didik dalam prosedur pengerjaan, 2) Kesalahan peserta didik menghitung hasil

akhir. Sebagai contoh, Guru mengajarkan prosedur penambahan pecahan dengan
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menyamakan penyebut, dengan ini diharapkan peserta didik terbiasa mengerjakan

1 2
soal-soal seperti: 5 +7 dengan prosedur sebagai berikut:

1 2 (Ax7)+(2x2) _7+4 _11
2 7 2x7) 14 14

Saat peserta didik yang kurang memiliki kemampuan menaksir melakukan
kesalahan hitung dalam mengerjakan soal sebagaimana bisa diamati pada perhitungan

berikut:

Kekurang telitian, perkalian
@ dikerjakan dengan
penambahan

1, 13_(x4+@2x13)_4+15_19 2;
2 4 2x4

peserta didik tidak bisa menyadari ketidaklogisan jawabannya. Satu contoh yang telah
diungkapkan diawal bisa diamati kembali, yaitu saat peserta didik menjawab
permasalahan 42 x 13, kesalahan yang mungkin terjadi adalah:

42

13x

126
/{ Kesalahan penempatan hasil perkalian ]
42 +

168

Kesalahan diatas seringkali terjadi, saat peserta didik lupa atau belum terbiasa
dengan prosedur perkalian bersusun. Jika peserta didik memiliki kemampuan menaksir
yang baik dan biasa menggunakannya, maka akan segera disadari bahwa hasil diatas
tidak logis. Paling tidak muncul pemikiran”Empat puluh dikalikan dengan sepuluh
hasilnya sudah empat ratus, bagaimana mungkin empat puluh dua dikalikan dengan
tiga belas hanya menghasilkan seratus enam puluh delapan? hasil yang jauh lebih
kecil?” Dengan kesadaran ini peserta didik akan termotivasi untuk merevisi kembali
jawabannya hingga menemukan jawaban yang benar.

Selain itu, menaksir sangat berguna dalam kehidupan sehari-hari, misalnya saat
berbelanja dengan membawa uang sebesar Rp 30.000, cukupkah uang tersebut

digunakan untuk membeli 2 kilogram ayam dan 4 ikat sayur? Seseorang lebih
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memerlukan menaksir daripada perhitungan tepat pada keadaan seperti itu. Terlebih
lagi di era perkembangan teknologi yang pesat saat ini, dimana perhitungan lebih
banyak dilakukan oleh kalkulator dan komputer. Bagaimanakah seseorang dapat
meyakinkan diri bahwa jawaban yang ditampilkan di layar tersebut sudah benar?
Kemampuan menaksir akan menjadi salah satu solusi tepat dalam mengatasi
permasalahan ini.

Pendekatan pembelajaran matematika sekarang pun sudah mulai bergeser dari
behavioristik ke arah konstruktivis. Teori ini berpandangan bahwa pengetahuan adalah
kontruksi (bentukan) dari mereka yang mengetahui (Von Glaserfeld, 1992, Suparno,
1997 dalam Marpaung 2007). Konsekuensinya dalam pembelajaran, termasuk dalam
pembelajaran matematika adalah siswa harus aktif mengolah informasi menjadi
pengetahuan, tentu saja dengan bantuan/bimbingan guru atau orang lain yang lebih
mengetahui. Guru bertindak sebagai fasilitator belajar (Marpaung, 2007). Kemampuan
mengestimasi adalah salah satu komponen penting yang membantu siswa dalam
mengkonstruk pengetahuan mereka terutama dalam perhitungan,misalnya pada
operasi perkalian dua bilangan di atas. Dengan beberapa pertimbangan tersebut dapat
disimpulkan bahwa materi penaksiran yang lebih dalam penting untuk dipelajari

peserta didik sebagai calon individu mandiri di masa yang akan datang.

Pengintegrasian Strategi Penaksiran dalam Pembelajaran di Kelas

Nasrun(2008) dalam penelitian disertasinya pada peserta didik kelas V SD Negeri
Sumbersari Ill Malang menemukan bahwa subjek penelitiannya masih belum
menguasai strategi menaksir. Hal ini wajar karena meskipun telah dicantumkan dalam
kurikulum, namun kompetensi ini masih dikesampingkan. Penaksiran hanya diajarkan
dalam materi bilangan bulat dan operasinya pada kelas IV dan V, dan tidak digunakan
pada materi yang lainnya sehingga kemampuan menaksir peserta didik kurang terasah.

Keterbatasan waktu belajar di kelas merupakan salah satu hambatan tersendiri
bagi guru untuk mengajarkan materi penaksiran dengan lebih mendalam kepada
peserta didik. Salah satu solusinya adalah dengan mengintegrasikan materi ini pada

pembelajaran materi yang lain. Tidak hanya pada materi bilangan, tapi juga pada
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geometri, statistik ataupun materi yang lain, menaksir akan tetap bisa dipelajari oleh
peserta didik dengan baik.

Banyak cara yang dapat digunakan guru untuk menyisipkan materi penaksiran
pada pembelajaran. Dalam buku yang diterbitkan oleh EASTCONN dengan judul
Teaching Estimation Strategies Teacher’s Guide, yang disadur dari NCTM (National
Council of Teachers of Mathematics) terdapat 8 strategi penaksiran yang bisa
digunakan untuk melatih kemampuan estimasi peserta didik. Strategi tersebut terbagi
dalam 2 kategori yaitu strategi penaksiran perseptual dan strategi penaksiran
perhitungan. Penaksiran perseptual digunakan untuk membuat keputusan secara
langsung dan intuitif pada kehidupan sehari-hari seperti dalam hal kuantitas,
pengukuran, luas, dan volum. Sedangkan strategi perhitungan digunakan untuk
mempermudah perhitungan. Kategori penaksiran perseptual terbagi dalam 3 strategi,
yaitu: 1) membandingkan ukuran yang tidak diketahui dengan yang diketahui, 2)
membagi ukuran yang tidak diketahui kedalam beberapa ukuran yang diketahui, 3)
menggunakan perhitungan mental. Sedangkan kategori penaksiran perhitungan terdiri
dari 5 strategi yaitu: 1) muka-akhir, 2) menghitung bilangan yang mengelompok di
sekitar rata-rata, 3) membulatkan dan menyelesaikan, 4) memanfaatkan bilangan yang
bersesuaian sebagai pembanding, 5) menggunakan bilangan-bilangan khusus yang
mudah dihitung. Pengintegrasian strategi-strategi tersebut dalam pembelajaran materi
matematika adalah sebagai berikut:

Strategi Penaksiran Perseptual

1) Membandingkan ukuran yang tidak diketahui dengan yang diketahui.

Strategi ini bisa diintegrasikan dengan materi luas bangun datar, yang diajarkan

setelah peserta didik memahami konsep luas itu sendiri. Berikut contoh langkah

pembelajarannya:

a) Guru menunjukkan kertas berpetak (ukuran tiap petak 1 inch x 1 inch) yang
berbentuk bangun datar, misal persegi panjang, dengan ukuran 5 inch x 4 inch
yang berarti memiliki luas 20 inch®. Peserta didik diminta menaksir berapa
luasnya, tanpa menghitung banyaknya kotak satuan yang ada pada kertas

tersebut, dan menuliskannya di buku masing-masing.
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b) Guru menunjukkan kertas kedua, dengan ukuran 5 inch x 3 inch, dan
menyandingkannya dekat dengan kertas pertama, tidak lebih dari 2 detik, agar
peserta didik tidak memiliki kesempatan untuk menghitug selisih lebar kedua
kertas tersebut, sambil menginformasikan bahwa luas kertas kedua adalah 15

inch?.

Kertas kedua

Kertas pertama

c) Selanjutnya guru menyisihkan kertas kedua, sehingga yang terlihat oleh peserta
didik hanyalah kertas pertama. Dilanjutkan dengan mengajukan pertanyaan-
pertanyaan seperti: “berapa luas kertas kedua?” (15 inch?). “kertas pertama
lebih luas atau lebih sempit dari kertas kedua?”(lebih luas). “luas kertas
pertama lebih besar atau lebih kecil dari 15 inch®?”(lebih besar). “Apakah
selisin luasnya besar?”(tidak). “Sekarang, kira-kira berapakah luas kertas
pertama? Apakah kalian ingin mengganti jawaban awal kalian tadi?”

2) Membagi ukuran yang tidak diketahui ke dalam beberapa ukuran yang diketahui.
Strategi ini dilakukan dengan menunjukkan pada peserta didik ukuran dari
sebagian sesuatu yang tidak diketahui ukurannya, sehingga peserta didik bisa
memperkirakan ukuran keseluruhan sesuatu tersebut. Pada contoh berikut strategi
ini diintegrasikan pada materi pengukuran, yaitu hubungan antar satuan panjang,
khususnya cm dan dm. Kegiatan ini bisa dilakukan untuk memahamkan konsep

awal tentang hubungan antar satuan panjang. Berikut langkah pembelajarannya:
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3)

b)

d)

e)

Guru menunjukkan penggaris yang panjangnya 1 m, sekaligus
menginformasikan ukurannya pada peserta didik.

Guru menunjukkan kertas yang panjangnya 1 dm dan lebarnya sama dengan
lebar penggaris, sambil menginformasikan ukuran tersebut pada peserta didik.
Lalu guru meminta peserta didik menaksir banyaknya kertas yang dibutuhkan
untuk menutupi seluruh permukaan penggaris dan menuliskan hasil
taksirannya nya pada buku masing-masing.

Guru membantu peserta didik menemukan bagian tengah dari penggaris.
Dilanjutkan menutupi setengah bagian penggaris tersebut dengan 5 kertas, lalu
menanyakan pada peserta didik, “berapakah banyaknya kertas yang
dibutuhkan untuk menutupi setengah bagian penggaris?”(5).

Guru menanyakan pada peserta didik, ”jika setengah bagian penggaris ditutupi
oleh 5 kertas, berapakah kertas yang dibutuhkan untuk menutupi seluruh
bagian penggaris? (10).

Selanjutnya Guru mengarahkan pada kesimpulan, bahwa 1 m sama dengan 10

dm.

Menggunakan perhitungan mental

Strategi ini merupakan pembiasaan cara berhitung, sehingga pembelajarannya pun

harus disertai dengan banyak latihan dan penerapan pada berbagai materi,

terutama bilangan. Berikut salah satu contoh pembelajaran pada materi

menambah dan mengurangi bilangan kelipatan 10.

a)

b)

Guru menunjukkan 3 ikat lidi yang masing-masing terdiri dari 10 lidi, dan
menunjukkan 4 lidi. Lalu menanyakan pada peserta didik , “berapa banyak
ikatan sepuluhan?” (3). “Berapakah nilai dari 3 sepuluhan?”(30). “Berapa
banyak lidi satuan?”(4). “Bilangan berapakah yang ditunjukkan oleh semua lidi
ini?”(34).

Guru melakukan kegiatan serupa beberapa kali.

Guru menunjukkan ikatan lidi yang menunjukkan 20 dan 30, lalu meminta

peserta didik menentukan berapakah nilai 20 ditambah 30.
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2 ikat sepuluhan

d) Kegiatan inipun dilakukan beberapa kali untuk menanamkan mental berhitung

pada peserta didik.

Strategi Penaksiran Dalam Perhitungan

1)

Strategi-strategi yang terhimpun pada kategori ini digunakan untuk mempermudah

perhitungan, oleh karenanya sesuai untuk diintegrasikan pada berbagai materi

bilangan bulat dan operasinya.

Muka akhir.

Strategi ini dilakukan dengan mengoperasikan bilangan “muka” terlebih dahulu,

dilanjutkan dengan “akhir.” Yang dimaksudkan dengan “muka” adalah bilangan

yang menempati nilai tempat terbesar seperti bilangan di depan koma pada

desimal, atau bilangan bulat pada pecahan, bilangan yang menempati ribuan pada

bilangan ribuan, dan lain-lain. Sedangkan “akhir” menunjukkan bilangan yang

menempati nilai tempat selanjutnya. Strategi ini bisa diintegrasikan pada materi

statistik, yaitu pada topik rata-rata. Karena data yang ditemui pada materi ini tidak

jarang berupa bilangan rasional maupun bilangan-bilangan yang cukup besar, maka

kemampuan  menaksir sangat diperlukan.  Berikut contoh langkah

pembelajarannya:

a) Guru menunjukkan 5 nilai ujian matematika pada peserta didik, yaitu: 7,5; 8,4;
9,2;6,8; 7,2.

b) Lalu meminta mereka menjumlahkan bagian depan koma terlebih dulu,

sehingga didapat: 7+8+9+6+7=37.
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c) Selanjutnya kumpulkan bagian belakang koma, dan lakukan perkiraan : anggap
jumlah 0,5 dan 0,4 mendekati 1 sedangkan dan jumlah dari 0,2; 0,8, serta 0,2
juga mendekati 1. Sehingga taksiran jumlah bilangan-bilangan tersebut adalah

39. Rata-rata=39:5 =~ 8

2) Menghitung bilangan yang mengelompok di sekitar rata-rata.

Strategi ini digunakan untuk menaksir jumlah dari suatu kumpulan bilangan yang
masing-masing nilainya mendekati satu nilai tertentu. Guru bisa membelajarkan
strategi ini dengan mengintegrasikannya pada materi operasi bilangan, dengan
menyajikan permasalahan kontekstual yang memuat kumpulan bilangan seperti
contoh berikut:

Agus ingin memperkirakan berapa total waktu yang dia habiskan untuk belajar di
rumah dalam sehari selama satu minggu ini. Jika secara berturut-turut sejak senin
hingga minggu dia menghabiskan waktu (dalam jam) 0,25; 1; 1,25; 0,75; 1; 1, 5; 1,5.
Bantulah Agus untuk menaksir waktu belajarnya selama seminggu.

Data waktu yang dibutuhkan oleh Agus untuk belajar di rumah berada di sekitar
nilai 1. Jadi menaksir bisa dilakukan dengan mengalikan 7 (banyaknya hari) dengan
1. Sehingga didapatkan hasil penaksiran total waktu Agus belajar di rumah selama

seminggu adalah 7 jam.

3) Membulatkan dan menyelesaikan.
Strategi ini sangat sesuai untuk perkalian bilangan 2 angka. Dalam membelajarkan
strategi ini, peserta didik di arahkan agar mengetahui bahwa pembulatan bisa
dilakukan ke atas maupun ke bawah, tapi menaksir yang baik dihasilkan oleh
pembulatan yang sesuai dengan kaidah pembulatan.
Misal: Taksirlah hasil dari 42 x 67
Pembulatan 42 ke puluhan terdekat menghasilkan 40.
Pembulatan 67 ke puluhan terdekat menghasilkan 70.
Sehingga didapatkan taksiran dari 42 x 67 adalah 280 (hasil dari 40 x 70).
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4) Memanfaatkan bilangan yang bersesuaian sebagai pembanding.
Bilangan bersesuaian yang dimaksudkan adalah bilangan terdekat yang lebih
mudah dihitung. Strategi ini sesuai untuk diintegrasikan pada materi pembagian,
meskipun bisa juga pada materi yang lainnya. Pembelajaran menaksir ini dilakukan

setelah proses pemahaman konsep pembagian dilalui. Sebagai contoh:

Beberapa taksiran

Taksirlah hasil dari: Beberapa taksiran .
yang kurang sesuai

yang sesuai

7 )3388 7 13500 7 )3000
8 3200 7 )3300

& 14000 & 3400

Sehingga taksiran dari 7 i3388 berkisar pada nilai 500 dan 400.

5) Menggunakan bilangan-bilangan khusus yang mudah dihitung.
Strategi ini mengarahkan peserta didik agar memperkirakan hasil perhitungan
dengan menggunakan bilangan terdekat yang mudah dihitung. Integrasi
pembelajaran strategi ini bisa dilakukan pada pembelajaran pecahan, persentase,

dan juga desimal.

Contoh:

7/8 +12/13 Masing-masing mendekatil 1+1=2

23/45 dari 720 23/45 mendekati 1/2 1/2 of 720 = 360
9.84% of 816 9.84% mendekati 10% 10% of 816 = 81.6

0,98 )436.2 0,98 mendekati 1 436 +1=436

103.96 x 14.8 103.96 mendekati 100 100 x 15 = 1500

14.8 mendekati 15

Pembelajaran di atas masih dapat dikembangkan lebih jauh lagi. Kreativitas dan

kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran sangat dibutuhkan agar penaksiran
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tidak hanya dijadikan materi “kecil” tetapi menjadi ruh dalam setiap pemahaman

konsep matematika.

Kesimpulan dan Saran

Upaya pengintegrasian materi penaksiran pada pembelajaran di kelas sangat
diperlukan untuk membekali peserta didik dengan kemampuan matematis yang
bermakna. Delapan strategi penaksiran yang terbagi dalam 2 kategori, yaitu penaksiran
perseptual dan penaksiran dalam perhitungan. Kedua strategi ini dapat diintegrasikan
pada materi-materi matematika yang lain.

Mengingat pentingnya kemampuan menaksir untuk dimiliki oleh peserta didik
diharapkan guru dapat mengintegrasikannya secara apik pada saat membelajarkan
materi matematika lain di kelas tanpa mengurangi porsinya. Dengan pengintegrasian
ini diharapkan pembelajaran matematika bermakna dan aplikatif dapat terlaksana

dengan baik.
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Hasratuddin®

'Dosen pada Jurusan Matematika FMIPA Universitas Negeri Medan
Email : siregarhasratuddin@yahoo.com

*Disajikan Pada Seminar Nasional Seminar Nasional Pembelajaran Matematika Sekolah
Pada Tanggal 6 Desember 2009 di UNY Yogyakarta

Abstrak

Krakteristik khusus matematika adalah penyelesaian masalah (Polya, 1967), belajar
matematika merupakan aktivitas dalam menyelesaiakn masalah. Kemampuan berpikir
kritis dan kecerdasan emosional merupakan dua sisi yang harus dimiliki dalam belajar
matematika. Tanpa adanya dorongan (emosi) untuk menyelesaiakan masalah maka
tidak akan seseorang sampai pada menjawab masalah secara bijaksana. Tanpa adanya
berpikir kritis, maka tidak akan mencapai penyelesaian yang efektif dan efisien.
Dengan demikian, berpikir kritis dan kecerdasan emosional adalah suatu hal yang
sangat esensial dalam proses pembelajaran matematika.

Pendahuluan
Mengajar matematika di sekolah tidak hanya menyangkut membuat siswa

memahami materi matematika yang diajarkan. Namun, terdapat tujuan-tujuan lain
misalnya kemampuan-kemampuan  yang harus dicapai oleh siswa  ataupun
ketrampilan serta perilaku tertentu yang harus siswa peroleh setelah ia mempelajari
matematika. Pilar utama dalam mempelajari matematika adalah pemecahan masalah.
Dalam mempelajari matematika orang harus berpikir agar ia mampu memahami
konsep-konsep matematika yang dipelajari serta mampu menggunakan konsep-konsep
tersebut secara tepat ketika ia harus mencari jawaban bagi berbagai soal matematika.
Soal matematika yang dihadapi seseorang seringkali tidaklah dengan segera dapat
dicari solusinya sedangkan ia diharapkan dan dituntut untuk dapat menyelesaikan soal
tersebut. Karena itu ia perlu memiliki ketrampilan berpikir agar dengannya ia dapat
menemukan cara yang tepat untuk menyelesaikan masalah yang dihadapinya.
Kegiatan atau proses berpikir yang dijalani agar seseorang mampu menyelesaikan
suatu soal matematika mempunyai keterkaitan dengan kemampuan mengingat,

mengenali hubungan diantara konsep-konsep matematika, menyadari adanya
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hubungan sebab akibat, hubungan analogi ataupun perbedaan, yang kemudian dapat
memunculkan gagasan-gagasan original, serta lancar dan luwes dalam pembuatan
keputusan atau kesimpulan secara cepat, tepat dan bijaksana. Kegiatan belajar yang
menekankan pada proses belajar tentu akan menghadirkan kegiatan berpikir dan
merasakan dalam berbagai bentuk dan level. Proses berpikir dan merasakan yang
dibangun sejak awal dalam upaya menyelesaikan suatu masalah hendaknya
berlangsung secara sengaja dan sampai tuntas. Ketuntasan dalam hal ini dimaksudkan
bahwa siswa yang menjalani proses tersebut benar-benar telah berlatih dan
memberdayakan dan memfungsikan kemampuannya yang ada sehingga ia memahami
serta menguasai apa yang dikerjakannya selama proses itu terjadi. Dengan demikian
siswa harus dilatih agar memiliki kemampuan berpikir kritis dan kecerdasan emosional.
Yang menjadi pertanyaan adalah: sejauh mana, berapa lama dalam suatu pertemuan
di kelas siswa telah dilatih dan dikondisikan untuk berpikir dan memahami dalam
pembelajaran matematika? Atau, dengan cara apa, atau bagaimana guru dapat
mengajar siswa agar mampu berpikir kritis dan memiliki kecerdasan emosional yang
baik? Dengan kata lain, jika siswa harus dilatih untuk berpikir kritis maka ia harus
diperhadapkan pada suatu situasi ataupun masalah yang menantang serta menarik
untuk diselesaikan, dan jika siswa harus dilatih untuk memiliki kecerdasan emosional,
maka ia harus dibentuk dalam interaksi.

Karena situasi dan suasana belajar di kelas dipandang sebagai suatu lingkungan
yang penuh dengan tantangan ataupun penuh sumber yang dapat dirujuk oleh siswa,
maka dari guru diperlukan adanya langkah-langkah ataupun tindakan yang tepat untuk
membuat proses pembelajaran matematika ataupun proses menyelesaikan suatu soal
matematika di kelas menjadi suatu tempat serta kesempatan dimana siswa dapat
meningkatkan kemampuan ataupun ketrampilan berpikir kritis dan kecerdasan
emosionalnya. Ada yang berpendapat bahwa aktivitas berpikir kritis ini secara
otomatis terjadi dalam setiap pembelajaran matematika di kelas, atau terintegrasi
dalam pembelajaran, sehingga ketrampilan berpikir ini harus berlangsung dan
merupakan bagian dalam setiap pembelajaran matematika. Namun pertanyaannya

adalah: “sampai sesering apakah dan pada level manakah berpikir itu terjadi?”. Ada
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juga yang memandang bahwa ketrampilan berpikir matematika itu harus dilatih secara
khusus dalam pelajaran terpisah, agar dapat diterapkan ke dalam setiap kegiatan
belajar matematika dimana saja, di kelas ataupun di luar kelas. Banyak pendidik
matematika yang berpendapat bahwa untuk melatih kemampuan berpikir maka siswa
harus dihadapkan pada masalah-masalah yang sifatnya menantang siswa, atau dengan
kata lain harus menjadikan siswa sebagai seorang pemecah masalah yang baik. Soal-
soal atau permasalahan matematika yang sifatnya menantang itu akan memberikan
kesempatan bagi siswa untuk memberdayakan segala kemampuan yang dimilikinya
atau menggunakan ketrampilan berpikir tingkat tinggi. Jika kemampuan berpikir kritis
dan kecerdasan emosional ini tidak dilatihkan dan dipoles maka siswa tidak memiliki
perangkat yang cukup untuk menjadi seorang problem solver yang bijaksana. Untuk
tujuan tersebut, cara pembelajaran matematika secara konvensional yang umumnya
menitik beratkan pada soal-soal yang sifatnya drill atau algoritmis serta rutin, tidak
banyak kontribusinya dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan kecerdasan

emosional.

Berpikir Kritis

Krulik dan Rudnick (NCTM, 1999) mengemukakan bahwa yang termasuk
berpikir kritis dalam matematika adalah berpikir yang menguji, mempertanyakan,
menghubungkan, mengevaluasi semua aspek yang ada dalam suatu situasi ataupun
suatu masalah. Sebagai contoh, ketika seseorang sedang membaca suatu naskah
ataupun mendengarkan suatu ungkapan atau penjelasan ia akan berusaha memahami
dan coba menemukan atau mendeteksi adanya hal-hal yang istimewa dan yang perlu
ataupun yang penting. Demikian juga dari suatu data ataupun informasi ia akan dapat
membuat kesimpulan yang tepat dan benar sekaligus melihat adanya kontradiksi
ataupun ada tidaknya konsistensi atau kejanggalan dalam informasi itu. Jadi dalam
berpikir kritis itu orang menganalisis dan merefleksikan hasil berpikirnya. Tentu
diperlukan adanya suatu observasi yang jelas serta aktifitas eksplorasi, dan inkuiri agar
terkumpul informasi yang akurat yang membuatnya mudah melihat ada atau tidak

ada suatu keteraturan ataupun sesuatu yang mencolok. Singkatnya, seorang yang
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berpikir kritis selalu akan peka terhadap informasi atau situasi yang sedang
dihadapinya, dan cenderung bereaksi terhadap situasi atau informasi itu.

Menurut Ennis (1996), berpikir kritis sesungguhnya adalah suatu proses berpikir
yang terjadi pada seseorang serta bertujuan untuk membuat keputusan-keputusan
yang masuk akal mengenai sesuatu yang dapat ia yakini kebenarannya serta yang akan
dilakukan nanti. Seseorang pada suatu saat tertentu akan selalu harus membuat
keputusan, oleh karena itu kemampuan berpikir kritis harus dikembangkan, terutama
ketika dalam membuat keputusan itu ia sedang berhadapan dengan suatu situasi kritis,
terdesak oleh waktu serta apa yang dihadapi itu tidaklah begitu jelas dan rumit. Hal ini
biasanya terjadi jika seseorang dihadapkan pada beberapa pilihan keputusan yang
mungkin, dan dia harus memilih manakah yang terbaik dari sekian pilihan tersebut.
Demikian juga dalam hal berpikir kritis, keputusan yang akan diambil itu haruslah
didasarkan pada informasi yang akurat serta pemahaman yang jelas terhadap situasi
yang dihadapi. Misalnya dalam membuat suatu keputusan dalam memilih suatu
strategi atau suatu teorema dalam matematika untuk membuktikan suatu statemen
untuk menghasilkan suatu kesimpulan yang benar, maka hal ini harus didasarkan pada
informasi yang diketahui atau yang bersumber dari apa yang dketahui serta sifat-sifat
matematika yang relevan dengan masalah yang dihadapi. Sebab, jika keputusan itu
tidak didasarkan pada informasi serta asumsi yang benar, maka kesimpulan itu tidak
memiliki dasar yang benar. Ada enam unsur dasar yang perlu dipertimbangkan dalam
berpikir kritis (Ennis, 1996), disingkat FRISCO, yaitu: fokus , alasan, kesimpulan, situasi,
kejelasan dan pemeriksaan secara keseluruhan. Jika keseluruhan unsur ini telah
dipertimbangkan secara matang maka orang dapat membuat keputusan yang tepat.

Dalam belajar matematika ataupun menyelesaikan soal matematika yang sulit
orang harus fokus, misalnya tentang apa masalahnya, apa yang diketahui, apa yang
merupakan inti persoalan sebelum ia memutuskan untuk memilih strategi atau
prosedur yang tepat atau sesuai. Demikian juga, karena matematika adalah ilmu yang
sifatnya deduktif, maka harus ada alasan (reason) yang tepat sebagai dasar sebelum
suatu langkah ditempuh. Alasan itu dapat berasal dari informasi yang diketahui

ataupun, teorema, sifat dll. Alasan ini digunakan untuk kita bersikap kritis terhadap
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suatu situasi, misalnya situasi yang disediakan dalam bentuk suatu soal, ataupun suatu
situasi yang muncul karena pikiran sendiri yang perlu dikritisi berdasarkan alasan-
alasan yang tepat agar kebenaran pemikiran itu mendapat penguatan. Selanjutnya,
penarikan kesimpulan yang benar harus didasarkan pada langkah-langkah dari alasan-
alasan ke kesimpulan adalah masuk akal atau logis. Kesimpulan dapat melahirkan
sesuatu yang baru yang dapat berperan sebagai fokus untuk dipikirkan, sedangkan
alasan merupakan dasar bagi suatu proses penarikan kesimpulan. Dalam berpikir kritis,
konteks atau situasi perlu diperhitungkan karena hal ini membantu untuk merujuk
pada konsep tertentu dan memilih alasan yang tepat. Suasana ulangan, ujian atau test
saringan dll merupakan suatu situasi tegang yang dapat memicu seseorang untuk
berpikir kritis, dikarenakan waktu yang terbatas dan sifatnya kompetitif. Suatu situasi
yang menempatkan seseorang dalam keadaan terdesak akan memicunya untuk
berpikir kritis sebelum bertindak membuat suatu keputusan yang tepat. Kejelasan
mengenai masalah yang dihadapi amatlah diperlukan sebelum seseorang bersikap
kritis, misalnya dalam merespons terhadap suatu statemen yang orang lain kemukakan
secara lisan maupun tulisan, demikianpun dalam menyampaikan pendapat untuk
ditanggapi oleh orang lain. Jika tidak terdapat kejelasan maka akan sulit untuk
membuat suatu kesimpulan dan membuat keputusan yang tepat. Pada akhirnya, setiap
pemikiran yang muncul perlu memperoleh pemeriksaan kembali (check) sebagai
refleksi tentang kebenarannya, sehingga tidak terdapat keraguan dalam membuat
kesimpulan ataupun suatu keputusan. Kemampuan berpikir reflektif dalam
matematika yang memuat kemampuan berpikir kritis dan berpikir kreatif. Dilihat
secara mendalam, unsur-unsur berpikir kritis ini tercermin dalam heuristic Polya untuk
pemecahan masalah.

Aktifitas berpikir kritis merupakan kemampuan yang diperlukan ketika
seseorang sedang berada dalam keadaan kritis dimana ia sedang berusaha
memecahkan suatu masalah yang rumit dan memerlukan cara-cara penyelesaian yang
tidak seperti biasanya. Kedua kemampuan berpikir ini akan saling menunjang satu
dengan yang lainnya. Misalnya, ketika seseorang sedang berpikir kreatif untuk

menghasilkan gagasan dalam upaya penyelesaian suatu soal matematika, dari
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pengamatan dan eksplorasi yang ia lakukan serta mengkaitkan situasi yang
dihadapinya dengan pengetahuan matematika yang ia miliki, maka ia juga harus kritis
dalam memilih strategi serta mengontrol pemikirannya, apa yang ia dapat lakukan
ataupun yang telah ia lakukan. Dalam hal ini, proses metakognitifnya harus
diberdayakan, yaitu memonitor, mengontrol serta membuat keputusan yang tepat.
Dan ini sesungguhnya adalah apa yang dikemukakan oleh Tang dan Ginsburg (NCTM,
1999) kemampuan metakognitif, yaitu “seseorang yang berpikir mengenai pikirannya
sendiri”. Dalam hal ini ia harus berani mengambil resiko serta bertanggung jawab
terhadap pilihan atau keputusannya. la belajar untuk tidak ragu membuat keputusan.
Secara umum dapat dikatakan bahwa berpikir kritis dan kreatif saling menunjang

dalam upaya seseorang menyelesaikan suatu masalah.

Kecerdasan Emosional

Kecerdasan emosional adalah kemampuan seseorang untuk mengendalikan
emosi dirinya sendiri dan orang lain, membedakan satu emosi dengan lainnya dan
menggunakan informasi tersebut untuk menuntun proses berpikir serta perilaku
seseorang (Davies J, 1989). Sedangkan, Cooper dan Sawaf (1997) mengatakan bahwa
kecerdasan emosional merupakan kemampuan merasakan, memahami dan secara
efektif menerapkan daya dan kepekaan emosi sebagai sumber energi dan pengaruh
yang manusiawi. Jadi, kecerdasan emosional mencakup pengendalian diri, semangat,
dan ketekunan, serta kemampuan untuk memotivasi diri sendiri dan bertahan
menghadapi frustrasi, kesanggupan untuk mengendalikan dorongan hati dan emosi,
tidak melebih-lebihkan kesenangan, mengatur suasana hati dan menjaga agar beban
stress tidak melumpuhkan kemampuan berpikir, untuk membaca perasaan terdalam
orang lain (empati) dan berdoa, untuk memelihara hubungan dengan sebaik-baiknya,
dan kemampuan untuk menyelesaikan konflik.

Konsep kecerdasan emosional bermula dari konsep “kecerdasan sosial” yang
pertama kali diungkapkan oleh Thorndike di tahun 1920-an (Gardner, 1999) yang
membagi kecerdasan dalam tiga kelompok, yaitu;

a) Kecerdasan abstrak. (kemampuan untuk memahami dan memanipulasi dengan

simbol verbal dan matematis)
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b) Kecerdasan konkret (kemampuan memahami dan memanipulasi objek)
c) Kecerdasan sosial (kemampuan memahami dan berhubungan dengan orang)

Namun, Gardner (1999) memasukan kecerdasan interpersonal dan
intrapersonal dalam teori kecerdasan. Kedua kecerdasan itu dimasukan dalam
kecerdasan sosial, dan ia mendefinisikannya sebagai berikut:

a. Kecerdasan interpersonal adalah kemampuan untuk memahami orang lain, empati,
tanggung jawab sosial, memotivasi, dan hubungan sosial. Kecerdasan Interpersonal
memiliki ciri antara lain: (a) mempunyai banyak teman, (b) suka bersosialisasi di
sekolah atau di lingkungan tempat tinggalnya, (c) banyak terlibat dalam kegiatan
kelompok di luar jam sekolah, (d) berperan sebagai penengah ketika terjadi konflik
antartemannya, (e) berempati besar terhadap perasaan atau penderitaan orang
lain, (f) sangat menikmati pekerjaan mengajari orang lain, (g) merundingkan
penyelesaian masalah.

b. Kecerdasan intrapersonal adalah kemampuan untuk memahami, menyadari serta
mengaktualkan diri sendiri. Inilah kapasitas untuk membentuk model diri sendiri
yang akurat dan sebenarnya dan mampu menggunakan model tersebut untuk
dijalankan secara efektif dalam kehidupan. Kecerdasan Intrapersonal memiliki ciri
antara lain: (a) memperlihatkan sikap independen dan kemauan kuat, (b) bekerja
atau belajar dengan baik seorang diri, (c) memiliki rasa percaya diri yang tinggi, (d)
banyak belajar dari kesalahan masa lalu, (e) berpikir fokus dan terarah pada
pencapaian tujuan, (f) banyak terlibat dalam hobi atau proyek yang dikerjakan
sendiri.

Shapiro (2001) mengatakan bahwa individu yang memiliki kecerdasan
emocional yang baik akan cenderung berada dalam kondisi bahagia, lebih percaya diri,
mampu mengontrol emosi, menyeimbangkan rasa marah, rasa kecewa, frustasi, putus
asa, akibat diejek, ditolak, diabaikan atau menghadapi ancaman, serta dapat
mengendalikan emosinya secara efektif dan lebih sukses di sekolah. Dengan demikian,
kecerdasasn emosional berfungsi untuk merasakan, memahami, dan secara efektif
menggunakan kekuatan emosi, disalurkan sebagai sumber energi, kreativitas, dan

pengaruh dalam kehidupan sehari-hari atau dalam berhubungan dengan orang lain.
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Beberapa masalah matematika dalam berpikir kritis dan kecerdasan emosional

Situasi pemecahan masalah merupakan tantangan dan saat kritis bagi siswa
dalam upaya mencari solusi. Polya menyarankan heuristic, dimana pada heuristic yang
terakhir, looking back (Polya 1975) hanya menguji jawab dan menggunakan hasil yang
diperoleh untuk menyelesaikan soal lain. Tentu dalam mencari solusi, siswa sudah
harus berpikir kritis dan berinteraksi. Namun, jika mereka menemukan jawaban
dengan tidak ada interaksi atau berhenti ketika jawaban ditemukan, maka mereka
kehilangan saat yang berharga dalam proses belajar yang sedang mereka jalani.
Dengan kerja keras dan berinteraksi baik dengan sesama siswa, dengan guru maupun
dengan materi itu sendiri, mereka membangun rancangan serta memilih beragam
strategi untuk menyelesaikan soal. Oleh karena pada saat menyelesaikan soal itu
mereka sedang termotivasi kemudian senang dengan hasil yang dicapai, maka rasa
senang dan termotivasi ini harus tetap dipertahankan, dengan memberikan tugas baru
kepada siswa, yaitu : “Menyelesaikan soal itu dengan cara yang lain”, “Mengajukan
pertanyaan ... bagaimana jika”, “Apa yang salah”, dan “Apa yang akan kamu lakukan”(
Krulik dan Rudnick , 1999).

1. Pak Somat seorang tukang bangunan. Suatu ketika ia ngecet dan berdidi
ditengah-tengah anak tangga, kemudian ia naik 4 anak tangga, lalu turun 7
anak tangga utk mengambil kuas, kemudian naik lagi 12 anak tangga, sekarang
ia berada pada puncak anak tangga. Berapa banyak anak tangga pak Somat?

2. Missal x=1;y=1. Maka,

1) x=y (dikali x)

2)  xi=xy (dikurangkan y* )
3) x-yi=xy-vy° (difaktorkan)

4) (x-y)x+y)=y((x-y) (dibagi (x—y))

5) x+y=y (substituis)

6) 1+1=1

Pertanyaan, langkah keberapa yang salah ?

3. Pekarangan Rumah pak Somat dan pak Tamos

Seminar Nasional Pembelajaran MatematiRa Sekolah, 6 Desember 2009 153
Jurusan Pendidikan matemdtica FMIPA UNY



PROSIDING ISBN : 978-979-16353-4-9

2 6

* Pekarangan pak Tamos berbentuk
2 B X persegipanjang dengan lebar 4 m.
* Pekarangan pak Somat berbentuk Sepanjang 2 m ia tanami rumput
persegipanjang dengan lebar 6 m. Jepang, 6 m ia tanami dengan
Sepanjang 2 m ia tanami rumput bunga kertas, dan sisanya y mia
Jepang, 4 m ia tanami dengan bunga buat kolam. Tentukan luas

kertas, dan sisanya x m ia buat kolam. pekarangan pak Tamos.

Tentukan luas pekarangan pak
Somat.

Dapatkah kamu menentukan pekarangan rumah siapa yang lebih luas?

4. Toni dapat membaca sebuah novel 18 halaman tiap jam dan Siti 12 halaman
tiap jam. Toni mulai membaca pukul 14.00 dan Siti pukul 13.00. Jika mereka
sehari membaca selama 4 jam kapan mereka membaca halaman yang sama
pada saat yang sama?

5. Tentukan jumlah semua koefisien jika (x +y )** diekspansikan.

6. Tigno ketika umur 10 tahun tingginya 150 cm. Berapa umurnya pada umur 20
tahun?

7. Di suatu toko dilaksanakan suatu obral. Aturan yang berlaku adalah ada
pemotongan harga 10 % dan dilanjutkan dengan dikenakan pajak pembelian
sebesar 15% terhadap tiap barang yang dijual. Ani membeli suatu kalkulator
yang dijual seharga Rp. 200.000,00 Jika ia mendapat potongan harga 10 % dan
membayar pajak pembelian, berapa dana yang Ani harus keluarkan untuk
membeli kalkulator itu?

8. Bagaimana perbandingan luas
yang diarsir dengan yang tidak

diarsir pada segitiga di samping.
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Penutup

Sesungguhnya aktivitas pembelajaran yang menuntut sikap kritis dan
kecerdasan emosional adalah suatu yang esensial yang harus dilakukan siswa
dangan bantuan guru, sekalipun hal ini tidak mudah namun perlu dicoba dan
dilaksanakan. Untuk kepentingan atau tujuan meningkatkan kemampuan berpikir
kritis dan kecerdasan emosional, sebab siswa dan guru akan terbiasa, terlatih dan
akan lebih siap. Aktivitas —aktivitas yang disediakan untuk meningkatkan
kemampuan berpikir kritis dan kreatif ini hendaknya dihadirkan bukan hanya
pada saat pembelajaran matematika yang dilaksanakan dengan pendekatan
khusus, tetapi juga dalam pendekatan yang sifatnya tradisional atau konvensional
yang umumnya digunakan guru di kelas. Memang untuk mencapai hasil belajar
matematika yang baik, yang harus dilakukan siswa dan guru adalah secara
konsisten bekerja keras dan serius yang menjamin tersedianya peluang bagi

siswa berpikir kritis dan kreatif kualitas pembelajaran serta hasil belajar.
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PM.14. PEMBELAJARAN MATEMATIKA SEKOLAH DASAR DENGAN
MEMANFAATKAN LINGKUNGAN SEKITAR SEKOLAH

Sumargiyani
Program srtudi Matematika FMIPA
Universitas Ahmad Dahlan

Abstrak

Matematika merupakan ilmu yang bersifat abstrak penuh dengan bilangan dan
kalkulasi. Untuk pembelajaran matematika siswa usia sekolah dasar diperlukan alat
peraga karena masih berada dalam tahap operasional kongkrit.

Masalah yang ada dalam kajian ini adalah : (1).dapatkah lingkungan sekitar
dimanfaatkan sebagai alat peraga di dalam pembelajaran matematika (2) Apakah
cukup dengan sarana papan tulis dan kapur saja dan (3) bagaimana cara
memanfaatkan alam sekitar sebagai alat peraga dalam pembelajaran matematika.

Alam sekitar dapat dimanfaatkan untuk alat peraga tergantung dari kreatifitas
pengajar( guru ).

Kata kunci : pembelajaran, matematika, lingkungan

Pendahuluan

Matematika merupakan mata pelajaran yang diajarkan bagi anak sekolah dasar.
Bagi sebagian besar orang mengatakan matematika merupakan pelajaran yang
memusingkan dan membosankan. Pada awal pelajaran matematika di sekolah dasar,
yaitu untuk siswa kelas satu, mulai diperkenalkan dengan bilangan 1 sampai dengan
50. Bahkan telah diajarkan operasi penjumlahan, pengurangan dan soal dalam bentuk
cerita.

Sekarang kita tinjau masalah metode pembelajaran yang diberikan oleh guru —
guru yang mengajarkan matematika. Kebanyakan para guru masih menggunakan
metode pembelajaran tradisional. Guru masih berperan aktif di dalam kelas. Sarana
pembelajaran kebanyakan masih menggunakan papan tulis dan kapur sebagai sarana
pembelajaran. Jarang dijumpai guru menggunakan alat peraga yang dipergunakan

untuk menjelaskan materi matematika. Padahal banyak sarana yang ada di sekitar
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yang dapat dipergunakan sebagai alat peraga. Hal ini, ada berbagai alasan yang
dikemukakan diantaranya dengan tidak ada alat peraga yang disediakan sekolah, tidak
cukupnya waktu untuk pembelajaran dengan menggunakan alat peraga dan
sebagainya.

Jika ditinjau lingkungan yang ada di sekitar sekolah kita, banyak batu — batuan,
tanaman, bunga dan pohon. Benda — benda ini banyak disukai oleh anak — anak.
Mereka menggunakan benda — benda ini sebagai permainan sehari — hari. Jika
dicermati anak semasa di pendidikan taman kanak — kanak pola pendidikan dilakukan
dengan bermain / permainan. Lalu setelah menginjak ke bangku sekolah dasar dapat
dikatakan pola permainan itu tidak pernah dijumpai lagi. Padahal alat peraga dan suatu
permainan dapat diarahkan dan dipakai untuk pembelajaran matematika.

Dari permasalahan — permasalahan yang telah diungkap di atas, dalam makalah
ini akan kami coba untuk mengkaji satu persatu dengan berbagai wacana kajian
pustaka yang ada. Adapun masalahnya adalah :

1. Apakah siswa sekolah dasar yang dalam usia 7 sampai dengan 12 tahun sudah

tidak membutuhkan alat peraga dalam pembelajaran matematika ?

2. Dapatkah memanfaatkan lingkungan sekitar sebagai alat peraga di dalam
pembelajaran matematika ? Apakah cukup dengan sarana papan tulis dan
kapur saja ?

3. Bagaimana cara mengajarkan matematika dengan menggunakan lingkungan
sekitar sebagai alat peraga ?

Adapun tujuan dari kajian ini, untuk mencoba menjawab permasalahan -
permasalahan yang penulis kemukakan di atas yakni : (1). Mengkaji teori pembelajaran
matematika yang terkait dengan anak usia sekolah dasar, (2). Memberi contoh
mengajarkan matematika dengan menggunakan lingkungan sekitar sekolah sebagai
alat peraga.

Dari kajian ini penulis berharap ada manfaatnya untuk pembelajaran
matematika, yakni : (1). Sebagai salah satu metode pembelajaran matematika yang
menyenangkan bagi siswa sekolah dasar, (2). Dapat mengaktifkan siswa dalam proses

belajar mengajar matematika.
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Kajian Pustaka

Belajar

Di dalam suatu proses belajar mengajar tidak lepas dari adanya subyek yang
belajar, dalam hal ini siswa atau peserta didik. Menurut Hudoyo (1979:107) belajar
merupakan suatu proses aktif dalam memperoleh pengalaman atau pengetahuan
baru sehingga menyebabkan terjadinya perubahan tingkah laku. Perubahan itu tidak
hanya mengenai jumlah pengetahuan tetapi dapat berbentuk suatu kecakapan,
kebiasaan sikap, pendeknya segala aspek organisme atau proses pribadi seseorang.
Sudjana (1989:5) mengemukakan bahwa belajar adalah suatu proses perubahan
tingkah laku yang relatif menetap sebagai akibat latihan dan pengalaman. Sementara
itu Purwanto (1984:80) berpendapat bahwa belajar berhubungan dengan tingkah laku
seseorang terhadap sesuatu situasi tertentu yang disebabkan oleh pengalamnnya yang
berulang — ulang dalam situasi itu, dimana perubahan tingkah laku itu tidak dapat
disebabkan atas dasar kecenderungan respon pembawaan, kematangan atau keadaan
— keadaan sesaat seseorang cenderung ( misalnya : kelelahan , pengaruh obat dan
sebagainya).

Dari beberapa pendapat yang dikemukakan di atas dapat ditarik suatu
kesimpulan bahwa belajar adalah suatu proses aktif untuk memperoleh pengetahuan
baru sebagai akibat dari latihan dan pengalaman yang dilakukan secara berulang —
ulang.

Siswa dikatakan belajar jika terjadi perubahan dari yang tidak tahu menjadi tahu.
Hal ini dapat dilakukan dengan suatu usaha yang dilaksanakan dalam waktu yang
relatif lama. Berhasil atau tidaknya siswa dalam belajar dapat dilihat dari hasil belajar
yang diperoleh. Keberhasilan dari suatu belajar itu sendiri memang dipengaruhi oleh
berbagai macam faktor baik itu faktor fisiologis maupun faktor psikologis siswa. Siswa
yang mengalami kelelahan, kurang motivasi, minat belajar kurang akan memberikan

hasil belajar yang kurang maksimal.
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Hasil belajar merupakan kemampuan yang dapat diukur melalui penguasaan ilmu
pengetahuan, sikap dan ketrampilan sebagai hasil dari kegiatan proses belajar
mengajar. Winkel (1987101) mengemukakan pendapatnya bahwa prestasi belajar
adalah hasil usaha yang telah dicapai. Sedangkan Surakhmad (1982:25) menilai hasil
belajar siswa bagi kebanyakan orang berarti ulangan, ujian atau tes untuk memperoleh
suatu indeks dalam menentukan berhasil tidaknya siswa dalam belajar. Jadi dari dua
pendapat di atas dapat ditarik suatu kesimpulan bahwa kemampuan siswa di dalam
mengausai ilmu pengetahuan dapat diukur dari hasil ulangan, tes atau ujian yang
dilakukan.

Menurut Ruseffendi (1980:24) hasil belajar berkaitan dengan ranah kognitif, yang
terdiri dari 6 aspek yaitu : ingatan, pemahaman, penerapan, analisis, sintesis dan

evaluasi.

Mengajar

Bicara tentang mengajar tidak lepas dari siapa yang diajar, siapa yang mengajar
dan bahan yang diajarkan. Di dalam mengajar terjadi suatu aktifitas yang dilakukan
oleh guru dan siswa dengan tujuan utama agar siswa menguasai pengetahuan,
ketrampilan dan sikap. Hal ini sesuai dengan pendapat Sudjana (1989:7) yang
mengemukakan bahwa mengajar adalah menyampaikan ilmu pengetahuan kepada
siswa atau anak didik. Hamalik (2002 : 58) berpendapat bahwa mengajar merupakan
suatu aktifitas mengorganisasi dan mengatur lingkungan sebaik — baiknya dan
menghubungkan dengan anak sehingga terjadi proses belajar.

Ada dua hal pokok yang harus diperhatikan oleh pihak pengajar : (1) menguasai
materi dan (2). dapat menyampaikan materi. Materi atau cara mengajar guru yang
diberikan ke siswa apakah dapat diterima oleh siswa ataukah tidak, dapat dilihat dari
hasil belajar yang diperoleh oleh siswa itu.

Akan tetapi hasil belajar siswa yang rendah juga dapat di akibatkan oleh
bebarapa hal diantaranya : sarana dan prasarana yang mendukung, pemilihan metode

pengajaran, kondisi siswa, minat, motivasi dan materi yang diajarkan.
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Matematika

Matematika bagi sebagian orang dianggap sebagai ilmu yang membingungkan,
memusingkan. Sehingga tidak banyak yang menyukai matematika. Apa sebenarnya
matematika itu ? Seperti ungkapan Sujono (1989:4) menyatakan bahwa :

(1). matematika adalah bagian pengetahuan manusia tentang bilangan dan
kalkulasi

(2) matematika adalah ilmu pengetahuan tentang penalaran yang logik dan

masalah — masalah yang berhubungan dengan bilangan,

(3) matematika adalah ilmu pengetahuan tentang kuantitas dan ruang dan

(4) matematika adalah ilmu pengetahan tentang kuantitas dan ruang.

Dari ungkapan di atas memang untuk belajar matematika tidaklah mudah, karena
matematika termasuk hal yang abstrak berisi tentang pengetahuan yang berkaitan
dengan bilangan dan kalkulasi. Sehingga untuk belajar matematika dibutuhkan

kegiatan pikir yang tinggi.

Pembelajaran Matematika di Sekolah
Dari pihak pemerintah mengharapkan bahwa model pembelajaran yang yang
dilakukan sesuai kurikulum tahun 2004, dengan tujuan :

1. Melatih cara berpikir dan bernalar dalam menarik kesimpulan, misalnya
eksplorasi, eksperimen, menunjukkan kesamaan, perbedaan, konsisten
dan inkonsistensi.

2. mengembagkan aktifitas kreatif yang melibatkan imajinasi, intuisi, dan
penemuan dengan mengembangkan divergen, orisinil, rasa ingin tahu,
membuat prediksi dan dugaan, serta mencoba — coba.

3. mengembangkan kemampuan memecahkan masalah.

4, mengembangkan kemampuan menyampaikan informasi atau
mengkomunikasikan gagasan antara lain melalui pembicaraan lisan,

catatan, grafik, diagram dalam menjelaskan gagasan.
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Pembahasan
Pembelajaran Matematika

Pembelajaran matematika merupakan suatu proses belajar mengajar materi
matematika. Guru sebagai pihak pengajar diharuskan mempunyai dua bekal pokok
yaitu : (1) menguasai materi dan (2) dapat menyampaikan materi. Sebelum
menyampaikan materi guru (pengajar) harus mempersiapkan, memilih materi yang
akan disampaikan begitu juga metode yang akan digunakan.

Dari pihak siswapun ada kesiapan, karena beberapa faktor dapat menjadikan
ketidak berhasilan belajar. Misalkan faktor kelelahan, kurang adanya motivasi dan
minat belajar kurang.

Untuk belajar matematika memerlukan kegiatan mental yang tinggi, karena
matematika merupakan salah satu ilmu yang bersifat abstrak. Di samping itu di dalam
matematika penuh dengan bilangan dan kalkulasi. Jika ditinjau dari matematika yang
terdiri atas fakta, konsep, prinsip dan skill, memang tidaklah mudah untuk belajar
matematika.

Ambil saja suatu contoh untuk mata pelajaran kelas satu SD. Pada awalnya anak
diajari suatu fakta tentang bilangan dari satu sampai 50. bagi anak yang baru keluar
dari taman kanak — kanak belajar ini tidaklah mudah untuk dilakukan . Mereka harus
memahami bilangan — bilangan tersebut. Setelah itu ditingkatkan untuk belajar tempat
kedudukan. Si anak disuruh membedakan atau menunjukkan bilangan yang
menempati tempat satuan dan tempat puluhan. Hal ini terus ditingkatkan lagi untuk
memahami konsep tentang penjumlahan dua bilangan atau pengurangan dua
bilangan. Yang terakhir si anak diajari tentang prinsip bagaimana menyelesaikan soal
dalam bentuk cerita.

Urutan — urutan yang ada dalam kurikulum tersebut memang tidak salah, karena
dasar pertama siswa diajari tentang fakta, dilajutkan konsep, terus ke prinsip. Untuk
melakukan itu semua dibutuhkan suatu skill ( ketrampilan) dari masing — masing

siswa.
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Masalahnya sekarang adalah bagaimana siswa dapat belajar fakta — fakta yang
ada di matematika itu dengan menyenangkan dan tanpa beban. Sehingga siswa

merasa senang untuk belajar matematika.

Contoh Pembelajaran Matematika dengan Memanfaatkan Lingkungan Sekitar
Sekolah

Sesuai dengan yang diungkapkan oleh Dienes dalam Tambunan (1987 :44) untuk
belajar matematika ada enam tahapan :

(1) permainan bebas,

(2) permainan dengan aturan

(3). Persekutuan

(4) penyajian

(5) simbolisasi dan

(6) formalisasi.

Tahapan yang diungkapkan oleh Dienes ini dapat dilakukan untuk menarik siswa
kelas satu untuk belajar matematika secara menyenangkan dengan memanfaatkan
lingkungan alam sebagai alat peraga dalam pembelajaran. Misalkan untuk
mengenalkan bilangan satu sampai dua puluh,

Langkah —langkah yang dapat ditempuh :

1. Buat satu kelompok terdiri dari 5 siswa

2. permainan bebas : Siswa disuruh mengambil batu, daun atau bunga atau
benda apa saja yang ada disekitarnya.

3. Siswa disuruh mengumpulkan benda — benda yang diambilnya.

4. permainan dengan aturan : siswa disuruh mengangkat satu benda, dua
benda, dst. Sampai siswa memahami bilangan yang ditanyakan.

5. persekutuan : siswa disuruh mengangkat satu benda, dua benda, dst.
Untuk benda — benda yang lain seperti nomer (4). Sampai siswa

memahami bilangan yang ditanyakan.
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6. penyajian : setelah siswa benar — benar paham bilangan satu sampai dua
puluh. Ditingkatkan untuk menggambarkan benda — benda yang diambil
seuai dengan jumlah benda yang diambilnya.

7. simbolisasi : Tahapan ini siswa diajari untuk menulis simbol dari bilangan
— bilangan mulai dari satu sampai dengan dua puluh.

8. formalisasi : Setelah tahap pertama sampai tahap ke lima dilalui, untuk
tahap ke enam siswa diajarkan untuk dapat mengurutkan bilangan dari
satu sampai dengan dua puluh,

Jika ditinjau dari teori perkembangan intelektual anak yang dikemukakan oleh
Jean Piaget, siswa yang baru duduk di Sekolah dasar berada dalam tahap operasional
kongkrit. Tahap operasional kongkrit jika anak berada pada usia 7 sampai 12 tahun.
Pada usia ini sifat egoisentris anak mulai berkurang dan mereka suka bermain — main
dengan anak — anak yang lain. Pada usia ini sudah sanggup mengklasifikasikan benda —
benda yang mempunyai beberapa ciri menjadi himpunan — himpunan bagi yang
memiliki ciri khusus dan sekaligus mengenal ciri — ciri benda. Tetapi pada tahap ini
mereka masih kesulitan untuk berpikir yang abstrak.

Dari apa yang telah dikemukakan oleh Jean Piaget jelaslah bahwa anak yang baru
duduk di bangku sekolah dasar masih kesulitan untuk diajak berpkir yang abstrak.
Padahal matematika merupakan ilmu pengetahuan yang membutuhkan penalaran
yang logik dan masalah — masalah yang berhubungan dengan bilangan dan
kesemuanya bersifat abstrak. Sehingga untuk mengajarkan matematika memang
dibutuhkan contoh — contoh kongkrit agar anak dapat menggambarkan obyek yang
abstrak.

Sebagai misal untuk mengajarkan penjumlahan 2 buah bilangan tujuh ditambah
lima dengan memanfaatkan lingkungan alam dapat dilakukan dengan cara :

(2). Menyuruh anak A mengambil batu tujuh buah

(2). Menyuruh anak B mengambil batu lima buah

(3). Menyuruh anak C mengumpulkan batu yang sudah diambil SiA damSi B

(4). Bersama — sama dalam satu kelas menghitung jumlah batu yang telah diambil

(5). Menuliskan penjumlahan tersebut dengan lambang bilangan, yaitu :
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7+5=12

(6). Lakukan dengan cara sama untuk penjumlahan dua buah bilangan yang lain.

(7). Sebagai latihan siswa diberikan beberapa soal penjumalahan dua buah

bilangan dan dikerjakan tanpa bantuan benda.

Dari contoh di ataspun telah melatih siswa untuk melakukan suatu eksperimen,
berpikir, bernalar dan akhirnya diharapkan dapat menarik kesimpulan sendiri
bagaimana cara menjumlahkan dua buah bilangan. Dari kreatifitas dan mencoba —
coba diharapkan dapat menggugah rasa ingin tahu anak bagaimana cara
menjumlahkan dua buah bilangan. Dan hal ini akan semakin baik, jika siswa dapat
mengembangkan untuk menjumlahkan tiga bahkan sampai empat bilangan. Dari apa
yang dilakukan itupun telah mengajak siswa untuk memecahkan masalah riil ( masalah
dalam bentuk cerita).

Contoh berikut merupakan salah satu cara atau langkah untuk menyelesaikan
soal dalam bentuk cerita :

Tina mempunyai 7 bunga melati, Ani mempunyai 5 bunga melati. Sedangkan
Ahmad mempunyai 4 bunga mawar. Berapa jumlah bunga Tina ,Ani dan Ahmad ?

Dari soal cerita di atas, untuk mengajarkan dapat dilakukan dengan langkah — langkah
sebagai berikut :

(1). Menghitung jumlah bunga melati Tina

(2). Menuliskan simbol bilangan jumlah bunga Tina, yaitu : 7

(2). Menghitung jumlah bunga melati Ani.

(3). Menuliskan simbol bilangan jumlah bunga Ani, yaitu 5

(4). Menjadikan satu bunga Tina dan Ani

(5). Menuliskan simbol 7 + 5

(6). Menghitung jumlah bunga Ahmad

(7). Menuliskan simbol bilangan jumlah bunga Ahmad, yaitu 4

(8). Menjadikan satu bunga Ahmad dengan bunga Tina dan Ani.

(9). Menuliskan simbol 7+5+ 4 =

(10). Menghitung jumlah semua bunga.

(11). Hasilnya ditulis menjadi: 7+5+4=16
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(22). Jadi jumlah bunga semua ada 16 bunga.

Kaitan Pembelajaran Matematika dengan Lingkungan

Ungkapan yang mengatakan bahwa matematika merupakan pelayan bagi ilmu —
ilmu yang lain benar adanya. Selain itu lingkungan alam juga dapat membantu belajar
matematika. Kita dapat mengambil benda — benda yang ada disekitar tempat kita
untuk dipergunakan sebagai alat peraga dalam pembelajaran. Terlebih bagi anak —
anak usia sekolah dasar, yang baru dalam tahap operasional kongkrit.

Alat peraga yang diperlukan tidak harus bernilai mahal. Apapun lingkungan alam
yang ada di sekitar, dapat dimanfaatkan untuk dijadikan alat peraga. Dan hal ini

tergantung dari kreatifitas dari pihak pengajar ( guru ).

Penutup

Belajar matematika menjadi lebih menyenangkan apabila pihak pengajar ( guru)
pandai untuk memilihkan materi dan metode yang akan digunakan serta guru dapat
menyampaikan materi tersebut. Keberhasilan belajar matematika juga sangat
tergantung dari kesiapan anak, dan diri siswa itu sendiri ada minat dan motivasi untuk
belajar.

Agar belajar matematika tidak membisankan dan memusingkan, terelebih untuk
siswa sekolah dasar. Pembelajaran dapat dilakukan dengan model permainan dan

menggunakan alat peraga yang ada di lingkungan sekitar.
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PM.15. PENGULANGAN PEMBERIAN MATERI AJAR MATEMATIKA BERDASAR TEORI
BRUNER

R. Rosnawati
Abstrak

Matematika sebagai salah satu mata pelajaran di sekolah merupakan alat untuk
mengembangkan kemampuan berfikir siswa. Pertumbuhan pengetahuan ditunjukkan
oleh bertambahnya ketidakbergantungan respon dari stimulus. Pertumbuhan itu
tergantung kepada bagaimana seorang siswa menginternalisasikan tiga tahapan yaitu
enaktif, ikonik dan simbolik pada proses pembelajaran menjadi suatu simpanan
informasi atau pengetahuan, dimana penyajian materi dikemas secara berulang yaitu
materi sebelumnya sudah diberikan suatu saat muncul kembali secara terintegrasi di
dalam suatu materi baru yang lebih kompleks.

A. Pendahuluan

Mengajaran matematika tidaklah mudah, karena siswa mendapatkan bahwa
matematika memang tidaklah mudah (Jaworski dalam Marsigit, 1996:66). Objek yang
abstrak, aksiomatik, simbolik, dan deduktif dari kajian matematika menjadi salah satu
alasan sulitnya mempelajari matematika, walaupun diberikan pada sekolah menengah,
dimana siswa sudah berada pada taraf bepikir operasional formal. Pada taraf
operasional formal siswa mampu berpikir abstrak dan logis dengan menggunakan pola
berpikir “kemungkinan”. Model berpikir ilmiah dengan tipe hipothetico-deductive dan
inductive, dengan kemampuan menarik  kesimpulan, menafsirkan  dan
mengembangkan hipotesa. Semakin tinggi tahap perkembangan kognitif seseorang,
akan semakin teratur dan semakin abstrak cara berpikirnya.

Tentunya agar matematika yang abstrak, aksiomatik, simbolik, dan deduktif
dapat dipahami siswa dengan mudah proses pembelajaran harus memperhatikan
tingkat perkembangan siswa baik secara fisik maupun psikologis (Suryanto dan Hisyam,
2000:127). Penyajian matematika yang abstrak perlu didahului dengan penyajian
wujud matematika yang lebih konkrit, yaitu menggunakan benda-benda konret atau
manipulatif atau permasalahan-permasaahan yang berkonteks real, yang dapat

dibayangkan dalam benak siswa. Menurut psikologi kognitif, memanipulasi dan
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mengalami kegiatan yang berkonteks real merupakan landasan bagi pembentukan
pengetahuan (Bell, Margaret, 1991:351).

Bruner mengemukakan bahwa siswa akan belajar efektif jika memanipulasi
benda konkrit, yang secara intuitif akan melekat pada diri siswa (dalam Erman, 2001).
Pembelajaran menurut Bruner dengan menggunakan pendekatan spiral, dimulai dari
hal konkrit ke abstrak, dari yang sederhana ke hal yang kompleks, dari hal yang mudah
ke yang lebih sulit. Hal ini berarti bentuk spiral tersebut vertikal dari bawah ke atas,
mulai dengan diameter kecil dan semakin membesar. Pendekatan spiral dapat dikaji
pada penyajian materi untuk tingkat SD, SMP/MI dan SLTA. Ada beberapa topik materi
matematika di SLTA yang merupakan pengulangan materi di SMP sebagai contoh
persamaan kuadrat, begitu pula topik di SMP yang hampir sama dengan di SD,
misalnya topik pecahan. Meskipun kompetensi yang dirumuskan sudah berbeda untuk
setiap tingkatan, namun pelaksanaan pembelajaran di sekolah umumnya terjadi
pengulangan, bahkan keluasan materi yang diberikan untuk tingkat SD sama dengan
tingkat SMP. Dalam makalah ini aan dikaji pengulangan yang dimaksud berdasarkan

Teori Bruner.

B. TeoriBruner

Dalam memandang proses belajar, Bruner lebih peduli terhadap proses belajar
daripada hasil belajar, menurutnya belajar merupakan faktor yang menentukan dalam
pembelajaran dibandingkan dengan perolehan khusus, yaitu metode penemuan
(dicovery). Discovery learning dari Bruner merupakan model pengajaran yang
melambangkan berdasarkan pada pandangan kognitif tentang pembelajaran dalam
prinsip konstruksitivis dan discovery learning siswa didorong untuk belajar sendiri
secara mandiri. Proses belajar akan berjalan dengan baik dan kreatif jika guru
memberikan kesempatan kepada siswa untuk menemukan suatu konsep, teori, aturan,
atau pemahaman melalui contoh-contoh yang ia jumpai dalam kehidupannya.

Bruner telah mempelopori aliran psikologi kognitif yang memberi dorongan
agar pendidikan memberikan perhatian pada pentingnya pengembangan berfikir.

Bruner banyak memberikan pandangan mengenai perkembangan kognitif manusia,
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bagaimana manusia belajar, atau memperoleh pengetahuan dan mentransformasi
pengetahuan. Dasar pemikiran teorinya memandang bahwa manusia sebagai
pemproses, pemikir dan pencipta informasi.

Menurut Bruner perkembangan kognitif seseorang terjadi melalui tiga tahap
yang ditentukan oleh cara sisa melihat lingkungan, yaitu:

a. Tahap enaktif, yaitu seseorang melakukan aktivitas dalam upaya untuk
memahami lingkungan.

b. Tahap ikonik, seseorang memahami objek melalui gambar dan visualisasi
verbal.

c. Tahap simbolik, seseorang mampu memiliki ide-ide atau gagasan abstrak yang
dipengaruhi oleh kemampuan dalam berbahasa dan logika.

Berkaitan dengan pengembangan materi, gagasan yang terkenal dari Bruner
adalah spiral kurriculum. Secara singkat, kurikulum spiral menuntut guru untuk
memberi materi pelajaran setahap demi setahap dari yang sederhana ke yang
kompleks, dimana materi yang sebelumnya sudah diberikan suatu saat muncul kembali
secara terintegrasi di dalam suatu materi baru yang lebih kompleks. Demikian
seterusnya sehingga siswa telah mempelajari suatu ilmu pengetahuan secara utuh.

Bruner menjelaskan bahwa pembentukan konsep dan pemahaman konsep
merupakan dua kegiatan yang berbeda. Dalam pemahaman konsep, konsep-konsep
sudah ada sebelumnya. Sedangkan dalam pembentukan konsep tindakan dilakukan
untuk membentuk kategori-kategori baru. Menurut Bruner belajar matematika adalah
belajar mengenai konsep-konsep dan struktur-struktur matematika yang terdapat di
dalam materi yang dipelajari serta mencari hubungan antara konsep-konsep dan
struktur-struktur matematika itu,(dalam Hudoyo, 1990:48). Pembentukan konsep
dapat mudah dipahami siswa apabila dilakukan melalui pengenalan masalah yang
sesuai dengan situasi siswa (contextual problem). Dengan mengajukan masalah
kontekstual, peserta didik secara bertahap dibimbing untuk menguasai konsep
matematika.

C. Pengembangan Materi Ajar Matematika Berdasar Kurikulum Nasional

Sejak tahun 1945, kurikulum pendidikan nasional telah mengalami perubahan,
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yaitu pada tahun 1947, 1952, 1964, 1968, 1975, 1984, 1994, 2004, dan 2006.
Perubahan tersebut merupakan konsekuensi logis dari terjadinya perubahan sistem
politik, sosial budaya, ekonomi, dan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi
baik dalam sain maupun dalam teknologi pendidikan itu sendiri. Pembentukan
kurikulum menekankan kepentingan dan keperluan masyarakat. Semua kurikulum
nasional dirancang berdasarkan landasan yang sama, yaitu Pancasila dan UUD 1945,
perbedaanya pada penekanan pokok dari tujuan pendidikan serta pendekatan dalam
merealisasikannya.

Kurikulum sebagai seperangkat rencana pendidikan perlu dikembangkan secara
dinamis sesuai dengan tuntutan dan perubahan yang terjadi di masyarakat. Dewey
menyatakan bahwa skema kurikulum harus menyesuaikan dengan keperluan sebuah
komunitas, membuat pilihan yang dapat meningkatkan kualitas komunitas tersebut
agar tercipta kehidupan masa depan lebih baik. Menurut Middleton (1999), berhasil
tidaknya implementasi kurikulum yang diperbaharui cenderung ditentukan oleh
persepsi atau keyakinan yang dimiliki oleh guru. Perubahan kurikulum berkait dengan
perubahan paradigma pembelajaran. Perubahan paradigma baik langsung atau tidak
langsung akan memberikan dampak bagi para guru di mana mereka perlu melakukan
penyesuaian. Sangat mungkin penyesuaian yang dilakukan akan memberikan
ketidaknyamanan lingkungan pembelajaran bagi guru yang bersangkutan. Beberapa
kasus menunjukkan bahwa para guru akan bersikap mendukung implementasi
dimaksud apabila mereka memahami kurikulum baru tersebut secara rasional dan
praktikal. Studi lain yang dilakukan oleh Taylor dan Vinjevold (1999) mengungkapkan
bahwa kegagalan implementasi kurikulum disebabkan oleh rendahnya pengetahuan
konseptual guru, kurang penguasaan terhadap topik yang diajarkan, dan kesalahan
interpretasi dari apa yang tertulis dalam dokumen kurikulum.

Kurikulum terbaru yang dikeluarkan oleh pemerintah adalah Kurikulum Tingkat
Satuan Pendidikan (KTSP). Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) disusun oleh
Badan Standar Nasional Pendidikan (BSNP) yang selanjutnya ditetapkan oleh Menteri
Pendidikan Nasional melalui Peraturan Menteri Pendidikan Nasional (Permendiknas)

nomor 22, 23, dan 24 tahun 2006. Menurut Undang-undang nomor 24 tahun 2006
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pasal 1 ayat 15, KTSP adalah kurikulum operasional yang disusun oleh dan
dilaksanakan di masing-masing satuan pendidikan, yang bertujuan untuk
memandirikan dan memberdayakan satuan pendidikan melalui pemberian
kewenangan kepada lembaga pendidikan dan mendorong sekolah untuk melakukan
pengambilan keputusan secara partisipatif dalam pengembangan kurikulum. BNSP
mengembangkan delapan standar untuk pelaksanaan pembelajaran, yang selanjutnya
tingkat satuan pendidikan menjabarkan lebih lanjut.

Salah satu komponen dalam pengembangan KTSP oleh tiap satuan pendidikan
adalah pengembangan silabus. Silabus merupakan rencana pembelajaran pada suatu
kelompok mata pelajaran tertentu, termasuk matematika, mencakup standar
kompetensi, kompetensi dasar, materi pembelajaran, indikator, penilaian, alokasi
waktu, dan sumber belajar yang dikembangkan oleh setiap satuan pendidikan.
Pengembangan silabus berbasis KTSP sepenuhnya diserahkan kepada guru, sehingga
akan berbeda antara guru satu dengan guru lain. Namun suatu silabus minimal
memuat enam komponen utama, yaitu : standar kompetensi, kompetensi dasar,
indikator, materi standar, kegiatan belajar mengajar, dan standar penilaian.

Dengan demikian guru memiliki kewenangan dalam pengelolaan materi,
keluasan materi hingga pendekatan yang dipilih, dengan batasan yang tercantum
dalam standar isi.

Misal saja dalam menterjemahkan kompetensi dasar untuk kelas VIII semester 1
sebagai berikut: 1.2 Menguraikan bentuk aljabar ke dalam faktor-faktornya

Salah satu contoh materi yang dikembangkan guru adalah diberikan bentuk kuadrat
sebagai salah satu bentuk aljabar. Indikator yang dikembangkan guru adalah berkaitan
dengan kompetensi dasar tersebut adalah :

1. Memfaktorkan bentuk kuadrat

2. Mengubah menjadi bentuk kuadrat sempurna

Kompetensi yang dikembangkan adalah pemfaktoran bentuk kuadrat.
Pengembangan materi ini cukup baik mengingat kompetensi dasar minimal yang ingin
dicapai adalah menguraikan bentuk aljabar ke dalam faktor-faktornya, tidak terbatas

pada bentuk aljabar khusus berupa bentuk kadrat. Kebanyakan sekolah menengah
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pertama di Yogyakarta memberikan penekanan pada kompetensi memfaktorkan
bentuk kuadrat, bahkan sampai pada penentuan akar persamaan kuadrat.
Pengembangan materi minimal untuk mencapai kompetensi dasar 1.2 tersebut
di atas adalah menguraikan bentuk aljabar ke dalam faktor-faktornya, sehingga
diharapkan siswa memiliki kemampuan memfaktorkan bentuk kuadrat ke dalam
faktor-faktornya, dapat dilakukan dengan menggunakan batang aljabar, melalui
aktivitas pembelajaran sebagai berikut:
1. Mintalah siswa untuk menggunakan ubin aljabar untuk menyatakan bentuk
kuadrat sebagai jumlah dari luas ubin-ubin tersebut, misalnya x* + 4x + 3

dinyatakan ddengan menggunakan ubin aljabar menjadi sebagai berikut

. DDDXDEEIEU

2. Mintalah siswa untuk membentuk ubin aljabar pada kegiatan 1 menjadi bentuk

persegi panjang dengan aturan tidak menyisakan ubin dari model kuadrat tersebut.
Harapannya siswa melakukan eksplorasi sehingga memperoleh strategi untuk

membentuk persegi dengan menyatakan persegi satuan sebagai berikut:

[T 1]

Langkah selanjutnya siswa melengkapi persegi itu dengan ubin x.

Kegiatan 1 dan 2 merupakan tahapan enaktif.

3. Mintalah siswa untuk mentabulasikan hasil pengamatan dalam tabel berikut :

Tabel 1
Bentuk kuadrat dan model ubin | Bentuk Panjan | Lebar Luas
aljabar persegi- g persegi- | persegi-
panjang perseg | panjang | panjang
i-
panjan
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g

X2 +5x+6

o

D D (+#3) | (+1) | (+3)(x+1)
O
Il =

O O x> +5x+6
2X°+7x+6
Dan seterusnya

Kegiatan 3 merupakan kegiatan ikonik

4. Mintalah siswa untuk menganalisa persoalan berikut:

Apabila bentuk kuadratnya adalah x> + bx + ¢, mintalah siswa untuk menggunakan

strateginya dalam memfaktorkan bentuk kuadrat tersebut.

Jumlah dari bilangan-bilangan ini sama dengan ....

X +bx+c=(x + D)&
Hasil kal /angan bilangan ini sama dengan

Kegiatan terahir adalah tahap simbolik, siswa harus sudah dapat melepas

ketergantungan dengan menggunkan alat peraga berupa batang aljabar dan gambar

dari persegi panjang sebagai representasi dari bentuk kuadrat.

Bentuk kuadrat yang diperkenalkan dapat diubah menjadi bentuk kuadrat

sempurna, alat peraga batang aljabar dapat digunakan untuk memperkenalkan bentuk

kuadrat sempurna melalui tahapan enaktif,

sehingga tahapan simbolik dapat dilalui siswa.

ikonik, dan diakhiri dengan refleksi

Materi bentuk kuadrat lengkap dengan pemfaktoran akan muncul kembali di

sekolah menengah atas, dengan standar kompetensi yang dirumuskan adalah sebagai

berikut:

Seminar Nasional Pembelajaran MatematiRa Sekolah, 6 Desember 2009

Jurusan Pendidikan matemdtica FMIPA UNY

174



PROSIDING ISBN : 978-979-16353-4-9

Standar Kompetensi Kompetensi Dasar

2. Memecahkan masalah yang 2.1 Memahami konsep fungsi
berkaitan dengan fungsi,
persamaan dan fungsi kuadrat
serta pertidaksamaan kuadrat

2.2 Menggambar grafik fungsi aljabar sederhana
dan fungsi kuadrat

2.3 Menggunakan sifat dan aturan tentang
persamaan dan pertidaksamaan kuadrat

2.4 Melakukan manipulasi aljabar dalam
perhitungan yang berkaitan dengan
persamaan dan pertidaksamaan kuadrat

2.5 Merancang model matematika dari masalah
yang berkaitan dengan persamaan dan/atau
fungsi kuadrat

2.6 Menyelesaikan model matematika dari
masalah yang berkaitan dengan persamaan
dan/atau fungsi kuadrat dan penafsiranny

Pendekatan yang digunakan dalam mengembangkan materi untuk mencapai
standar kompetensi ini adalah fungsi. Siswa diperkenalkan grafik fungsi kuadrat (yang
mungkin) sudah dikenal saat mempelajari gerak parabola di dalam mata pelajaran
fisika. Akan sangat sulit dipahami oleh siswa apabila materi dikemas dalam urutan
penyampaian adalah persamaan kuadrat terlebih dahulu, penentuan akar melalui
berbagi cara dan setelah itu diberikan fungsi kuadrat.

Mudahnya penyampaian melalui pendekatan fungsi, dikarenakan masalah
kontekstual yang sangat dekat dengan persoalan ini adalah gerakan lempar lembin,
ataupun bola dan peristiwa lain di dalam fisika dan kehidupan sehari-hari, jadi
penyampaian melalui pendekatan fungsi tidak disampaikan secara deductf dengan
memberikan definisi dari fungsi, yang diartikan dalam matematika sebagaimana
diperkenalkan oleh Leibniz (1646-1716) yang digunakan untuk menyatakan suatu
hubungan atau kaitan yang khas antara dua himpunan. Suatu fungsi f dari himpunan A
ke himpunan B adalah suatu relasi yang memasangkan setiap elemen dari A secara
tunggal, dengan elemen pada B. Dalam mempelajari fungsi kuadrat perlu kiranya
diberikan penekanan pada siswa bentuk grafik fungsi kuadrat sebagai bentuk parabola.
Siswa sebaiknya dilatih untuk berfikir secara intuitif grafik fungsi kuadrat berkaitan

dengan nilai dari a, b pada bentuk umum fungsi kuadrat f(x) = ax®> + bx + ¢
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1. Diberikan 2 gambar grafik fungsi kuadrat f(x) = x* dan f(x)= %xz yang terletak

dalam satu bidang koordinat. Mintalah siswa untuk memberikan dugaan

gambar fungsi kuadrat untuk f(x) = 2x*; f(x) = 5x° ; dan f(x) = %xz

2. Mintalah siswa untuk menggambar grafik fungsi fix) = X% fix) = -2x* ;

f(x):%xz; f(x) :—%xz, mintalah siswa menggambar dalam satu diagram

kartesius dengan f(x) =x*dan f(x)= %xz
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3. Mintalah siswa untuk menggambar grafik f(x) = x* dan f(x) = x* -4x dalam satu
bidang koordinat

4. Mintalah siswa untuk memberikan prediksi bagaimana gambar f(x) = x* -2x dan
flx) = x* - 6x

5. Mintalah siswa untuk memberikan rediksi bagaimana gambar f(x) = x* + 2x

L i

.'..‘ "‘\,q'! . ._.r‘"'".
y"ﬁ,}._..r’""—u., ‘ ,..-"-'

6. Bila memungkinkan (mengunakn kalulator grafik) mintalah siswa untuk

menganalisa perbedaan nilai c pada grafik fungsi kuadrat

Setelah siswa memahami gambar dari grafik fungsi kuadrat, langkah berikutnya
adalah penentuan titik potong dengan sumbu x, atau nilai f(x) =0

f(x)= 0 = ax*+bx+c

Sehingga akan membentuk persamaan kuadrat. Dengan pengenalan pemfaktoran
bentuk kuadrat saatdi SMP, siswa diharapkan pada materi persamaan dan fungsi
kuadrat siswa lebih memahami konsep pemfaktoran pada persamaan dan fungsi
kuadrat. Selanjutnya aalah bentuk kuadrat sempurna.

Bentuk kuadrat dapat diubah menjadi kuadrat sempurna, seperti yang dia
pernah diperkenalkan saat di SMP, sehingga bentuk fungsi kuadrat dapat dinyatakan

dalam bentuk sebagai berikut:
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flx)= ax*+bx+c
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Mintalah siswa untuk melakukan eksplorasi makna dari titik (p,q) dalam fungsi
kuadrat, yang merupakan titik balik dari grafik fungsi kuadrat. Pengetahuan siswa
berkaitan dengan bentuk kuadrat sangat dibutuhkan dalam pencapaian kompetensi
ni, dan agar materi dalam kurikulum tidak menjadi padat, maka kontinuitas dari
jenjang sebelumnya sangat penting, bukan pengulangan statis yang diharapkan tetapi
materi pada tingkat sebelumnya yang digunakan sebagai pengenalan awal siswa,
sangat penting artinya pada penanaman konsep pada materi “pengulangan” dengan

situasi yang lebih kompleks.

D. Penutup

Seminar Nasional Pembelajaran MatematiRa Sekolah, 6 Desember 2009 178
Jurusan Pendidikan matemdtica FMIPA UNY



PROSIDING ISBN : 978-979-16353-4-9

Dalam kurikulum KTSP guru sangat berperan dalam pengembangan silabus,
yang memuat enam komponen utama, yaitu : standar kompetensi, kompetensi dasar,
indikator, materi standar, kegiatan belajar mengajar, dan standar penilaian.
Pengembangan materi standar perlu memperhatikan materi sebelumnya dan materi
setelahnya dalam hal ini seorang guru SMP matematika harus menganalisa materi
matematika SD dan melihat materi matematika SMA. Saat guru bertugas memberikan
pengenalan konsep, maka pengembangan berpikir intuitif siswa akan konsep secara
formal harus diberikan guru melalui kegiatan penemuan, sehingga diharapkan
informasi/pengetahuan yang diperoleh siswa dapat tersimpan secara sistematis dalam
memori siswa, sehingga akan mudah digunakan siswa pada situasi yang lebih
kompleks, saat pengulangan materi berkaitan dengan penanam konsep yang lebih

mendalam.
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PM.16. BEBERAPA ALASAN PENYEBAB TIMBULNYA KESULITAN GURU SMA DALAM
MELAKSANAKAN KURIKULUM BERBASIS KOMPETENSI DI KOTA JAMBI

Oleh : Drs. Syaiful, M.Pd
Jurusan Pendidikan Matematika dan limu Pengetahuan Alam
FKIP Universitas Jambi
E-mail: pak_bakri@yahoo.com

Abstrak

Penelitian ini merupakan penelitian desriptif yaitu penelitian untuk
mengumpulkan data atau informasi mengenai suatu gejala apa adanya pada saat
penelitian dilakukan. Data penelitian dikumpulkan melalui angket. Jenis angket yang
digunakan adalah angket tertutup dan terbuka. Angket dibagikan kepada guru bidang
studi matematika di SMA di Kota Jambi yang sudah melaksanakan KBK dan data diolah
dengan menggunakan bantuan computer program SPSS for windows.

Berdasarkan hasil analisis data dan hasil pembahasan bahwa kesulitan yang
dialami guru bidang studi matematika dalam merencanakan pengajaran, dalam
melaksanakan pengajaran dan melaksanakan evaluasi tergolong jarang mengalami
kesulitan hal ini disebabkan karena perencanaan pengajaran bisa dibuat untuk satu
atau dua kali pertemuan.

Kesulitan yang dialami guru bidang studi matematika SMA Negeri di Kota Jambi
dalam melaksanakan kerangka penilaian berbasis kelas dalam KBK juga tergolong
jarang mengalami kesulitan, hal ini disebabkan karena sistem penilaian yang berbeda
dengan sistem penilaian kurikulum sebelumnya kurikulum 1994. Pada kurikulum 1994
yang cenderungan membuat penilaian hanya dari sisi kognitif, kurikulum berbasis
kompetensi juga menekankan kewajiban guru mengevaluasi aspek afektif dan
psikomotor, model penilaian seperti ini masih menjadi kendala bagi guru dalam
mengevaluasi terutama dalam kelas besar.

Kesulitan lain yang dialami guru bidang studi matematika dalam menentukan
siswa yang akan mengikuti remedial dan dalam menentukan bentuk kegiatan remedial,
guru tergolong sering mengalami kesulitan, hal ini disebabkan karena kurangnya
persiapan siswa untuk mengikuti pelajaran. Pada hal didalam kurikulum KBK siswa
dituntut untuk dapat lebih aktif dalam proses belajar mengajar di kelas

Berdasarkan kesimpulan di atas maka secaca umum dapat ditarik kesimpulan
bahwa guru bidang studi matematika SMA Negeri Kota Jambi mengalami kesulitan
dalam melaksanakan pengajaran matematika yang mengacu pada kurikulum berbasis
kompetensi (KBK) tapi dengan tingkat kesulitan yang rendah. Rendahnya tingkat
kesulitan yang dialami guru dalam melaksanakan KBK juga disebabkan karena adanya
kebebasan guru dalam menentukan pendekatan, metode, serta teknik-teknik
pengajaran yang akan digunakan dan kendala utama dalam melaksanakan KBK
disebabkan juga adalah kurang tersedianya peralatan dan sarana penunjang untuk
membantu mempermudah dalam pelaksanaan proses kegiatan belajar mengajar.
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1. PENDAHULUAN

Permasalahan pendidikan begitu kompleks, pada hal pendidikan begitu penting
dalam menyiapkan manusia untuk mampu mempertahankan dan meningkatkan
kualitas kehidupan sebagai bangsa yang bermatabat. Tantangan yang berarti dihadapi
disegala bidang, terlihat dari berbagai jenis laporan seperti hasil belajar siswa,
ketidakmampuan masyarakat agar anaknya tetap belajar dilembaga pendidikan sampai
usia wajib belajar, system evaluasi, manajemen pendidikan, dan yang paling disorot
adalah masalah guru, kurikulum dan buku pelajaran.

Penyempurnaan kurikulum merupakan usaha yang terus menerus dilakukan
pemerintah. Saat ini kurikulum yang diterapkan disekolah-sekolah adalah kurikulum
berbeasis kompetensi (KBK). Dibanding dengan kurikulum sebelumnya kurikulum baru
ini dipandang lebih baik dan relevan dengan realita kehidupan serta dapat
mempersiapkan peserta didik di zaman globalisasi yang ditandai dengan ilmu
pengetahuan dan teknologi.

Proses belajar mengajar di sekolah akan berjalan dengan efektif dan efesien
dengan adanya kurikulum pendidikan, karena kurikulum adalah suatu program yang
dimaksud untuk mencapai tujuan pendidikan. Tujuan pendidikan yang dijadikan arah
atau acuan segala kegiatan yang dijalankan. Berhasil atau tidaknya program
pengajaran di sekolah dapat diukur dari seberapa jauh dan banyak pencapaian tujuan-
tujuan tersebut. Kedudukan kurikulum sangat penting karena kurikulum tidak hanya
menjelaskan bagaimana topic dan pengalaman belajar disusun dan diintegrasikan
melainkan juga seperti apa hasilnya. Hasil ini perlu dinilai untuk kepentingan umpan
balik kesimpulan tentang kebehasilan atau kegagalan suatu program. Karena itu hasil
yang dicapai siswa dan kurikulum itu sendiri merupakan bagian integral dari suatu
proses pendidikan.

Menurut Waluyo (2004) fungsi utama guru dalam KBK adalah sebagai
fasilitator. Karena itu posisi guru sebagai satu-satunya nara sumber dalam kegiatan
belajar mengajar di kelas, seperti yang berlangsung di banyak sekolah selama ini
ditinggalkan. Hal ini menunjukkan pentingnya kemampuan guru dalam merencanakan

dan melaksanakan pembelajaran matematika yang baik, disamping pentingnya
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penguasaan guru terhadap matematika itu sendiri. Guru matematika juga harus dapat
mengetahui kesiapan belajar yang merupakan tahap perkembangan kognitif siswanya
sebelum menyajikan bahan pelajaran. Proses belajar mengajar dikatakan efektif
apabila terjadi transfer belajar yaitu materi peljaran yang disajikan oleh guru dapat
diserap ke dalam struktur kognitif siswa (Suherman, 1992).

Menurut TIM pusat pengembangan penataran guru matematika (PPPG)
Yogyakarta, kurikulum berbasis kompetensi memiliki empat komponen vyaitu:
kurikulum dan hasil belajar, pengelolaan kurikulum berbasis sekolah, kegiatan belajar
mengajar, dan penilaian berbasis kelas.

TIM PPPG matematika Yogyakarta memperkirakan akan ada beberapa
permasalahan yang timbul dalam melaksanakan kurikulum berbasis kompetensi yaitu:

1. Beban dan tugas guru makin berat, terutama dalam mengisi format penilaian
efektif dan psikomotorik untuk setiap kompetensi masing-masing siswa.

2. Guru merasa cukup berat untuk mengobservasi perkembangan siswa satu per
satu, karena memerlukan waktu.

3. Tenaga guru terbatas dalam memberikan remedial dan pengayaan.

4. Siswa merasa berat dengan banyaknya tugas yang harus diselesaikan dan
belum terbiasa untuk aktif mencari dan mengolah informasi.

5. Guru belum terbiasa menciptakan strategi belajar mengajar yang menarik dan
membuat siswa aktif belajar.

6. Batas kelulusan 75% untuk memberikan remedial kepada siswa.

7. Guru belum bisa memahami yang dimaksud/dikehendaki KBK dalam
pengelolaan pembelajarannya.

8. Jadwal pembelajaran dengan system semester, seperti yang terjadwal pada
saat ini dikombinasikan dengan penerapan KBK pada mata pelajaran yang
membutuhkan ujuk kerja, pratek lapangan menemui kesulitan.

9. Format pengisian nilai raport pada aspek afektif dan psikomotor dengan
memberikan komentar, standarnya sulit.

10. Keberhasilan pembelajaran dengan KBK, evaluasi pencapaiannya kurang tegas,

sehingga kurang memotivasi guru dan siswa serta sekolah.
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11. Mengubah sikap, gaya guru untuk menuju KBK sulit
(TIM PPPG matematika, 2003).
Berdasarkan permasalahan di atas, maka penulis tertarik untuk melakukan
penelitian yang berjudul “Beberapa Alasan Penyebab Timbulnya Kesulitan Guru SMA

Dalam Melaksanakan Kurikulum Berbasis Kompetensi di Kota Jambi”

2. PERUMUSAN MASALAH
Adapun permasalahan yang akan diungkap dalam penelitian ini adalah:
1. Kesulitan-kesulita apakah yang dialami guru dalam melaksanakan kurikulum
berbasis kompetensi
2. Alasan-alasan apakah yang menyebabkan timbulnya kesulitan guru dalam
melaksanakan kurikulum berbasis kompetensi
3.TUJUAN PENELITIAN
Sesuai dengan rumusan masalah yang dikemukakan di atas maka tujuan
penelitian ini adalah untuk memperoleh informasi tentang kesulitan-kesulitan yang
dihadapi guru bidang studi matematika dalam melaksanakan kurikulum berbasis
kompetensi dan penyebab timbulnya kesulitan tersebut.
4.KONTRIBUSI PENELITIAN
Adapun kontribusi penelitian ini adalah memberi masukan bagi guru dan
pengambil kebijakan tentang kesulitan yang dihadapi guru dalam melaksanakan
pengajaran yang sesuai dengan kurikulum berbasis kompetensi sehingga dapat
mempersiapkan diri untuk melaksanakan pengajaran.
5. METODE PENELITIAN
5.1 Jenis Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah untuk memberikan gambaran tentang kesulitan
guru bidang studi matematika dalam melaksanakan pembelajaran yang sesuai dengan
kurikulum berbasis kompetensi. Maka penelitian ini termasuk penelitian deskriptif
yaitu suatu penelitian yang digunakan untuk melihat, menijau dan mendiskripsikan

suatu keadaan atau kecenderungan yang berlangsung (Arikunto, 1998)
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5.2 Populasi Penelitian

Populasi adalah keseluruhan subjek yang ada dalam wilayah penelitian
(Arikunto, 2002). Populasi Penelitian ini adalah seluruh guru-guru matematika yang
sudah melaksanakan pengajaran yang mengacu kepada kurikulum berbasis
kompetensi di SMA Negeri se Kota Jambi.
5.3 Sampel Penelitian

Sampel dalam penelitian ini adalah seluruh populasi, mengingat jumlah
populasi kurang dari 100 orang yaitu seluruh guru matematika yang sudah
melaksanakan pengajaran yang mengacu kepada kurikulum berbasis kompetensi di
SMA Negeri se kota Jambi sebanyak 26 orang yang diperoleh peneliti berdasarkan dari
survey awal sehingga sample yang diambil adalah seluruh populasi (total sample).
5.4 Variabel Penelitian

Variabel dalam penelitian ini adalah kesulitan dalam melaksanakan kurikulum
berbasis kompetensi yang meliputi sub variable kegiatan belajar mengajar dan
penilaian berbasis kelas.
5.5 Data

Data merupakan hasil pencatatan peneliti baik yang berupa fakta maupun
angka. Adapun jenis data dalam penelitian ini adalah data primer yaitu data yang
diambil secara langsung dari responden. Data ini berkenaan dengan kesulitan yang
dihadapi guru dalam melaksanakan KBK dan data skunder yaitu berupa dukumentasi
tentang jumlah guru matematika dan tahun berapa dimulainya pelaksanaan KBK di
masing-masing sekolah.
5.6 Instrumen Penelitian

Menurut Arikunto (1998) instrument penelitian adalah alat atau fasilitas yang
digunakan leh peneliti dalam pengumpulan data. Jenis instrument yang digunakan
dalam penelitian ini adalah angket dan wawancara
5.7 Teknik Analisis Data

Data yang sudah terkumpul diperiksa dan dilakukan penskoran nilai. Skor
diperoleh dari hasil pemberian nilai pada masing-masing pernyataan. Penskoran data

dilakukan dengan patokan sebagai berikut:

Seminar Nasional Pembelajaran MatematiRa Sekolah, 6 Desember 2009 184
Jurusan Pendidikan matemdtica FMIPA UNY



PROSIDING ISBN : 978-979-16353-4-9

Jika dijawab selalu diberi skor
Jika dijawab sering diberi skor
Jika dijawab kadang-kadang diberi skor

Jika dijawab jarang diberi skor

o r N W N

Jika dijawab tidak pernah diberi skor

Sebagaimana yang dikemukakan Imron (1995) bahwa pengertian dari
alternative jawaban tersebut adalah;

a. Selalu, artinya selalu mengalami

b. Sering artinya lebih banyak mengalami dibanding tidak mengalami

c. Kadang-kadang, artinya sama banyaknya antara mengalami dengan tidak

mengalami

d. Jarang, artinya banyak tidak mengalami disbanding mengalami

e. Tidak pernah, artinya sama sekali tidak mengalami.

Kategori kesulitan yang dialami oleh guru matematika dalam melaksanakan
pengajaran yang mengacu kepada kurikulum berbasis kompetensi akan dilihat
berdasarkan modus jawaban responden dari setiap item dan indikator pada angket
6. HASIL DAN PEMBAHASAN
6.1 Hasil Penelitian

Dari hasil pengumpulan data dari angket ditabulasi untuk mengetahui kesulitan
guru dalam melaksanakan pengajaran matematika yang berpedoman pada kurikulum
berbasis kompetensi (KBK) di SMA Negeri Kota Jambi.

6.2 Analisis Data

Kesulitan yang dialami guru bidang studi pendidikan matematika dalam
melaksanakan kerangka kegiatan belajar mengajar dapat dibagi dalam 3 bentuk
kesulitan yaitu:

6.2.1 Kesulitan Guru Pendidikan Matematika Dalam Merencanakan
Pembelajaran

Kesulitan yang dialami guru dalam merencanakan pembelajaran dapat dilihat

dalam tabel berikut:

Tabel 1: Kesulitan Guru Dalam Menuliskan Kompetensi Dasar
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No Jenis Kesulitan No. Modus
Iltem Keterangan F
1. Bapak/Ibu mengalami kesulitan 1 JR 10

dalam memahami kompetensi
dasar yang ada pada silabus
Berdasarkan tabel 1 di atas diperoleh bahwa dalam memahami kompetensi dasar yang

ada dalam silabus guru jarang (JR) mengalami kesulitan dengan jumlah terbanyak

adalah 10 orang.

Tabel 2: Kesulitan Guru Dalam Menentukan Indikator Pengajaran

No Jenis Kesulitan No. Modus
Iltem Keterangan F
1. Bapak/Ibu mengalami kesulitan 2 JR 12
dalam merumuskan indikator
pengajaran.
2. Bapak/Ibu mengalami kesulitan 3 JR 12
dalam memilih kata kerja yang
digunakan untuk menulis
indicator pengajaran

Berdasarkan tabel 2 di atas dapat diperoleh bahwa dalam menentukan indicator
pengajaran dalam memilih kata kerja untuk menuliskan indikator pengajaran guru

jarang (JR) mengalami kesulitan dengan frekuensi 12 orang.

Tabel 3: Kesulitan Guru Dalam Memilih Materi Yang Akan Diajarkan

No Jenis Kesulitan No. Modus
Iltem Keterangan F
1. Bapak/Ibu mengalami kesulitan 4 KD 12

dalam memilih materi yang
dapat menunjang tercapainya
kompetensi dasar.

2. Bapak/Ibu mengalami kesulitan 5 TP 11
dalam menyusun materi dalam
bentuk yang sistematis sehingga
siswa dapat belajar secara aktif.
Berdasarkan tabel 3 di atas diperoleh bahwa dalam memilih materi yang dapat

menunjang tercapainya kompetensi dasar guru kadang-kadang (KD) mengalami
kesulitan dengan frekuensi 12 orang sedangkan dalam menyusun materi yang
sistematis guru tidak pernah (TP) mengalami kesulitan dengan frekuensi 11 orang.

Tabel 4 Kesulitan Guru Dalam Membuat Skenario Pembelajaran
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No Jenis Kesulitan No. Modus
Iltem Keterangan F
1. Bapak/Ibu mengalami kesulitan 6 JR 12
dalam memilih/membuat

rancangan metode mengajar
yang sesuai dengan KBK

2. Bapak/Ibu mengalami kesulitan 7 JR 11
dalam  memperoleh/membuat
alat peraga pengajaran

3. Bapak/Ibu mengalami kesulitan 8 KD 10
dalam menentukan strategi
belajar mengajar yang sesuai
dengan KBK.

Berdasarkan tabel 4 di atas dapat diketahui bahwa tingkat kesulitan yang dialami oleh

guru dalam memilih metode mengajar yang sesuai dengan KBK dan dalam membuat
alat peraga termasuk kedalam kategori jarang (JR) mengalami kesulitan yakni dengan
masing-masing frekuensi adalah 12 orang dan 11 orang. Sedang dalam menentukan
strategi belajar mengajar yang sesuai dengan KBK guru kadang-kadang (KD) mengalami
kesulitan dengan frekuensi 10 orang atau dengan kata lain antara mengalami dan tidak
mengalami kesulitan frekuensinya sama banyak.

Tabel 5 Kesulitan Guru Dalam Menyusun Alat Evaluasi

No Jenis Kesulitan No. Modus
Iltem Keterangan F
1. Bapak/Ibu mengalami kesulitan 9 TP 10
dalam menyusun soal vyang
menunjang tercapainya
kompetensi dasar yang
diharapkan.

2. Bapak/Ibu mengalami kesulitan 10 TP 8
dalam menyusun soal menjadi
perangkat tes sehingga tercapai
kompetensi dasar siswa yang
dapat diukur.

Berdasarkan tabel 5 di atas dapat dilihat bahwa dalam menyusun soal dan merakit soal
menjadi perangkat tes yang dapat mengukur pencapaian kompetensi dasar guru tidak
pernah (TP) mengalami kesulitan dengan masing-masing frekuensinya 10 orang dan 8

orang.
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6.2.2 Kesulitan Guru Dalam Melaksanakan Pengajaran
Kesulitan yang dialami guru dalam melaksanakan pengajaran dapat dilihat

dalam tabel berikut:

Tabel 6 Kesulitan Guru Dalam Menggunakan Metode Pengajaran

No Jenis Kesulitan No. Modus
Iltem Keterangan F
1. Bapak/Ibu mengalami kesulitan 11 JR 9
dalam menggunakan metode
yang sudah direncanakan karena
siswa kurang tertarik
2. Bapak/Ibu mengalami kesulitan 12 TP 12
dalam menggunakan metode
mengajar karena kurang
menguasai metode tersebut.

Berdasarkan tabel 6 dapat diketahui bahwa kesulitan yang dialami guru dalam

menggunakan metode mengajar karena siswa kurang tertarik jarang (JR) mengalami

kesulitan yakni dengan frekuensi 9 orang. Sedangkan kesulitan yang dialami guru

dalam menggunakan metode dikarenakan guru kurang menguasainya tergolong sangat

rendah atau tidak pernah (TP) mengalami kesulitan dengan frekuensi 12 orang.

Tabel 7 Kesulitan Guru Dalam Menggunakan Media Pengajaran

No Jenis Kesulitan No. Modus
Iltem Keterangan F
1. Bapak/Ibu mengalami kesulitan 13 KD 9
dalam membantu siswa dalam
memahami materi pelajaran
dengan menggunakan media.
2. Bapak/Ibu mengalami kesulitan 14 JR 11
dalam menggunakan alat
peraga.

Berdasarkan tabel 7 dapat diketahui bahwa dalam menggunakan media dan alat

peraga ternyata memiliki frekuensi 9 orang

Tabel 8: Kesulitan Guru Dalam Melaksanakan Kegiatan Belajar Mengajar yang

Berpusat pada Siswa

kesulitan dalam melaksanakan
pengajaran yang berpusat pasa
siswa. Siswa belum terbiasa

No Jenis Kesulitan No. Modus
Iltem Keterangan F
1. | Apakah Bapak/lbu mengalami 15 JR 14
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untuk aktif.
2. Bapak/Ibu mengalami kesulitan 16 TP 12
dalam menata kebebasan siswa
untuk belajar sendiri.

Berdasarkan tabel 8 dapat dilihat bahwa dalam melaksanakan pengajaran yang

berpusat pada siswa guru jarang (JR) mengalami kesulitan dengan frekuensi 14 orang.
Sedangkan dalam menata kebebasan siswa untuk belajar sendiri tidak pernah (TP)
mengalami kesulitan dengan frekuensi 12 orang

Tabel 9: Kesulitan Guru Dalam Melaksanakan KBM Yang Menarik dan Menyenangkan.

No Jenis Kesulitan No. Modus
Iltem Keterangan F
1. Bapak/Ibu mengalami kesulitan 17 JR 10

dalam menciptakan suasana
kelas agar tidak membosankan.
2. Bapak/Ibu mengalami kesulitan 18 JR 14
dalam  menciptakan  kondisi
belajar yang tidak emosional
karena adanya siswa yang
membuat kesalahan
Berdasarkan tabel 9 di atas dapat dilihat bahwa kesulitan yang dialami oleh guru dalam

membuat suasana belajar di kelas agar tidak membosankan serta dalam menciptakan
suasana kelas agar tidak emosional termasuk dalam kategori jarang (JR) mengalami
kesulitan dengan masing-masing frekuensinya adalah 10 orang dan 14 orang.
6.2.3 Kesulitan Guru Dalam Melaksanakan Evaluasi

Kesulitan yang dialami guru dalam melaksanakan evaluasi dapat dilihat dalam
tabel berikut:

Tabel 10: Kesulitan Guru Dalam Menentukan Jenis Tagihan

No Jenis Kesulitan No. Modus
Iltem Keterangan F
1. Bapak/Ibu mengalami kesulitan 19 KD 10
dalam menentukan bentuk tes
pada ranah kognitif.
2. Bapak/Ibu mengalami kesulitan 20 KD 9
dalam membuat angket untuk
ranah afektif

Berdasarkan tabel 10 dapat dilihat bahwa dalam menentukan bentuk tes pada ranah

kognitif guru kadang-kadang (KD) mengalami kesulitan dengan frekuensi 10 orang.
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Sedangkan dalam membuat angket untuk ranah efektif kadang-kadang (KD)

mengalami kesulitan dengan frekuensi 9 orang.

6.2.4 Kesulitan Guru Dalam Melaksanakan Kerangka Penilaian Berbasis Kelas
Kesulitan yang dialami guru dalam melaksanakan kerangka penilaian berbasis

kelas dapat dilihat dalam tabel berikut:

Tabel 11: Kesulitan Guru Dalam Membuat Penilaian Terhadap Siswa

No Jenis Kesulitan No. Modus
Iltem Keterangan F
1. Bapak/Ibu mengalami kesulitan 21 TP

dalam menilai semua aspek
pada masing-masing  siswa
2. | secara adil. 22 KD 11
Bapak/Ibu mengalami kesulitan
dalam mengisi format laporan
3. hasil belajar siswa. 23 JR 14
Bapak/Ibu mengalami kesulitan
dalam memberikan penilaian
4, pada ranah psikomotor. 24 TP 9
Bapak/Ibu mengalami kesulitan
dalam memberikan penilaian
pada ranah afektif.

Berdasarkan table 11 dapat dilihat bahwa dalam memberikan penilaian kepada siswa

secara adil dan dalam memberikan penilaian pada ranah afektif guru tidak pernah
mengalami kesulitan dengan masing-masing frekuensi 9 orang. Sedangkan dalam
mengisi format laporan hasil belajar guru kadang-kadang (KD) mengalami kesulitan
dengan frekuensi 11 orang dan dalam memberikan penilaian pada ranah psikomotor
guru jarang mengalami kesulitan dengan frekuensi 14 orang.
6.2.5 Kesulitan Guru Dalam Melaksanakan Pengajaran Remedial
* Kesulitan Guru Dalam Menentukan Siswa

Kesulitan yang dialami guru dalam melaksanakan pengajaran remedial dapat
dilihat dalam tabel berikut:

Tabel 12: Kesulitan Guru Dalam Mengelompokkan Siswa

No Jenis Kesulitan No. Modus
Iltem Keterangan F
1. Bapak/Ibu mengalami kesulitan 25 SR 14

dalam menentukan siswa yang
harus  diberikan  pengajaran
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remedial.
2. Bapak/Ibu mengalami kesulitan 26 JR 10
dalam mengelompokkan siswa
yang mengalami kesulitan pada
materi yang sama.

3. Bapak/Ibu mengalami kesulitan 27 KD 11
dalam  menentukan tingkat
kesulitan yang dihadapi setiap
siswa.

Berdasarkan table 12 dapat dilihat bahwa dalam menentukan siswa yang harus

diremedial guru sering (SR) mengalami kesulitan dengan frekuensi 14 orang dan dalam
mengelompokkan siswa guru jarang (JR) mengalami kesulitan dengan frekuensi 10
orang. Sedangkan dalam menentukan tingkat kesulitan yang dihadapi setiap siswa guru
kadang-kadang (KD) mengalami kesulitan dengan frekuensi 11 orang.
** Kesulitan Guru Dalam Menentukan Bentuk Kegiatan

Kesulitan yang dialami guru dalam menentukan bentuk kegiatan dapat dilihat
dalam tabel berikut:

Tabel 13: Kesulitan Guru Dalam Menentukan Waktu Pelaksanaan Remedial

No Jenis Kesulitan No. Modus
Iltem Keterangan F
1. Bapak/Ibu mengalami kesulitan 28 SR 14
dalam menentukan waktu untuk
pelaksanaan remedial.
2. Bapak/Ibu mengalami kesulitan 29 SR 12
dalam  menentukan alokasi
waktu pengajaran

Berdasarkan table 13 dapat dilihat bahwa dalam menentukan waktu untuk
pelaksanaan remedial dan alokasi waktu untuk pengajaran guru sering mengalami
kesulitan dengan masing-masing frekuensi 14 orang dan 12 orang.

Tabel 14: Tabel Kesulitan Guru Dalam Menentukan Metode Yang Akan Digunakan

No Jenis Kesulitan No. Modus
Iltem Keterangan F
1. Bapak/Ibu mengalami kesulitan 30 SR 8
dalam menentukan metode
yang sesuai dengan kemampuan
2. |siswa 31 SR 12
Bapak/Ibu mengalami kesulitan
dalam menentukan metode
yang sesuai dengan waktu dan
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‘ ‘ tempat pengajaran. ‘

Berdasarkan table 14 di atas dapat dilihat bahwa dalam menentukan metode dan
tempat pengajaran yang sesuai dengan metode yang digunakan guru sering (SR)
mengalami kesulitan dengan masing-masing frekuensinya adalah 8 dan 13.

Tabel 15: Kesulitan Guru Dalam Menentukan Tempat

No Jenis Kesulitan No. Modus
Iltem Keterangan F
1. Bapak/Ibu mengalami kesulitan 32 SR 17
dalam  menentukan tempat
pengajaran
2. Bapak/Ibu mengalami kesulitan 33 SR 19
dalam menentukan tempat yang
sesuai dengan keinginan siswa.

Berdasarkan tabel 15 di atas dapat dilihat bahwa dalam menentukan tempat
pengajaran guru sering mengalami kesulitan dengan frekuensi 17 orang dan 19 orang
6.3 Pembahasan

Dari hasil analisis data menunjukkan bahwa dalam merencanakan pengajaran
guru jarang mengalami kesulitan dengan kata lain kesulitan yang dialami oleh guru
sangat rendah. Ini menunjukkan bahwa dalam membuat perencanaan pengajaran
tidak mengalami kesulitan yang berarti. Dari hasil wawancara tidak terstruktur penulis
dengan guru, hal ini disebabkan karena perencanaan pengajaran bisa dibuat untuk
satu atau dua kali pertemuan, seperti yang dikemukakan Nurhadi (2002) yang
mengatakan bahwa perencanaan pengajaran adalah perencanaan atau program yang
disusun oleh guru untuk satu atau dua pertemuan untuk mencapai target atau satu
kompetensi dasar. Dalam melaksanakan pengajaran, kesulitan yang dialami oleh guru
termasuk jarang hal ini dapat dilihat dari frekuensi yakni dari 7 frekuensi ada 4
frekuensi yang menyatakan jarang, atau dengan kata lain guru tidak banyak mengalami
kesulitan dalam melaksanakan pengajaran yang sudah direncanakan. Meskipun
demikian, bukan berarti bahwa guru tidak mengalami kesulitan sama sekali,
berdasarkan data hasil penelitian ada beberapa guru mengalami kesulitan dalam
melaksanakan pengajaran. Dari hasil wawancara tidak tersruktur penulis dengan guru
bahwa kesulitan yang dialami guru ini disebabkan karena kurangnya persiapan siswa

untuk mengikuti pelajaran. Pada hal didalam kurikulum KBK siswa dituntut untuk dapat
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lebih aktif dalam proses belajar mengajar di kelas, menurut Waluyo (2004) bahwa
faktor siswa juga mempengaruhi proses kegiatan pengajaran, betapapun cerdasnya
kualitas seorang guru, jika siswa-siswanya tidak menaruh minat sedikitpun untuk
belajar, untuk mengembangkan potensinya, hasilnya tidak akan maksimum dan tidak
akan mengembirakan.

Dalam melaksanakan evaluasi guru juga mengalami kesulitan dengan kategori
rendah yakni dengan frekuensi kadang-kadang, ini berarti bahwa guru kadang-kadang
mengalami kesulitan dan kadang-kadang tidak mengalami kesulitan.

Berdasarkan ketiga indikator tersebut, dapat diketahui bahwa guru mengalami
kesulitan dalam melaksanakan kerangka kegiatan belajar mengajar (KBM) pada
kurikulum berbasis kompetensi dengan tingkat kesulitan yang rendah yakni
frekuensinya terletak pada skala tidak pernah (TP), jarang (JR) dan kadang-kadang (KD).

Dalam melaksanakan kerangka penilaian berbasis kelas guru juga mengalami
kesulitan dengan kategori rendah yang frekuensinya terletak pada skala tidak pernah
(TP) dan jarang (JR).

Dengan adanya kesulitan oleh guru dalam melaksanakan kerangka penilaian
berbasis kelas bisa disebabkan karena sistem penilaian yang berbeda dengan sistem
penilaian kurikulum sebelumnya kurikulum 1994. Pada kurikulum 1994 yang
cenderungan membuat penilaian hanya dari sisi kognitif, kurikulum berbasis
kompetensi juga menekankan kewajiban guru mengevaluasi aspek afektif dan
psikomotor, model penilaian seperti ini masih menjadi kendala bagi guru dalam
mengevaluasi terutama dalam kelas besar.

Selanjutnya dalam melaksanakan pengajaran remedial guru sering mengalami
hal ini dapat dilihat dari frekuensi jawaban responden yang berada pada skala kadang-
kadang, sering dan selalu. Sebagaimana yang sudah diuraikan di atas bahwa kesulitan
yang dialami guru dalam melaksanakan pengajaran remedial adalah dalam
mengelompokkan siswa, menentukan waktu, menentukan metode dan menentukan
tempat pengajaran yang sesuai. Dari hasil wawancara penulis dengan para guru,

kesulitan ini disebabkan karena guru tidak terbiasa melaksanakan remedial, selama ini
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guru hanya melaksanakan ujian perbaikan nilai saja, tetapi tidak melaksanakan
remedial terhadap proses belajar mengajar.

Merujuk kepada hasil pembahasan di atas menunjukkan bahwa guru
matematika SMA Negeri di Kota Jambi mengalami kesulitan dalam melaksanakan
pengajaran matematika yang mengacu pada kurikulum berbasis kompetensi dengan
rata-rata tingkat kesulitan yang rendah. Hal ini sangat berbeda dengan informasi yang
penulis peroleh dari berbagai sumber sebelumnya, yang mengatakan bahwa guru
banyak mengalami kesulitan dalam melaksanakan pengajaran yang mengacu KBK.
Berdasarkan hasil wawancara tidak terstruktur penulis lakukan terhadap responden
pada waktu pengambilan data, semua responden mengatakan bahwa sudah pernah
mengikuti penataran atau pelatihan tentang KBK dan bahkan ada beberapa responden
mengatakan pernah mengikuti penataran tingkat nasional. Dengan demikian dapat
diartikan bahwa guru sudah memahami dan mempunyai pengetahuan yang cukup
tentang KBK, sehingga dalam melaksanakan pengajaran yang mengacu pada KBK tidak
banyak mengalami kesulitan seperti yang dikawatirkan sel;ama ini. Selain itu
kemudahan mengakses internet di Kota Jambi juga membantu guru dalam mencari
informasi tentang KBK secara lengkap, sehingga kesulitan yang dialami guru dalam
melaksanakan KBK dapat teratasi seperti yang dikemukakan oleh beberapa responden.
Rendahnya tingkat kesulitan yang dialami guru dalam melaksanakan KBK juga
disebabkan karena adanya kebebasan guru dalam menentukan pendekatan, metode,
serta teknik-teknik pengajaran yang akan digunakan. Sebagaimana yang dikemukakan
oleh Nurhadi (2004) bahwa pendekatan, metode dan teknik-teknik pengajaran
diserahkan kepada guru sebagai pengelola pengajaran sesuai dengan kapasitas dan
sumber-sumber yang ada dengan syarat kompetensi yang ditetapkan dapat tercapai.

Rendahnya kesulitan yang dialami guru dalam melaksanakan KBK juga dapat
dilihat dari hasil angket terbuka yang disediakan peneliti, dari 25 responden hanya 9
responden yang menyatakan mengalami kesulitan selain yang ditulis pada angket.
Selanjutnya sebagaimana yang telah dijelaskan dalam instrument penelitian dalam
angket yang dibuat, disediakan tempat bagi responden untuk mengisi kesulitan lain

yang dialami selain dari pertanyaan yang penulis cantumkan. Setelah angket terkumpul
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terlihat dari 25 responden hanya 9 responden saja yang menuliskan kesulitan selain
yang tercantum pada angket. Dari 9 responden tersebut 8 responden menyatakan
bahwa kendala utama dalam melaksanakan KBK disebabkan adalah kurang tersedianya
peralatan dan sarana penunjang untuk membantu mempermudah dalam pelaksanaan
proses kegiatan belajar mengajar, 7 responden engatakan mengalami kesulitan dalam
mendapatkan buku-buku penunjang, baik untuk guru maupun siswa yang sesuai
dengan KBK, 5 responden mengatakan banyaknya jumlah siswa disetiap kelas sehingga
guru mengalami kesulitan dalam mengelola kelas dan melaksanakan bimbingan secara
individu, 3 responden mengatakan jam pelajaran terlalu sedikit sehingga guru
mengalami kesulitan untuk mencapai ketuntasan belajar.

7. KESIMPULAN DAN SARAN

7.1 Kesimpulan.

Berdasarkan hasil analisis data dan hasil pembahasan bahwa kesulitan yang
dialami guru bidang studi matematika dalam merencanakan pengajaran, dalam
melaksanakan pengajaran dan melaksanakan evaluasi tergolong jarang mengalami
kesulitan hal ini disebabkan karena perencanaan pengajaran bisa dibuat untuk satu
atau dua kali pertemuan.

Kesulitan yang dialami guru bidang studi matematika SMA Negeri di Kota Jambi
dalam melaksanakan kerangka penilaian berbasis kelas dalam KBK juga tergolong
jarang mengalami kesulitan, hal ini disebabkan karena sistem penilaian yang berbeda
dengan sistem penilaian kurikulum sebelumnya kurikulum 1994. Pada kurikulum 1994
yang cenderungan membuat penilaian hanya dari sisi kognitif, kurikulum berbasis
kompetensi juga menekankan kewajiban guru mengevaluasi aspek afektif dan
psikomotor, model penilaian seperti ini masih menjadi kendala bagi guru dalam
mengevaluasi terutama dalam kelas besar.

Kesulitan lain yang dialami guru bidang studi matematika dalam menentukan
siswa yang akan mengikuti remedial dan dalam menentukan bentuk kegiatan remedial,
guru tergolong sering mengalami kesulitan, hal ini disebabkan karena kurangnya
persiapan siswa untuk mengikuti pelajaran. Pada hal didalam kurikulum KBK siswa

dituntut untuk dapat lebih aktif dalam proses belajar mengajar di kelas
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Berdasarkan kesimpulan di atas maka secaca umum dapat ditarik kesimpulan
bahwa guru bidang studi matematika SMA Negeri Kota Jambi mengalami kesulitan
dalam melaksanakan pengajaran matematika yang mengacu pada kurikulum berbasis
kompetensi (KBK) tapi dengan tingkat kesulitan yang rendah. Rendahnya tingkat
kesulitan yang dialami guru dalam melaksanakan KBK juga disebabkan karena adanya
kebebasan guru dalam menentukan pendekatan, metode, serta teknik-teknik
pengajaran yang akan digunakan dan kendala utama dalam melaksanakan KBK
disebabkan juga adalah kurang tersedianya peralatan dan sarana penunjang untuk
membantu mempermudah dalam pelaksanaan proses kegiatan belajar mengajar.

7.2 Saran.

Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian dapat disarankan bahwa guru bidang
studi matematika SMA Negeri di Kota Jambi agar terus dapat meningkatkan
kemampuan dan pengetahuannya tentang pengajaran matematika yang sesuai dengan
kurikulum berbasis kompetensi melalui berbagai media baik internet, buku, majalah,
bulletin, jurnal maupun mengikuti pelatihan-pelatihan, seminar-seminar yang diadakan
oleh Depdiknas ataupun lembaga pendidikan lainnya.

Selain itu Guru bidang studi matematika SMA di Kota Jambi dapat saling
bertukar informasi dan berdiskusi tentang pengajaran yang sesuai dengan KBK dan
berbagai permasalahan yang dihadapi dengan membentuk. persatuan guru mata
pelajaran.

Selanjutnya dalam melaksanakan pengajaran remedial sebaiknya guru memilih
cara yang paling efesien dan mudah dilaksanakan, misalnya dengan menggunakan
tutor sebaya atau dengan menggunakan pengajaran dengan modul yang dilaksanakan
diluar jam pelajaran.

Akhirnya untuk penelitian lebih lanjut disarankan perlu dilakukan penelitian

tentang kesulitan yang dialami oleh guru dalam melaksanakan KBK di propinsi Jambi..
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PM.17. MENINGKATKAN SELF EFFICACY SISWA MELALUI PEMBELAJARAN INKUIRI
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Email: rnosanti@yahoo.com

Abstrak

Self efficacy mengacu pada keyakinan seseorang bahwa mereka mempunyai
kemampuan untuk dapat berhasil dalam melakukan suatu tugas tertentu. Seseorang,

yang sering melakukan berpikir reflektif, akan menaikkan atau menurunkan
usaha yang dilakukannya berdasarkan keyakinan mereka terhadap kemampuannya.
Siswa yang mempunyai self efficacy yang rendah lebih mudah menyerah dalam
melakukan kegiatan akademis dibandingkan dengan siswa dengan self efficacy yang
tinggi. Tingkatan self efficacy seorang siswa dipengaruhi oleh keberhasilan ataupun
kegagalannya pada masa lalu yang kemudian akan berdampak pada keberhasilan atau
kegagalannya pada masa yang akan dating. Hal seperti ini sangat mungkin dapat
terjadi pada hasil yang diperoleh siswa di sekolah dalam hal ini siswa SMA.

A. Latar Belakang

Self efficacy mengacu pada keyakinan seseorang bahwa mereka mempunyai
kemampuan untuk dapat berhasil dalam melakukan suatu tugas tertentu. Seseorang,
yang sering melakukan berpikir reflektif, akan menaikkan atau menurunkan usaha
yang dilakukannya berdasarkan keyakinan mereka terhadap kemampuannya. Siswa
yang mempunyai self efficacy yang rendah lebih mudah menyerah dalam melakukan
kegiatan akademis dibandingkan dengan siswa dengan self efficacy yang tinggi.
Tingkatan self efficacy seorang siswa dipengaruhi oleh keberhasilan ataupun
kegagalannya pada masa lalu yang kemudian akan berdampak pada keberhasilan atau
kegagalannya pada masa yang akan dating. Hal seperti ini sangat mungkin dapat
terjadi pada hasil yang diperoleh siswa di sekolah dalam hal ini siswa SMA.

Beberapa penelitian yang telah dilakukan memperoleh hasil bahwa siswa
perempuan memiliki tingkat self efficacy yang lebih rendah dalam pelajaran
matematika dan ilmu pengetahuan alam dibandingkan laki-laki. Sebagai contoh,
ditemukan bahwa siswa perempuan di tingkat SMA, mempunyai skor self efficacy
yang lebih rendah daripada siswa pada kemampuan mempersepsi dalam bidang studi
biologi, kimia, dan fisika (DeBacker & Nelson, 2000). Dalam studi lain, ditemukan

kemampuan mempersepsi menjadi prediktor paling besar untuk nilai akhir semester
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siswa perempuan di sekolah menengah pada bidang studi biologi (DeBacker & Nelson,
1999). Meskipun banyak studi pada jenjang pendidikan ilmu pengetahuan alam, tetapi
masih aedikit yang meneliti apakah perbedaan gender seperti itu ada pada self efficacy
siswa SMA untuk bidang studi matematika.

Sejumlah penelitian menghubungkan self-efficacy dengan hasil belajar secara
umum dan hasil belajar dalam ilmu pengetahuan alam. Dalam meta analisis misalnya,
secara statistic dan positif ditemukan hubungan yang signifikan antara self-efficacy,
hasil belajar, dan ketekunan untuk sejumlah disiplin ilmu (Multon, Brown, & Lent,
1991). Self-efficacy juga terkait dengan pencapaian positif dalam komunitas mahasiswa
(Silver, Smith, & Greene, 2001). Hal ini diyakini bahwa self-efficacy dalam ilmu
pengetahuan alam dapat mempengaruhi hasil belajarnya, pilihan bidang ilmu
pengetahuan alam yang dipilih mahasiswa, dan usaha yang dilakukan, dan ketekunan
dalam ilmu pengetahuan alam.

Dari berbagai pendapat para ahli, self-efficacy (SE) pada prakteknya sinonim
dengan “keyakinan diri”, meskipun “keyakinan diri” adalah suatu istilah yang non-
deskriptif, yang merujuk pada kekuatan keyakinan, misalnya seseorang dapat sangat
percaya diri, tetapi akhirnya gagal. Self-efficacy didefinisikan sebagai pertimbangan
seseorang tentang kemampuan dirinya untuk mencapai tingkatan kinerja
(performansi) yang diinginkan atau ditentukan, yang akan mempengaruhi tindakan
selanjutnya. Perlu diketahui bahwa self-efficacy merupakan salah satu komponen dari
self-regulated (kemandirian).

Dalam bukunya “Self-Efficacy: The Exercise of Control”, Bandura (1997)
menjelaskan bahwa Self-efficacy seseorang akan mempengaruhi tindakan, upaya,
ketekunan, fleksibilitas dalam perbedaan, dan realisasi dari tujuan, dari individu ini,
sehingga Self-efficacy yang terkait dengan kemampuan seseorang seringkali
menentukan outcome sebelum tindakan terjadi. Menurut Bandura, Self-efficacy, yang
merupakan konstruksi sentral dalam teori kognitif sosial, yang dimiliki seseorang, akan:
1. Mempengaruhi pengambilan keputusannya, dan mempengaruhi tindakan yang

akan dilakukannya. Seseorang cenderung akan menjalankan sesuatu apabila ia

merasa kompeten dan percaya diri, dan akan menghindarinya apabila tidak.
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2.

Membantu seberapa jauh upaya ia bertindak dalam suatu aktivitas, berapa lama ia
bertahan apabila mendapat masalah, dan seberapa fleksibel dalam suatu situasi
yang kurang menguntungkan baginya. Makin besar self-efficacy seseorang, makin
besar upaya, ketekunan, dan fleksibilitasnya.

Mempengaruhi pola pikir dan reaksi emosionalnya. Seseorang dengan self-efficacy
yang rendah mudah menyerah dalam menghadapi masalah, cenderung menjadi
stres, depresi, dan mempunyai suatu visi yang sempit tentang apa yang terbaik
untuk menyelesaikan masalah itu. Sedangkan self-efficacy yang tinggi, akan
membantu seseorang dalam menciptakan suatu perasaan tenang dalam
menghadapi masalah atau aktivitas yang sukar.

Dari pengaruh-pengaruh ini, self-efficacy berperan dalam tingkatan pencapaian

yang akan diperoleh, sehingga Bandura (Pajares, 2002) berpendapat bahwa self-

efficacy menyentuh hampir semua aspek kehidupan manusia, apakah berpikir secara

produktif, secara pesimis atau optimis, bagaimana mereka memotivasi diri, kerawanan

akan stres dan depresi, dan keputusan yang dipilih. Self-efficacy juga merupakan faktor

yang kritis dari kemandirian belajar (self-regulated learning).

Persepsi self-efficacy dapat dibentuk dengan menginterpretasi informasi dari

empat sumber (Bandura, dalam Zeldin, 2000):

1.

Pengalaman otentik (authentic mastery experiences), yang merupakan sumber
yang paling berpengaruh, karena kegagalan/keberhasilan pengalaman yang lalu
akan menurunkan/meningkatkan self-efficacy seseorang untuk pengalaman yang
serupa kelak. Khususnya kegagalan yang terjadi pada awal tindakan tidak dapat
dikaitkan dengan kurangnya upaya atau pengaruh lingkungan eksternal.
Pengalaman orang lain (vicarious experience), yang dengan memperhatikan
keberhasilan/kegagalan orang lain, seseorang dapat mengumpulkan informasi yang
diperlukan untuk membuat pertimbangan tentang kemampuan dirinya sendiri.
Model pengalaman orang lain ini sangat berpengaruh apabila ia mendapat situasi
yang serupa dan miskin pengalaman dalam pengalaman tersebut.

Pendekatan sosial atau verbal, yaitu pendekatan yang dilakukan dengan meyakini

seseorang bahwa ia memiliki kemampuan untuk melakukan sesuatu. Perlu
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diperhatikan, bahwa pernyataan negatif tentang kompetensi seseorang dalam area
tertentu sangat berakibat buruk terhadap mereka yang sudah kehilangan
kepercayaan diri, misalnya pernyataan bahwa kaum perempuan tidak sesuai untuk
belajar matematika, akan mengakibatkan kaum perempuan akan percaya bahwa
mereka tidak kompeten dalam matematika.

4. Indeks psikologis, di mana status fisik dan emosi akan mempengaruhi kemampuan
seseorang. Emosi yang tinggi, seperti kecemasan akan matematika akan merubah
kepercayaan diri seseorang tentang kemampuannya. Seseorang dalam keadaan
stress, depresi, atau tegang dapat menjadi indikator kecenderungan akan
terjadinya kegagalan.

Para peneliti pada umumnya menggali keyakinan self-efficacy dengan bertanya
pada individu tentang tingkatan dan kekuatan kepercayaan diri mereka dalam
mencapai tujuan atau keberhasilan mereka dalam suatu situasi. Dalam setting
akademik, instrumen dari self-efficacy adalah untuk mengukur kepercayaan diri
individu, antara lain dalam menyelesaikan masalah matematika yang spesifik (Hackett
dan Betz, 1989), kinerja dalam tugas menulis atau membaca (Shell, Colvin, dan
Bruning, 1995), atau keterlibatan dalam strategi kemandirian belajar tertentu (self-
regulated learning) (Bandura, 1989).

Suatu pembelajaran dengan metode inkuiri pertama kali dikembangkan
bertujuan untuk melibatkan para siswa dalam proses penalaran mengenai hubungan
sebab akibat dan menjadikan mereka lebih fasih dan cermat dalam mengajukan
pertanyaan, membangun konsep dan merumuskan serta mengetes hipotesis. Selain
itu tujuan dari metode inkuiri adalah untk mengajarkan konsep-konsep disiplin yang
fundamental atau mendasar serta informasi dasar yang diperlukan untuk memahami
suatu bidang ilmu.

Belajar dengan metode inkuiri juga akan memberikan pengalaman-pengalaman
yang nyata dan aktif. Dalam hal ini siswa diharapkan dapat mengambil inisiatif sendiri,
dilatih bagaimana mengaitkan atau mengkoneksikan materi-materi dalam matematika,
memecahkan masalah, membuat keputusan dan memperoleh berbagai keterampilan.

Belajar dengan metode inkuiri juga akan mempengaruhi sikap seseorang, sehingga
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orang tersebut akan menyadari dan mengatur diri bagaimana seharusnya mereka
belajar. Proses pembelajaran dengan metode inkuiri dapat meningkatkan kreativitas,
sikap positif, dan meningkatkan rasa percaya diri, sehingga berdampak pada sikap
kemandirian dalam belajar.

Dengan demikian inkuiri merupakan suatu strategi yang digunakan dalam kelas
yang berorientasi proses, berpusat pada siswa, yang mendorong siswa untuk
menyelidiki masalah dan menemukan informasi. Inkuiri sebagai strategi pembelajaran
berarti suatu rangkaian kegiatan belajar yang melibatkan secara maksimal seluruh
kemampuan siswa untuk mencari dan menyelidiki secara sistematis, kritis, logis,
analitis, sehingga mereka dapat merumuskan sendiri penemuannya dengan penuh
percaya diri. Munculnya kepercayaan diri pada siswa diyakini akan menumbuhkan self-
efficacy yang akan mempengaruhi usaha belajarnya pada masa yang akan datang.

Oleh karena itu penelitian ini menyelidiki tentang perbedaan self-efficacy siswa
terhadap matematika antara yang mendapat pembelajaran inkuiri dengan yang

mendapat pembelajaran biasa.

B. Rumusan Masalah
Beberapa faktor yang akan dikaji dalam penelitian ini yaitu: faktor pendekatan
pembelajaran, peringkat sekolah, dan keyakinan diri (self efficacy) siswa terhadap
matematika. Selain itu diperhatikan juga faktor peringkat sekolah (tinggi, sedang dan
rendah) dan kelompok pengetahuan awal matematika (atas, tengah, bawah) sebagai
variabel kontrol.
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, permasalahan dalam
penelitian ini yang ingin diungkap dan dicari jawabannya dirumuskan sebagai berikut:
1. Apakah terdapat perbedaan keyakinan diri (self efficacy) terhadap matematika
siswa antara yang memperoleh pembelajaran inkuiri dan pembelajaran biasa,
ditinjau dari: a) keseluruhan, b) peringkat sekolah (tinggi, sedang dan rendah), dan
pengetahuan awal matematika (atas, tengah, bawah) ?

2. Apakah terdapat interaksi antara model pembelajaran dan kelompok sekolah

dalam mengembangkan keyakinan diri (self efficacy) siswa terhadap matematika?

Seminar Nasional Pembelajaran MatematiRa Sekolah, 6 Desember 2009 202
Jurusan Pendidikan matemdtica FMIPA UNY



PROSIDING ISBN : 978-979-16353-4-9

Apakah terdapat interaksi antara model pembelajaran dan pengetahuan awal
matematika dalam mengembangkan keyakinan diri (self efficacy) siswa terhadap

matematika?

Tujuan Penelitian

Sesuai dengan rumusan masalah yang dikemukakan di atas, secara umum

penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penerapan pembelajaran inkuiri

terhadap pengembangan keyakinan diri (self efficacy) siswa terhadap matematika.

Secara rinci tujuan penelitian ini adalah:

1.

Menganalisis secara komprehensif kualitas keyakinan diri (self efficacy) terhadap
matematika antara siswa yang memperoleh pembelajaran inkuiri dan
pembelajaran biasa, ditinjau dari: a) keseluruhan, b) peringkat sekolah (tinggi,
sedang dan rendah), dan pengetahuan awal matematika (atas, tengah, bawah).
Menganalisis secara komprehensif kualitas keyakinan diri (self efficacy) terhadap
matematika siswa yang mendapat pembelajaran inkuiri dibandingkan dengan siswa
yang mendapat pembelajaran biasa.

Menelaah secara mendalam tentang interaksi antara model pembelajaran dan
kelompok sekolah dalam mengembangkan keyakinan diri (self efficacy) siswa
terhadap matematika.

Menelaah secara mendalam tentang interaksi antara model pembelajaran dan
pengetahuan awal matematika dalam mengembangkan keyakinan diri (self

efficacy) siswa terhadap matematika.

Manfaat Penelitian

Penelitian ini, diharapkan dapat memberi manfaat bagi siswa, guru, dan

peneliti.

1.

Bagi Siswa, dengan pembelajaran inkuiri akan memberikan dampak pada kebiasaan
belajar yang baik dan berpandangan positif terhadap matematika. Dengan

berkembangnya keyakinan diri (self efficacy) siswa terhadap matematika,
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diharapkan dapat memberikan dampak pada cara siswa menanggapi suatu
permasalahan yang ditemui dalam kehidupan sehari-hari.

2. Bagi guru, pembelajaran inkuiri dapat dijadikan salah satu pembelajaran alternatif
dalam melaksanakan pembelajaran di kelas. Guru dapat memilih pembelajaran ini
untuk menggali keyakinan diri (self efficacy) siswa terhadap matematika dalam
proses pembelajarannya.

3. Bagi peneliti, memberikan pengalaman dan pengayaan pengetahuan sehingga
dapat mengembangkan penelitian-penelitian lanjut yang berguna untuk
meningkatkan kualitas pendidikan.

4. Sebagai bahan pertimbangan untuk mengembangkan keyakinan diri (self efficacy)

siswa terhadap matematika pada berbagai jenjang pendidikan.

E. Metode Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian ekperimental berbentuk ‘kuasi eksperimen’
yang menerapkan pembelajaran inkuiri. Dalam penelitian ini melibatkan dua kelompok
subjek secara acak kelas pada masing-masing kelompok sekolah.

Selanjutnya digunakan disain kelompok kontrol postes (Ruseffendi, 2005)
seperti berikut:

A X 0]

A 0]
Keterangan: A = Pemilihan sampel secara acak kelas ; X = Pembelajaran Inkuiri

O = skala keyakinan diri (self efficacy) siswa terhadap matematika

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa Sekolah Menengah Atas
(SMA) di Kota Bengkulu. Sedangkan sampelnya ditentukan dengan teknik stratified
sampling. Ukuran sampel pada penelitian ini adalah 211 siswa. Instrumen penelitian ini
adalah perangkat tes untuk mengukur pengetahuan awal matematika siswa, tes
keyakinan diri (self efficacy) siswa terhadap matematika, dan lembar observasi

aktivitas guru dan siswa dalam pembelajaran inkuiri.
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F. Teknik Analisis Data

Pengolahan data kuantitatif yang diperoleh melalui tes pengetahuan awal
matematika dan skala keyakinan diri (self efficacy) siswa terhadap matematika
dilakukan melalui dua tahapan utama. Tahap pertama, menguji pensyaratan statistik
yang diperlukan sebagai dasar dalam pengujian hipotesis yaitu uji normalitas dan uji
homogenitas varians terhadap bagian-bagiannya maupun keseluruhannya. Tahap
kedua, untuk mengetahui ada atau tidaknya perbedaan dari masing-masing kelompok,
terdapat interaksi atau tidak antara variabel bebas dengan variabel kontrol terhadap
variabel terikat, digunakan uji-t dan ANOVA dua jalur dengan bantuan perangkat lunak
SPSS-17 for windows.
F. Hasil Penelitian

Data hasil keyakinan diri siswa dideskripsikan dan dianalisis berdasarkan faktor:
kelompok model pembelajaran, peringkat sekolah, dan pengetahuan awal matematika
(PAM) siswa. Sebagai gambaran umum keyakinan diri siswa terhadap matematika
berdasarkan masing-masing faktor disajikan pada tabel 1

Tabel 1
Rekapitulasi Data Keyakinan Diri (Self Efficacy) Siswa terhadap Matematika

Pembelajaran
Inkuiri Biasa
Kel. Data sekola Sekola | Sekola Sekola Sekola | Sekola
PAM | Stat. eh° h (N eh° h (O
Tingei Sedan | Renda ° Tingei Sedan | Renda ota
gg ) o gg ) o

n 13 6 4 23 9 6 8 23

Atas Re;at 149,23 | 128,22 | 132,17 1451'5 133,67 | 129,50 | 125,00 12;3'5
SB | 38,17 | 7,66 | 1647 | 31,78 | 11,81 | 13,08 | 13,79 | 11,19

n 11 22 26 59 20 18 23 61

Tegga Re;at 136,64 | 128,70 | 134,23 13;'2 132,61 | 130,77 | 127,13 1296'7
S8 | 702 | 919 | 1302 | 10,03 | 13,86 | 7,90 | 6,43 | 1082

n 13 4 7 24 7 8 6 21

Bar‘]’va Re;at 142,23 | 126,57 | 134,50 1357'2 136,00 | 129,57 | 127,17 133?'3
S8 | 929 | 1050 | 1026 | 11,41 | 13,11 | 11,59 | 1458 | 13,31

Total | n 37 32 37 106 | 36 32 37 105
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Re;at 143,03 | 123,97 | 133,88 123'3 133,66 | 130,41 | 126,68 13;1'4

SB | 2556 | 942 | 13,11 | 11,18 | 1299 | 896 | 9,91 | 18,00

n 106 105

Rerat

) 129,33 134,47

SB 11,18 18,00
Keterangan: Skor Ideal adalah : 199 SB : Simpangan Baku

Tabel 1 memberikan gambaran bahwa keyakinan diri (self efficacy) siswa
terhadap matematika pada pembelajaran inkuiri lebih tinggi dibandingkan dengan
pembelajaran biasa. Data skor rerata keyakinan diri (self efficacy) siswa terhadap
matematika berdasarkan kelompok pengetahuan awal matematika (atas, tengah dan
bawah), model pembelajaran (inkuiri dan biasa), dan data gabungan disajikan dalam

diagram batang dapat dilihat pada gambar 1

30
Rerata Skor SE
125

Tiggi Sedang Rendeh
Peringkat Sekolzh

Gambar 1. Rerata Keyakinan Diri (Self Efficacy) siswa terhadap Matematika
Berdasarkan Model Pembelajaran

1. Perbandingan Keyakinan Diri (Self Efficacy) Siswa Terhadap Matematika
Berdasarkan Model Pembelajaran

Dikarenakan kedua kelompok berdistribusi normal dan variansinya homogen, maka
untuk mengetahui ada atau tidak adanya perbedaan rerata kedua kelompok data
berdasarkan pembelajaran digunakan uji-t. Rangkuman hasil uji-t disajikan pada tabel
2.

Tabel 2

Hasil Analisis Uji-t Sampel Independen Skor Keyakinan Diri (Self Efficacy) Siswa
terhadap Matematika Berdasarkan Model Pembelajaran

Skor Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis
Sig.(2-
tailed)

Model Pembelajaran

Perb. Rerata t Ho
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| Inkuiri:Biasa | 134,47:129,77 | -2,492 | 0,013 | Tolak
Dengan melihat ringkasan hasil analisis pada tabel 4.33 di atas dapat diketahui

bahwa nilai t sebesar -2,492 dan Sig. (2-tailed) = 0,013. Nilai ini lebih kecil dari taraf
signifikan 0,05 yang ditetapkan, sehingga hipotesis nol ditolak. Hasil ini memberikan
kesimpulan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara keyakinan diri (self
efficacy) terhadap matematika siswa yang mengikuti pembelajaran inkuiri dengan
keyakinan diri (self efficacy) terhadap matematika siswa yang mengikuti pembelajaran
biasa. Dengan memperhatikan nilai rata-rata kedua kelompok tersebut dapat
disimpulkan bahwa keyakinan diri (self efficacy) terhadap matematika siswa yang telah
mengikuti pembelajaran inkuiri lebih tinggi dari keyakinan diri (self efficacy) terhadap

matematika siswa yang telah mengikuti pembelajaran biasa.

2. Interaksi antara Kelompok Model Pembelajaran dengan Peringkat Sekolah dalam
Keyakinan Diri (Self Efficacy) Siswa terhadap Matematika
Rangkuman hasil uji ANOVA dua jalur disajikan pada table 3

Tabel 3
ANOVA Skor Keyakinan Diri (Self Efficacy) Siswa terhadap Matematika Berdasarkan
Model Pembelajaran dan Peringkat Sekolah

Jumlah Rerata .

Sumber Kuadrat Dk Kuadrat F Sig. Ho
Pembelajaran | 1314,673 | 1 | 1314,673 | 6,671 | 0,000 | Tolak
Peringkat 1292,588 | 2 | 646,294 | 3,279 | 0,004 | Tolak
Sekolah
Interaksi 5226004 | 2 |2613,002 | 13,259 | 0,000 | Tolak
Total 3718348,00 | 211

Dari hasil uji ANOVA pada tabel 3. diperoleh nilai F = 13,259 dengan nilai
probabilitas (sig.) = 0,0000. Oleh karena nilai probabilitas (sig.) lebih kecil dari 0,05,
maka hipotesis nol ditolak. Hal ini berarti terdapat interaksi antara pembelajaran
(inkuiri dan biasa) dengan peringkat sekolah (tinggi, sedang dan rendah) dalam

keyakinan diri (self efficacy) siswa terhadap matematika.

3. Interaksi antara Kelompok Model Pembelajaran dengan Pengetahuan Awal
Matematika dalam Keyakinan Diri (Self Efficacy) Siswa terhadap Matematika
Rangkuman hasil uji ANOVA dua jalur disajikan pada tabel 4
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Tabel 4
ANOVA Keyakinan Diri (Self Effcacy) Siswa terhadap Matematika Berdasarkan Model
Pembelajaran dan Kelompok PAM

Jumlah Rerata .

Sumber Kuadrat dk Kuadrat F Sig. Ho
Pembelajaran | 2701,073 | 1 | 2701,073 | 12,446 | 0,001 | Tolak
Ezl&mp‘)k 489,829 | 2 | 244,914 | 1,129 | 0,326 | Terima
Interaksi 1833366 | 2 | 916,683 | 4,224 | 0,016 | Tolak
Total 3718348 | 211

Dari hasil uji ANOVA pada tabel 4, diperoleh nilai F = 4,224 dengan nilai
probabilitas (sig.) = 0,016. Oleh karena nilai probabilitas (sig.) lebih kecil dari 0,05,
maka hipotesis nol ditolak. Hal ini berarti terdapat interaksi antara pembelajaran
(inkuiri dan biasa) dengan kelompok PAM (atas, tengah dan bawah) dalam keyakinan
diri (self efficacy) siswa terhadap matematika.

G. Kesimpulan

Dari temuan, hasil analisis, dan pembahasan yang telah dikemukakan pada
bagian sebelum ini, diperoleh beberapa kesimpulan sebagai berikut: Terdapat
perbedaan yang signifikan antara keyakinan diri (self efficacy) terhadap matematika
siswa yang mengikuti pembelajaran inkuiri dengan keyakinan diri (self efficacy)
terhadap matematika siswa yang mengikuti pembelajaran biasa. Dengan
memperhatikan nilai rata-rata kedua kelompok tersebut dapat disimpulkan bahwa
keyakinan diri (self efficacy) terhadap matematika siswa yang telah mengikuti
pembelajaran inkuiri lebih tinggi atau lebih baik dari keyakinan diri (self efficacy)
terhadap matematika siswa yang telah mengikuti pembelajaran biasa pada gabungan

ketiga peringkat sekolah.

H. Saran
Berdasarkan kesimpulan dan implikasi dari penelitian ini diajukan beberapa
saran sebagai berikut:
1. Pembelajaran inkuiri baik untuk sekolah tinggi, sedang dan rendah dapat
mengembangkan keyakinan diri (self efficacy) terhadap matematika siswa. Oleh

karena itu hendaknya pembelajaran ini terus dikembangkan di lapangan dan dapat
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dijadikan sebagai salah satu alternatif pilihan guru dalam menentukan model
pembelajaran matematika yang membuat siswa aktif secara mental dan
termotivasi untuk belajar.

2. Bagi peneliti selanjutnya, apabila ingin mengembangkan keyakinan diri (self
efficacy) terhadap matematika siswa perlu digali secara lebih mendalam
kemampuan siswa pada masing-masing indikator berdasarkan peringkat sekolah,

pengetahuan awal matematika siswa dan secara keseluruhan.
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PM.18. PENGEMBANGAN BAHAN AJAR BERBASIS PENDIDIKAN MATEMATIKA
REALISTIK UNTUK MENINGKATKAN KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH
MATEMATIS
SISWA KELAS IX SMP

Nila Kesumawati (nilakesumawati@yahoo.com)
FKIP Universitas PGRI Palembang

Abstrak

Salah satu upaya peningkatan mutu pembelajaran adalah perbaikan proses
pembelajaran. Perbaikan proses pembelajaran yang sesuai dengan harapan kurikulum 2006,
yaitu pembelajaran berpusat pada siswa, beorientasi pada proses, guru sebagai fasilitator,
materi dikembangkan dan berfokus pada berfikir tingkat tinggi. Reformasi kurikulum pada
pelajaran matematika yang perlu dilakukan adalah penyajian materi pada buku siswa dan
LKS. Penyajian pada buku siswa dan LKS hendaknya difokuskan pada aplikasi dalam
kehidupan sehari-hari, atau dikaitkan pada dunia nyata yang dekat dengan siswa. Materi
yang disajikan merupakan masalah-masalah kontekstual. Pembelajaran dengan pendekatan
realistik dirancang berawal dari pemecahan masalah yang ada di sekitar siswa dan berbasis
pada pengetahuan yang telah dimiliki siswa, serta melihat kelebihan pendekatan realistik
maka pembelajaran matematika realistik diharapkan dapat membantu siswa tidak hanya
belajar dan mengerti konsep seperti yang diharapkan kurikulum pendidikan matematika
tetapi mereka juga dapat belajar matematika dengan menyenangkan. Seorang guru
matematika harus berusaha untuk mengurangi sifat abstrak dari objek matematika itu
sehingga siswa mudah menangkap pelajaran matematika, dengan demikian pemahaman
siswa akan lebih bermakna.

Kata-kata Kunci: pemecahan masalah matematis, pendidikan matematika realistik (PMR),
bahan ajar berbasis PMR.
A. PENDAHULUAN
Keberhasilan dalam pembelajaran matematika yang diharapkan salah satunya
adalah mampu dalam melakukan pemecahan masalah matematis. Schoenfeld
(Heningsen dan Stein, 1997) memposisikan aspek pemecahan masalah sebagai salah
satu kegiatan berpikir matematis tingkat tinggi. Menurut Utari (2005) kemampuan
pemecahan masalah matematis tergolong kemampuan berfikir matematis tingkat
tinggi (high order mathematical thinking).
Dalam pembelajaran matematika, kemampuan pemecahan masalah sangat
penting. Sebagaimana dikemukakan oleh Branca (Gani, R.A: 2006) bahwa kemampuan

pemecahan masalah sebagai jantungnya matematika. Itu berarti kemampuan
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pemecahan masalah amatlah penting dalam matematika, yang dikemudian hari dapat
diterapkan dalam bidang studi lain dan dalam kehidupan sehari-hari. Menurut
Nasution (2000) penyelesaian masalah dapat dipandang sebagai proses siswa
menemukan kombinasi aturan-aturan yang dipelajarinya lebih dahulu yang digunakan
untuk menyelesaikan masalah yang baru. Siswa yang terlatih dengan pemecahan
masalah akan terampil menyeleksi informasi yang relevan, kemudian menganalisisnya
dan akhirnya meneliti hasilnya. Keterampilan itu akan menimbulkan kepuasan
intelektual dalam diri siswa, meningkatkan potensi intelektual, dan melatih siswa
bagaimana melakukan penelusuran melalui penemuan. Ini berarti kemampuan
pemecahan masalah merupakan hal yang harus mendapat perhatian, mengingat
peranannya yang sangat strategis dalam mengembangkan potensial intelektual anak.

Selanjutnya, berkaitan dengan kemampuan pemecahan masalah dalam
matematika, menurut Wahyudin (2003) pemecahan masalah bukanlah sekadar tujuan
dari belajar matematika, tetapi juga merupakan alat utama untuk melakukannya. Lebih
lanjut, Wahyudin (2003) menjelaskan bahwa pemecahan masalah juga merupakan
keterampilan yang akan dibawa pada masalah-masalah keseharian siswa atau situasi-
situasi dalam pembuatan keputusan secara baik dalam kehidupannya. Kemudian,
dalam Kurikulum 2006 (Depdiknas, 2006) pun disebutkan bahwa tujuan pembelajaran
matematika salah satunya adalah untuk mengembangkan kemampuan pemecahan
masalah. Dengan demikian sudah selayaknya bahwa kemampuan pemecahan masalah
matematis mendapatkan perhatian yang sangat khusus dalam pembelajaran
matematika.

Prinsip utama dalam pembelajaran matematika saat ini adalah untuk
memperbaiki dan menyiapkan aktifitas-aktifitas belajar yang bermanfaat bagi siswa
yang bertujuan untuk beralih dari paradigma mengajar matematika ke belajar
matematika. Reformasi yang tampaknya perlu dilakukan terutama adalah pada
pembuatan materi matematika yang difokuskan kepada aplikasi matematika dalam
kehidupan sehari-hari dengan merepresentasikan semua level dari tujuan belajar
matematika (level rendah, sedang, dan tinggi), dan penggunaan metode belajar

mengajar matematika yang membuat siswa dapat belajar secara aktif tentang
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matematika. Pendekatan yang berorientasi pada pengalaman siswa sehari-hari yang
menekankan pada kebermaknaan siswa dalam belajar salah satunya adalah
Pendekatan Realistic Mathematics Education (RME) atau Pendidikan Matematika
Realistik (PMR).

Dalam PMR diawali dengan pemberian masalah dalam kehidupan sehari-hari di
lingkungan siswa (kontekstual), siswa aktif membangun konsep, prinsip atau prosedur
yang dibutuhkan, guru sebagai fasilitator, siswa bebas mengeluarkan idenya serta
suasana pembelajaran yang menyenangkan. Pemberian masalah yang berkaitan
dengan kehidupan siswa sehari-hari kurang mendapatkan perhatian dalam
pembelajaran matematika. Salah satu materi matematika yang akan dikembangkan
adalah pokok bahasan Bangun Ruang Sisi lengkung (BRSL) untuk siswa kelas IX SMP.

Pembelajaran dengan pendekatan realistik dirancang berawal dari pemecahan
masalah yang ada di sekitar siswa dan berbasis pada pengetahuan yang telah dimiliki siswa,
serta melihat kelebihan pendekatan realistik maka pembelajaran matematika realistik
diharapkan dapat membantu siswa tidak hanya belajar dan mengerti konsep geometri dan
pengukuran seperti yang diharapkan kurikulum pelajaran matematika tetapi mereka juga
dapat belajar matematika dengan menyenangkan.

Berdasarkan uraian di atas, penulis termotivasi untuk mengembangkan bahan
ajar matematika berbasis Pendidikan Matematika Realistik (PMR) untuk meningkatkan
kemampuan pemecahan masalah matematis siswa kelas IX SMP. Bahan ajar
matematika pokok bahasan Bangun Ruang Sisi Lengkung (BRSL) yang dirancang oleh
peneliti berupa Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan Lembar Kerja Siswa
(LKS).

B. KAJIAN TEORI
1. Pendidikan Matematika Realistik (PMR)

PMR tidak dapat dipisahkan dari Institut Freudenthal. Institut ini didirikan pada
tahun 1971, berada di bawah Utrecht University, Belanda. PMR atau RME merupakan
suatu pendekatan dalam pembelajaran matematika yang didasari atas pandangan
bahwa matematika sebagai aktivitas manusia (Gravemeijer, 1994). Matematika

diusahakan dekat dengan kehidupan siswa, harus dikaitkan dengan kehidupan sehari-
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hari, dan bila mungkin harus real bagi siswa. Dalam proses pembelajarannya siswa
diberi kesempatan yang leluasa untuk belajar melakukan aktivitas bekerja matematika,
siswa diberi kesempatan mengembangkan strategi belajarnya dengan berinteraksi
serta bernegosiasi baik dengan sesama siswa maupun dengan guru (Streenfland,
1991).

Penerapan PMR memberikan harapan untuk meningkatkan hasil belajar
matematika siswa. Beberapa penelitian telah menunjukkan bahwa hasil belajar siswa
dengan menggunakan PMR lebih baik daripada hasil belajar siswa dengan
menggunakan metode konvensional (Fauzan, 2001; Trisna, 2005; Hasanah, 2005).

2. Tiga Prinsip PMR

Menurut Freudenthal (Hendri, et. al 2007) terdapat tiga prinsip PMR yang
dijadikan acuan oleh peneliti dan pendesainan perangkat pembelajaran. Ketiga prinsip
tersebut adalah sebagai berikut:

1. Guided reinvention and didactical phenomology
2. Progressive mathematization

3. Self-developed models

3. Karakteristik PMR

Dari tiga prinsip PMR di atas, dioperasionalkan lebih jelas dalam lima
karakteristik RME yang berkaitan dengan model pembelajaran dalam hal ini berkaitan
dengan materi (karakteristik 1, 2 dan 5), metode (karakteristik 4), dan assessment

(karakteristik 3). Adapun kelima karakteristik tersebut adalah sebagai berikut:

1. phenomenological exploration or the use of contexts; hal ini sejalan dengan ide
dasar fenomena didaktik Freudenthal dengan penekanan pada eksplorasi suatu

fenomena yang akan dimanipulasi oleh siswa.

2. the use of models or bridging by vertical instruments; perhatian lebih luas
diberikan pada model, model situasi, dan skemata daripada memberikan cara
terlalu formal. Hal ini muncul dalam aktivitas pemecahan masalah yang
diharapkan dapat membantu menjembatani jarak antara level intuitif dan level

formal.
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3. the use of students own productions and constructions or students contribution;
elemen konstruktif dalam pembelajaran ini adalah adanya kontribusi siswa
dalam aktivitas pembelajaran berdasarkan produksi dan konstruksi mereka

sendiri.

4. the interactive character of the teaching process or interactivity;, negosiasi
eksplisit, intervensi, diskusi, kerjasama, dan evaluasi merupakan elemen
esensial dalam proses belajar yang konstruktif yang memanfaatkan metode

informal siswa untuk mencapai tahap pemahaman formal.

5. the intertwining of various learning strands; topik pembelajaran tidak disajikan
secara terpisah dengan topik-topik lainnya, melainkan saling dikaitkan.
Keterkaitan ini lebih dieksplorasi dalam aktivitas pemecahan masalah
(Gravemeijer, 1994).

Sama halnya dengan yang diuraikan di atas, Reewijk dikutip oleh Marpaung
(2007) merumuskan prinsip RME itu dengan singkat dalam 5 pokok, (a) Dunia ‘nyata’,
(b) Produksi bebas dan konstruksi, (c) Matematisasi, (d) Interaksi dan (e) Aspek
pembelajaran secara terintegrasi.

Pada dasarnya karakteristik PMR di atas mengarah pada satu tujuan, yaitu
bahwa pelaksanaan pembelajaran dengan pendekatan PMR digunakan agar kualitas
pendidikan matematika di sekolah meningkat dan dapat bersaing dengan kualitas
pendidikan matematika dengan negara-negara lain khususnya negara-negara maju.

4. Sintak

Pada pendekatan PMR terdapat enam aktivitas yang sangat penting dilakukan
guru dan siswa. Guru mengawali pelajaran dengan pemberian masalah kontekstual
pada siswa. Siswa secara sendiri atau kelompok mengerjakan masalah dengan strategi-
strategi informal.

Selanjutnya guru merespon secara positif jawaban siswa. Siswa diberikan
kesempatan untuk memikirkan strategi yang paling efektif. Siswa secara sendiri atau
berkelompok menyelesaikan masalah kontekstual yang telah diarahkan oleh guru dan
meminta siswa untuk mengerjakan masalah dengan menggunakan pengalaman

mereka. Melalui diskusi kelas, jawaban siswa dikonfrontasikan. Guru mengenalkan
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konsep dan siswa merumuskan bentuk matematika formal. Guru memberikan tugas di
rumah, yaitu membuat masalah cerita serta jawabannya yang sesuai dengan
matematika formal. Siswa mengerjakan tugas rumah dan menyerahkannya kepada
guru. Rangkuman aktivitas tersebut dapat dilihat pada Tabel 1 berikut.

Tabel 1

Sintak Implementasi Matematika Realistik

Aktivitas Guru Aktivitas Siswa

Guru memberikan siswa masalah | Siswa secara sendiri atau kelompok
kontekstual. kecil mengerjakan masalah dengan
strategi-strategi informal.

Guru  merespon secara  positif | Siswa memikirkan strategi yang

jawaban siswa. Siswa diberikan | paling efektif.

kesempatan untuk memikirkan
strategi siswa yang paling efektif.
Guru mengarahkan siswa pada | Siswa secara  sendiri-sendiri  atau
beberapa masalah kontekstual dan | berkelompok menyelesaikan masalah
selanjutnya meminta siswa | tersebut.

mengerjakan masalah dengan
menggunakan pengalaman mereka.
Guru mengelilingi siswa sambil | Beberapa siswa mengerjakan di papan

memberikan bantuan seperlunya. tulis. Melalui diskusi kelas, jawaban
siswa dikonfrontasikan.

Guru mengenalkan istilah konsep. Siswa merumuskan bentuk matematika
formal.

Guru memberikan tugas di rumah, | Siswa mengerjakan tugas rumah dan
yaitu mengerjakan  soal  atau | menyerahkannya kepada guru.
membuat masalah cerita serta
jawabannya yang sesuai dengan
matematika formal.

Suharta dalam Kadir (2006)

5. Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis

Kemampuan pemecahan masalah dalam pembelajaran matematika itu sangat
penting. Sebagaimana dikemukakan oleh Branca (Gani, R.A: 2006) bahwa kemampuan
pemecahan masalah sebagai jantungnya matematika. Itu berarti kemampuan
pemecahan masalah amatlah penting dalam matematika, yang dikemudian hari dapat

diterapkan dalam bidang studi lain dan dalam kehidupan sehari-hari.
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Menurut Nasution (2000) penyelesaian masalah dapat dipandang sebagai
proses siswa menemukan kombinasi aturan-aturan yang dipelajarinya lebih dahulu
yang digunakan untuk menyelesaikan masalah yang baru. Siswa yang terlatih dengan
pemecahan masalah akan terampil menyeleksi informasi yang relevan, kemudian
menganalisisnya dan akhirnya meneliti hasilnya. Keterampilan itu akan menimbulkan
kepuasan intelektual dalam diri siswa, meningkatkan potensi intelektual, dan melatih
siswa bagaimana melakukan penelusuran melalui penemuan. Ini berarti kemampuan
pemecahan masalah merupakan hal yang harus mendapat perhatian, mengingat
peranannya yang sangat strategis dalam mengembangkan potensial intelektual anak.

Untuk menguasai kemampuan pemecahan masalah matematis, ternyata
seorang peserta didik dituntut untuk menguasai sekurang-kurangnya lima aspek, yaitu
kemampuan konsep matematika, kemampuan dalam menguasai skill algoritma
matematika, kemampuan proses bermatematika, mampu bersikap positif terhadap
matematika dan kemampuan metakognisi (Kurikulum matematika Singapura, dalam
Foong 2002: 135). Ketika seseorang dihadapkan pada permasalahan yang belum
pernah dihadapinya, maka dia harus mengambil langkah-langkah tertentu untuk
menyelesaikannya. Terdapat empat aspek yang harus diperhatikan ketika seseorang
berhadapan dengan pemecahan masalah, yaitu: “(1) memahami masalah, (2) beragam
pendekatan, (3) faktor-faktor yang mempengaruhi pemecahan masalah kreativitas,
dan (4) penyelesaian masalah” (Matlin, 2003: 360).

Sedangkan menurut NCTM (2003) indikator standar kompetensi pemecahan
masalah matematis adalah sebagai berikut:

1. Membangun pengetahuan matematika baru melalui pemecahan masalah

2. Menyelesaikan masalah yang berhubungan dalam matematika dan dalam
konteks lain

3. Menerapkan dan mengadaptasi berbagai strategi yang sesuai untuk
pemecahan masalah

4. Memonitor dan merefleksi proses pemecahan masalah matematika.
Selanjutnya dalam pembuatan bahan ajar berbasis PMR, terlebih dahulu dibuat

kisi-kisi bahan ajar yang berkaitan dengan indikator untuk meningkatkan kemampuan
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pemecahan masalah matematis. Adapun indikator untuk mengukur kemampuan
pemecahan masalah yang dibahas dalam tulisan ini adalah memahami masalah,
membuat dan menafsirkan model matematika dari masalah, menjawab masalah, dan
memeriksa kebenaran jawaban
C. MATERI BAHAN AJAR YANG DIKEMBANGKAN

Materi matematika yang dikembangkan dalam tulisan ini adalah materi
matematika untuk siswa kelas IX semester ganjil yaitu pokok bahasan Bangun Ruang
Sisi Lengkung (BRSL). Adapun standar kompetensi dan kompetensi dasar yang akan
dicapai dalam standar isi BSNP adalah sebagai berikut.
Standar Kompetensi : GEOMETRI DAN PENGUKURAN
2. Memahami sifat-sifat tabung, kerucut dan bola, serta menentukan ukurannya.
Kompetensi Dasar:
2.1 Mengidentifikasi unsur-unsur tabung, dan kerucut.
2.2 Menghitung luas selimut dan volume tabung, kerucut dan bola.

2.3 Memecahkan masalah yang berkaitan dengan tabung, kerucut dan bola.

D. SIMPULAN

Dalam PMR diawali dengan pemberian masalah dalam kehidupan sehari-hari di
lingkungan siswa (kontekstual), siswa aktif membangun konsep, prinsip atau prosedur
yang dibutuhkan, guru sebagai fasilitator, siswa bebas mengeluarkan idenya serta
suasana pembelajaran yang menyenangkan. Dalam kajian teori ini indikator yang
digunakan untuk mengukur kemampuan pemecahan masalah matematis adalah
memahami masalah, membuat dan menafsirkan model matematika dari masalah,
menjawab masalah, dan memeriksa kebenaran jawaban. Bahan ajar vyang

dikembangkan adalah pokok bahasan Bangun Ruang Sisi Lengkung (BRSL).
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PM.19. MENENTUKAN BATAS KELULUSAN (STANDARD SETTING) PADA MATA
PELAJARAN MATEMATIKA DENGAN METODE ANGOFF
Heri Retnawati

(Pendidikan Matematika FMIPA UNY)

rethawati heriuny@yahoo.co.id

Abstrak

Selama ini, batas kelulusan mata pelajaran matematika ditentukan
berdasarkan kurikulum yang berbasis indikator yang dapat dicapai oleh siswa setelah
proses pembelajaran, atau batas kelulusan yang ditetapkan pemerintah. Pada
makalah ini dibahas metode menentukan batas lulus berbasis tes, yaitu metode
Angoff maupun metode Extended dari Angoff. Pelaksanaan metode ini melibatkan
guru matematika berpengalaman sebagai panelis, dan memerlukan suatu
tes/perangkat ujian mata pelajaran matematika yang terstandar, dan instrumen
sederhana untuk menuliskan hasil tiap panelis. Tahap pelaksanaan yaitu pelatihan,
putaran 1, dan putaran 2. Rerata hasil putaran 1 dan 2 merupakan hasil penentuan
batas kelulusan mata pelajaran matematika.

Kata kunci: Batas lulus (standard setting), Metode Angoff

Pendahuluan

Sesuai dengan kurikulum yang diberlakukan di Indonesia, penilaian pada
kurikulum berbasis kompetensi menggunakan acuan kriteria. Asumsi acuan ini adalah
setiap peserta didik dapat belajar pelajaran apa saja, hanya waktunya yang bervariasi.
Hasil penilaian yang menggunakan acuan kriteria adalah lulus dan tidak lulus.
Penetapan skor batas lulus atau dikenal dengan penetapan standar kelulusan dapat
dilakukan melalui judgement. Penetapan dengan cara ini memiliki kelemahan, yaitu
tidak berdasarkan data empirik dan prosedur yang telah teruji di lapangan. Untuk itu
perlu dicari cara yang dapat dipertanggungjawabkan dari teori pengukuran.

Pemerintah berusaha meningkatkan kualitas pendidikan dengan menerbitkan
Peraturan Pemerintah No 19 tahun 2005 tentang standar nasional pendidikan. Pada
PP ini, pemerintah menetapkan 8 standar nasional pendidikan. Salah satu standar

nasional pendidikan yang penting adalah standar kompetensi lulusan (SKL), yaitu
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kemampuan minimum yang harus dimiliki peserta didik yang lulus dari suatu jenjang
pendidikan. Kompeteni lulusan adalah kemampuan minimum yang harus dicapai
peserta didik.

SKL ini menjadi acuan dalam menyusun kisi-kisi ujian. Selanjutnya kisi-kisi ini
digunakan sebagai acuan untuk menulis soal ujian. Siapa saja yang menyusun soal
apabila menggunakan kisi-kisi yagnng sama akan menghasilkan soal yang relatif sama.
Soal yang relatif sama ini dapat digunakan untuk ujian, dan skor yang diperoleh dapat
dibandingkan antar siswa atau antar sekolah. Oleh karena itu dalam menyiapkan soal
ujian, kisi-kisi ujian harus jelas, sehingga soal ujian dapat dikembangkan lebih baik.

Ujian Nasional (UN) yang dilaksanakan di Indonesia baik itu bernama
Evaluasi Belajar Tahap Akhir (Ebtanas) maupun Ujian Akhir Nasional (UAN)
merupakan salah satu proses pengukuran hasil belajar yang telah dilaksanakan
secara nasional. Adapun tujuannya sebagai berikut : (1) untuk memperoleh
informasi tentang mutu hasil pendidikan secara nasional, (2) mengukur pencapaian
hasil belajar siswa baik sekolah/madrasah negeri maupun swasta, (3) memperoleh
gambaran perbandingan mutu pendidikan pada sekolah madrasah, antar
sekolah/madrasah, dan antar wilayah dari tahun ke tahun, (4) menjadi bahan
penentuan kebijakan pembinaan sekolah/madrasah, (5) sebagai bahan
pertimbangan dalam memberikan Surat Tanda Tamat Belajar dan seleksi masuk ke

jenjang pendidikan yang lebih tinggi.

Meskipun pelaksanaan UN ada yang pro dan kontra, batas lulus (cut of score)
UN ditentukan menggunakan kebijakan. Pada tahun 2005, batas lulus yang ditentukan
4,01. Untuk tahun 2006 dan 2007, batas lulus selanjutnya ditingkatkan menjadi 4,26.
Batas lulus ini diberlakukan untuk tiga mata pelajaran, yakni bahasa Indonesia,
matematika dan bahasa Inggris. Nilai 4,01 maupun 4,26 merupakan batas yang relatif
rendah dibandingkan batas lulus negara-negara lainnya, namun demikian masyarakat
meresponnya dengan penuh kecemasan dan keresahan, dan batas ini dianggap terlalu
tinggi. Pada batas lulus untuk mata pelajaran matematika, bilangan-bilangan akan
menjadi sangat sensitif. Hal ini terkait dengan mata pelajaran ini yang dianggap sulit,

sehingga menjadi penyebab siswa tidak lulus di suatu jenjang sekolah.
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Dalam pelaksanaan pendidikan, selalu ada harapan peserta didik yang
menempuh UN tetap dapat lulus sesuai dengan tingkat kemampuannya dan
memenuhi standar kompetensi lulusan yang telah ditentukan. Terkait dengan hal
ini, batas lulus perlu ditentukan tidak hanya berdasarkan kebijakan (judgement) dari
pemerintah semata, namun juga harus berdasarkan data empiris yang ada atau
berdasarkan kemampuan siswa. Kemampuan siswa ini dapat diestimasi
berdasarkan pola respons peserta didik yang diberikan terhadap UAN. Selanjutnya
permasalahan yang timbul yakni “berapakah batas Ilulus ujian matematika
berdasarkan tes matematika yang terstandar (UN misalnya)?” Untuk menjawab
permasalahan ini, diperlukan penelitian untuk menentukan batas lulus (cut of score)
Ujian nasional atau kriteria ketuntasan minimal. Pada makalah ini akan disajikan

metode menentukan batas lulus dengan metode Angoff yang berbasis tes.

Pengertian Kriteria Kelulusan

Definisi tentang standard telah banyak dikemukakan para pakar dan juga
definisi menurut kamus. Standard dapat diartikan sebagai ukuran atau patokan yang
disepakati. Standard setting adalah proses menentukan cut score terhadap instrumen
pendidikan atau psikollogi untuk menjawab pertanyaan “seberapa bagus yang disebut
cukup bagus” (George Engelhard, Jr. dan Stephen E. Cramer, 1995 dalam Wilson, dkk;
1997).

Komponen esensial dari standard setting melalui judgment seperti yang
dikemukakan oleh Angoff (1971), Ebel (1972), Jaeger (1982), and Nedelsky (1954)
adalah panelis atau penilai ahli (Plake, Melican, & Mills, 1991). Jaeger (1991)
mengidentifikasi delapan kualifikasi ahli bidang studi (Subject Matter Expert, SME)
yakni (1) terbaik dalam bidang spesialisasinya; (2) memiliki wawasan yang luas dalam
bidang keahliannya; (3) memiliki kekmampuan menyelesaikan masalah dengan cepat
sesuai bidangnya; (4) mampu mengkaji secara mendalam level konseptual dalam
bidangnya dibandingkan orang baru; (5) menganalisis problem-problem dalam
bidangnya secara kualitatif; (6) menilai problem secara lebih akurat dibandingkan

orang baru; dan (8) mempunyai daya ingat semantik yang lebik kompleks.
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Standard setting adalah proses yang digunakan untuk menentukan atau memilih
suatu passing score pada suatu ujian. Dari semua langkah-langkah di dalam proses
pengembangan tes, standard setting merupakan tahapan yang lebih dekat pada seni
daripada sains (ilmu pengetahuan); sedang metode statistik yang sering digunakan di
dalam pelaksanaan suatu standard setting, juga lebih banyak melalui pertimbangan
dan atau kebijakan. Hattie & Brown (2003) menyatakan bahwa setting performance
standard merupakan suatu proses meminta pertimbangan rasional dari para ahli yang
(@) memiliki pengetahuan tentang kebutuhan akan tes dan asesmen yang ingin
ditetapkan standarnya; (b) memahami makna skor pada level yang bervariasi pada
skala yang digunakan untuk menyimpulkan performansi peserta tes; dan (c)
memahami sepenuhnya batasan tentang prestasi yang berhubungan dengan standar

performansi yang dimintakan kepada mereka untuk ditetapkan.

Metode Standard Setting

Terdapat lebih dari 30 metode menentukan standard setting yang berbeda dan
telah diuraikan di dalam berbagai literatur pengukuran (Glass, 1978; Hambleton, 1980;
Jaeger, 1979). Metode dalam standard setting dibedakan menjadi empat, standard
setting berdasarkan pada materi, butir/tes yang digunakan, berdasarkan pada peserta

tes (examenee) dan berdasarkan kebijakan (judgement).

a. Metode berpusat pada item/tes
Tes dianggap sebagai sekumpulan butir (item pool). Metode yang berpusat
pada tes ini lebih cenderung menggunakan pendekatan klasik.
Metode berpusat pada tes misalnya :
1). metode Nedelsky (berdasarkan banyaknya pilihan (option) esensial yang
mempunyai fungsi),
2). penilaian professional (beberapa professional diminta menilai, kemudian secara
intuitif menetapkan peserta mana yang sudah dan belum menguasai wilayah

criteria),
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3). metode Angoff (beberapa rater menetapkan cut of score berdasarkan perkiraan
peluang menjawab benar terhadap butir yang dikelompokkan berdasarkan tingkat
kesulitan).

4). Metode Ebel (merupakan perbaikan dari metode Angoff, dengan

mempertimbangkan tingkat kesukaran butir dan relevansi isi.

Untuk metode berpusat pada item, lebih cenderung menggunakan pendekatan
teori respons butir, yakni :
1). Metode Bookmark (perbaikan metode Angoff, dengan mempertimbangkan
parameter butir)
2). metode pemetaan butir (item mapping) yang mempertimbangkan parameter-
parameter butir hasil estimasi.

Pada makalah ini akan dibahas tentang metode Angoff saja.

Metode Angoff Tradisional (1971)

Pada metode Angoff klasik (1971), panelis diminta untuk berpikir tentang suatu
kelompok peserta tes dan mengestimasi proporsi dari mereka yang akan dapat
menjawab item dengan tepat. Kemungkinan ini kemudian dijumlahkan untuk semua
item untuk memperoleh passing score minimum. Rerata cut-off score merupakan
cutting score final untuk sebuah tes. Dengan kata lain bahwa, konsensus dari semua

penilaian ahli menjadi passing score minimum.

Keunggulan metode Angoff dibanding dengan prosedur yang lain (Impara,
2000:2 dan Goodwin, 1996:253) adalah prosedurnya sederhana dan mudah
dilaksanakan, karenanya reliabilitas asesmen intra dan inter judgement menjadi tinggi.
Metoda ini menggunakan statistik sederhana yang mudah dihitung dan dipahami.
Metode Angoff dapat dilaksanakan sebagai berikut (bute-induction.st-andrews.ac.uk/,

2009):

a. Panelis melihat butir soal pertama dan menilai tingkat kesulitannya.
b. Setiap panelis secara individu mengestimasi persentase sekelompok peserta tes

yang dapat menjawab butir soal dengan benar.
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Panelis mendiskusikan hasil estimasi mereka.
Setiap hasil estimasi ditabulasikan dan dihitung rata-ratanya.

Urutan di atas diulang untuk semua butir soal.

= ® o o

Rata-rata hasil estimasi setiap butir dijumlah dan dirata-ratakan kembali untuk

memperoleh cutpoint.

Metode Extended Angoff (1997)

Untuk menyederhanakan proses pada metode Angoff, Impara dan Plake (1997)
mengusulkan agar panelis memutuskan apakah peserta ujian secara individual mampu
atau tidak mampu menjawab butir soal dengan benar (Stahl, 2008). Cara ini dinamakan
prosedur YA/TIDAK. Jawaban diskor 1 bila ya dan diskor 0 jika tidak. Skor diperoleh dari
tiap butir soal kemudian dijumlah dan hasilnya dinamakan sebagai Kriteria Kelulusan
Minimal (KKM) atau Minimum Passing Level (MPL) dari panelis. Rata-rata KKM dari

sekelompok panelis merupakan batas kelulusan final.

Rasional dari modifikasi ini adalah akan lebih mudah bagi panelis
memperkirakan kemampuan satu peserta ujian dari pada kemampuan sekumpulan
peserta ujian, selain itu menjawab YA/TIDAK lebih mudah dilakukan daripada

menghitung persentase (Ricker, 2009).

Pelaksanaan Penentuan Standard Setting

Pada pelaksanaan standard setting dengan metode Angoff, ada beberapa hal
yang diperlukan yaitu:

1. Panelis, yaitu guru matematika yang ahli di bidang tersebut dan mempunyai
pengalaman mengajar yang cukup lama, misalnya 10 tahun. Panelis yang
diperlukan minimal sejumlah 11 orang yang mewakili sekolah dengan prestasi
rendah, sedang, dan tinggi, juga mewakili keterwakilan daerah, yakni desa atau
pinggiran, dan kota.

2. Tes matematika yang terstandar, misalnya perangkat UN mata pelajaran

matematika.
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3. Kurikulum, yang memuat Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar untuk

membuat deskripsi tentang hal-hal/indikator yang diukur oleh suatu butir.

4. Instrumen untuk menuliskan pendapat panelis tentang suatu butir. Instrumen

yang dapat dibuat berupa tabel, misalnya seperti yang disajikan pada Tabel 1.

Penentuan Standard Setting dilakukan dengan 3 tahap, yaitu pelatihan kepada

panelis, putaran 1 dan putaran 2. Pada tiap sel, panelis mengisikan peluang menjawab

benar tiap butir yang dapat dicapai siswa (pada metode Angoff) atau menuliskan butir

yang dapat dijawab dengan benar (YA, pada metode Extended dari Angoff). Rerata dari

jumlah peluang menjawab benar setiap butir (pada metode Angoff) atau

rerata

banyaknya butir yang dapat dijawab peserta (pada metode Extended dari Angoff)

merupakan hasil dari putaran 1 dan putaran 2. Hasil akhir dari standard setting dengan

metode Angoff ditentukan dengan rerata hasil putaran 1 dan putaran 2.

Tabel 1. Contoh Instrumen untuk Menuliskan Hasil Panelis

No. Butir | P1 | P2 (P3 (P4 |P5 |(P6 |P7 | P8 | P9 | P10 P11 Deskriptor
1.

2.

3.

4.

5.

n.

Keterangan :

P : Panelis
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Simpulan dan Rekomendasi

Salah satu metode untuk menentukan batas kelulusan yaitu metode Angoff,
yang merupakan metode berbasis tes. Metode ini dapat dilaksanakan pada penentuan
batas lulus mata pelajaran matematika dengan melibatkan guru  matematika
berpengalaman, dan menggunakan perangkat tes yang terstandarkan, dan hanya
menggunakan instrumen yang sederhana. Metode ini dapat dilaksanakan oleh
kelompok guru mata pelajaran (MGMP), yang hasilnya dapat digunakan sebagai
pembanding kriteria kelulusan mata pelajaran matematika yang selama ini digunakan

oleh guru di sekolah.
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PM.20. MODEL TES DAN ANALISIS KOMPETENSI SISWA: IMPLEMENTASI PADA
MATA PELAJARAN MATEMATIKA DI SEKOLAH DASAR

Oleh: Zamsir
FKIP UNHALU

Abstrak

Perubahan kurikulum membawa konsekuensi logis terhadap perubahan
berbagai aspek dalam sistem pendidikan, mulai dari aspek implementasi kurikulum di
sekolah, kemampuan dan kesiapan guru bidang studi, proses belajar mengajar,
penilaian hasil belajar atau asesmen, sampai dengan sarana dan prasarana pendidikan.
Dari keseluruhan aspek tersebut, salah satu aspek yang perlu mendapat perhatian
adalah adanya perubahan paradigma asesmen yang digunakan di sekolah maupun oleh
pihak eksternal. Asesmen dengan paradigma lama lebih cenderung diarahkan untuk
mencapai nilai ujian setinggi mungkin (UAS/UN), sedangkan asesmen dengan
paradigma baru diarahkan untuk lebih bermakna dan komprehensif yang mencakup
semua ranah, yaitu: kognitif, afektif, dan psikomotor. Selama ini asesmen yang
digunakan untuk menilai hasil belajar siswa, baik internal maupun eksternal masih
banyak memiliki kelemahan. Kelemahan ini antara lain adalah: (1) pengukuran hasil
belajar siswa baik yang dilakukan secara internal (sekolah) maupun oleh pihak
eksternal seperti UN masih didomnasi pada aspek kognitif, (2) dalam pelaporan hasil
asesmen masih cenderung menggunakan skor atau nilai tunggal, (3) alat asesmen
seperti tes masih sering dikonstruksi secara tidak sistematis. Oleh karena itu, perlu
kiranya dikembangkan model asesmen yang tidak hanya menampilkan hasil berupa
skor atau nilai tunggal, tetapi dapat mendeskripsikan tingkat kemampuan siswa dalam
bentuk pemakaian profil dengan rincian pada level pokok bahasan atau kompetensi
dasar. Model asesmen ini nantinya diharapkan dapat mengatasi kelemahan-kelemahan
asesmen yang digunakan selama ini. Salah satu model yang dimaksud sebagaimana
yang akan diuraiakan dalam makalah ini.

Kata kunci: tes, asesmen, penilaian, kompetensi

A. PENDAHULUAN

Implementasi asesmen pada tingkat sekolah dasar dan menengah selalu mengalami
perubahan seiring dengan perubahan kurikulum yang dilakukan oleh pemerintah
dalam hal ini Depdiknas. Perubahan ini tidak hanya menyangkut tentang model dan
sistem asesmen yang diterapkan tetapi juga menyangkut kebijkan pengambilan

keputusan terhadap hasil asesmen.

Perubahan kurikulum membawa konsekuensi logis terhadap perubahan berbagai

aspek dalam sistem pendidikan, mulai dari aspek implementasi kurikulum di
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sekolah, kemampuan dan kesiapan guru bidang studi, proses belajar mengajar,
penilaian hasil belajar atau asesmen, sampai dengan sarana dan prasarana
pendidikan. Dari keseluruhan aspek tersebut, salah satu aspek yang perlu mendapat
perhatian adalah adanya perubahan paradigma asesmen yang digunakan di sekolah,

baik secara internal maupun eksternal.

Asesmen dengan paradigma lama, cenderung diarahkan untuk memberi “label”
kepada peserta didik, antara lain cenderung untuk mencapai nilai EBTA/UAS atau
ujian nasional (UN) setinggi mungkin. Kecenderungan ini berimplikasi kepada
kurangnya semua pihak terkait untuk mengindahkan makna asesmen.
Penyelenggaraan asesmen, baik untuk menilai prestasi belajar siswa maupun
kinerja sekolah seringkali lebih menekankan pada hasil asesmen eksternal (at-large
testing program). Dampaknya, amanat agar hasil asesmen juga dipakai untuk
perbaikan proses pembelajaran, seperti yang dinyatakan dalam UU Sisdiknas
(Depdikans, 2003), yaitu untuk memantau proses, kemajuan, dan perbaikan hasil
belajar peserta didik secara berkesinambungan, kurang mendapat perhatian yang

memadai.

Asesmen dengan paradigma baru bertujuan lebih memberi makna, khususnya
kebermaknaan yang terkait dengan perbaikan pembelajaran, pencapaian
kompetensi peserta didik secara utuh, dan mampu menggambarkan kinerja sekolah
secara lengkap. Penyelenggaraan asesmen ke depan, mestinya ditekankan pada
penyeimbangan antara asesmen internal dan asesmen eksternal. Dampaknya,
kualitas asesmen internal (yang mengoptimalkan sumber daya sekolah) dapat

memacu kinerja sekolah ketika mengikuti asesmen eksternal.

Di samping itu, asesmen internal semestinya lebih mementingkan untuk tumbuh-
kembangnya penguasaan dan pencapaian hasil belajar yang komprehensif, dengan
mengukur kemajuan belajar siswa pada ranah kognitif, afektif, dan psikomotor
secara proporsional. Kemajuan belajar yang komprehensif ini pun juga harus
disesuaikan dengan karakteristik mata pelajaran dan mengarah pada pencapaian
kompetensi mata pelajaran secara utuh. Asesmen eksternal, karena cakupan

wilayah pengujian yang jauh lebih luas, selalu menghadapi kendala dalam
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kemampuan mengukur kemajuan belajar peserta didik secara komprehensif.
Dampaknya, asesmen eksternal selalu lebih mementingkan ranah kognitif. Oleh
sebab itu, dua pendekatan asesmen ini, internal dan eksternal harus diseimbangkan

agar kelebihan satu sisi dan dapat mengisi atau mengatasi kelemahan sisi lainnya.

Selama ini, asesmen internal maupun eksternal, keduanya cenderung lebih banyak
menekankan pada pengukuran ranah kognitif peserta didik. Padahal secara tegas
sasaran pembelajaran mengamanatkan perlunya pengembangan tiga ranah hasil
belajar, yaitu kognitif, afektif, dan psikomotorik. Sudah saatnya dipikirkan, pola
pelaporan hasil asesmen yang menjelaskan semua ranah tersebut. Cara yang
mungkin dipilih antara lain dengan mengurangi pemakaian berlebihan terhadap
angka tunggal dan mulai diperkenalkannya pemakaian profil belajar siswa

(Kumaidi, 2004).

Seandainya ranah kognitif menjadi fokus asesmen, pemakaian profil hasil belajar
juga masih sangat mungkin dipilih, walaupun model angka prestasi tetap dapat
dipakai. Pemakaian angka prestasi dalam bentuk skor atau nilai akhir siswa sudah
luas dikenal guru, sedangkan pemakaian profil dengan rincian pada level pokok
bahasan atau kompetensi dasar menjadi lebih informatif dan masih kurang
dipergunakan. Pemakaian profil hasil belajar untuk setiap siswa atau setiap kelas
dapat dipakai untuk mengetahui keunggulan atau kelemahan masing-masing
pembelajarannya. Apalagi kalau dikaitkan dengan personil guru yang mengajar di
kelas tersebut. Dengan mengetahui keunggulan dan kelemahan setiap kelas atau
siswa, langkah-langkah pengembangan atau antisipasi dan intervensi pembelajaran
akan lebih mudah dilaksanakan. Oleh karena itu, asesmen yang mampu
mengungkapkan profil prestasi belajar atau tingkat kompetensi yang dikuasai siswa
pada suatu mata pelajaran menjadi salah satu topik yang menarik untuk dikaji.
Berkaitan dengan hal ini, ada beberapa argumen yang dapat dikemukakan sebagai

berikut.

Pertama, selama ini asesmen yang diberikan kepada siswa lebih banyak
mengungkap tingkat kemampuan siswa didasarkan kepada jumlah jawaban benar

dari butir-butir soal yang ada dalam suatu ujian (tes) tanpa mengungkapkan aspek-
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aspek yang teruji dalam tes tersebut. Dampaknya, tanpa merinci kompetensi apa yang
telah dikuasai oleh siswa pada setiap aspek tersebut, maka asesmen yang dilakukan
hasilnya hanyalah sekedar berisi sederetan angka atau skor atau nilai yang kurang
memberikan makna terhadap hasil pembelajaran yang dilakukan. Sebaliknya, dengan
memerinci pencapaian tingkat kompetensi siswa dalam setiap aspek yang menjadi
sasaran asesmen, hasil asesmen yang diperoleh akan mampu menggambarkan profil
belajar siswa pada setiap aspek atau pokok bahasan atau kompetensi dasar. Dengan
demikian, keunggulan dan kelemahan penguasaan materi ajar oleh siswa untuk setiap
aspek dapat diketahui dan dapat digunakan untuk perbaikan pembelajaran. Di samping
itu, pelaporan hasil asesmen sebagai bagian akuntabilitas kepada publik (orang tua,
masyarakat, stekholder) akan bermakna.

Kedua, tes tertulis sebagai salah satu alat asesmen yang selama ini digunakan
untuk mengungkap kompetensi atau hasil belajar siswa sering dikonstruksi secara tidak
sistematik. Akibatnya, banyak tes (khususnya tes pilihan ganda) yang digunakan tidak
dapat mengungkap kemampuan peserta didik yang sesungguhnya. Di samping itu,
model pelaporan hasil tes yang sekarang ini banyak digunakan nampaknya masih
memiliki beberapa kelemahan. Kelemahan ini dapat dijumpai, misalnya dalam
pelaporan hasil tes lebih cenderung menggunakan skor nilai tunggal, padahal
pemberian nilai tunggal informasinya sangat terbatas. Oleh karena itu, perlu kiranya
dikembangkan model asesmen yang dapat mendeskripsikan tingkat kemampuan siswa
dalam bentuk pemakaian profil dengan rincian pada level pokok bahasan atau
kompetensi dasar. Model asesmen ini nantinya diharapkan dapat mengatasi
kelemahan-kelemahan asesmen yang digunakan selama ini, sebagaimana yang telah
diuraikan sebelumnya.

Tulisan ini mencoba untuk memaparkan tentang model tes dan analisis
kompetensi yang hasilnya dapat dipakai untuk melakukan identifikasi level/tingkat
kompetensi dan menyusun profil tingkat pencapaian kompetensi siswa, khususnya

pada mata pelajaran matemtika di Sekolah Dasar.
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B. PEMBAHASAN

1. Pengertian dan Hakikat Kompetensi
Kompetensi adalah pengetahuan, keterampilan, kemampuan atau pengalaman

yang dapat didemonstrasikan (Harris et al.,1995. Secara subtansial, Garavan &
McGuire (2001) menjelaskan bahwa kompetensi dapat dilihat dari dua aspek yakni
sebagai atribut individual dan sebagai hasil pembelajaran. Kompetensi dari aspek
atribut individual, dapat diartikan sebagai pengetahuan, keterampilan dan
kemampuan seseorang yang dapat menghasilkan unjuk kerja. Kompetensi sebagai
aspek dari hasil pembelajaran dapat berati sejauhmana unjuk kerja seseorang telah
mencapai standar yang diperlukan.

Berbeda dengan pengertian kompetensi di atas, Australian Council for
Educational Research (2005) menjelaskan bahwa kompetensi mencakup kemampuan
melakukan transfer pengetahuan dan keahlian kedalam tugas dan situasi baru. Hal ini
berarti bahwa kompetensi dapat dimaknai sebagai kemampuan seseorang dalam
mengerjakan tugas tertentu secara optimal.

Kompetensi dalam perspektif dunia pendidikan menunjuk kepada kemampuan
melaksanakan sesuatu yang diperoleh melalui pendidikan atau latihan (Depdiknas,
2004). Pendidikan yang dimaksud terjadi pada lingkungan sekolah dimana terdapat
interaksi antara guru dan siswa. Kompetensi dalam hubungannya dengan tenaga guru
berarti kinerja (performance) yang bersifat rasional dan memenuhi spesifikasi tertentu
di dalam pelaksanaan tugas-tugas guru sebagai pendidik. Sedangkan dalam
hubungannya dengan kegiatan belajar siswa kompetensi mengacu pada sejauh mana
siswa telah mampu menguasai materi pelajaran yang diajarkan oleh guru dalam
proses belajar mengajar. Oleh karena itu, konsep kompetensi dalam bidang pendidikan
dipergunakan dalam dua konteks, yaitu sebagai indikator kemampuan yang menunjuk
kepada perbuatan (kinerja) yang bisa diamati, dan sebagai konsep yang mencakup
aspek-aspek kognitif, afektif, dan kinerja serta tahap-tahap pelaksanaannya secara
utuh.

Bower & Hilgard (1981), menjelaskan beberapa aspek atau ranah yang
terkandung dalam konsep kompetensi yang meliputi: a) pengetahuan (knowledge),

b) pemahaman (understandaning), c) kemampuan (skill), d) nilai (value), e) sikap
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(attitude), dan f) minat (interest). Keenam ranah yang terkandung dalam konsep
kompetensi seperti yang dikemukan oleh Bower & Hilgard tersebut sudah tentu tidak
dapat dipisahkan satu dengan lainnya. Semuanya menyatu dalam diri siswa sebagai
wujud dari kemampuan yang dimiliki. Oleh karena itu, kompetensi pada hakikatnya
bersifat holistik yang tidak dapat dipisahkan satu dengan yang lainnya, sehingga
kompetensi yang diases dalam satu aspek tertentu sebenarnya juga tidak terlepas dari
kompetensi pada aspek lain. Misalnya, kompetensi yang diungkap pada ranah kognitif
sudah barang tentu terkait pula dengan kompetensi aspek afektif dan aspek
psikomotor.

Kompetensi yang harus dikuasai siswa perlu dinyatakan dengan jelas agar dapat
dinilai, sebagai wujud hasil belajar siswa yang mengacu pada pengalaman langsung.
Siswa perlu mengetahui tujuan belajar, dan level penguasaan yang akan digunakan
sebagai kriteria pencapaian secara eksplisit, dikembangkan berdasarkan tujuan-tujuan
yang telah ditetapkan, dan memiliki kontribusi terhadap kompetensi-kompetensi yang
sedang dipelajari. Asesmen terhadap pencapaian kompetensi perlu dilakukan secara
obyektif, berdasarkan kinerja siswa, dengan bukti penguasaan mereka terhadap
pengetahuan, keterampilan, nilai dan sikap sebagai hasil belajar. Dengan demikian
dalam pembelajaran yang dirancang berdasarkan kompetensi, asesmen tidak
dilakukan berdasarkan pertimbangan yang bersifat subjektif.

Untuk mencapai kompetensi siswa, diperlukan asesmen yang komprehensif
untuk mengetahui apakah kompetensi yang tercapai tersebut betul-betul telah
menjelaskan tugas-tugas yang telah ditetapkan sebagai standar. Oleh karena itu, guru
harus mampu memahami daftar kompetensi sebagai bagian fundamental dalam
penerapan asesmen kompetensi. Hasil kompetensi pekerjaan siswa tidak dapat dinilai
secara tepat tentang kognitif, skill, dan sikap serta strategi berpikir yang lebih tinggi
tanpa diamati secara langsung pada siswa apa yang sedang dilakukan.

Berkaitan dengan hal tersebut, dalam proses belajar mengajar di sekolah
pembelajaran diarahkan untuk mengembangkan pengetahuan, pemahaman,
kemampuan, nilai, sikap, dan minat siswa, agar dapat melakukan sesuatu dalam

kemahiran, ketepatan, dan keberhasilan dengan penuh tanggungjawab. Kompetensi
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selalu dilandasi oleh rasionalitas yang dilakukan dengan penuh kesadaran "mengapa”
dan “bagaimana” perbuatan tersebut dilakukan. Dengan demikian dapat disimpulkan
bahwa kompetensi pada hakikatnya merupakan suatu indikator yang menunjuk
kepada perbuatan yang bisa diamati, dan sebagai konsep yang mencakup aspek-aspek
pengetahuan, keterampilan, nilai, dan sikap, serta tahap-tahap pelaksanaannya secara
utuh.

Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan di atas, dalam pembahasan makalah
ini kompetensi yang dimaksud adalah seperangkat kemampuan yang dapat dilakukan
atau dimiliki siswa yang mencakup pengetahuan, keterampilan, sikap dan perilaku
setelah mereka mempelajari materi matematika sesuai dengan kriteria yang telah
ditetapkan. Meteri yang dimaksud adalah seperti yang tercamtum dalam kurikulum
(silabus mata pelajaran).

2. Model Tes dan Analisis Kompetensi
Model tes atau model pengujian konvensional yang digunakan selama ini baik

pada asesmen internal yang dilaksanakan oleh guru dan sekolah maupun asesmen
yang dilakukan oleh pihak eksternal seperti ujian nasional cenderung hanya dipakai
untuk pemberian nilai dalam bentuk angka tunggal. Akibatnya, informasi dari hasil
pengujian yang dilakukan sangat terbatas. Adapun langkah-langkah model tes yang
sering digunakan meliputi: (1) analisis kurikulum, (2) penyusunan kisi-kisi, (3) penulisan
soal, (4) telaah soal, (5) uji coba (sering tidak dilakukan), (6) revisi hasil uji coba, (7)
perakitan tes, dan (8) pelaksanaan tes dan penafsiran hasil tes (penentuan nilai akhir).

Prosedur model tes dan analisis kompetensi yang akan dikemukakan dalam
pembahasan pada makalah ini meliputi 4 tahap, yaitu: (1) tahap pendahuluan, (2)
tahap pengembangan tes, (3) tahap implementasi, dan (4) tahap analisis dan
penafsiran hasil tes.

Pada tahap pendahuluan kegiatan yang dilakukan adalah: (1) melakukan
analisis kurikulum, dan (2) penyusunan jenjang pemahaman. Analisis kurikulum
dilakukan untuk memilih standar kompetensi, kompetensi dasar, dan materi yang
esensial yang akan diujikan.

Telah disebutkan bahwa penyebaran standar kompotensi disusun berdasarkan

prinsip dari yang sederhana menuju ke yang lebih kompleks dan dari yang kongkret ke
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yang abstrak. Oleh karena itu, untuk melakukan pengujian (tes) maka terlebih dahulu
dilakukan penyusunan jenjang pemahaman/tahapan hasil belajar terhadap materi
yang akan diujikan mulai dari level lebih rendah hingga level lebih tinggi. Menurut
Depdiknas (2004) dan Griffin & Nix ((1991) ada dua pendekatan yang dapat digunakan
dalam menyusun jenjang pemahaman/tahapan hasil belajar, yaitu: (1) pendekatan dari
atas (top-down), dan (2) pendekatan dari bawah (bottom-up).

Penyusunan jenjang pemahaman dalam uraian ini menggunakan pendekatan
dari atas (top-down), dengan langkah-langkah: (a) guru menyusun draf tahapan
pengetahuan dan keterampilan dari kemampuan yang akan diukur, (b) melakukan
diskusi panel dalam bentuk Focus Group Discussion (FGD) untuk melakukan review dan
revisi terhadap draf yang telah disusun, dan (c) menyempurnakan draf yang disusun
tersebut dengan cara mengujikan secara empiris pada siswa. Penyusunan jenjang
pemahaman/tahapan hasil belajar dapat pula dilakukan berdasarkan pengalaman
mengajar guru ((bottom-up).

Berdasarkan hasil pengujian empiris, aspek kemampuan yang diukur
selanjutnya dikelompokkan dalam level-level kemampuan. Pengelompokan aspek
kemampuan kedalam jenjang atau level kemampuan, misalnya dimulai dari level 1
hingga level 4 (Masters, et al., 1990). Penyusunan jenjang pemahaman/tahapan hasil
belajar diawali dengan penulisan tahapan pengetahuan dan keterampilan dari
kemampuan yang akan diukur.

Setelah dilakukan penyusunan tahap pengetahuan dan keterampilan dari
kemampuan yang akan diukur, langkah selanjutnya adalah penulisan butir-butir soal
untuk diujikan secara empiris. Kegiatan selanjutnya setelah dilakukan uji empiris
adalah pengelompokan setiap aspek kemampuan dari kompetensi dasar yang diujikan
ke dalam jenjang atau level kemampuan.

Disamping itu, dibuat tabel panduan pementaan butir yang dapat digunakan
untuk melihat pada aspek/kompetensi dasar mana siswa memberikan respon dengan
benar. Respon yang diberikan itu, selanjutnya dapat dipakai untuk menjelaskan tingkat
pencapaian kompetensi yang telah dikuasainya sesuai dengan kriteria yang telah

ditetapkan atau sesuai dengan aspek/materi minimal yang seharusnya dikuasi oleh
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siswa. Dengan melakukan pemetaan butir berdasarkan hasil rekaman jawaban siswa
dalam suatu ujian, dapat diketahui bahwa siswa yang memperoleh skor yang sama

tidak berarti mereka memiliki kompetensi atau kemampuan yang sama.

Pada tahap pengembangan tes, kegiatan yang akan dilakukan adalah: (1)
penyusunan kisi-kisi tes, (2) penulisan butir soal, (3) telaah dan revisi soal, (4)
perakitan soal menjadi tes, (5) uji coba tes, dan (6) perakitan soal menjadi tes akhir.

Setelah diperoleh seperangkat tes yang telah teruji kualitasnya, maka
selanjutnya dilakukan pengujian/tes (implementasi). Data dari hasil pengujian ini
selanjutnya dianalisis untuk melakukan identifikasi level kemampuan/tingkatan
kompetensi siswa, kemudian dilakukan penyusunan profil pencapaian kompetensi
siswa.

Sebagai tahap akhir (analisis dan penafsiran hasil tes), kegiatan yang dilakukan
meliputi: (a) pemetaan butir berdasarkan hasil rekaman jawaban siswa, (b) identifikasi
level kemampuan/tingkat kompetensi siswa, (c) menyusun profil pencapaian

kompetensi siswa, dan (d) penafsiran hasil tes.

C. PENUTUP

Sebagai uraian penutup, dapat dikemukakan bahwa salah satu langkah yang
dapat dilakukan untuk mengatasi kelemahan model asesmen yang selama ini
digunakan baik pada tingkat sekolah maupun secara nasional adalah menerapkan
model asesmen yang mampu mengungkap profil pencapaian kompetensi siswa dalam
suatu mata pelajaran. Asesmen yang digunakan tidak hanya dipakai untuk pemberian
skor atau nilai tunggal, tetapi asesmen tersebut dapat dipakai untuk menggambarkan
profil pencapaian kompetensi siswa. Dengan demikian, diharapkan hasil asemen
nantinya dapat lebih bermakna, baik untuk menjelaskan pencapaian tingkat/level
kompetensi siswa maupun untuk dijadikan sebagai akuntabilitas sekolah kepada

masyarakat/orang tua siswa.

Seminar Nasional Pembelajaran MatematiRa Sekolah, 6 Desember 2009 237
Jurusan Pendidikan matemdtica FMIPA UNY



PROSIDING ISBN : 978-979-16353-4-9

KEPUSTAKAAN

Australian Council for Educational Research. (2005). The potential impact of
competency based approaches on literacy education. Diambil pada tanggal 8

Pebruari 2005, dari http://www.gu.edu.au/school/cls/clearing house/1995-

com/content12.html.

Bower, G.H., & Hilgard, E.R. (1981). Theories of learning. New Jersey: Prentice Hall.

Clark, F. (1996). Identification of multiplicative thinking in children in grades 1-5.
Journal for Research in Mathematics Education, 27(1),41-51.

Depdiknas.(2003). Undang-Undang RI Nomor 20, Tahun 2003, tentang Sistem
Pendidikan Nasional.

.............. (2004). Sistem penilaian kelas SD,SMP,SMA, dan SMK. Jakarta: Dirjen
Dikdasmen.

Garavan, T. N., & Mc Guire, D. (2001). Competencies and work-place learning: some
reflections on the retoric and the reality. Journal of Work-Place Learning, 13(4),
144-154.

Griffin, P., & Nix, P.(1991). Educational assessment and reporting: A new approach.
Sidney: Harcourt Brace Jovanovich.

Hariis, R., Guthrie, H., Hobart, B., et al. (1995). Competency-based education and
training. South Yarra, Australia: Macmillan Education.

Kumaidi.(2004). Sistem asesmen untuk menunjang kualitas pembelajaran. Jurnal
Pembelajaran, 27, 93-106.

Masters, G.,Lokan, J., & Doig, B., et al. (1990). Profiles of learning: the Basic skills

testing program in New South Wales 1989. Hawton, Victoria: ACER.

Seminar Nasional Pembelajaran MatematiRa Sekolah, 6 Desember 2009 238
Jurusan Pendidikan matemdtica FMIPA UNY



PROSIDING ISBN : 978-979-16353-4-9

PM.21. PENGAJARAN BERPIKIR KRITIS

Tina Yunarti
Pendidikan Matematika
Universitas Lampung
tina_yunarti@yahoo.com

ABSTRAK

Makalah ini merupakan kajian teoritis mengenai pengajaran berpikir kritis. Ada tiga
tahapan pelaksanaan pengajaran ini meliputi persiapan sebelum awal pelajaran
dimulai, minggu pertama kelas, dan sepanjang semester. Ada juga lima saran yang
dapat diterapkan dalam pelaksanaannya sepanjang semester. Beberapa hal yang
terkait dengan keberpihakan dan berkesimpulan juga menjadi kajian dalam makalah
ini.

Kata Kunci: pengajaran, berpikir kritis

1. Pendahuluan

John Dewey (dalam Johnson, 2002) mengatakan, bahwa di atas segalanya
sekolah seharusnya mengajarkan siswa untuk berpikir. Sekolah bukan hanya semata
tempat guru mentransfer ilmu yang dimilikinya akan tetapi, lebih dari itu, juga
merupakan tempat dengan siswa mengembangkan kemampuan berpikirnya secara
maksimal.

Pada saat ini pembelajaran yang mengutamakan kemampuan berpikir siswa
menjadi banyak pembicaraan. Salah satunya adalah pembelajaran berpikir kritis.
Tuntutan ini muncul seiring dengan perubahan kebutuhan akan kemampuan para
pekerja di era informatika ini. Para pekerja yang memasuki tempat kerja di masa
mendatang harus benar-benar memiliki berbagai kemampuan yang akan menjadikan
mereka pemikir sistem, pemecah masalah, pembuat keputusan secara mandiri, dan
orang yang tak pernah henti belajar sepanjang hidup mereka. Penting bagi siswa untuk
menjadi seorang pemikir kritis sejalan dengan meningkatnya jenis pekerjaan di masa
yang akan datang.

Makalah ini akan mengulas pembelajaran berpikir kritis secara teoritis.

Diharapkan, dengan pemahaman dan kesadaran mengenai pembelajaran ini akan
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mengubah paradigma pembelajaran yang berpusat pada guru menjadi pembelajaran
yang berpusat pada siswa dengan mengutamakan kemampuan berpikir kritis siswa.
2. Pembahasan

Ada banyak definisi mengenai berpikir kritis. Johnson (2002) menjabarkan
definisi berpikir kritis sebagai sebuah proses yang terorganisir dan jelas yang digunakan
dalam aktivitas mental seperti pemecahan masalah, pembuat keputusan, menganalisis
asumsi-asumsi, dan penemuan secara ilmiah. Berpikir kritis adalah kemampuan untuk
menalar dalam langkah yang terorganisir. Ini merupakan kemampuan untuk
mengevaluasi secara sistematik kualitas menalar seseorang dibandingkan dengan yang
lain.

Menurut Lau & Chan (2009), berpikir kritis adalah kemampuan untuk berpikir
secara jelas dan rasional. Berpikir kritis meliputi kemampuan untuk terlibat dalam
berpikir refelektif dan independen. Seseorang yang memiliki kemampuan berpikir kritis
akan siap untuk:

e memahami hubungan logis antar ide

e mengidentifikasi, mengkonstruk, dan mengevaluasi perbedaan-perbedaan
pendapat

e mendapatkan ketidakkonsistenan dan kesalahan-kesalahan umum dalam
penalaran

e memecahkan masalah secara sistematis

e mengidentifikasi ide-ide yang relevan dan penting

e merefleksi kebenaran dari kepercayaan dan nilai-nilai yang diyakini seseorang.

Mengapa kita harus memiliki kemampuan berpikir kritis? Karena pada dasarnya
semua manusia mampu untuk berpikir kritis. Kita semua dibekali otak yang sama untuk
melakukan kegiatan berpikir tingkat tinggi ini. Menurut Johnson (2002), berpikir kritis
bukanlah sesuatu yang sulit untuk dipraktekkan dan bukan hanya milik orang-orang
dengan 1Q tinggi. Berpikir kritis adalah sesuatu yang semua orang dapat
melakukannya. Jika seorang anak bertanya “Mengapa?”, maka hal tersebut merupakan
sinyal bahwa mereka memerlukan penjelasan yang dapat mereka mengerti. Hal ini

berarti, mereka adalah pemikir kritis. Akan tetapi, menurut The Critical Thinking
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Community (2009), kebanyakan kita berpikir bias, distorsi, saling lepas, tidak memiliki
informasi yang jelas, dan sangat merugikan.

Menurut Peter Appelbaum (dalam Kincheloe dan Weil, 2004), sebagian besar
guru matematika sudah merasa memberlakukan pembelajaran berpikir kritis di kelas
mereka. Pendapat guru-guru tersebut bisa saja benar karena pada kenyataan dengan
mempelajari matematika siswa menjadi aktif berpikir. Matematika yang bersifat
rasional, sistematis, jelas, memiliki bahasa yang ringkas, memiliki asumsi-asumsi, dan
memiliki berbagai teknik pengambilan keputusan memang menuntut siswa untuk
berpikir menyelesaikan masalah yang diberikan. Oleh karena itu, para guru merasa
sah-sah saja jika senantiasa memberikan soal-soal rutin kepada siswa mereka. Mereka
merasa hal itu sudah teramat cukup untuk membuat siswa mereka berpikir keras.

Pendapat di atas sudah jelas keliru. Siswa yang pandai menyelesaikan soal-soal
rutin belum bisa dinamakan seorang pemikir kritis. Menurut Lau & Chan (2009),
seseorang yang memiliki ingatan yang baik dan mengetahui banyak fakta belum tentu
baik dalam berpikir kritis. Sejalan dengan itu, Adam & Hamm (1994) mengatakan
bahwa, berpikir kritis muncul saat siswa mengkonstruksi makna melalui interpretasi,
analisis, dan manipulasi informasi dalam merespon sebuah masalah atau pertanyaan
yang membutuhkan lebih dari sebuah aplikasi jawaban tunggal yang benar dan
langsung dari pengetahuan yang lebih dahulu diketahui. Berdasarkan dua pendapat
terakhir, dapat dikatakan bahwa untuk bisa dinamakan pemikir kritis, siswa harus
dilatih atau dihadapkan dengan masalah-masalah atau pertanyaan-pertanyaan
kompleks dalam aktivitas mental seperti pemecahan masalah, menganalisis,
mengevaluasi, pengambilan keputusan, inkuiri , dan lain-lain. Siswa harus mampu
menyelesaikan masalah-masalah tersebut dengan ide dari dirinya sendiri.

Seorang pemikir kritis akan siap untuk menyimpulkan akibat-akibat dari sesuatu
yang ia ketahui. la juga tahu bagaimana menggunakan informasi untuk memecahkan
masalah dan mampu mencari sumber-sumber informasi yang relevan untuk
memberitahu dirinya sendiri. la pun tidak mudah dibingungkan oleh pendapat kritis

orang lain.
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Keng (1996) mengatakan, bahwa pengajaran berpikir kritis di kelas
dimaksudkan untuk menciptakan lingkungan belajar yang kondusif dalam berpikir
kritis. Guru harus mendorong dan memperkuat nilai-nilai berpikir kritis seperti
keterbukaan berpikir, empati, rasionalitas, dan perbaikan diri. Guru dilarang memberi
jawaban yang benar secara langsung. Sebaliknya, guru harus berperan sebagai
fasilitator yang yang membantu dan mendorong siswa mengeluarkan jawaban-
jawaban mereka untuk mengidentifikasi dan menyelesaikan masalah.

Burkist dan Irons (dalam Dunn, Halonen, & Smith, 2008) menyarankan
beberapa langkah dalam pengajaran berpikir kritis sebagai berikut:

a. Sebelum awal pelajaran dimulai

Persiapkanlah silabus, RPP, dan seluruh perangkat pembelajaran yang diperlukan.
Berpikirlah bagaimana kita dapat membentuk lingkungan berpikir kritis di kelas.
Pilihlah bahan-bahan ajar yang mendukung dan pendekatan-pendekatan
pembelajaran berpikir kritis yang diperkirakan sesuai. Upayakan agar semua media
memuat unsur-unsur berpikir kritis (misal, latihan soal yang diberikan menunjukkan
pemahaman, analisis, dan apliksi siswa). Sesudah itu, refeleksikan kedalaman atau
tingkat berpikir kritis yang akan dicapai oleh siswa.

Selain bahan ajar yang ada di sekolah, carilah sumber-sumber informasi lain (seperti
surat kabar atau majalah) yang relevan dan buatlah catatan-catatan penting darinya
untuk disajikan di dalam kelas. Menurut Bukist et all (2002), penelitian terhadap
guru-guru yang ulung menunjukkan bahwa siswa sangat menghargai guru-guru yang
mampu menghubungkan pelajaran dengan kehidupan sehari-hari mereka.

Terakhir, menurut Connor-Greene (2006) guru harus mengkreasikan skenario-
skenario berbasis masalah untuk dipecahkan siswa saat pembelajaran berlangsung.
Skenario-skenario ini harus relevan dengan materi pelajaran dan mampu melibatkan

siswa baik secara kelompok maupun individual.

b. Minggu pertama kelas
Guru sebaiknya memperkenalkan konsep berpikir kritis di minggu pertama kelas.

Biarkan siswa mengetahui bagian penting dari pembelajaran yang akan mereka
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jalani. Berikan beberapa definisi berpikir kritis dan kemampuan-kemampuan yang
dimiliki seorang pemikir kritis lalu diskusikan dengan siswa.

Guru pun harus menekankan pentingnya memiliki kemampuan berpikir kritis
sekarang dan yang akan datang. Buatlah ilustrasi yang menarik dan ada dalam

kehidupan siswa.

c. Sepanjang semester

Berusahalah untuk konsisten akan konsep berpikir kritis yang diajarkan di awal
semester. Guru dapat melakukan ini dalam dua cara berbeda. Pertama, guru dapat
mengatur waktu untuk latihan-latihan berpikir kritis dengan fokus bagaimana ia
dapat diterapkan pada topik pelajaran. Setiap minggu guru memberikan tugas-tugas
berpikir kritis kepada siswa untuk dikerjakan di luar kelas dan dikembalikan. Guru
harus memeriksanya di kelas. Kedua, guru meminta siswa untuk bekerja dalam
skenario-skenario berbasis masalah di kelas.

Cara apa pun yang ditempuh, guru harus tetap melakukan pembelajaran berpikir
kritis dengan baik untuk menjaga kekonsistenan dalam menanamkan kemampuan
berpikir kritis pada siswa. Guru harus berusaha agar siswa mampu berpikir kritis
tentang materi pelajaran yang diberikan. Guru pun secara konstan mengingatkan
siswa akan pentingnya berpikir kritis dalam pemecahan masalah dan pengambilan

keputusan.

Ada lima saran utama yang diajukan Burkist dan Irons (dalam Dunn, Halonen, & Smith,

2008) untuk pengajaran berpikir kritis sepanjang semester, yaitu:

1.

Untuk setiap inti topik, berikan kepada siswa masalah-masalah yang harus dianalisis
atau dipecahkan. Tidaklah menjadi masalah apabila tugas-tugas tersebut di
selesaikan siswa di luar kelas. Yang penting, siswa memiliki kesempatan untuk

menyelesaikan masalah-masalah tersebut.

. Bimbinglah siswa dalam mengembangkan kemampuan berpikir mereka dengan

buku pegangan yang memuat informasi mengenai teknik-teknik berpikir kritis yang
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dirasakan guru sangat efektif dalam menyelesaikan masalah dan mengambil
keputusan.

3. Gunakan waktu di kelas untuk mengaplikasikan teknik-teknik tersebut untuk materi
pelajaran yang diberikan. Dengan demikian guru sudah memberikan model berpikir
kritis yang baik kepada siswa.

4. Guru sebaiknya menyajikan contoh-contoh berpikir kritis dan yang bukan berpikir
kritis di kelas. Yakinkanlah diri bahwa contoh-contoh tersebut sangat relevan
dengan materi pelajaran yang diberikan.

5. Berikan kesempatan penuh pada siswa untuk mempraktekkan pengembangan

berpikir kritis mereka, termasuk ujian-ujian dan tugas-tugas yang dinilai.

Menurut Nurcahyao (2005), tentunya berpikir kritis tidak menjamin seseorang akan
mencapai kesimpulan yang tepat. Pertama, ada kemungkinan seseorang tidak memiliki
seluruh informasi yang relevan. Informasi yang penting mungkin belum ditemukan
atau informasi tersebut mungkin tidak akan dapat ditemukan. Kedua, pemihakan (bias)
dari seseorang dapat saja menghalangi pengumpulan dan penilaian informasi secara
efektif.

Selanjutnya Nurcahyo pun menguraikan hal-hal yang terkait tentang mengatasi
pemihakan (bias) dan membuat kesimpulan sebagai berikut:

Mengatasi Pemihakan (Bias)
Untuk mengurangi pemihakan, beberapa cara harus dilakukan jika seseorang ingin
berpikir kritis. Jangan tanyakan “Bagaimana hal ini bertentangan dengan pendapat

saya?”, tapi tanyakanlah “Apa artinya ini?”

1. Jangan lakukan penilaian terlalu dini pada tahap pengumpulan informasi
2. Anda harus sadar terhadap kekurangan anda sendiri dan orang lain dengan

cara:

e menerima bahwa setiap orang memiliki pemihakan di bawah sadar
(pemihakan secara refleks)

e Dbersikap tanpa ego
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e membuang pendapat semula anda jauh-jauh

e sadar bahwa setiap orang memiliki kelemahan masing-masing

3. Gunakan Metoda Sokrates untuk mengevaluasi sebuah argumen dengan

menanyakan pertanyaan terbuka. Sebagai contoh adalah:

e Apayang anda maksud dengan ?

e Bagaimana anda dapat berkesimpulan begitu?

e Mengapa anda berpendapat bahwa itu adalah benar?

e Dimana anda mendapatkan informasi tersebut?

e Apayang terjadi jika anda ternyata salah?

e Dapatkah anda memberikan dua buah sumber yang tidak setuju dengan
anda dan jelaskan mengapa?

e Mengapa hal ini penting?

e Bagaimana saya dapat mengetahui bahwa anda mengatakan vyang
sebenarnya?

e Apa penjelasan alternatif dari fenomena ini?

Berkesimpulan

Janganlah membuat asumsi secara berlebihan, dengan kata lain: jangan
memperumit masalah anda. Berpikir kritis adalah sebuah proses yang tidak akan
selesai. Seseorang dapat mencapai sebuah kesimpulan tentatif berdasarkan evaluasi
dari informasi yang ada. Tetapi, jika ada informasi baru yang ditemukan maka proses

evaluasi harus dijalankan kembali.

3. Simpulan dan Saran

Pengajaran berpikir kritis kritis bukanlah sesuatu yang mudah dilakukan tetapi
dengan komitmen yang tinggi hasil yang baik akan diperoleh. Guru harus menyadari
bahwa siswa tidak bisa belajar tanpa guru. Oleh karena itu keberhasilan pengajaran

berpikir kritis sangat tergantung pada kemampuan guru dalam menanganinya.
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Agar pengajaran berpikir kritis dapat berjalan baik, maka guru harus
mempersiapkan semua perangkat pembelajaran sebelum pelajaran dimulai. Guru
harus mampu menjadi model yang baik di kelasnya sendiri. Untuk itu, guru harus

memiliki komitmen yang tinggi untuk pengajaran berpikir kritis ini.
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PM.22. KEKUATAN BERTANYA

Ali Mahmudi
Jurusan Pendidikan Matematika FMIPA UNY
Email: ali uny73@yahoo.com

Abstrak

Keingintahuan adalah karakteristik alamiah manusia yang dikaruniakan Alloh
SWT. Secara naluriah, karakteristik ini telah muncul pada diri anak sejak dini.
Setidaknya hal itu ditunjukkan oleh kebiasaan anak untuk mempertanyakan
segala hal yang mereka jumpai di sekitar mereka. Keingintahuan vyang
diwujudkan kebiasaan bertanya merupakan kekuatan luar biasa yang mendorong
para ilmuwan untuk melakukan penelitian yang mendasari berbagai temuan-
temuan besar dalam bidang teknologi. Keingintahuan merupakan potensi luar
biasa yang perlu ditumbuhkan pada diri anak. Pembelajaran perlu dirancang
sedemikian sehingga dapat menumbuhkembangkan potensi ini. Tulisan ini
membahas tentang pentingnya bertanya dan perannya dalam kegiatan

pembelajaran.

Kata kunci: bertanya

A. Pendahuluan

Banyak ayat-ayat Al-Qur’an yang disajikan dalam bentuk pertanyaan. Misalnya
dalam QS. Al-Ghasyiyah: 18 Alloh SWT bertanya: “Dan langit, bagaimana ia
ditinggikan?”. Senada dengan hal itu, dalam QS. Qaaf : 6 Alloh SWT juga bertanya:
“"Maka apakah mereka tidak melihat akan langit yang ada di atas mereka, bagaimana
Kami meninggikannya dan menghiasinya dan langit itu tidak mempunyai retak-retak
sedikitpun?”. Tentu, bukan tanpa maksud jika Alloh SWT menyajikan ayat-ayat
tersebut dalam bentuk pertanyaan. Dengan ayat-ayat ini, Alloh SWT menstimulasi
keingintahuan kita dan mendorong kita untuk berpikir mengenai fenomena alam
tersebut. Mungkin, ayat-ayat inilah yang menginspirasi para ilmuwan untuk
menyelidiki dan akhirnya menemukan fakta bahwa alam semesta memang tidak statis,

melainkan terus mengembang.
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Keingintahuan yang ditunjukkan oleh kebiasaan bertanya merupakan
karakteristik ilmuwan besar dan individu sukses pada umumnya. Newton misalnya.
Banyak orang yang melihat jatuhnya buah, tetapi mungkin hanya ia yang
mempertanyakan. Keingintahuan inilah yang mengarahkannya menemukan teori
gravitasi. Penemuan karya-karya besar dalam berbagai bidang hampir dapat dipastikan
diawali oleh besarnya keingintahuan penemunya.

Keingintahuan adalah karakteristik alamiah yang dikaruniakan Alloh SWT kepada
manusia. Secara alami, karakteristik ini telah muncul pada diri anak sejak dini.
Setidaknya hal itu ditunjukkan oleh kebiasaan anak untuk senantiasa mempertanyakan
segala hal yang mereka jumpai di sekitar mereka. Sayangnya, karakter ini sering
memudar bahkan mungkin hilang seiring bertambahnya usia anak. Sayangnya pula, hal
ini sering disebabkan oleh praktik pembelajaran yang kurang memberikan ruang bagi
anak untuk mengembangkan karakter ini. Tulisan ini membahas tentang pentingnya

menumbuhkan kebiasaan bertanya, khususnya dalam kegiatan pembelajaran.

B. Aktivitas Bertanya dalam Pembelajaran Matematika

Pertanyaan mempunyai peranan penting dalam pembelajaran matematika.
Pertanyaan yang baik dapat menstimulasi anak mengembangkan kemampuan
berpikirnya. Menurut Einstein (Costa dan Kallick, 2008), memformulasi pertanyaan
atau masalah sering lebih esensial daripada solusi masalah itu sendiri. Mengajukan
pertanyaan baru dan melihat kemungkinan baru dari masalah lama memerlukan
imajinasi kreatif.

Dalam kegiatan pembelajaran, mengajukan pertanyaan adalah aktivitas yang
biasa dilakukan oleh guru. Bahkan, mungkin tidak ada pembelajaran yang tidak
melibatkan aktivitas bertanya. Dalam kondisi demikian, aktivitas bertanya lebih
didominasi oleh guru. Sedangkan anak relatif jarang diberikan kesempatan untuk
mengembangkan kemampuan bertanya. Padahal bertanya adalah aktivitas mental
yang sangat penting dalam menstimulasi kemampuan berpikir anak. Sesuai dengan
kecenderungan pembelajaran matematika saat ini yang lebih mengedepankan aktivitas
anak dalam membangun makna atau pengetahuannya, guru perlu memberikan

kesempatan kepada anak untuk secara aktif membangun kemampuan bertanya.

Seminar Nasional Pembelajaran MatematiRa Sekolah, 6 Desember 2009 248
Jurusan Pendidikan matemdtica FMIPA UNY



PROSIDING ISBN : 978-979-16353-4-9

Menurut Moulds dan Ragen (2008), salah satu karakteristik yang membedakan
antara manusia dan makhluk hidup lainnya adalah kecenderungan dan
kemampuannya untuk mengajukan pertanyaan dan mencari jawabnya. Individu yang
dapat menyelesaikan masalah secara efektif mengetahui bagaimana mengajukan
pertanyaan untuk mengisi kesenjangan (gap) antara apa yang mereka ketahui dan apa
yang tidak mereka ketahui.

Kemampuan anak mengajukan pertanyaan tidak akan tumbuh serta-merta. Guru
perlu memberikan contoh bagaimana bagaimana mengajukan pertanyaan-pertanyaan
yang baik. Dalam hal ini guru berperan sebagai model bagi anak dalam mengajukan
pertanyaan-pertanyaan tersebut. Ketika guru mengajukan sejumlah pertanyaan
terbuka (open-ended problem) dan mengubah pernyataan menjadi pertanyaan, maka
anak secara bertahap menjadi lebih sadar mengenai jenis-jenis pertanyaan yang dapat
mengarah pada investigasi atau penemuan suatu konsep. Dengan mengenali tipe-tipe
pertanyaan yang berbeda, anak secara bertahap kemampuan anak untuk mengajukan

pertanyaan menjadi lebih berkembang.

C. Ragam Bentuk Bertanya dalam Pembelajaran

Guru dapat membangun keingintahuan anak dengan mengajukan pertanyaan-
pertanyaan pemicu. Terdapat kriteria pertanyaan yang berpotensi menstimulasi
keingintahuan anak, yakni pertanyaan yang tidak hanya dimaksudkan untuk
mengungkap fakta dan mempunyai jawab tunggal, melainkan juga menantang anak
untuk berpikir lebih lanjut. Pertanyaan demikian disebut pertanyaan eksploratif atau
pertanyaan terbuka. Misalnya, guru tidak cukup hanya mengajukan pertanyaan seperti
“berapakah rata-rata dari 45, 36, 52, 38, dan 44”, melainkan perlu mengembangkan
pertanyaan terbuka seperti “tentukan 5 bilangan yang rata-ratanya adalah 43”.
Terkait hal tersebut, guru dapat mengajukan pertanyaan-pertanyaan pemicu
lainnya,seperti apakah ada data lain yang rata-ratanya sama dengan rata-rata data
tersebut? dan sebagainya.

Jenis pertanyaan lain yang berpotensi mendorong anak berpikir adalah jenis

”

pertanyaan “what if not ...?” atau “what happen if ...?”. Mengajukan pertayaan

berbentuk “what if not” merupakan cara yang sangat kuat untuk menghasilkan ide-ide
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kreatif. Berdasarkan penelitian Wardani (2009), penggunaan teknik bertanya “what if
not” dalam kegiatan pembelajaran dengan pendekatan inkuiri dapat mengembangkan
kemampuan berpikir kreatif anak.

Jenis pertanyaan “what if not ...?” atau “what happen if ...?” dapat diterapkan
untuk memodifikasi situasi atau syarat yang terdapat pada soal-soal yang telah
diselesaikan. Dalam hal ini, anak dapat mengubah atau menambah informasi atau
data pada soal semula, mengubah nilai data yang diberikan, tetapi tetap
mempertahankan kondisi atau situasi soal semula, dan mengubah situasi atau kondisi
soal semula, tetapi tetap mempertahankan data atau informasi yang ada pada soal
semula. Misalnya terkait ilustrasi tentang rata-rata di atas, dapat diajukan pertanyaan
berbentuk “what if not”: jika masing-masing bilangan dikalikan dua, apakah rata-
ratanya juga berlipat dua? atau jika masing-masing bilangan ditambah 5, apakah rata-
ratanya juga akan bertambah 5, dan sebagainya.

Beberapa bentuk bertanya lainnya yang dapat digunakan membantu siswa
mengembangkan kemampuan berpikir anak (LACOE, 2004) adalah sebagai berikut.

1. Membantu siswa bekerja sama agar memiliki sense matematika, yaitu dengan
mengajukan pertanyaan-pertanyaan sebagai berikut.
a. Apakah yang orang lain pikirkan tentang yang kamu katakan?
b. Apakah kamu setuju? Tidak setuju?
c. Apakah setiap orang mempunyai jawaban yang sama tetapi mempunyai cara
berbeda untuk menjelaskannya?
d. Apakah kamu memahami apa yang mereka katakan?
2. Membantu siswa menyadari benar tidaknya suatu ide matematika, yaitu dengan
mengajukan pertanyaan-pertanyaan seperti berikut.
a. Mengapa kamu berpikir seperti itu?
b. Mengapa hal itu benar?
¢. Bagaimana kamu menyimpulkan hal itu?

d. Dapatkah kamu membuat sebuah model untuk menunjukkan hal itu?
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3. Membantu siswa mengembangkan penalaran, yaitu dengan mengajukan
pertanyaan-pertanyaan sebagai berikut.
a. Apakah hal itu selalu berlaku untuk kondisi lain?
b. Apakah hal itu benar untuk semua kasus?
¢. Bagaimana kamu membuktikan hal itu?
d. Asumsi-asumsi apakah yang digunakan?

4. Membantu siswa membuat dugaan, penemuan, dan penyelesaian masalah, yaitu
dengan mengajukan pertanyaan-pertanyaan sebagai berikut.

. Apa yang terjadi jika ...? Bagaimana jika tidak?

Q

o

. Dapatkah kamu melihat polanya?

Dapatkah kamu mempredisksi pola berikutnya?

o

d. Apakah persamaan dan perbedaan metode penyelesaianmu dengan temanmu?

5. Membantu siswa menghubungkan ide-de matematika dan aplikasinya, yaitu dengan

mengajukan pertanyaan-pertanyaan sebagai berikut.

a. Apakah hubungannya dengan konsep lain?

b. Ide-ide matematika apakah yang harus dipelajari sebelum digunakan untuk

menyelesaikan masalah?
c. Apakah kamu pernah menyelesaikan masalah seperti ini sebelumnya?
d. Dapatkah kamu memberikan sebuah contoh tentang ....

Kemampuan bertanya merupakan salah satu indikator kemampuan berpikir
kreatif. Haylock (1997) mengemukakan cara untuk mengukur kemampuan berpikir
kreatif dengan memberikan tugas kepada anak untuk membuat sebanyak mungkin
pertanyaan berdasarkan informasi yang diperoleh pada diagram pencar (scatter) yang
diberikan. Sementara Jensen (Park, 2004) mengukur kemampuan berpikir kreatif
matematis dengan menyusun tugas yang disebut produksi divergen (divergen
production). Dalam tugas ini, kepada anak disajikan situasi, cerita, atau informasi

dalam bentuk tulisan, grafik, atau diagram. Selanjutnya, anak diminta untuk membuat
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atau mengajukan sebanyak mungkin pertanyaan terkait situasi, cerita, atau informasi

tersebut.

Berikut diberikan beberapa contoh tugas pengajuan pertanyaan.

Contoh 1
Diagram berikut ini menunjukkan acara favorit dari seluruh anak SMP Cerdas

Cendekia. Susunlah pertanyaan-pertanyaan terkait diagram tersebut.

Acara TV Favorit

s
]
n 25 @ Perempuan
E 20 m Laki-laki
£ 15 —
]
@ 10

54|

0 T T T

Kartun Berita Sinetron Olah Raga

Jenis Acara

Gambar 1. llustrasi tugas pengajuan pertanyaan

Pertanyaan-pertanyaan yang mungkin diajukan anak adalah berapa persen anak
yang menyukai kartun?, berapakah perbandingan banyaknya anak yang menykai
berita dan olahraga, atau tuliskan sebuah pecahan yang menunjukkan banyaknya anak

yang menyukai sinetron dibandingkan banyaknya anak keseluruhan, dan sebagainya.

Contoh 2
Tulis soal berdasarkan cerita berikut yang jawabannya adalah “385 pensil”.
Ali mempunyai 180 pensil dan Yanto mempunyai 25 pensil lebih banyak daripada

Ali.

Contoh 3
Tulis soal berdasarkan cerita berikut yang jawabannya adalah “Rp. 75.000”.
Joko mempunyai uang Rp. 150.000. Ibunya memberinya uang lagi. Setelah

membeli buku dengan harga Rp. 25.000, uangnya masih Rp. 200.000.

Contoh 4

Buatlah beberapa pertanyaan terkait situasi berikut.
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Jerome, Eliot, dan Arturo bergantian menyetir mobil dalam perjalanan pulang
dari wisata mereka. Arturo menyetir untuk jarak 80 mil lebih jauh daripada jarak
yang ditempuh Eliot yang menyetir. Jarak yang ditempuh ketika Eliot menyetir
adalah dua kali jarak yang ditempuh ketika Jerome menyetir. Jerome menyetir

untuk jarak 50 mil.

D. Penutup

Kebiasaan mengajukan pertanyaan terkait soal yang telah diselesaikan menurut
Hirata (2008) merupakan karakter individu cerdas. la menyatakan bahwa orang cerdas
memahami konsekuensi setiap jawaban dan menemukan bahwa di balik sebuah
jawaban tersembunyi beberapa pertanyaan baru. Pertanyaan baru tersebut memiliki
pasangan sejumlah jawaban yang kembali akan membawa pertanyaan baru dalam
deretan eksponensial. Demikianlah, kebiasaan anak bertanya perlu dikembangkan
secara berkesinambungan sehingga sampai batas tertentu akan membudaya pada diri
anak. Kebiasaan ini diyakini akan berdampak pada tumbuhnya berbagai kemampuan

anak.
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PM.23. KEMAMPUAN KOMUNIKASI MATEMATIK SISWA SMP DI DAERAH PESISIR
KABUPATEN BUTON SETELAH MENDAPAT PEMBELAJARAN KONTEKSTUAL PESISIR"

Kadir?
Abstrak

Makalah ini membahas tentang kemampuan komunikasi matematik
siswa SMP di daerah pesisir Kabupaten Buton Provinsi Sulawesi Tenggara.
Pembahasan dilakukan secara descriptive analysis untuk mengungkap
kemampuan komunikasi matematik siswa setelah mendapat pembelajaran
kontekstual pesisir. Subyek sampel yang diteliti adalah siswa pada dua kelas VIII
SMP Negeri 1 Kapontori (sekolah sedang) dan dua kelas VIII SMP Negeri 1
Batauga (sekolah rendah) serta membaginya ke dalam kelas eksperimen yang
mendapat pembelajaran kontekstual pesisir (PKP) dan kelas kontrol yang
mendapat pembelajaran konvensional (PKV). Instrumen penelitian yang
digunakan adalah tes kemampuan komunikasi matematik dan pedoman
wawancara untuk menelusuri kesalahan kinerja siswa dalam menjawab soal-soal
tes komunikasi matematik tersebut. Data dianalisis secara deskriptif. Hasil
analisis data menyimpulkan bahwa kemampuan komunikasi matematik siswa
SMP di pesisir Kabupaten Buton masih rendah baik ditinjau dari peringkat
sekolah maupun model pembelajaran khususnya dalam membuat model
matematika baik dari soal terkait masalah pesisir yang disajikan dalam bentuk
tabel, soal cerita, grafik pada diagram cartesius, maupun dari gambar berbagai
potensi pesisir.. Namun demikian, semangat belajar siswa cukup meningkat
ketika mendapat pembelajaran yang melibatkan masalah pesisir. Kondisi ini
menyebabkan rerata kemampuan komunikasi matematik siswa yang mendapat
pembelajaran kontekstual pesisir lebih besar daripada siswa yang mendapat
pembelajaran konvensional.

Kata kunci: kemampuan komunikasi matematik, daerah pesisir

PENDAHULUAN

Dalam the National Council of Teachers of Mathematics (NCTM) (2000: 60),
dijelaskan bahwa komunikasi adalah suatu bagian esensial dari matematika dan
pendidikan matematika. Pendapat ini mengisyaratkan pentingnya komunikasi dalam
pembelajaran matematika. Melalui komunikasi, siswa dapat menyampaikan ide-idenya
kepada guru dan kepada siswa lainnya. Komunikasi ini merupakan salah satu dari lima

standar proses yang ditekankan dalam NCTM. Kelima standar proses tersebut adalah

" Hasil Penelitian Hibah Doktor 2009
? Jurusan Pendidikan MIPA FKIP Unhalu Kendari; email: kadir168@yahoo.com
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pemecahan masalah, penalaran dan bukti, komunikasi, koneksi, dan representasi
(NCTM, 2000: 29). Dalam kurikulum KTSP, kemampuan komunikasi matematik siswa
juga sangat ditekankan. Hal ini tertuang dalam salah satu tujuan pemberian
matematika pada setiap jenjang pendidikan formal di Indonesia. Hal ini berarti
kemampuan komunikasi matematik siswa juga perlu mendapat perhatian dari setiap
guru dan peneliti untuk meningkatkannya.

Menurut Brenner (1998: 104), peningkatan kemampuan siswa untuk
mengkomunikasikan matematika adalah satu dari tujuan utama pergerakan reformasi
matematika. Lebih lanjut Brenner (1998: 107) menyatakan bahwa penekanan atas
komunikasi dalam pergerakan reformasi matematika berasal dari suatu konsensus
bahwa hasil pembelajaran sangat efektif di dalam suatu konteks sosial. Melalui konteks
sosial yang dirancang dalam pembelajaran matematika, siswa dapat
mengkomunikasikan berbagai ide yang dimilikinya untuk menyelesaikan masalah
matematika. Dari pendapat ini jelas bahwa untuk meningkatkan kemampuan
pemecahan masalah matematik, siswa membutuhkan kemampuan komunikasi
matematik.

Menurut Lubienski (2000), kemampuan siswa dalam mengkomunikasikan
masalah matematika pada umumnya ditunjang oleh pemahaman mereka terhadap
bahasa (Hulukati, 2005: 18). Bahkan menurut Barody (1993), ada dua alasan penting
mengapa kemampuan berbahasa itu sangat penting dibutuhkan dalam berkomunikasi,
yaitu: (1) mathematics as language; matematika tidak hanya sekedar alat bantu
berpikir (a tool to aid thinking), alat untuk menemukan pola, atau menyelesaikan
masalah, namun matematika juga adalah alat yang tak terhingga nilainya untuk
mengkomunikasikan berbagai idea dengan jelas, tepat, dan ringkas, dan (2)
mathematics learning as social activity, sebagai aktivitas sosial dalam pembelajaran
matematika, interaksi antar siswa, misalnya komunikasi antara guru dan siswa yang
merupakan bagian penting untuk memelihara dan mengembangkan potensi
matematika siswa (Hulukati, 2005: 17). Oleh karena adanya hubungan antara bahasa
dan matematika ini, maka Cooke dan Buchholz (2005: 265) menyarankan agar guru

mampu membuat suatu hubungan antara matematika dan bahasa. Hubungan ini akan
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membantu siswa mampu mengekspresikan suatu masalah matematika ke dalam
bahasa simbol atau model matematika. Uraian tersebut semakin memperjelas
hubungan antara kemampuan komunikasi matematik, pemecahan masalah
matematik, dan kemampuan berbahasa.

Indonesia memiliki kebudayaan yang beraneka ragam termasuk kekayaan
bahasa yang digunakan dan sumberdaya alam khususnya sumberdaya pesisir yang
melimpah. Melalui kurikulum KTSP, banyak daerah menjadikan mata pelajaran bahasa
daerah sebagai mata pelajaran muatan lokal untuk melestarikan bahasa daerah yang
digunakan masyarakat setempat. Inisiatif ini bukan sesuatu yang salah, tetapi
sayangnya banyak potensi daerah yang juga mesti mendapat perhatian karena lebih
dibutuhkan tetapi belum mendapatkan perhatian dari setiap lembaga pendidkan.

Pada masyarakat pesisir, penggunaan bahasa daerah sudah menjadi kebiasaan
utama sebagai bahasa sehari-hari. Artinya, pelestarian bahasa daerah bukan
merupakan sesuatu yang utama. Bagi masyarakat pesisir, pemanfaatan sumberdaya
pesisir bagi kehidupan adalah kegiatan utama untuk memenuhi kebutuhan ekonomi
mereka. Hal ini berarti perlu pembinaan kepada masyarakat pesisir untuk memahami
bagaimana memanfaatkan berbagai potesi pesisir yang ada agar optimal secara
ekonomi tetapi lestari untuk keberlanjutan kehidupan. Kegiatan ini dapat dimulai pada
siswa SMP pesisir sebagai tulang punggung pembangunan wilayah pesisir ke depan.
Melalui pembelajaran matematika hal ini dapat diwujudkan. Hal ini dapat dilakukan
dengan membiasakan siswa menyelesaikan masalah pesisir dalam pembelajaran
matematika.

Hasil penelitian pendahuluan penulis menunjukkan bahwa kemampuan
komunikasi matematika siswa pesisir ini masih rendah utamanya dalam
menerjemahkan suatu masalah ke dalam model matematika. Kondisi ini memerlukan
penanganan agar kemampuan komunikasi matematika siswa dapat ditingkatkan.
Tujuan akhirnya adalah agar siswa dapat memecahkan maalah matematik dan
menggunakannya untuk memecahkan masalah di sekitarnya dengan menggunakan

metode matematika.
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Tulisan ini bertujuan untuk mengungkap lebih jauh tentang kemampuan
komunikasi matematik siswa SMP pesisir setelah pelaksanaan pembelajaran dengan
pendekatan kontekstual pesisir sehingga dapat diketahui aspek komunikasi
matematika apa yang masih rendah dan memerlukan perbaikan. Hal ini bermanfaat
bagi pengembangan suatu model pembelajaran dan pembinaan kemampuan siswa
dalam komunikasi matematik itu sendiri dan kemampuan pemecahan masalah

matematik.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian survey untuk mengungkap kemampuan
komunikasi matematik siswa SMP di daerah pesisir. Subyek sampel penelitian
ditentukan berdasarkan gabungan teknik sampel strata (stratified random sampling)
dan sampel bertujuan (purposive sampling). Melalui teknik strata peneliti mengambil
sampel kelas VIII siswa SMP pada sekolah peringkat sedang (SMPN 1 Kapontori) dan
rendah (SMPN 1 Batauga) Kabupaten Buton Provinsi Sulawesi Tenggara. Pengambilan
subyek sampel dengan teknik sampel bertujuan didasarkan pada kurangnya jumlah
kelas dan jumlah siswa pada masing-masing kelas di SMP wilayah pesisir. Dari tiga kelas
VIII SMPN 1 Kapontori diambil secara acak dua kelas, yaitu kelas VIIIA dengan jumlah siswa
23 orang dan kelas VIIIC dengan jumlah siswa 28 orang. Sedangkan dari lima kelas VI
siswa pada SMPN 1 Batauga terambil secara acak dua kelas, yaitu kelas VIIIA dengan
jumlah siswa 36 orang dan kelas VIIIB dengan jumlah siswa 32 orang. Instrumen penelitian
yang digunakan adalah tes kemampuan komunikasi matematik dan pedoman
wawancara dengan siswa untuk mengeksplorasi lebih jauh tentang kesulitan siswa
dalam menjawab tes yang tidak dapat diperoleh dari lembar jawabannya. Data yang

diperoleh kemudian dianalisis secara deskriptif kualitatif.

HASIL PENELITIAN

Deskripsi Kemampuan Komunikasi Matematik

Hasil analisis deskriptif menunjukkan bahwa secara umum rerata kemampuan
komunikasi matematik siswa sebesar 34,4874 dengan simpangan baku 14,586, nilai
minimum4,00, dan nilai maksimum 88. Dari 119 orang siswa yang diteliti diperoleh

hasil bahwa hanya 7 orang atau 5,88 % siswa yang mendapat nilai 60 ke atas. Artinya,

Seminar Nasional Pembelajaran MatematiRa Sekolah, 6 Desember 2009 258
Jurusan Pendidikan matemdtica FMIPA UNY



PROSIDING ISBN : 978-979-16353-4-9

jika ketuntasan belajar minimal ditetapkan sebesar 60, maka terdapat 112 orang atau
94,12 % siswa tidak dapat memenuhi ketuntasan belajar minimal pada mata pelajaran
matematika. Hasil ini tentu sangat memprihatinkan karena kemampuan komunikasi
matematik juga berhubungan dengan keterampilan tingkat tinggi lainnya dalam

matematika, seperti pemecahan masalah, koneksi, dan representasi matematik.

Deskripsi Kemampuan Komunikasi Matematik Berdasarkan Peringkat Sekolah

Hasil analisis deskriptif kemampuan komunikasi matematik siswa berdasarkan

peringkat sekolah ditampikan pada Tabel 1.

Tabel 1
Kemampuan Komunikasi Matematik Siswa Sekolah Sedang dan Rendah
Peringkat Nilai Nilai Simpangan
Sekolah N Rerata Minimum Maksimum Baku
Sedang 51 35,529 4 88 16,992
Rendah 68 33,706 4 68 12,560

Tabel 1 menunjukkan bahwa rerata kemampuan komunikasi matematik siswa
sekolah sedang lebih tinggi daripada siswa sekolah rendah. Hal ini berarti bahwa
semakin tinggi peringkat sebuah sekolah maka semakin tinggi pula kemampuan
komunikasi matematiknya. Sebaliknya, semakin rendah peringkat sebuah sekolah
maka semakin rendah pula kemampuan komunikasi matematiknya. Walaupun
demikian, jika dilihat dari nilai simpangan baku kedua sekolah dapat dikatakan bahwa
penggunaan pembelajaran dengan pendekatan kontekstual pesisir lebih dapat
membuat variasi perbedaan antar siswa sekolah rendah menjadi lebih kecil
dibandingkan dengan siswa sekolah sedang. Perlu diperhatikan bahwa penentuan
peringkat sekolah dalam penelitian ini didasarkan pada rerata dan simpangan baku

total nilai perolehan siswa pada ujian nasional SMP tahun 2006/2007.

Deskripsi Kemampuan Komunikasi Matematik Berdasarkan Pendekatan
Pembelajaran

Hasil analisis deskriptif kemampuan komunikasi matematik siswa berdasarkan

pendekatan pembelajaran ditampikan pada Tabel 2.

Tabel 2
Kemampuan Komunikasi Matematik Siswa yang Mendapat Pembelajaran
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Kontekstual Pesisir (PKP) dan Pembelajaran Konvensional (PKV)

Pendekatan N Rerata Nilai Nilai Simpangan
Pembelajaran Minimum Maksimum Baku
PKP 64 41,375 20 88 12,292
PKV 55 26,473 4 66 12,921

Tabel 2 menunjukkan bahwa rerata kemampuan komunikasi matematik siswa
yang mendapat pembelajaran kontekstual pesisir lebih tinggi daripada siswa yang
mendapat pembelajaran konvensional. Perbedaan rerata antara keduanya sebesar
14,902. lJika dilihat dari distribusi frekuensi dapat diketahui bahwa siswa yang
memperoleh nilai 60 ke atas pada kelas yang mendapat pembelajaran kontekstual
pesisir sebanyak 5 orang atau 7,81 %. Sedangkan pada kelas yang mendapat
pembelajaran konvensional hanya 2 orang siswa atau 3,64 %. Dari nilai simpangan
baku juga dapat diketahui bahwa perbedaan antar siswa yang mendapat pembelajaran
kontekstual pesisir lebih kecil daripada perbedaan antar siswa pada kelas yang
mendapat pembelajaran konvensional. Berdasarkan data-data tersebut dapat
dikatakan bahwa pembelajaran kontekstual pesisir lebih efektif untuk meningkatkan
kemampuan komunikasi matematik siswa dibandingkan dengan pembelajaran

konvensional.

Analisis Kinerja Siswa dalam Menyelesaikan Soal-soal Komunikasi Matematik

Hasil analisis kinerja siswa dalam menyelesaikan soal-soal komunikasi
matematik yang diujikan menunjukkan bahwa (1) secara umum siswa tidak dapat
menjawab pertanyaan lanjutan dari sebuah soal yang masih memerlukan infomasi
tambahan; (2) siswa belum dapat membuat model matematika dari sebuah masalah
non rutin yang melibatkan bilangan pecahan; hal ini berdampak pada siswa tidak dapat
memecahkan soal yang diberikan; (3) masih banyak siswa yang belum dapat membuat
model matematika dari suatu soal yang disusun dalam bentuk tabel dengan susunan
yang tidak biasa; (4) masih banyak siswa yang salah dalam melakukan perkalian antara
suatu bilangan dengan sebuah persamaan; (5) masih banyak siswa yang salah dalam
menentukan bilangan pengali untuk menyelesaikan suatu model matematika dengan

metode eliminasi; dan (6) masih ada siswa yang belum dapat menuliskan jawaban
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akhir sebagai solusi dari suatu masalah. Secara umum, masih banyak siswa yang tidak

menjawab tuntas setiap soal yang diberikan.

PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN

Berdasarkan uraian hasil penelitian di atas dapat diketahui bahwa ada
perbedaan kemampuan komunikasi matematik antara siswa sekolah sedang dan siswa
sekolah rendah. Di s amping itu juga diperoleh bahwa kemampuan komunikasi
matematik siswa yang mendapat pembelajaran kontekstual pesisir lebih tinggi
daripada siswa yang mendapat pembelajaran konvensional. Berikut ini disajikan
pembahasan terhadap berbagai temuan tersebut.

Peringkat sebuah sekolah menunjukkan kemampuan umum siswa pada sekolah
tersebut untuk beberapa mata pelajaran yang diukur berdasarkan standar nasional,
dalam penelitian ini adalah rerata dan simpangan baku nilai ujian nasional untuk
semua mata pelajaran. Semakin tinggi rerata total nilai UN siswa pada suatu sekolah
akan semakin meningkatkan peringkat sekolah tersebut dibandingkan dengan sekolah
lainnya. Berdasarkan kondisi ini dapat dikatakan bahwa hasil penelitian ini masih
konsisten dengan keadaan suatu sekolah sebelum pelaksanaan pembelajaran. Jika
sebelum pelaksanaan pembelajaran telah ditentukan peringkat sebuah sekolah, maka
hasil penelitian ini menunjukkan bahwa peringkat tersebut masih tetap sama
dibandingkan dengan sekolah lain yang mendapat pembelajaran yang berbeda.

Sementara itu, penggunaan model pembelajaran yang tepat juga berpengaruh
terhadap hasil belajar siswa, dalam penelitian ini adalah kemampuan komunikasi
matematik. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan pembelajaran
kontekstual pesisir lebih efektif daripada pembelajaran konvensional untuk
meningkatkan kemampuan komunikasi matematik siswa. Hal ini dapat dilhat dari
rerata nilai komunikasi matematik siswa yang mendapat pembelajaran kontekstual
pesisir lebih besar daripada siswa yang mendapat pembelajaran konvensional.

Siswa yang mendapat pembelajaran kontekstual pesisir belajar melalui LKS
secara kelompok. Pemberian masalah pesisir dalam LKS ketika mempelajari
matematika dan belajar secara kelompok memberi andil besar terhadap peningkatan

aktifitas siswa dalam proses belajar matematika tersebut. Antusiasme siswa tampak
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ketika siswa tidak merasa asing dengan permasalahan pesisir yang dikemukakan dalam
LKS. Hal ini terkait dengan kondisi pesisir dan pemanfaatan lahan di pesisir yang tidak
terkendali sehingga kekhawatiran yang dikemukakan dalam LKS cukup membuat
mereka serius memperhatikan permasalahan yang dikemukakan. Terlebih lagi ketika
mereka menyadari bahwa matematika dapat diterapkan untuk menyelesaikan
beberapa masalah sehari-hari siswa khususnya terkait dengan kehidupan masyarakat
pesisir.

Namun demikian, meskipun selama pembelajaran siswa senantiasa dibimbing,
hasil kerja siswa dalam menyelesaikan soal-soal komunikasi matematik masih
ditemukan banyak masalah sebagaimana dikemukakan pada hasil penelitian di atas.
Hasil wawancara penulis dengan siswa dan guru menemukan bahwa ada beberapa
faktor yang menyebabkan hal tersebut Faktor-faktor tersebut adalah: (1) siswa tidak
memahami masalah yang disajikan dalam soal sebagai akibat dari siswa tidak
mengulang kembali materi matematika yang diberikan guru di kelas; (2) sebagian
besar waktu siswa dihabiskan untuk bermain atau membantu orang tua mencari
nafkah seperti berkebun, melaut, bertani rumput laut, dan pekerjaan lainnya yang
dapat membantu ekonomi keluarga; (3) jarak tempat tinggal siswa dengan sekolah
cukup jauh sehingga waktu belajar kurang; (4) kemampuan dasar matematika siswa
rendah seperti operasi aljabar, operasi hitung bilangan pecahan, operasi hitung yang
melibatkan bilangan negatif, menentukan tempat kedudukan, dan membuat garis atau
menentukan persamaan garis pada diagram Cartesius; (5) motif siswa untuk
bersekolah rendah yang terbukti dari rendahnya frekuensi kehadiran siswa di sekolah,
hal ini tidak hanya terjadi pada mata pelajaran matematika tetapi juga pada mata
pelajaran lainnya; (6) siswa tidak memiliki bahan ajar (buku atau LKS) sebagai sumber
belajar di rumah, bahkan di sekolah juga tidak cukup; (7) banyak siswa tidak memiliki
catatan matematika, kalaupun ada tidak lengkap; dan (8) banyak siswa yang tidak
mengerjakan pekerjaan rumah yang ditugaskan guru baik tugas untuk menyelesaikan
soal maupun tugas melengkapi catatan matematika dari sekolah.

Hasil wawancara dengan guru menunjukkan kesimpulan yang sama terhadap

berbagai kondisi kinerja siswa di atas. Bahkan beberapa point tidak hanya terjadi pada
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mata pelajaran matematika, tetapi juga terjadi pada mata pelajaran lainnya. Untuk
mengatasi berbagai kondisi tersebut, para guru matematika menunggu waktu
pengayaan (les) yang dilaksanakan menjelang akhir semester sebelum pelaksanaan
ulangan akhir semester (sumatif). Namun demikian, di samping berbagai masalah di
atas, para guru juga melihat ada peningkatan semangat belajar siswa selama
pelaksanaan penelitian ini. Hal ini dapat dilihat dari meningkatnya frekuensi kehadiran
siswa, kemampuan bertanya, mengemukakan jawaban, dan penjelasan atau
tanggapan terhadap suatu masalah baik sendiri-sendiri maupun secara kelompok.
Guru dan tokoh masyarakat setempat melihat pemanfaatan potensi pesisir
dalam pembelajaran matematika merupakan suatu upaya yang baik. Upaya ini
seharusnya dapat dilakukan secara terus menerus antara lain melalui pembuatan
bahan ajar yang tidak hanya terbatas pada mata pelajaran matematika. Menurutnya,
pemanfaatan potensi pesisir dalam pembelajaran di samping dapat meningkatkan
semangat siswa untuk belajar, siswa juga dapat memahami arti pentingnya bersekolah

khususnya mempelajari matematika dan penerapannya dalam kehidupan sehari-hari.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa kemampuan komunikasi
matematik siswa SMP di pesisir Kabupaten Buton masih rendah baik ditinjau dari
peringkat sekolah maupun model pembelajaran. Namun demikian, semangat belajar
siswa cukup meningkat ketika mendapat pembelajaran yang melibatkan masalah
pesisir. Kondisi ini menyebabkan rerata kemampuan komunikasi matematik siswa yang
mendapat pembelajaran kontekstual pesisir lebih besar daripada siswa yang mendapat

pembelajaran konvensional.

Saran

Berdasarkan kesimpulan di atas dapat disarankan agar kemampuan komunikasi
matematik siswa SMP di daerah pesisir dapat ditingkatkan antara lain dengan
menggunakan pembelajaran kontekstual pesisir. Di samping itu, guru perlu lebih sering
mengawali pembelajaran matematika dengan memberikan masalah-masalah pesisir

sehingga dapat menarik perhatian siswa untuk belajar dan menantang kemampuan
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berpikir mereka untuk menyelesaikannya baik secara individu maupun kelompok.
Untuk lebih berhasilnya kegiatan tersebut dan karena kemampuan matematika siswa
pesisir yang rendah, maka pembelajaran kontekstual pesisir perlu dikolaborasi dengan
pendekatan lainnya yang dapat memberikan bimbingan secara tepat ketika siswa

menyelesaikan masalah yang diberikan dalam LKS.
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PM.24. MENCARI INTEGRASI NILAl MORAL DALAM PEMBELAJARAN MATEMATIKA
Suparni, M.Pd. *

Abstrak

Gerak langkah pendidikan tidaklah dapat dilepaskan dari arus perkembangan
yang ada dalam masyarakat yang sedang membangun, yaitu perkembangan sains dan
teknologi beserta produknya, tuntutan kuantitas dan kualitas produk pendidikan, teori
pendidikan dan kenyataan di lapangan. Nilai-nilai moral apakah yang ada dalam
pembelajaran matematika. Penulisan makalah ini bertujuan untuk mencari integrasi
nilai-nilai moral yang ada dalam pembelajaran matematika.

Matematika sebagai salah satu ilmu dasar baik aspek terapan maupun aspek
penalarannya, mempunyai peranan yang penting dalam upaya penguasaan ilmu
pengetahuan dan teknologi. Ini berarti bahwa sampai pada batas tertentu matematika
perlu dikuasai oleh segenap warga negara Indonesia, baik penerapannya maupun pola
pikirnya. Matematika sekolah yang merupakan bagian dari matematika yang dipilih
atas dasar kepentingan pengembangan kemampuan dan kepribadian siswa serta
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi perlu selalu dapat sejalan dengan
tuntutan kepentingan siswa menghadapi tantangan kehidupan masa depan.

Pendidikan matematika tidak dapat terlepas dari matematika itu sendiri. Oleh
karena itu, untuk mencari integrasi nilai-nilai moral pendidikan matematika akan lebih
baik jika terlebih dahulu mengungkap karakteristik dari matematika yaitu obyeknya
yang abstrak, simbol yang kosong dari arti, kesepakatan dan pemikiran deduktif
aksiomatik, dan anti kontradiksi. Tujuan pendidikan matematika harus memperhatikan
(1) tujuan yang bersifat formal, yaitu penataan nalar dan pembentukan kepribadian
anak, dan (2) tujuan yang bersifat material yaitu penerapan matematika serta
ketrampilan matematika.

Ada beberapa nilai moral dalam pembelajaran matematika yang berkaitan dengan
karakteristik dari matematika yang dapat diintegrasikan dengan Al Qur’an yang
diharapkan dapat mendukung pembudayaan matematika di sekolah, di antaranya:
kesepakatan, ketaatasasan/konsistensi, deduksi, semesta

Kata kunci: integrasi, nilai moral, pendidikan matematika

*Dosen Program Studi Pendidikan Matematika Fakultas Sains dan Teknologi UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta
A. Latar Belakang

Dalam setiap pembahasan tentang pendidikan matematika, tidak akan terlepas
dari pendidikan dalam arti luas. Pada kenyataannya, masalah pendidikan adalah salah

satu bagian dari masalah-masalah pembangunan. Oleh karena itu, gerak langkah
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pendidikan tidaklah dapat dilepaskan dari arus perkembangan yang ada dalam
masyarakat yang sedang membangun.

Pertama, perkembangan sains dan teknologi beserta produknya.
Perkembangan sains dan teknologi dewasa ini sudah jelas menimbulkan tuntutan-
tuntutan tertentu terhadap pendidikan kita. Berbagai usaha sudah dilakukan oleh
berbagai pihak untuk mengadakan penyesuaian diri dengan perkembangan tersebut.
Penyesuaian yang tidak selektif tentu akan menimbulkan ketidakseimbangan. Kita
jangan hanya sekedar menjadi konsumen produk teknologi dari negara lain, tetapi kita
harus mampu mengambil alih ilmu dan teknologi secara berencana dan mendasar.
Artinya bahwa pengelolaan pendidikan kita perlu selalu tanggap akan kemajuan yang
ada secara bertanggung jawab.

Kedua, tuntutan kuantitas dan kualitas produk pendidikan. Tuntutan kuantitas
dari produk pendidikan dapat diamati pada beberapa jenjang pendidikan. Banyaknya
calon siswa baru yang akan memerlukan tempat, merupakan salah satu alasan untuk
meluluskan sebanyak mungkin siswa pada kelas tertinggi. Adanya kekhawatiran akan
kehilangan nama baik sekolah, tingkah laku siswa jika tidak diluluskan, juga merupakan
alasan untuk meluluskan sebanyak mungkin siswa kelas tertinggi. Dengan
membanjirnya produk pendidikan seperti ini, berakibat semakin meningkatnya lulusan
yang tidak mampu melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi atau bekerja.
Kemerosotan mutu tersebut berakibat jauh pada ketidakmampuan menerapkan
pengetahuan yang diperoleh, menciptakan lapangan kerja sendiri, dan lain-lain.

Ketiga, teori pendidikan dan kenyataan di lapangan. Berbagai teori didapatkan
calon guru selama mengikuti pendidikan, terutama yang berkaitan langsung dengan
proses belajar mengajar di kelas. Teori belajar yang berkaitan dengan berbagai metode
mengajar, teori evaluasi dengan berbagai alat ukurnya, teori pengelolaan kelas, dan
lain-lain adalah bekal yang diharapkan dapat meningkatkan mutu guru yang pada
gilirannya diharapkan dapat meningkatkan mutu produk pendidikan.

Agar Indonesia memiliki cukup warga negara yang berkualitas tinggi diperlukan

sumber daya manusia yang berkualiltas yang mampu menguasai dan mengembangkan
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ilmu pengetahuan dan teknologi, dapat memanfaatkannya untuk kesejahteraan

seluruh bangsa serta dapat menangkal pengaruh negatifnya.

B. Rumusan masalah

Berdasarkan pada larat belakang tersebut di atas , maka dalam makalah ini
dapat dirumuskan permasalahan sebagai berikut.

Nilai-nilai moral apakah yang dapat diintegrasikan dalam pembelajaran

matematika?

C. Tujuan
Berdasarkan rumusan masalah tersebut di atas, maka penulisan makalah ini
bertujuan untuk mencari integrasi nilai-nilai moral yang terkandung dalam

pembelajaran matematika.

D. Pembahasan

Salah satu wadah kegiatan yang dapat berfungsi sebagai wadah untuk
menciptakan sumber daya manusia yang bermutu tinggi adalah pendidikan, baik
pendidikan jalur sekolah maupun luar sekolah. Matematika sebagai ”"Queen of
Science” yang merupakan pondasi dalam penguasaan ilmu pengetahuan dan teknologi,
sudah seharusnya mendapat perhatian yang serius dari berbagai pihak dalam
pembudayaannya. Ada 3 unsur yang menunjang keberhasilan usaha pembudayaan
matematika, yaitu (1) lembaga tinggi yang menyiapkan calon tenaga guru dan
mengembangkan berbagai inovasi dalam pembelajaran matematika sekolah, (2)
mahasiswa pendidikan matematika sebagai calon guru matematika yang harus
memperoleh bekal yang memadai agar siap menjadi guru profesional, (3) guru sebagai
ujung tombak dalam setiap pelaksanaan inovasi dalam pembelajaran. Matematika
sebagai salah satu ilmu dasar baik aspek terapan maupun aspek penalarannya,
mempunyai peranan yang penting dalam upaya penguasaan ilmu pengetahuan dan
teknologi. Ini berarti bahwa sampai pada batas tertentu matematika perlu dikuasai

oleh segenap warga negara Indonesia, baik penerapannya maupun pola pikirnya.
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Matematika sekolah yang merupakan bagian dari matematika yang dipilih atas dasar
kepentingan pengembangan kemampuan dan kepribadian siswa serta perkembangan
ilmu pengetahuan dan teknologi perlu selalu dapat sejalan dengan tuntutan
kepentingan siswa menghadapi tantangan kehidupan masa depan.

Pendidikan matematika tidak dapat terlepas dari matematika itu sendiri. Oleh
karena itu, untuk membudayakan matematika di sekolah salah satunya dapat
ditempuh dengan mencari integrasi nilai-nilai moral dalam pembelajaran matematika.
Untuk mencapai hal tersebut, akan lebih baik jika terlebih dahulu mengungkap
karakteristik dari matematika yaitu obyeknya yang abstrak, simbol yang kosong dari
arti, kesepakatan dan pemikiran deduktif aksiomatik, dan anti kontradiksi
Obyek matematika adalah abstrak.

Obyek langsung dari matematika adalah “fakta”, “konsep”, “operasi”, dan
“prinsip” yang kesemuanya adalah abstrak. Sedangkan obyek tidak langsung di
antaranya berupa kemampuan membuktikan teorema, kemampuan pemecahan
masalah, transfer belajar, belajar tentang belajar, kemampuan inkuiri, dan disiplin diri
(Bell, 1981: 108). Objek matematika yang abstrak hanya ada dalam pemikiran manusia,
sehingga tidak dapat disentuh atau diraba, yang dapat kita amati hanyalah simbol dari
obyek matematika.

Simbol yang kosong dari arti

Obyek matematika yang abstrak dituangkan dalam simbol-simbol. Simbol-
simbol inilah yang akhirnya membentuk bahasa matematika yang dapat digunakan
sebagai sarana berkomunikasi, tempat berpikir, dan mengekspresikan ide-ide secara
teratur dan sistematis. Menurut Soedjadi (1985: 15) simbol-simbol dalam matematika
pada umumnya masih “kosong dari arti” sehingga dapat diberikan arti kepada simbol-
simbol itu sesuai dengan lingkup dan semestanya. Keberadaan simbol ini memberi
peluang yang besar kepada matematika untuk digunakan dalam berbagai ilmu dan
kehidupan nyata.

Kesepakatan dan pemikiran deduktif aksiomatik
Dari kedua karakteristik yang telah diuraikan di atas dapat disimpulkan bahwa

dalam matematika terdapat banyak kesepakatan. Selain itu, dalam kehidupan sehari-
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hari pun sering dijumpai banyak kesepakatan-kesepakatan yang tertulis maupun
kesepakatan yang tidak tertulis.
Konsisten

Setiap pernyataan atau definisi dalam matematika harus menggunakan istilah
atau konsep terdahulu secara konsisten. Konsisten dalam arti maupun dalam nilai
kebenarannya. Objek matematika yang abstrak tersebut disajikan di sekolah sesuai
dengan kemampuan penalaran siswa. Hal inilah yang membuat objek matematika yang
dipelajari diturunkan tingkat keabstrakannya agar mudah dipelajari dan dapat

tertanam lama dalam pemikiran siswa.

Pendidikan Matematika
Tujuan Pendidikan Nasional tertuang dalam UU no 20 tahun 2003 vyaitu

Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak

serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan

bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia
yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat,
berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta
bertanggung jawab.

Tujuan pendidikan Matematika mulai dari SD hingga sekolah menengah atas
adalah agar peserta didik memiliki kemampuan sebagai berikut;

1. Memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan antar konsep dan
mengaplikasikan konsep atau algoritma secara luwes, akurat, efisien, dan tepat
dalam pemecahan masalah.

2. Menggunakan penalaran pada pola dan sifat, melakukan manipulasi matematika
dalam membuat generalisasi, menyusun bukti, atau menjelaskan gagasan dan
pernyataan matematika.

3. Memecahkan masalah yang meliputi kemampuan memahami masalah merancang
model matematika, menyelesaikan model dan menafsirkan solusi yang diperoleh.

4. Mengomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel, diagram, atau media lain untuk

memperjelas keadaan atau masalah.
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5. Memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan, yaitu memiliki
rasa ingin tahu, perhatian, dan minat dalam mempelajari matematika, serta sikap
ulet dan percaya diri dalam pemecahan masalah.

Untuk keperluan proses belajar mengajar di dalam kelas, tujuan kurikuler
tersebut masih perlu dijabarkan ke dalam tujuan institusional (SK, dan KD) Pada tahap
ini, kesulitan akan dialami terutama dalam usaha memadukan ranah afektif dan
psikomotor sehingga dewasa ini lebih diperhatikan hanya pada ranah kognitif saja. Hal
ini tentu akan mempengaruhi proses pembelajaran di kelas yang tentunya juga akan
mempengaruhi pendidikan matematika yang memuat nilai-nilai luhur.

Dengan menyelaraskan dan memadukan tujuan pembelajaran dari ranah
kognitif, afektif, dan psikomotor, maka akan semakin meningkatkan keimanan dan
ketagwaan siswa pada Tuhan Yang Maha Esa yang merupakan salah satu aspek tujuan
pendidikan yaitu mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta
peradaban bangsa yang bermartabat. Untuk mewujudkan tujuan tersebut dan
membudayakan matematika di sekolah salah satunya adalah dengan mengintegrasikan
beberapa nilai-nilai moral dalam pembelajaran matematika.

Pendidikan akan melatih dan mengasah nalar manusia, sehingga dengan
pendidikan maka kita akan semakin terbuka wawasan terhadap segala sesuatu yang
ada di dunia ini. Nilai moral dari suatu materi pembelajaran adalah keyakinan dari
suatu individu atau budaya yang subjektif dan mungkin berbeda-beda bagi setiap
orang dan budaya. Nilai moral seseorang dapat berkembang dan berubah-ubah setiap
saat, sedangkan nilai moral dari suatu budaya yang terbagi atau diperlakukan sama
bagi semua anggota atau kelompok berbeda dengan kelompok yang lainnya.

Pemilihan bagian-bagian dari matematika untuk matematika sekolah tersebut
perlu selalu disesuaikan dengan perkembangan dan tantangan masa depan. Hal in
berarti bahwa tujuan pendidikan matematika untuk masa depan harus memperhatikan
(1) tujuan yang bersifat formal, yaitu penataan nalar dan pembentukan kepribadian
anak, dan (2) tujuan yang bersifat material yaitu penerapan matematika serta

ketrampilan matematika.
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Matematika sekolah yang diajarkan di setiap jenjang pendidikan tertentu harus
dengan jelas dapat mendukung upaya pencapaian tujuan pendidikan nasional. Hal ini
berarti bahwa setiap materi yang akan diajarkan harus dapat ditunjukkan aspek-aspek
tertentu yang mengandung nilai dalam mendidik siswa. Tujuan pendidikan matematika
memiliki sifat formal dan material yang berarti bahwa pendidikan matematika harus
memiliki nilai didik dan nilai praktis.

Bangsa yang unggul adalah bangsa yang bermoral tinggi. Dengan matematika
dapat meningkatkan moral bangsa. Ada beberapa nilai didik dalam pembelajaran
matematika yang berkaitan dengan karakteristik dari matematika yang dapat
diintegrasikan dengan Al Qur’an yang diharapkan dapat mendukung tujuan pendidikan
nasional dan mencapai bangsa yang unggul, di antaranya:

1. kesepakatan
Setiap orang yang mempelajari matematika secara sadar atau tidak sadar telah
menggunakan kesepakatan-kesepakatan tertentu. Kesepakatan ini terdapat dalam
matematika yang rendah maupun yang tinggi, dapat berupa simbol, istilah, definisi,
ataupun aksioma.
Contohnya adalah penggunaan simbol bilangan 1, 2, 3, 4, ... dan seterusnya,
pengertian tentang persegi, pengertian tentang titik, garis, lengkungan, dan lain-
lain
Dalam kehidupan sehari-hari, ada banyak kesepakatan berupa norma-norma baik
yang tertulis maupun yang tidak tertulis yang harus dipatuhi oleh warga
masyarakat dalam lingkungan tertentu. Jika seseorang berperilaku tidak sesuai
dengan suatu kesepakatan dalam lingkungan tertentu, pastilah akan dianggap
melanggar aturan yang tentu akan mendapatkan sangsi tertentu. Seseorang yang
telah dibiasakan belajar matematika yang penuh dengan kesepakatan yang harus
ditaati, pastinya akan mudah memahami perlunya kesepakatan dalam hubungan
masyarakat dan mempunyai kesadaran yang lebih tinggi untuk mentaati
kesepakatan tersebut.

2. ketaatasasan/konsistensi
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Dalam pembahasan ini yang dimaksud dengan ketaatasasan/konsistensi adalah
tidak dibenarkannya adanya kontradiksi sesuai dengan karakteristik dari
matematika sendiri. Misalnya untuk setiap anggota himpunan bilangan bulat,
berlaku bahwa jumlah dari 2 bilangan bulat adalah bilangan bulat. Maka hasil dari 3
+ 7 haruslah bilangan bulat.
Dalam kehidupan sehari-hari sangat diperlukan adanya sikap dan nilai konsistensi
ini, sehingga tidak akan banyak terjadi benturan-benturan dalam berhubungan
dengan anggota masyarakat.
Dalam kehidupan berbangsa dan bernegara telah ada aturan atau undang-undang
yang harus ditaati oleh segenap warga Indonesia. Jika setiap warga negara telah
terbiasa dengan berpikir matematika maka tidak akan banyak orang-orang yang
melanggar aturan, sehingga tercipta negara yang aman dan damai. Oleh karenaitu,
setiap materi dalam pembelajaran matematika harus dapat menanamkan nilai
konsistensi ini untuk membentuk tata nalar dan kepribadian siswa.

3. deduksi
Secara sederhana, sesuai dengan karakteristik dari matematika, makna deduksi
adalah proses menurunkan atau menerapkan pengertian atau sifat umum ke dalam
keadaan khusus. Dalam pembahasan matematika, pola pikir deduktif inilah yang
dapat diterima. Pola pikir induktif, sebenarnya juga dapat diterima sepanjang
diperlukan untuk menyesuaikan bahan ajar dengan perkembangan intelektual
siswa. Adanya pengertian pangkal dalam matematika akan dengan mudah kita
pahami dalam membuat struktur deduksi matematika, misalnya pengertian titik,
garis, dan lain-lain.
Dalam kehidupan berbangsa dan bernegara, segala peraturan perundang-
undangan diatur secara hirarkhis mulai dari Pancasila, UUD 1945, UU, Perpu, PP,
Keppres, Kepmen, dan seterusnya. Dalam hal ini, peraturan di bawahnya
merupakan penjabaran dari peraturan di atasnya atau yang lebih tinggi. Kebenaran
dari peraturan yang satu tentunya merujuk kepada kebenaran peraturan yang di
atasnya. Dengan demikian, jelaslah bahwa dalam kehidupan berbangsa dan

bernegara juga diperlukan pola pikir deduktif
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4. semesta

Salah satu karakteristik dari matematika yaitu simbol-simbol yang dikosongkan dari
maknanya. Misalnya, apakah arti x, y, z, itu? Hal ini dapat diartikan bermacam-
macam tergantung si pemakai, apakah bilangan, vektor, pernyataan, atau yang
lainnya. Hal ini, menunjukkan adanya lingkup pembelajatan yang disebut semesta
pembicaraan. Dalam pembelajaran matematika terdapat contoh atau soal yang
sangat memperhatikan semesta. Bila semesta yang ditetapkan tidak diperhatikan,
maka akan sangat besar kemungkinan yang diberikan akan salah.

Contohnya pada jam empatan, berapakah 3 + 7 = ?, kita harus menyadari pada
semesta berapakah kita bekerja

Di alam semesta ini, seluruh umat manusia diciptakan berkelompok-kelompok,
berbangsa-bangsa dengan segala perbedaannya. Setiap kelompok mempunyai
aturan-aturan tertentu yang wajib ditaati oleh segenap angota kelompok. Dalam
bersikap dan bertutur kata kita harus memperhatikan di mana kita berada dan
bagaimana aturan yang berlaku dalam kelompok tersebut. Secara umum,
dimanapun kita berada harus dapat menyesuaikan diri dengan lingkungan tempat
kita berada. Jadi dengan selalu menyadari semesta dalam matematika, dapat
digunakan dengan selalu menyadari di mana kita berada dan apa yang berlaku

dalam semesta tersebut.

Contoh pembelajaran untuk siswa Sekolah Menengah

Dengan memahami logika matematika dan dasar keagamaan yang benar akan
semakin meningkatkan keimanan dan ketaqwaan kita pada Alloh swt. Sebagai contoh
misalnya bagi siswa Sekolah Menengah yang sedang mempelajari logika matematika
pada pembahasan konjungsi dapat menggunakan hafalan surat-surat pendek misalnya
Al Qur’an surat Al Ashr yang artinya sebagai berikut:
(1) Demi masa. (2) Sesungguhnya manusia itu benar-benar dalam kerugian (3) Kecuali
orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal saleh dan nasehat menasehati

supaya mentaati kebenaran dan nasehat menasehati supaya menetapi kesabaran.
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Jika kita telaah ayat tersebut dengan menggunakan hukum logika matematika
bahwa konjungsi dari dua pernyataan akan bernilai logik benar jika nilai kebenaran dari
kedua pernyataan tersebut benar. Secara lebih mendalam, maka manusia tidak akan
berada dalam kerugian jika kita beriman dan beramal sholeh. Jika hanya beriman saja
tanpa beramal sholeh maka masih berada dalam kerugian, atau sebaliknya jika
beramal sholeh saja tanpa beriman, kitapun tetap dalam kerugian, apalagi jika tidak
melakukan kedua-duanya, maka jelaslah akan berada dalam kerugian yang besar.

Selainitu, harus konsisten dalam beriman dan beramal sholeh.

E. Kesimpulan
Berdasarkan paparan tersebut di atas dapat disimpulkan bahwa dengan

memperhatikan karakteristik dari matematika dan dengan pembelajaran matematika
yang integratif, maka pendidikan matematika akan dapat meningkatkan nilai moral
siswa di antaranya nilai-nilai:

a. kesepakatan

b. ketaatasasan/konsistensi

c. deduksi

d. semesta
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LOGIS
BAGI KAUM MUDA ATAU REMAIJA
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ABSTRAK

Tantangan dalam membangun keunggulan bangsa akan semakin besar seiring
dengan arus globalisasi dalam semua sektor kehidupan. Pemuda sebagai penerus
bangsa menghadapi masalah besar dalam proses kedewasaan.

Balajar matematika merupakan salah satu alternatif untuk meningkatkan
kemampuan berfikir logis sehingga pemuda tidak terjerumus dalam kenakalan remaja.

Proses pembelajaran yang digunakan harus memanfaatkan otak kiri dan kanan
supaya menarik dan menyenangkan sehingga menumbuhkan minat belajar di kalangan
kaum muda atau remaja secara berkelanjutan.

Kata kunci : belajar matematika, masalah pemuda, otak kiri dan kanan.

ABSTRACT

The challenge in building the nation advantage will be even greater as the flow
of globalization in all sectors of life. Youth as a successor to the nation faces major
problems in the process of maturity.

Hall mathematics is one alternative to improve the ability to think logically so
that the youth do not fall into delinquency.

Learning process used to take advantage of the left and right brain so
interesting and fun so that the growing interest in learning among young people or
teenagers on an ongoing basis.

Keywords: learning mathematics, problem youth, left and right brain.
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PENDAHULUAN
Membangun keunggulan bangsa melalui jalur pendidikan di masa mendatang

menjadi sangat kompleks, karena efek globalisasi sehingga akses informasi semakin
terbentang luas.

(Kim Carter: 2004) dalam publikasinya tentang Learning for the 21° Century.
‘Today’s education system faces irrelevance unless we bridge the gap between how
students live and how they learn.” Dan menurutnya ada 6 (enam) elemen kunci belajar
di abad 21, antara lain:

- Emphasize core subjects (mata pelajaran inti) misalnya matematika.

- Emphasize learning skills (ketrampilan), terdiri dari information and
communication skills, thinking and problem solving skills, interpersonal and self-
directional skills.

Di sini kemampuan sumber daya manusia, terutama pemuda, merupakan
tantangan terbesar yang harus dipersiapkan.

Di sisi lain, secara psikologis kejiwaan para remaja ini masih labil dan goyah,
sehingga secara emosional mudah tidak terkendali dan mudah dipengaruhi.

Belajar matematika merupakan solusi yang tepat untuk menyalurkan tenaga
kaum remaja tersebut menjadi tenaga yang bersifat positif dan konstruktif. Karena
ilmu matematika bersifat deduktif, aksiomatik dan abstrak.

Dalam kasus ini matematika berfungsi :
1. Melatih dan meningkatkan kemampuan berhitung.

2. Melatih dan meningkatkan kemampuan berkomunikasi verbal dan berekspresi.

Sedangkan tujuan mempelajari matematika tersebut adalah untuk :

1. Melatih dan meningkatkan ketajaman berfikir secara logis.
2. Melatih dan meningkatkan kemampuan menguraikan masalah.
3. Melatih dan meningkatkan kemampuan menarik kesimpulan.
4. Melatih dan meningkatkan aktifitas kreatif yang melibatkan imajinasi, intuisi.
5. Melatih dan meningkatkan kemampuan memecahkan masalah.
6. Melatih dan meningkatkan kemampuan berkomunikasi dengan lisan, catatan,
grafik, peta, diagram, dan sebagainya.
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LATAR BELAKANG

Pemuda atau remaja adalah sosok yang berada pada masa transisi antara anak-

anak ke orang dewasa, sehingga banyak penyesuaian yang harus dilakukan. Sehingga

mereka harus menghadapi beberapa masalah untuk menemukan jati dirinya.

el

5.

L 0 N o Uk~ W N

o v kA W N oE

Adapun masalah yang dihadapi remaja antara lain:
Gangguan perkembangan fisik

Gangguan perkembangan motorik

Gangguan perkembangan bahasa

Gangguan fungsi vegetatif

Timbulnya kecemasan berlebih

Gangguan suasana hati (mood disorders)
Kehilangan arah dan frustasi

Gangguan kepribadian terpecah

Dan sebagainya

Sedangkan perubahan-perubahan yang harus dihadapi remaja adalah:
Transisi emosi

Transisi sosialisasi

Transisi dalam bidang spiritual

Transisi dalam hubungan keluarga

Transisi dalam moralitas

Dan sebagainya

Proses pencarian jati diri yang gagal akan menimbulkan masalah antara lain :
Frustasi dan bunuh diri

Terjerumus narkoba dan mabuk-mabukan

Pergaulan bebas dan dugem

Tawuran masal

Sering melamun hingga akhirnya kesurupan

RUMUSAN MASALAH
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Dari latar belakang yang dirumuskan maka berikut ini masalah-masalah yang

dapat dirumuskan :

1. Bagaimana cara membantu pemuda atau remaja dalam menemukan jati
dirinya?
2. Bagaimana cara mengantisipasi supaya pemuda atau remaja tersebut tidak
terjerumus ke dalam hal-hal yang bersifat negatif?
3. Bagaimana cara meningkatkan kualitas pemuda atau remaja tersebut untuk
mencapai keunggulan bangsa?
TUJUAN

Tujuan dari penulisan makalah ini adalah untuk membantu pemuda atau

remaja untuk:

1. Menemukan jati diri dengan berpikir logis, kreatif dan sistematis.
2. Mencegah timbulnya kenakalan remaja sedini mungkin dengan jalan belajar
matematika pada waktu-waktu luang.
3. Memberikan alternatif kegiatan yang dapat dilakukan, sehingga energi yang
disalurkan akan bermanfaat bagi diri sendiri, orang lain, bangsa dan negara.
MANFAAT
Adapun manfaat penulisan makalah ini adalah:
1. Meningkatkan kualitas pemuda sebagai calon-calon pemimpin masa depan.
2. Dengan sumber daya yang berkualitas maka bangsa Indonesia dapat mencapai
keunggulan bangsa.
3. Meningkatkan ketangguhan dan daya saing bangsa di mata internasional.
4. Dapat menjaga harkat dan martabat bangsa dan negara Indonesia.
5. Selanjutnya dapat menciptakan kesejahteraan kemakmuran dan ketentraman.
PEMBAHASAN
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Matematika berasal dari bahasa latin ‘manthanein’ atau ‘mathema’ yang

berarti belajar atau hal yang dipelajari. Selanjutnya matematika didefinisikan sebagai

produk dari pemikiran intelektual manusia (Sumardyono, 2004).

Dalam makalah ini pembahasan pada ruang lingkup matematika non sekolah,

yaitu Menurut Reyt. et al. (Blog UNY: 2009) adalah:

1.

2.

studi pola dan hubungan (study of patterns and relationships).

Cara berpikir (way of thinking) yaitu memberikan strategi untuk mengatur,
menganalisis dan mensintesa data atau semua yang ditemui dalam masalah
sehari-hari.

Suatu seni (an art) yaitu ditandai dengan adanya urutan dan konsistensi
internal.

Sebagai bahasa (a language) dipergunakan secara hati-hati dan didefinisikan
dalam term dan symbol.

Sebagai alat (a tool) yang dipergunakan oleh setiap orang dalam menghadapi

kehidupan sehari-hari.

Ciri utama matematika adalah penalaran deduktif dimana kebenaran didapat

sebagai akibat logis (bersifat konsisten). Sehingga siswa secara tidak langsung diajak

untuk berfikir kritis-kreatif.

Dalam penelitiannya (Rofi’'uddin: 2009) merumuskan variabel berfikir kritis-

kreatif sebagai berikut :

1. Ketrampilan memfokuskan (penentuan problem dan penentuan tujuan).

2. Ketrampilan memperoleh infomasi (pengamatan dan perumusan pertanyaan).

3. Ketrampilan mengingat (encoding dan recalling).

4. Ketrampilan mengorganisasi (pembandingan, pengklasifikasian, penyusunan,
dan perepresentasian).

5. Ketrampilan menganalisis (pengidentifikasian atribut dan komponen,
pengidentifikasian kesalahan).

6. Ketrampilan menggeneralisasikan  (penginferensian, peramalan, dan
pengelaborasian).
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7. Ketrampilan mengintegrasikan (perangkuman dan penataan kembali).

8. Ketrampilan mengevaluasi (penetapan kriteria dan pemverifikasian).

Meskipun demikian, selama ini masih ada kendala dalam membudayakan

belajar matematika di kalangan kaum muda atau remaja. Hal ini dikarenakan adanya

anggapan bahwa belajar matematika itu sulit.

Tidak menutup kemungkinan bahwa kasus tersebut gayut dengan fungsi otak.

Secara teoritis, otak manusia terdiri dari massa protoplasma yang sangat

kompleks. Jika didukung oleh tubuh yang sehat dan mendapatkan rangsangan, otak

akan terus berfungsi, tetap aktif dan reaktif selama lebih dari seratus tahun.

Tiga bagian otak manusia dibagi menjadi 2 (dua) belahan, kanan dan kiri.

Masing-masing belahan mempunyai fungsi yang berbeda, meskipun ada persilangan

atau interaksi diantara keduanya. Menurut Santoso (Prabowo: 2005). Perbedaan fungsi

otak kiri dan kanan adalah seperti tabel berikut:

Tabel 1. Perbedaan fungsi otak kiri dan kanan.

Belahan Otak Belahan Otak
No.
Kiri Kanan

1. | Intelek Intuitif

2. | Konvergen Divergen

3. | Intelektual Emosional

4. | Rasional Metaforik

5. | Verbal Non verbal

6. | Horizontal Vertikal

7. | Konkret Abstrak

8. | Realistis Impulsif

9. | Diarahkan Bebas

10. | Diferensial Eksistensial

11. | Sekuensial Multipel

12. | Historikal Tanpa batas
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waktu
13. | Analitis Sintesis, Holistik
14. | Ekplisit Implisit
15. | Obyektif Subyektif
16. | Suksesif Simultan

Matematika memiliki sifat rasional, realistis, analitis dan obyektif. Jadi, jika kita
merujuk pada tabel di atas maka matematika masuk pada tugas belahan otak kiri.

Namun secara realita pembelajaran matematika mulai dikembangkan dengan
kolaborasi antara otak kiri dan otak kanan secara, sehingga tidak ada kesan ‘sulit’
dalam belajar matematika. Bahkan sebaliknya akan timbul kesan bahwa matematika
itu adalah suatu seni atau art.

Pemanfaatan otak yang seimbang dalam belajar akan membuat belajar terasa
mudah, karena mempunyai pilihan untuk menggunakan bagian otak yang dibutuhkan.
Sebaliknya penggunaan otak yang tidak seimbang akan membuat belajar terasa sulit,
stress, dan timbul gangguan kesehatan mental dan fisik.

Metode pembelajaran yang dapat diterapkan bermacam-macam, tergantung
pada situasi dan kondisi. Antara lain dengan :

1. Musik / lagu

CD interaktif atau multimedia

Memanfaatkan poster dan gambar

Melalui jaritmatika

2

3

4

5. Melalui sempoa
6. Model pembelajaran aktif inovatif
7

Dan sebagainya

Metode quantum learning juga dapat diterapkan dalam proses pembelajaran
matematika. Seperti kita ketahui bersama, bahwa belajar yang menyenangkan akan
menumbuhkan sikap positif, motivasi, ketrampilan belajar seumur hidup dan

kepercayaan diri untuk meraih sukses.
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Gambar 1. Emosi positif meningkatkan kekuatan otak, keberhasilan, dan kehormatan

diri (DePorter: 1999).

Emosi | Kekuatan
positif Otak
A
Kehormatan Keberhasilan
Diri )

Pemanfaatan otak yang seimbang akan menimbulkan emosi positif. Emosi
adalah suatu energi. Sedangkan energi adalah kemampuan untuk melakukan usaha.
Jadi energi akan menimbulkan kekuatan pada otak. Energi yang positif akan mencari
kompensasi pada perbuatan yang konstruktif, sehingga membuahkan keberhasilan.
Akhirnya keberhasilan tersebut akan meningkatkan kehormatan diri.

Dalam upaya membudayakan belajar matematika di kalangan pemuda atau
remaja kita juga harus memperhatikan keunikan yang dimiliki tiap-tiap individu.
Kendala yang dihadapi oleh tiap individu dalam belajar matematika akan bervariasi.

Cara penyelesaiannya pun bersifat person-person.

Belajar matematika yang menyenangkan akan merangsang keinginan untuk
terus belajar dan belajar sehingga tidak ada waktu lagi untuk melakukan perbuatan
negatif. Belajar matematika yang menyenangkan juga dapat meningkatkan
kecerdasan. Berikut ini adalah kutipan pendapat beberapa tokoh :

“Saya adalah anak yang pandai dan berhasil di sekolah, namun belajar tidak

tidak pernah menjadi hal yang menyenangkan tanpa perasaan cemas dan lelah

seperti yang saya rasakan sebelumnya”. Bova (DePorter: 1999).
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- “Karena belajar menjadi begitu menyenangkan, maka tak ada lagi batasan
dalam diri saya. Kini saya tahu bahwa saya dapat belajar apa pun. Mengatakan
bahwa kecerdasan saya berkembang sepuluh kali lipat bukan hal yang terlalu
berlebihan.” Cordova (DePorter: 1999).

- “Nilai-nilai sekolah anak-anak kami telah meningkat. Dan yang lebih penting,

kehormatan diri dan memotivasi mereka.” Powel (DePorter: 1999).

SIMPULAN DAN SARAN

SIMPULAN

Kesimpulan dari pembahasan makalah ini adalah :

1. Belajar matematika akan mendorong untuk berfikir rasional, sistematis, kritis,
jujur dan penuh daya juang.

2. Belajar matematika akan menyenangkan jika metode yang digunakan tepat dan
mampu mengubah pelajaran yang sulit menjadi mudah.

3. Untuk keberhasilan yang sempurna maka dalam belajar matematika harus
diiringi dengan belajar bidang-bidang lainnya yang akan bernilai guna jika

bersinergi dengan matematika.

SARAN
Saran-saran yang dapat diberikan oleh penulis adalah:
1. Hendaklah para pemuda atau remaja memotivasi diri untuk belajar matematika
baik melalui bangku sekolah maupun dengan cara autodidak.
2. Dalam belajar matematika gunakanlah metode yang dianggap paling sesuai
sehingga ketika belajar akan merasa fun.

3. Belajarlah secara berulang-ulang agar memori kita dapat segera mengingat jika

dibutuhkan.
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4. Terkadang mengasah otak dengan berhitung cara konvensional akan lebih
bermanfaat dibandingkan memanjakan diri dengan peralatan moderen yang
ada. Jadi sebaiknya kita mulai melatih otak kita dari sekarang.
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PM.26. PENGEMBANGAN BAHAN AJAR PERMUTASI DAN KOMBINASI PADA
PEMBELAJARAN BERBASIS MASALAH
Oleh: Ibrahim (e-mail: ibrahim311079@gmail.com)
Mahasiswa Sekolah Pascasarjana Universitas Pendidikan Indonesia

Abstrak: Biasanya siswa SMA mengenal beberapa formula yang berkaitan dengan
permutasi dan kombinasi hanya melalui hafalan serta melakukan perhitungan tanpa
makna. Siswa tidak paham dengan baik mengapa formula itu demikian dan bagaimana
bisa demikian. Selain itu, beberapa penelitian menunjukkan bahwa siswa masih kurang
mampu dalam menyelesaikan soal-soal materi permutasi dan kombinasi yang sifatnya
pemecahan masalah. Pembelajaran berbasis-masalah  memungkinkan dapat
memperbaiki pembelajaran materi permutasi dan kombinasi di SMA sesuai dengan
harapan. Harapan tersebut salah satunya dapat meningkatkan kemampuan berpikir
matematis siswa. Untuk terciptanya situasi, kondisi, dan aktivitas pembelajaran
matematika dengan menggunakan PBM serta tercapainya kemampuan berpikir
matematis siswa sesuai dengan harapan, guru dituntut untuk menjabarkan kegiatan
pembelajaran dalam bentuk bahan ajar dan rencana pelaksanaan pembelajaran.
Dalam tulisan ini akan dikaji mengenai pengembangan bahan ajar materi permutasi
dan kombinasi pada pemebelajaran berbasis-masalah dengan disertai alasan
pedagogis mapun didaktis.

Kata kunci: pembelajaran berbasis-masalah serta masalah matematis dan fase-fase
dalam pembelajaran berbasis-masalah.

A. Pendahuluan
1. Latar Belakang Masalah

Materi permutasi dan kombinasi merupakan materi yang menjadi subpokok
bahasan pada Bab Peluang di tingkat sekolah menengah atas. Namun demikian, yang
dibahas dalam materi permutasi dan kombinasi relatif banyak. Pembelajaran materi
permutasi dan kombinasi biasanya di awali dengan pembelajaran materi kaidah
pencacahan.

Menurut pengamatan penulis serta wawancara penulis dengan siswa SMA dan
mahasiswa yang pernah belajar materi permutasi dan kombinasi di tingkat SMA,
biasanya siswa SMA mengenal beberapa formula yang berkaitan dengan permutasi

dan kombinasi hanya melalui hafalan serta melakukan perhitungan tanpa makna.

|

Sebagai contoh, formula C} = ———~— dan B’ =

(n _ k)!k! ' dengan n dan k merupakan

(n—k)
bilangan bulat tak-negatif serta n > k, dipelajari oleh siswa hanya sekedar bersifat

hafalan. Siswa tidak paham dengan baik mengapa formula itu demikian dan bagaimana
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bisa demikian. Lebih jauh, siswa tidak dapat mengkomunikasi ide mengenai hubungan
antara kedua formula tersebut. Memperkuat hal ini, hasil penelitian Atun (2006)
menunjukkan bahwa siswa masih kurang mampu dalam menyelesaikan soal-soal
materi permutasi dan kombinasi yang sifatnya pemecahan masalah.

Berdasarkan pengalaman yang berharga tersebut penulis mencoba untuk
mencari alternatif strategi, model, atau pendekatan pembelajaran vyang
memungkinkan dapat memperbaiki pembelajaran materi permutasi dan kombinasi di
SMA sesuai dengan harapan. Harapan tersebut salah satunya dapat meningkatkan
kemampuan berpikir matematis siswa.

Salah satu alternatif pembelajaran yang memberikan banyak kesempatan bagi
siswa untuk mengembangkan kemampuan berpikir matematis, adalah Pembelajaran
Berbasis-Masalah (selanjutnya disingkat PBM). Pembelajaran berbasis-masalah
(Problem-Based Learning) adalah suatu pembelajaran yang di awali dengan
menghadapkan siswa pada suatu masalah (Savery dan Duffy, 1995, h. 8; Tan, 2004, h.
7; Weissinger, 2004, h. 46). Dalam konteks pembelajaran matematika Shoenfeld dan
Boaler (Roh, 2003, h. 1) menyatakan bahwa PBM adalah suatu strategi pembelajaran
matematika di dalam kelas dengan aktivitas memecahkan masalah serta memberikan
banyak kesempatan pada siswa untuk berpikir kritis, kreatif, dan berkomunikasi
matematis dengan teman sebayanya. Dengan bekal pengetahuan, kemampuan, dan
pengalaman yang dimilikinya, dalam PBM siswa dituntut untuk menyelesaikan masalah
yang sengaja diberikan oleh guru.

Melalui PBM ini siswa dikondisikan untuk fokus pada kegiatan memecahkan
masalah. Dalam kegiatan memecahkan masalah tersebut siswa memiliki kesempatan
yang luas untuk dapat bertukar ide atau pendapat dengan siswa lainnya sehingga
memperoleh pemahaman baru tentang matematika, yang disisipkan dalam masalah
tersebut. Kemudian, dalam kegiatan memecahkan masalah tersebut siswa memiliki
kesempatan yang luas untuk dapat mencari hubungan, menganalisis pola, menemukan
metode yang sesuai atau tidak sesuai, menguji hasil, menilai dan mengkritisi pemikiran
temannya. Dengan demikian secara optimal siswa melibatkan diri dalam proses

pembelajaran matematika.
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Untuk terciptanya situasi, kondisi, dan aktivitas pembelajaran matematika
dengan menggunakan PBM serta tercapainya kompetensi atau kemampuan yang telah
ditetapkan dalam kurikulum yang berlaku, guru dituntut untuk menjabarkan kegiatan
pembelajaran dalam bentuk bahan ajar dan rencana pelaksanaan pembelajaran.
Penjabaran itu mengacu pada karakteristik dari PBM, mempertimbangkan
pengetahuan awal siswa, aspek keterkaitan antar materi, dan kemampuan berpikir
matematis.

Memperhatikan uraian di atas, maka keperluan untuk melakukan studi atau
kajian yang berfokus pada pengembangan bahan ajar permutasi dan kombinasi pada
PBM dipandang oleh penulis merupakan langkah yang sangat urgen dan utama. Dalam
hubungan ini, maka penulis mencoba untuk melakukan studi literatur berkaitan

dengan hal tersebut.

2. Rumusan Masalah
Dari uraian pada latar belakang masalah, maka dirumuskan permasalahannya,
yaitu bagaimana bahan ajar materi permutasi dan kombinasi pada pembelajaran

berbasis-masalah dikembangkan?

3. Tujuan dan Manfaat

Tujuan yang ingin dicapai dalam studi literatur ini adalah untuk menelaah dan
memperoleh gambaran mengenai bahan ajar materi permutasi dan kombinasi pada
pembelajaran berbasis-masalah.

Secara praktis hasil dari studi ini dapat bermanfaat bagi sekolah (guru atau
siswa), yaitu sebagai informasi tentang alternatif bahan ajar materi permutasi dan
kombinasi yang dapat digunakan pada pembelajaran berbasis-masalah dalam rangka
mencapai kemampuan berpikir matematis siswa yang sesuai dengan harapan.
Sedangkan secara teoritis akan bermanfaat bagi studi literatur, studi lapangan, dan

pengembangan keilmuan pendidikan matematika.

Seminar Nasional Pembelajaran MatematiRa Sekolah, 6 Desember 2009 290
Jurusan Pendidikan matemdtica FMIPA UNY



PROSIDING ISBN : 978-979-16353-4-9

B. Pembahasan
1. Masalah Matematis dalam Pembelajaran Berbasis Masalah
Ciri-ciri masalah yang baik yang digunakan dalam PBM berdasarkan pendapat
Hiebert (Walle, 2007, h. 38 — 39), yaitu:
1) Masalah harus disesuaikan dengan kondisi siswa.
2) Masalah harus dikaitkan dengan matematika yang akan dipelajari siswa.
3) Jawaban dan metode pemecahan masalah memerlukan penjelasan.
Dari sejumlah ciri-ciri masalah yang baik yang digunakan dalam PBM
menunjukkan bahwa masalah yang disajikan seharusnya memberikan kesempatan
yang luas pada siswa untuk melibatkan diri dalam berpikir dan mengembangkan

matematika yang diperlukan mereka.

2. Fase-fase dalam Pembelajaran Berbasis Masalah
Menurut Tsuruda (Walle, 2007, h. 42 — 48) bahwa ada tiga fase dalam PBM, yaitu
sebagai berikut.

1) Fase sebelum pembelajaran. Ada tiga agenda yang terkait dengan fase sebelum
pembelajaran, yaitu: 1) memastikan bahwa para siswa memahami masalah; 2)
menjelaskan  hal-hal yang diharapkan dari siswa sebelum mereka
menyelesaikan masalah; dan 3) menyiapkan mental para siswa untuk
menyelesaikan masalah.

2) Fase selama pembelajaran. Terdapat agenda yang jelas yang dapat guru
lakukan, yaitu: 1) memberikan siswa kesempatan untuk bekerja tanpa petunjuk
dari guru atau hindari bantuan di awal kerja siswa; 2) menggunakan waktu ini
untuk mendeteksi perbedaan-perbedaan siswa berpikir, ide-ide yang mereka
gunakan untuk memecahkan masalah; 3) memberikan bantuan pada saat-saat
tertentu yang sesuai, tetapi hanya didasarkan pada ide siswa dan cara siswa
berpikir, namun dengan tidak memberitahukan metode pemecahannya; dan 4)
memberikan kegiatan yang bermanfaat bagi siswa yang dapat memecahkan

masalah lebih awal.
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3) Fase sesudah pembelajaran. Agenda untuk fase setelah pembelajaran dapat
dengan mudah untuk dikatakan tetapi sulit untuk dicapai. Agenda tersebut,
yaitu: 1) melibatkan siswa dalam diskusi yang produktif dengan mengusahakan
mereka bekerja sama sebagai sebuah komunitas belajar; 2) menggunakan
kesempatan ini untuk mengetahui cara siswa berpikir dan cara mereka
mendekati permasalahan; dan 3) membuat ringkasan ide-ide pokok dan

mengidentifikasi masalah-masalah untuk kegiatan selanjutnya.

3. Gambaran Mengenai Bahan Ajar, Prosedur, dan Proses pada PBM

Sesuai dengan karakteristik PBM, bahan ajar disajikan dalam bentuk masalah
matematis. Dengan kata lain, siswa memiliki peran yang sangat besar dalam upaya
memahami konsep, mengembangkan prosedur, menemukan prinsip, serta
menerapkan konsep, prosedur, dan prinsip tersebut dalam penyelesaian masalah yang
diberikan. Sementara itu peran utama guru, yaitu sebagai fasilitator yang harus
memfasilitasi setiap perkembangan yang terjadi pada diri siswa selama proses
pembelajaran berlangsung.

Secara umum, bahan ajar yang dirancang secara kontekstual. Sebagai contoh,
beberapa masalah matematika yang dirancang atau dikembangkan agar siswa dapat
menemukan dan menerapkan konsep, prosedur, dan prinsip dari Kaidah Dasar
Menghitung, Permutasi, serta Kombinasi. Kepada siswa dihadapkan rangkaian masalah
matematis. Berikut ini adalah masalah pertama yang diajukan berupa sebuah kasus

yang berjudul Menu Paket Makanan.
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Menu Paket Makanan

Restoran siap saji kepunyaan Bapak Ibrahim dan Ibu Linda memiliki menu yang
diperlihatkan pada gambar di bawah ini. Seperti yang bisa Anda lihat, menu tersebut
menampilkan dua hidangan pembuka, tiga hidangan utama, dan empat minuman.

PEMBUK A HIPANGAN UTAMA
Rp. 5.000,00 Rp. 9.000,00
Rp. 6.000,00 Rp. 11.000,00

Ayam Goreng .... Rp. 13.000,00
MINUMAN

Rp. 2.500,00 Rp. 5.000,00
Rp. 4.000,00 Rp. 5.000,00

Dapatkah Anda menolong Bapak Ibrahim dan Ibu Linda untuk:

(a) mendaftar paket menu makanan yang terdiri dari satu hidangan utama dan satu
minuman berbeda yang tersedia di restorannya?

(b) menentukan banyaknya paket menu makanan yang terdiri dari satu hidangan
utama dan satu minuman berbeda yang tersedia di restoran siap saji kepunyaan
Ibu Linda?

(c¢) mendaftar paket menu makanan yang terdiri dari satu pembuka, satu hidangan
utama, dan satu minuman berbeda yang tersedia di restorannya?

(d) menentukan banyaknya paket menu makanan yang terdiri dari satu pembuka, satu
hidangan utama, dan satu minuman berbeda yang tersedia di restoran siap saji
kepunyaan Ibu Linda?

Selesaikanlah masalah ini dengan cara apapun yang dapat Anda lakukan!

Masalah ini disesuaikan dengan kondisi atau pengalaman siswa dalam
kehidupannya serta dikaitkan dengan konsep matematika yang akan dipelajari, yaitu
Konsep Kaidah Pencacahan. Masalah dirancang dengan harapan dapat mengarahkan
siswa untuk dapat menemukan cara menghitung dengan menggunakan diagram
pohon, menggunakan tabel, menggunakan aturan perkalian. Dengan demikian,
mengacu pada fase sebelum pembelajaran pada PBM, di sini guru bisa memastikan

bahwa masalah tersebut akan dipahami siswa.

Selanjutnya guru harus mempersiapkan cara untuk mengaktifkan pengetahuan
awal para siswa, jika perlu. Untuk masalah tersebut, penting bagi siswa memahami ide
tentang penggunaan fakta-fakta yang membantu. Siswa sangat mungkin menggunakan
fakta tentang pemasangan antara anggota-anggota dari dua himpunan. Masalah yang
disajikan di atas relatif tidak menguras pikiran guru untuk mengaktifkan pengetahuan
awal siswa karena masalah tersebut sering hadir dalam kehidupan siswa-siswa SMA.
Sebagai contoh dalam mengaktifkan pengetahuan awal siswa, guru dapat membantu
siswa dengan menanyakan, “Kapan kamu belajar relasi antara dua himpunan dan

bagaimana kamu memahaminya?”
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Untuk masalah (a) pada permasalahan yang berjudul Menu Paket Makanan ini,
mungkin saja siswa mencoba mendaftarkan seperti berikut: “roti dan teh, ayam goreng
dan kopi, sate dan cola, roti dan susu, ayam goreng dan susu, sate dan teh, ayam
goreng dan cola, serta sate susu”. Jika ini terjadi maka guru dapat memancing rasa
ingin tahu siswa, misalkan dengan pertanyaan: “Apakah kamu yakin tidak ada daftar
paket menu yang terlewat?” Atau pertanyaan: “Bagaimana jika ada pelanggan yang
memesan ‘ayam goreng dan teh’? Di sini siswa dipancing untuk memeriksa kembali
daftar yang ditulisnya, kemudian siswa akan menyadari bahwa pada daftarnya belum
lengkap, mungkin selanjutnya siswa mencoba untuk menambahkan beberapa daftar

yang menurut siswa belum didaftarkan.

Untuk sementara waktu, biarkan saja jika ada siswa yang menyelesaikan masalah
(a) dengan cara mendaftarkannya secara acak. Karena hal itu akan menjadi kekayaan
untuk bekal dalam sebuah diskusi kelas. Namun tidak menutup kemungkinan di dalam
diskusi kecil siswa merevisi pekerjaannya ke arah yang lebih formal. Dalam hal ini guru

harus pandai mengekplorasi pemikiran siswa sehingga terdapat ragam solusi.

Sementara itu untuk masalah (b), di sini guru dapat memberikan kepercayaan
penuh pada siswa untuk menyelesaikannya. Di antara siswa dalam menyelesaikan
masalah (b) ini, mungkin berbeda-beda caranya seperti halnya penyelesaian untuk
masalah (a). Penyelesaian masalah (b) oleh siswa tergantung pada cara yang digunakan
siswa untuk menyelesaikan masalah (a). Perbedaan cara dalam menyelesaikan
masalah ini memberikan keuntungan baik untuk siswa maupun guru. Hal ini karena
dengan perbedaan itu akan menciptakan diskusi yang yang seru pada fase
pembelajaran berikutnya.

Sementara itu proses penyelesaian masalah (c) dan (d) serupa dengan
penyelesaian masalah (a) dan (b). Namun, untuk masalah (c) dan (d) sedikit diperluas
konteksnya. Ini dalam rangka memfasilitasi pengembangan ide-ide siswa serta
penguatan terhadap pengetahuan yang dibentuk dari proses penyelesaian masalah (a)
dan (b). Pada masalah (c) ini, siswa mungkin merasa tidak praktis jika penyelesaiannya
didaftarkan secara acak karena telah melibatkan pemilihan tiga objek. Di sini ada

peluang bagi siswa untuk membetuk objek mental baru berupa cara yang mengarah
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pada penggunaan diagram pohon atau tabel. Kemudian, dalam menyelesaikan
masalah (d) ada kemungkinan siswa dapat melihat pola yang terjadi dari masalah (a),
(b) dan (c) sehingga menemukan prosedur dan prinsip yang dapat digunakan dalam

menyelesaikan masalah berikutnya.

Masalah yang disajikan di atas memiliki kesempatan bagi siswa, pada awal
mengerjakan, untuk bekerja tanpa petunjuk dari guru ataupun temannya. Dalam hal
ini dengan mengacu pada fase selama pembelajaran pada PBM, di sini guru dapat
mendeteksi perbedaan-perbedaan siswa berpikir, ide-ide apa yang mereka gunakan
untuk memecahkan masalah. Namun tidak menutup kemungkinan guru memberikan
saran-saran dengan hati-hati serta tidak berkaitan langsung dengan penyelesaian
masalah kepada mereka yang merasa buntu ataupun mereka yang merasa telah

menyelesaikan masalah.

Kemudian, masalah yang disajikan di atas memiliki kesempatan bagi siswa untuk
dapat menyelesaikannya dengan lebih dari satu cara karena masalah tersebut tidak
mengisyaratkan untuk diselesaikan dengan satu prosedur atau cara tertentu.
Selanjutnya hal ini yang membuka ruang bagi guru untuk melibatkan siswa secara luas
untuk berdiskusi yang produktif, bekerja sama dengan siswa lain, saling menghargai
pendapat, dan saling mendorong, mengkritisi, dan mengkreasi solusi masalah yang
lebih efektif. Di sisi lain dalam fase ini yang disebut sebagai fase setelah pembelajaran
guru aktif mendengarkan dan mengesplorasi, tanpa mengevaluasi cara siswa

mendekati dan memecahkan masalah.

Namun kemudian akhirnya dari hasil diskusi para siswa, guru selanjutnya
mengarahnya untuk membuat simpulan dan ringkasan hasil-hasil yang penting. Dalam
kaitan masalah di atas siswa memiliki kemungkinan untuk dapat menemukan cara
menghitung dengan menggunakan diagram pohon, menggunakan tabel, sampai
akhirnya menggunakan aturan perkalian.

Agar siswa mampu menggunakan objek mental yang baru terbetuk pada situasi
berbeda, kepada mereka selanjutnya diajukan masalah berikutnya yang merupakan

pengembangan dari masalah di atas. Masalah yang diajukan, yaitu sebagai berikut.
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Menghitung Banyaknya Stelan Pakaian

Indra memiliki 2 kaca mata, 5 baju lengan pendek berbeda, 3 celana panjang berbeda, dan 2

pasang sepatu berbeda.

(a) Selama berapa harikah Indra dapat tampil dengan stelan baju, celana, dan sepatu yang
berbeda?

(b) Selama berapa harikah Indra dapat tampil dengan stelan kaca mata, baju, celana, dan
sepatu yang berbeda?

Ajukan sebuah aturan berdasarkan temuan pada soal (a) dan (b)!

Bagi siswa yang bisa melihat benang merah antara masalah pertama dengan
masalah kedua ini, dapat dengan mudah menyelesaikan masalah (a), yaitu dengan
menggunakan diagram pohon, tabel, atau aturan perkalian. Sementara bagi mereka
yang menghadapi kesulitan untuk menyelesaikan masalah tersebut dengan sedikit
diberikan petunjuk, misalnya “ingat cara menyelesaikan masalah (c) pada masalah
pertama”, maka dengan mudah mereka dapat menyelesaikannya.

Terbentuknya objek-objek mental baru ini tentu saja dapat dikembangkan lebih
jauh lagi sehingga diperoleh objek mental baru lainnya. Dalam hal ini dengan meminta
siswa untuk mengajukan sebuah aturan berdasarkan temuan pada masalah (a) dan (b).
Sehingga akhirnya melalui dua masalah yang telah dikemukakan di atas, siswa dapat
memahami konsep, prosedur, dan prinsip dari Aturan atau Kaidah Perkalian.

Masalah demi masalah dihadapkan pada siswa dengan menggunakan prosedur
kerja dari PBM. Harapannya, melalui masalah-masalah yang sistematis tersebut, siswa
mampu mencari hubungan, menganalisis pola, menemukan metode mana yang sesuai
atau tidak sesuai, menguji hasil, menilai dan mengkritisi pemikiran temannya. Dengan
demikian secara optimal para siswa melibatkan diri dalam proses pembelajaran
matematika.

Agar siswa memiliki kemampuan untuk menemukan pengetahuan, baik
pengetahuan yang baru dipelajari maupun pengetahuan sebelumnya, kepada mereka
juga dihadapkan masalah tidak rutin yang memuat tuntutan untuk melakuakn proses
berpikir lebih kompleks. Salah satu contoh masalah yang diberikan dalam

pembelajaran misalnya sebagai berikut.
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Menghitung Banyaknya Rute Terpendek

Perhatikan gambar di bawah ini. Gambar di bawah adalah ram yang terbuat dari kawat.
Seekor semut akan berjalan dari A ke B. Berapa banyak lintasan terpendek dari A ke B
yang dapat dilalui semut? Berikan penjelasan secukupnya !

B

A

Masalah ini tergolong sulit bagi siswa SMA kelas XI karena fakta-fakta yang
tersedia tidak secara eksplisit terkait dengan konsep kombinasi yang sebelumnya
dipahami siswa. Padahal, untuk bisa menyelesaikan masalah ini siswa terlebih dahulu
harus menyadari bahwa permasalahan yang diajukan sebenarnya terkait dengan
konsep pemilihan k objek berbeda dari n objek yang ada. Bagi siswa yang sudah
menyadari hal tersebut, juga belum tentu dapat dengan mudah menyelesaikan
masalah yang diajukan tanpa intervensi dari guru yang dilakukan melalui teknik
scaffolding.

Untuk memanfaatkan beberapa pengetahuan sebelumnya yang sudah dibentuk

oleh siswa, masalah di atas dapat dikembangkan menjadi masalah seperti berikut.

Menghitung Banyaknya Rute Terpendek

Perhatikan gambar di bawah ini. Gambar di bawah adalah ram yang terbuat dari kawat.
Seekor semut akan berjalan dari A ke B. Berapa banyak lintasan terpendek dari A ke B
yang dapat dilalui semut? Berikan penjelasan secukupnya !

B
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Melalui penyelesaian masalah ini siswa memiliki kesempatan untuk dapat
menerapkan berbagai pengetahuan sebelumnya terutama yang berkenaan dengan
kaidah perkalian, kaidah penjumlahan, dan kombinasi. Selain itu, mereka dituntut
untuk dapat menghubungkan pengetahuan tersebut sehingga akhirnya sampai pada
pencarian banyaknya lintasan terpendek.

Model sajian bahan ajar seperti tergambar dalam beberapa contoh di atas
dikembangkan berlandaskan pada karakteristik dan prosedur kerja pada PBM. Melalui
sajian seperti itu diharapkan terjadi kondisi atau aktivitas siswa yang dapat

mengembangkan kemampuan berpikir matematis siswa, sesuai dengan harapan.

C. Simpulan dan Saran

Pembelajaran berbasis-masalah dengan menyajikan masalah pada awal
pembelajaran merupakan salah satu stimulus dan pemicu siswa untuk berpikir. Berarti
masalah bertindak sebagai kendaraan proses belajar untuk mencapai tujuan. Konsep
pembelajaran seperti itu, dapat memfasilitasi siswa untuk mencari hubungan,
menganalisis pola, menemukan metode yang sesuai atau tidak sesuai, menguji hasil,
menilai, dan mengkritisi pemikiran temannya sehingga secara optimal mereka
melibatkan diri dalam proses pembelajaran matematika.

Pengembangan bahan ajar dan prosedur kerja pedagogis pembelajaran
matematika dengan menggunakan PBM dalam rangka mencapai kemampuan berpikir
matematis, bukan hal mudah. Namun demikian, dengan menyajikan masalah-masalah
yang sistematis sebagai stimulus dan dengan disertai intervensi guru dan penyiapan
petunjuk yang tepat, diduga kuat dapat secara efektif membantu terbentuknya objek-
obejek mental baru. Kemudian, pada proses tertentu objek-objek mental itu dapat
berfungsi sebagai stimulus internal lanjutan untuk mendorong terjadinya objek mental
baru lainnya. Semuanya itu sangat mungkin akan bermuara pada tercapainya
kemampuan berpikir matematis siswa yang baik.

Selanjutnya diharapkan kajian ini dapat dijadikan titik tolak untuk

mengembangkan bahan ajar materi permutasi dan kombinasi dengan banyak lagi
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variasi pendekatan yang dapat dijadikan bahan ajar pada pembelajaran berbasis-
masalah. Selain itu, pengembangan bahan ajar ini tentu harus disesuaikan dengan latar

belakang siswanya, sehingga penggunaannya nanti akan lebih efektif.
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PM.27. PENINGKATAN KEMAMPUAN KOMUNIKASI MATEMATIKA SISWA DALAM
PEMBELAJARAN MATEMATIKA MELALUI MODEL PEMBELAJARAN KOOPERATIF TIPE
THINK-PAIR-SHARE (TPS) DI SMA NEGERI 1 GODEAN

Arifah Muzayyanah
JI. Nias 75, Perumahan Nogotirto I, Gamping, Sleman

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan komunikasi
matematika siswa serta mendeskripsikan pelaksanaan pembelajaran matematika
menggunakan model Think-Pair-Share dalam meningkatkan kemampuan komunikasi
matematika siswa kelas XI IPA 2 SMA Negeri 1 Godean.

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas dengan subjek siswa kelas XI
IPA 2 SMA Negeri 1 Godean. Instrumen yang digunakan adalah peneliti, lembar
observasi kemampuan komunikasi matematika siswa, lembar observasi pelaksanaan
pembelajaran, angket, tes, pedoman wawancara dengan siswa dan pedoman
wawancara dengan guru.

Berdasarkan hasil penelitian, diperoleh kesimpulan bahwa pembelajaran
dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Think-Pair-Share mampu
meningkatkan kemampuan komunikasi matematika siswa dalam pembelajaran
matematika di kelas XI IPA 2 SMA Negeri 1 Godean. Pelaksanaan pembelajaran
matematika menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Think-Pair-Share
dilakukan dalam tiga tahap, vyaitu: (1) think, (2) pair, (3) share. Setelah dilaksanakan
pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Think-Pair-
Share pada pembelajaran matematika kelas Xl IPA 2 SMA Negeri 1 Godean, terjadi
peningkatan kemampuan komunikasi matematika siswa. Hal ini dapat dilihat dari hasil
observasi kemampuan komunikasi matematika siswa setelah siklus | sebesar 40%
dalam kriteria sedang dan setelah siklus Il naik menjadi 57% dalam kriteria sedang.
Selain dari hasil observasi kemampuan komunikasi siswa, diperoleh juga bahwa dari
hasil tes siklus | dan tes siklus Il diperoleh adanya peningkatan kemampuan komunikasi
matematika siswa, yaitu sebanyak 32 siswa atau 94,12% dari jumlah siswa mengalami
peningkatan skor total kemampuan komunikasi matematika siswa. Dari hasil tes juga
diperoleh rata-rata tes siswa meningkat dari 61,57 pada siklus | menjadi 75,59 pada
siklus II.

PENDAHULUAN
A. Analisis Situasi

Matematika merupakan salah satu ilmu dasar yang mendukung dan mendasari
perkembangan ilmu lainnya, mempunyai peran yang penting dalam berbagai disiplin

ilmu dan memajukan daya pikir manusia. Bagi dunia keilmuan, matematika memiliki
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peran sebagai bahasa simbolik yang memungkinkan terwujudnya komunikasi secara
tepat dan cermat sehingga informasi lebih mudah untuk dipahami.

Matematika tidak hanya sebagai ilmu, tetapi juga sebagai dasar logika
penalaran dan penyelesaian kuantitatif yang dipergunakan dalam ilmu lain. Ini berarti
matematika memegang peranan penting dalam perkembangan ilmu pengetahuan dan
teknologi sehingga penguasaan matematika sejak dini diperlukan siswa untuk
menguasai dan menciptakan teknologi masa depan. Oleh karena itu, mata pelajaran
matematika perlu diberikan untuk membekali siswa agar dapat mengembangkan
kemampuan menggunakan bahasa matematika dalam mengkomunikasikan ide atau
gagasan.

Dalam pembelajaran matematika, ketika proses komunikasi berlangsung,
terdapat persoalan dalam penggunaan simbol yang tepat,serta penyusunan argumen
terhadap suatu pernyataan secara logis. Kedua persoalan ini merupakan kemampuan
yang harus dikuasai agar belajar matematika menjadi lebih bermakna. Kemampuan
tersebut dikenal dengan kemampuan komunikasi matematika (Gerald Folland,2001).

Komunikasi matematika menurut National Council of Teachers of Mathematics
(2000: 60) adalah kemampuan mengorganisasi dan mengkonsolidasi pikiran
matematika melalui komunikasi secara lisan maupun tertulis, mengkomunikasikan
gagasan tentang matematika secara logis dan jelas kepada orang lain, menganalisis
dan mengevaluasi pikiran matematika dan strategi yang digunakan orang lain, dan
menggunakan bahasa matematika untuk menyatakan ide-ide matematika secara
tepat.

Kemampuan komunikasi matematika sangat diperlukan siswa. Depdiknas
(2004: 9) menyatakan satu kompetensi yang diharapkan dapat tercapai dalam belajar
matematika yang berkaitan dengan ketrampilan matematika adalah kompetensi
mengkomunikasikan gagasan dengan simbol-simbol, tabel, grafik atau diagram untuk
memperjelas keadaan atau masalah serta pemecahannya. Selanjutnya, Depdiknas
(2004: 11) juga menyatakan bahwa kemampuan matematika yang dipilih serta
ditetapkan sudah dirancang sesuai dengan kemampuan dan kebutuhan siswa agar

dapat berkembang secara optimal, maka kompetensi yang terkait dengan komunikasi
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ini harus dicapai selama proses pembelajaran berlangsung di kelas. Kegiatan
mengkomunikasikan hasil dan proses belajar dan menemukan ide-ide matematika ini
akan menjadi sangat penting karena akan digunakan para siswa baik ketika masih
sekolah, kuliah, kerja maupun terjun dalam masyarakat.

Kemampuan komunikasi matematika siswa penting untuk dikembangkan
karena mencakup kemampuan mengkomunikasikan pemahaman konsep, penalaran,
dan pemecahan masalah sebagai tujuan pembelajaran matematika. Hal tersebut
mendorong peneliti untuk melakukan penelitian mengenai kemampuan komunikasi
matematika siswa SMA Negeri 1 Godean. Dari hasil ulangan harian siswa, peneliti
mengetahui bahwa secara umum prestasi belajar siswa SMA Negeri 1 Godean
dianggap masih kurang. Hal itu diperkuat hasil wawancara dengan guru matematika
SMA Negeri 1 Godean, didapatkan informasi bahwa secara umum kemampuan
komunikasi matematika siswa dianggap kurang. Masih banyak siswa yang mampu
menulis rumus dengan benar, tetapi salah mensubstitusikan nilai yang diketahui pada
soal ke dalam rumus tersebut ataupun sebaliknya. Hal itu disebabkan karena siswa
tidak terbiasa membuat visualisasi untuk mendeskripsikan masalah matematika.
Sebagai dampaknya, siswa menjadi kurang mampu mengubah bentuk uraian ke dalam
model matematika. Siswa juga belum terbiasa menyelesaikan persoalan yang
menggunakan kata tanya “mengapa” dan “bagaimana”. Hal itu menandakan
kemampuan siswa dalam memberi alasan rasional terhadap suatu pernyataan
dianggap masih kurang.

Peneliti juga melakukan wawancara dengan beberapa siswa, mereka mengaku
hanya mencatat jawaban soal yang telah dibahas tanpa mengetahui maknanya. Siswa
juga kadang hanya sekedar mencatat rumus yang disampaikan oleh guru tanpa tahu
asal-usulnya, sehingga akhirnya mereka hanya menghafalkan rumus. Dari hal-hal di
atas, jelaslah bahwa kemampuan komunikasi matematika siswa masih tergolong
rendah. Dalam proses pembelajaran di kelas, siswa memiliki minat dalam
menyelesaikan masalah yang diajukan guru, tetapi kurang mempunyai komunikasi

matematika.
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Selain mencari informasi mengenai kemampuan komunikasi matematika siswa,
peneliti juga melakukan peninjauan terhadap karakteristik siswa kelas XI IPA 2. Meski
pembagian kelas tidak berdasarkan nilai akhir yang diperoleh siswa pada saat mereka
duduk di kelas X, tetapi setelah kegiatan pembelajaran berlangsung, kelas XI IPA 2
dirasa memiliki minat dan motivasi belajar yang lebih rendah daripada kelas lainnya.

Dari pengamatan peneliti di kelas XI IPA 2 SMA N 1 Godean, diketahui bahwa
guru menyampaikan materi dengan metode ceramah, tanya jawab dan diskusi
sehingga pembelajaran belum efektif karena siswa belum berperan aktif. Guru masih
sering mendominasi pembelajaran sedangkan siswa hanya menerima pengetahuan
yang disampaikan guru. Guru terkadang langsung memberikan jawaban dalam bentuk
sudah jadi tanpa menjelaskan cara menyelesaikan soal tersebut sehingga komunikasi
hanya terjadi satu arah. Hal itu terkadang menyebabkan siswa kurang dapat
memahami gagasan yang dikemukakan guru, dan pada akhirnya siswa malas untuk
mencari jalan menemukan jawaban tersebut. Selain itu, siswa jadi merasa tidak
percaya diri mengemukakan ide-idenya. Oleh karena itu, peneliti memandang perlu
adanya alternatif model pembelajaran sebagai upaya meningkatkan kemampuan
komunikasi matematika untuk mencapai tujuan pembelajaran.

Dalam pembelajaran, guru hendaknya memilih alternatif model pembelajaran
secara tepat, mampu mengembangkan dan menerapkan dalam proses pembelajaran
serta harus memperhatikan faktor siswa sebagai subyek belajar. Hari Suderadjat (2004:
44) mengemukakan bahwa semua kegiatan pembelajaran dalam bentuk eksplorasi,
menjelaskan, menyelidiki, menguraikan dan menetapkan suatu putusan, dapat
mendorong siswa dalam pengembangan berkomunikasi.

Salah satu model pembelajaran yang dapat mendorong siswa dalam
mengembangkan komunikasi mereka adalah model cooperative learning tipe Think-
Pair-Share yang melibatkan siswa secara berkelompok maupun individu.
Pengelompokan dalam Think-Pair-Share hanya dilakukan secara berpasangan (pairing).
Selain berkelompok, dalam Think-Pair-Share, dilaksanakan juga sharing dengan teman
sekelas sehingga diskusi tidak hanya terjadi dengan pasangannya, tetapi juga dengan

seluruh kelas.
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Peran guru dalam pembelajaran dengan menggunakan model Think-Pair-Share
adalah sebagai fasilitator. Sebagai fasilitator, guru hendaknya mengusahakan sumber
belajar yang berguna serta dapat menunjang pencapaian tujuan dan proses belajar
mengajar, baik yang berupa narasumber, buku teks, majalah ataupun surat kabar
(Moh. Uzer Usman, 2002: 11).

Suasana kondusif perlu diciptakan guru sehingga siswa tertarik untuk mengikuti
pembelajaran dari awal hingga akhir melalui model pembelajaran kooperatif tipe
Think-Pair-Share. Model pembelajaran ini memungkinkan siswa untuk terlibat secara
aktif dalam pembelajaran, mengembangkan pengetahuan, sikap dan ketrampilannya
secara mandiri. Model pembelajaran kooperatif tipe Think-Pair-Share lebih
menekankan pada aktivitas belajar siswa, bukan aktivitas mengajar guru. Pada
akhirnya, setelah diterapkan model pembelajaran ini, kemampuan komunikasi
matematika siswa meningkat.

Berdasarkan analisis situasi di atas, diperlukan penelitian untuk meningkatkan
kemampuan komunikasi matematika siswa dalam pembelajaran matematika di SMA
Negeri 1 Godean melalui model pembelajaran kooperatif tipe Think-Pairs-Share.

B. Rumusan masalah

Berdasarkan analisis situasi di atas, dapat dirumuskan masalahnya, yaitu :

1. Bagaimana pelaksanaan pembelajaran matematika menggunakan model Think-
Pair-Share dalam meningkatkan kemampuan komunikasi matematika siswa dalam
pembelajaran matematika melalui model pembelajaran kooperatif tipe Think-Pair-
Share di kelas XI IPA 2 SMA N 1 Godean?

2. Bagaimana kemampuan komunikasi matematika siswa dalam pembelajaran
matematika melalui model pembelajaran kooperatif tipe Think-Pair-Share di kelas
XI'IPA2 SMA N 1 Godean?

C. Tujuan penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk:

1. Meningkatkan kemampuan komunikasi matematika siswa SMA N 1 Godean

setelah melakukan pembelajaran dengan menggunakan model Think-Pair-Share.
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2. Mendeskripsikan tentang pelaksanaan pembelajaran matematika menggunakan
model Think-Pair-Share dalam meningkatkan kemampuan komunikasi matematika
SMA N 1 Godean.

D. Manfaat penelitian

Hasil penelitian diharapkan dapat bermanfaat untuk :

1. Bagi peneliti :

a. Sebagai pengalaman yang berharga dalam bidang penelitian pendidikan.

b. Mampu memahami pelaksanana model pembelajaran Think-Pair-Share.

2. Bagisiswa:

a. Pelaksanaan pembelajaran menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe
Think-Pair-Share dapat meningkatkan kemampuan berkomunikasi matematika
dalam pembelajaran matematika di kelas sehingga pada akhirnya dapat
meningkatkan hasil belajar siswa.

b. Membentuk dan meningkatkan rasa tanggung jawab siswa terhadap kegiatan
belajarnya.

¢. Memupuk kerja sama antara siswa yang satu dengan yang lainnya.

3. Bagiguru:

a. Memberikan masukan kepada guru, khususnya guru matematika SMA Negeri 1
Godean dalam menerapkan model-model pembelajaran, khususnya model
pembelajaran kooperatif tipe Think-Pair-Share.

b. Memberikan masukan kepada guru dan para pendidik lainnya dalam
menciptakan perubahan iklim belajar yang kondusif untuk pembentukan dan

peningkatan kemampuan komunikasi matematika siswa.

METODE PENELITIAN
A. Subjek dan Objek Penelitian

Subjek penelitian ini adalah siswa kelas Xl IPA 2 SMA Negeri 1 Godean.
Sedangkan objek penelitian adalah seluruh proses dan hasil pembelajaran matematika
dengan penerapan pembelajaran kooperatif tipe Think-Pair-Share untuk meningkatkan

kemampuan komunikasi matematika siswa di kelas tersebut.
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B. Rancangan Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas murni karena guru bertindak
sebagai peneliti. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan model penelitian tindakan
kelas model spiral yang dikembangkan oleh Kemmis dan Mc. Taggart.

Prosedur Penelitian Tindakan Kelas (PTK) terdiri atas beberapa siklus dan tiap-
tiap siklus terdiri atas 4 tahap, yaitu:

a. Perencanaan (Planning)
Kegiatan yang dilakukan dalam tahap ini adalah : (1) menyusun RPP; (2)
menyiapkan LKS; (3) menyiapkan lembar observasi pelaksanaan pembelajaran dan
lembar observasi kemampuan komunikasi matematika siswa; (4) membuat
pedoman wawancara untuk guru dan siswa; (5) menyusun soal tes siklus | dan tes
siklus Il; (6) menyusun lembar angket evaluasi diri siswa

b. Tindakan (Action)

Tindakan vyang dilakukan dalam tahap ini adalah penerapan model
pembelajaran kooperatif tipe Think-Pair-Share dalam pembelajaran matematika siswa
kelas XI IPA 2. Guru mengajar berdasarkan RPP yang telah dibuat. Pembelajaran yang
dilakukan mengacu pada tahap-tahap dalam Think-Pair-Share.

c. Pengamatan (Observation)

Observasi atau pengamatan dilakukan selama pelaksanaan tindakan sebagai
upaya mengetahui jalannya pembelajaran dan mengamati aktivitas siswa dalam
pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Think-Pair-
Share. Observasi ditujukan pada semua proses tindakan, hasil tindakan, situasi tempat
tindakan dan kendala-kendala tindakan. Observasi terutama difokuskan pada
kemampuan komunikasi matematika siswa.

d. Refleksi (Reflection)

Peneliti mendiskusikan hasil pengamatan yang telah diperoleh bersama guru
matematika yang bersangkutan dan dosen pembimbing mengenai pembelajaran yang
telah dilaksanakan dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Think-

Pair-Share. Refleksi bertujuan untuk mengetahui kekurangan dan ketercapaian
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pembelajaran untuk menyimpulkan data dan informasi yang berhasil dikumpulkan
sebagai pertimbangan perencanaan pembelajaran siklus berikutnya.
C. Instrumen Penelitian
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah (1) peneliti; (2) lembar
observasi pelaksanaan pembelajaran dan lembar observasi kemampuan komunikasi
matematika siswa; (3) pedoman wawancara; (4) angket; (5) tes.
D. Teknik Analisis Data
Teknik analisis yang digunakan adalah :
Reduksi Data
Penyajian Data (Display Data)

Penarikan Kesimpulan (Verifikasi)

m w N =

Indikator Keberhasilan

Komponen-komponen yang menjadi indicator keberhasilan penelitian ini
adalah tercapainya peningkatan kualitas pembelajaran matematika dengan
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Think-Pair-Share di antaranya :
1. Dari hasil observasi kemampuan komunikasi matematika siswa, kemampuan

komunikasi matematika siswa mencapai kategori sedang atau tinggi.

2. Kemampuan komunikasi matematika siswa meningkat dari siklus | ke siklus
selanjutnya jika lebih dari 60% dari jumlah siswa mengalami peningkatan pada
skor total kemampuan kemampuan komunikasi matematika siswa.

3. Nilai rata-rata tes kelas minimal 6,5 di akhir pembelajaran.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian

Dalam melakukan pengamatan selama pelaksanaan tindakan, peneliti
menggunakan instrumen berupa pedoman observasi yang memuat aspek-aspek
komunikasi matematika, yaitu :
a. Kemampuan memberikan alasan rasional terhadap pernyataan suatu masalah

matematika.
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b. Kemampuan mengilustrasikan ide-ide matematika ke dalam bentuk uraian yang
relevan.

c. Kemampuan mengubah bentuk uraian ke dalam model matematika. (Ujang
Wihatma. 2004)

Selanjutnya, data hasil observasi kemampuan komunikasi matematika siswa
tersebut dihitung untuk setiap pertemuan, dan dihitung persentasenya. Data berupa
persentase tersebut selanjutnya dikualifikasikan berdasarkan kriteria yang telah
ditetapkan.

Berdasarkan pedoman observasi, diperoleh persentase kemampuan
komunikasi matematika siswa dalam pembelajaran dengan model pembelajaran
kooperatif tipe Think-Pair-Share pada siklus | dan siklus Il sebagai berikut : (1)
kemampuan komunikasi matematika siswa pada aspek kemampuan memberikan
alasan rasional terhadap pertanyaan suatu masalah matematika meningkat dari 33%
pada siklus | menjadi 52% pada siklus IlI; (2) kemampuan mengilustrasikan ide-ide
matematika ke dalam bentuk uraian yang relevan meningkat dari 32% pada siklus |
menjadi 43% pada siklus II; (3) kemampuan mengubah bentuk uraian ke dalam model
matematika meningkat dari 54% pada siklus | menjadi 76% pada siklus II.

Selain menggunakan pedoman observasi, peneliti juga menyebarkan angket
kepada siswa. Angket yang diberikan pada siswa berupa angket evaluasi diri siswa
mengenai kemampuan komunikasi matematika yang diberikan di akhir siklus | dan
siklus 1. Pemberian angket ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan komunikasi
matematika siswa pada pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran
kooperatif tipe Think-Pair-Share yang telah dilaksanakan pada siklus | dan siklus Il. Dari
hasil perbandingan angket evaluasi diri siswa mengenai kemampuan komunikasi
matematika pada siklus | dan siklus 1l, diketahui bahwa kemampuan komunikasi
matematika siswa pada pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran
kooperatif tipe Think-Pair-Share mengalami peningkatan.

Hasil angket evaluasi diri siswa mengenai kemampuan komunikasi matematika
untuk setiap sub aspek pada siklus | dibandingkan siklus Il dapat diuraikan sebagai

berikut : (a) Kemampuan memberikan alasan rasional terhadap pernyataan suatu
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masalah matematika meningkat dari 69,42% pada siklus | menjadi 74,02% pada siklus
II; (b) Kemampuan mengilustrasikan ide-ide matematika ke dalam bentuk uraian yang
relevan meningkat dari 68,38% pada siklus | menjadi 70,71% pada siklus 1I; (c)
Kemampuan mengubah bentuk uraian ke dalam model matematika meningkat dari
59,56% pada siklus | menjadi 64,89% pada siklus II; (d) Tanggapan serta sikap positif
terhadap pembelajaran yang dilaksanakan meningkat dari 63,24% pada siklus |
menjadi 68,92% pada siklus II.

Pada akhir setiap siklus diadakan tes yang dikerjakan siswa secara individu. Tes
digunakan untuk mengukur kemampuan komunikasi matematika siswa. Setelah hasil
tes siklus | dan tes siklus Il dikoreksi dan dianalisis, diperoleh nilai rata-rata kelas pada
siklus | adalah 61,57 sedangkan nilai rata-rata kelas pada siklus Il adalah 75,59.

Berdasarkan hasil tes pada siklus | dan tes siklus I, dapat dikatakan bahwa
kemampuan komunikasi matematika siswa meningkat, yaitu sebanyak 30 siswa atau
88,24% dari jumlah siswa mengalami peningkatan skor total kemampuan komunikasi
matematika siswa. Perincian peningkatan persentase rata-rata skor setiap aspek
kemampuan komunikasi matematika siswa sebagai berikut : (a) Pada aspek
kemampuan memberikan alasan rasional terhadap suatu pernyataan, nilai rata-rata
meningkat dari 6,12 pada siklus | menjadi 8,82 pada siklus II; (b) Pada aspek
kemampuan mengilustrasikan ide-ide matematika dalam bentuk uraian yang relevan,
nilai rata-rata meningkat dari 3,00 pada siklus | menjadi 6,82 pada siklus II; (c) Pada
aspek kemampuan mengubah bentuk uraian ke dalam model matematika nilai rata-
rata meningkat dari 8,27 pada siklus | menjadi 8,33 pada siklus II.

Dalam penelitian ini, peneliti juga menggunakan data berupa hasil wawancara
untuk mengetahui data mengenai respons siswa terhadap model pembelajaran
kooperatif tipe Think-Pair-Share. Wawancara dilakukan terhadap guru mata pelajaran
matematika kelas XI IPA 2 dan beberapa siswa di akhir siklus 2. Hasil wawancara
dengan siswa terdapat pada lampiran 10.2, halaman 267. Melalui hasil wawancara
yang dilakukan dengan siswa, peneliti mendapat data mengenai respons siswa
terhadap pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe

Think-Pair-Share sebagai berikut : (a) Siswa merasa senang ketika belajar dengan
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menggunakan tipe Think-Pair-Share karena siswa diberi kesempatan untuk belajar
secara mandiri. Dengan begitu, mereka dapat menggunakan kemampuan mereka
sendiri terlebih dahulu. Siswa juga dapat berlatih untuk berbicara di depan orang
banyak; (b) Siswa merasa senang belajar matematika secara berkelompok karena
menurut siswa, kegiatan belajar secara berkelompok dapat mempermudah siswa
memahami materi, mempermudah penyelesaian soal dan dapat saling bertukar
pendapat. Namun, bekerja secara berkelompok terkadang menyulitkan mereka apabila
pasangan mereka memiliki jawaban dan langkah penyelesaian yang berbeda; (c)
Sebagian siswa merasa sulit dan tidak bersedia untuk presentasi karena mereka takut
salah.

Adapun hasil wawancara yang dilakukan peneliti terhadap guru adalah sebagai
berikut : (a) Peneliti berpendapat bahwa dengan menerapkan model pembelajaran
kooperatif tipe Think-Pair-Share dalam pembelajaran matematika dapat melatih siswa
untuk berfikir secara aktif dan kreatif.; (b) Siswa sebenarnya sudah mampu
memecahkan masalah tetapi karena masih dalam taraf berlatih, siswa masih
memerlukan bimbingan dari peneliti; (c) Siswa belum dapat bekerja secara mandiri

secara maksimum.

B. Pembahasan

Dari hasil penelitian, diperoleh bahwa pembelajaran matematika dengan
menggunakan model kooperatif tipe Think-Pair-Share dapat meningkatkan
kemampuan komunikasi matematika siswa kelas XI IPA 2 SMA Negeri 1 Godean.

Peningkatan tersebut tidak lain merupakan dampak dari penerapan model
pembelajaran kooperatif tipe Think-Pair-Share. Pembelajaran yang dilaksanakan
dengan menggunakan model Think-Pair-Share secara umum berjalan dengan baik dan
dilaksanakan sesuai dengan tahapan dalam Think-Pair-Share.

Pada awal pembelajaran, peneliti mengkomunikasikan tujuan yang akan dicapai
dalam pembelajaran, kemudian peneliti memberikan apersepsi dengan melakukan
tanya jawab dengan siswa. Peneliti mengingatkan siswa pada materi sebelumnya dan

menghubungkan antara pengetahuan yang telah dimiliki siswa sebelumnya dengan
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materi yang akan dipelajari. Hal ini bertujuan agar siswa termotivasi dan dapat belajar
dengan lebih baik dalam pembelajaran karena mereka telah memiliki gambaran
terhadap materi yang akan dipelajari hari ini. Menurut Depdiknas (2004: 14),
pemberian apersepsi sebagai upaya yang dilakukan guru untuk memotivasi siswa agar
berperan penuh selama proses kegiatan pembelajaran dan untuk membangkitkan
perhatian siswa terhadap materi yang dipelajari.

Setelah memberikan apersepsi, peneliti menjelaskan secara garis besar
mengenai materi yang akan dipelajari hari ini. Kemudian, peneliti mengajukan
persoalan berupa LKS kepada setiap siswa dan siswa diminta untuk menyelesaikan soal
pada LKS.

Penggunaan LKS dalam pembelajaran dapat membantu siswa dalam
memahami materi serta mengkonstruksi sendiri pengetahuannya. LKS diberikan
dengan tujuan untuk melatih siswa mampu mengerjakan soal secara mandiri,
memudahkan siswa agar tidak lagi menuliskan soal serta penyelesaiannya dalam buku
catatan mereka karena sudah disediakan tempat di LKS untuk mengerjakan soal.

Selain itu, penggunaan LKS juga dapat mempercepat proses belajar mengajar.
Hal ini sesuai dengan pendapat Bakrodin (2002:10) bahwa kegunaan LKS adalah salah
satu alternatif bagi guru untuk mengarahkan pengajaran, dapat mempercepat proses
pengajaran, dapat mempermudah penyelesaian tugas perorangan atau kelompok kecil
dan dapat meningkatkan kerja guru dalam memberikan bantuan atau mendidik,
terutama untuk mengelola kelas.

Tahap pertama dalam pembelajaran kooperatif tipe Think-Pair-Share adalah
tahap think. Tahapan think melatih siswa untuk bekerja secara mandiri, tidak
mengandalkan kemampuan orang lain, baik peneliti maupun teman. Siswa dilatih
untuk berpikir kritis secara individu terhadap permasalahan yang sedang dihadapi.
Siswa diberi kesempatan untuk dapat mengkomunikasikan ide-ide yang mereka miliki
dalam bentuk tulisan, juga dapat memberikan alasan-alasan yang rasional dalam
menjawab persoalan yang diajukan. Pada tahap ini, siswa secara mandiri

menyelesaikan soal pada LKS.
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Tidak banyak interaksi yang terjadi dalam tahap ini karena siswa harus
mengerjakan soal secara individu, tidak diperbolehkan untuk mencontek pekerjaan
teman maupun mencari informasi dari buku. Pada tahap ini, diharapkan siswa tidak
hanya memikirkan jawaban dari persoalan yang diajukan, tetapi juga menuliskan apa
yang mereka pikirkan sehingga saat diskusi, mereka memiliki bahan untuk didiskusikan.

Tahap kedua dalam pembelajaran kooperatif tipe Think-Pair-Share adalah
tahap pair. Tahap pair melatih siswa untuk dapat bekerja sama dengan anggota
kelompoknya (berdiskusi). Anggota kelompok pada tahap ini hanya terdiri atas dua
orang saja. Karena pada pembelajaran Think-Pair-Share pengelompokan tidak memiliki
aturan baku, maka peneliti membentuk kelompok yang terdiri atas teman sebangku.
Hal ini sejalan dengan pendapat Arends (2004:407) bahwa kelompok dapat dibentuk
secara berpasangan berdasarkan kelompok sosial atau kemampuan kognitif siswa.
Oleh karena itu.

Dengan berdiskusi, siswa dapat belajar lebih aktif dalam kegiatan
pembelajaran. Siswa diberi kesempatan untuk bertukar pendapat dan mengeluarkan
ide-ide mereka, berbagi pengalaman serta saling melengkapi pendapat. Siswa dapat
bertanya pada teman ketika mengalami kesulitan sehingga dengan berpasangan,
kesulitan yang dihadapi oleh siswa dapat diatasi.

Tahap ketiga dalam pembelajaran kooperatif tipe Think-Pair-Share adalah
tahap share. Tahap share melatih siswa untuk mengungkapkan pendapat yang mereka
miliki kepada seluruh kelas, juga melatih siswa berbicara di depan umum, diharapkan
siswa juga dapat mempertahankan pendapat mereka dengan memberikan alasan yang
rasional terhadap suatu pernyataan.

Siswa yang presentasi memiliki kesempatan untuk mengemukakan pendapat
mereka, mempertahankan pendapat yang mereka miliki. Presentasi memberikan
kesempatan kepada siswa untuk mengungkapkan pendapat mereka sehingga mereka
merasa dihargai dan akhirnya akan merasa senang mengikuti pembelajaran (Erman
Suherman, 2003: 261).

Setelah presentasi, siswa lain terlihat lebih berani untuk bertanya dan

memberikan pendapat mengenai masalah yang dibahas. Sedangkan peran peneliti
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pada tahap ini memberikan kejelasan dan mengevaluasi hasil pekerjaan siswa di papan
tulis sehingga siswa menjadi lebih paham mengenai penyelesaian soal.

Pada akhir pembelajaran, guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk
menanyakan hal-hal yang kurang dimengerti mengenai materi yang baru saja
dipelajari. Beberapa siswa yang masih mengalami kesulitan bertanya. Peneliti pun
memberikan penjelasan kembali. Setelah itu, peneliti membimbing siswa untuk
menyimpulkan materi yang dipelajari hari ini.

Selama pembelajaran berlangsung, kegiatan komunikasi matematika siswa
diamati dengan menggunakan lembar observasi kemampuan komunikasi matematika
siswa. Dari hasil lembar observasi kemampuan komunikasi matematika siswa selama
siklus | dan siklus Il terlihat bahwa kemampuan komunikasi matematika siswa
meningkat setelah diterapkan pembelajaran dengan menggunakan model
pembelajaran kooperatif tipe Think-Pair-Share. Kemampuan komunikasi matematika
siswa pada aspek kemampuan memberikan alasan rasional terhadap pertanyaan suatu
masalah matematika pada siklus | sebesar 33% dalam kriteria rendah dan pada siklus Il
sebesar 52% dalam kriteria sedang. Pada siklus I, kemampuan komunikasi matematika
siswa pada aspek kemampuan mengilustrasikan ide-ide matematika ke dalam bentuk
uraian yang relevan sebesar 32% dalam kriteria rendah dan pada siklus Il sebesar 43%
dalam kriteria sedang. Pada siklus |, aspek kemampuan mengubah bentuk uraian ke
dalam model matematika sebesar 54% sedang dan pada siklus Il sebesar 76% dalam
kriteria tinggi.

Kemudian, pada akhir setiap siklus diadakan tes individu. Dalam menyelesaikan
soal tes, baik dalam siklus | maupun siklus II, siswa terlihat antusias dan bersungguh-
sungguh dalam menyelesaikan soal. Berdasarkan hasil tes pada siklus | dan siklus II,
sebanyak 32 siswa atau 94,12% dari jumlah seluruh siswa mengalami peningkatan skor
total kemampuan komunikasi matematika. Perincian peningkatan masing-masing
aspek kemampuan komunikasi matematika diuraikan sebagai berikut:

1. Sebanyak 25 siswa atau 73,53% dari jumlah seluruh siswa mengalami peningkatan

pada aspek kemampuan memberikan alasan rasional terhadap suatu pernyataan.
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2. Sebanyak 33 siswa atau 97,06% dari jumlah seluruh siswa mengalami peningkatan
pada aspek kemampuan mengilustrasikan ide-ide matematika dalam bentuk uraian
yang relevan.

3. Sebanyak 10 siswa atau 29,41% dari jumlah seluruh siswa mengalami peningkatan
pada aspek kemampuan mengubah bentuk uraian ke dalam model matematika.

4. Nilai rata-rata tes meningkat dari 61,57 pada siklus | menjadi 75,59 pada siklus II.
Perincian peningkatan nilai rata-rata masing-masing aspek diuraikan sebagai
berikut:

a. Pada aspek kemampuan memberikan alasan rasional terhadap suatu pernyataan,
nilai rata-rata meningkat dari 6,12 pada siklus | menjadi 8,82 pada siklus II.

b. Pada aspek kemampuan mengilustrasikan ide-ide matematika dalam bentuk uraian
yang relevan, nilai rata-rata meningkat dari 3,00 pada siklus | menjadi 6,82 pada
siklus II.

c. Pada aspek kemampuan mengubah bentuk uraian ke dalam model matematika nilai
rata-rata meningkat dari 8,27 pada siklus | menjadi 8,33 pada siklus II.

Uraian di atas menunjukkan adanya peningkatan prestasi belajar matematika
siswa secara akademik dan keseriusan siswa dalam mengikuti pelajaran matematika di
kelas. Hal ini sesuai dengan pendapat Erman Suherman, dkk (2003: 259) bahwa salah
satu terpenting dalam pembelajaran kooperatif adalah dorongan siswa untuk
mencapai prestasi akademik yang baik.

Peningkatan prestasi tersebut diiringi peningkatan kemampuan komunikasi
matematika siswa. Hal ini dikarenakan pada pembelajaran siklus Il, peneliti lebih
memberikan motivasi kepada siswa untuk selalu aktif dalam pembelajaran. Siswa pun
lebih aktif dibandingkan pada saat siklus I. Selain itu, ketika mengerjakan LKS, siswa
lebih aktif untuk menyampaikan pendapat yang mereka miliki. Siswa sudah berani
bertanya pada peneliti. Dalam diskusi kelompok siswa sudah mampu menyampaikan
ide yang mereka miliki sehingga ketika mengerjakan tes, siswa sudah terbiasa untuk
mengungkapkan pendapat mereka.

Meski demikian, tetapi masih ada beberapa siswa yang nilai kemampuan

komunikasi matematikanya tidak meningkat, bahkan merosot. Hal ini dikarenakan
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beberapa faktor, antara lain (1) sebelum dilaksanakan tes, siswa tidak mempersiapkan
diri dengan baik sehingga ketika menghadapi tes, siswa merasa kesulitan dalam
mengerjakan tes, (2) dalam menyelesaikan soal, siswa tidak menggunakan kalimat
perantara, tidak mengungkapkan ide-ide mereka dalam bentuk uraian ataupun
langkah-langkah dalam menyelesaikan soal, (3) siswa masih merasa kesulitan dalam
mengubah bentuk uraian ke dalam model matematika sehingga dalam penyelesaian
yang didapat kurang tepat, (4) siswa merasa waktu yang disediakan kurang sehingga
siswa belum selesai mengerjakan ketika waktu untuk mengerjakan tes telah habis.

Berdasarkan hasil angket evaluasi diri siswa mengenai kemampuan komunikasi
matematika pada pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran Think-
Pair-Share, yang diberikan pada akhir siklus | dan siklus Il diperoleh informasi bahwa
siswa memberikan hasil positif terhadap kegiatan pembelajaran dengan menggunakan
model pembelajaran kooperatif tipe Think-Pair-Share. Kemampuan siswa dalam
memberikan alasan rasional terhadap pernyataan suatu masalah matematika pada
siklus | sebesar 69,42% dalam kriteria sangat baik menjadi 74,02% dalam kriteria
sangat baik pada siklus Il. Untuk persentase kemampuan siswa dalam mengilustrasikan
ide-ide matematika ke dalam bentuk uraian yang relevan pada siklus | sebesar 68,38%
dalam kriteria sangat baik menjadi 70,71% dalam kriteria pada siklus Il. Kemampuan
siswa mengubah bentuk uraian ke dalam model matematika pada siklus | sebesar
59,56% dalam kriteria baik menjadi 64,89% dalam kriteria sangat baik pada siklus II.
Tanggapan serta sikap positif terhadap pembelajaran yang dilaksanakan pada siklus |
sebesar 63,24% dalam kriteria baik menjadi 68,92 % dalam kriteria sangat baik pada
siklus II.

Hasil angket tersebut juga didukung oleh hasil wawancara yang dilakukan
terhadap siswa. Siswa merasa senang dalam mengikuti pembelajaran matematika.
Mereka paling senang ketika dalam tahap pairing karena pada tahap ini, siswa dapat
berdiskusi dengan pasangannya. Dengan berdiskusi dengan teman, siswa dapat lebih
mudah memahami materi yang disampaikan karena siswa memiliki kesempatan untuk
bertanya dengan temannya apabila mengalami kesulitan. Siswa juga lebih senang

untuk bertanya kepada teman daripada guru.
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Selain mengadakan wawancara dengan siswa, peneliti juga mengadakan
wawancara dengan guru. Menurut guru, pembelajaran dengan menggunakan model
pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share dapat melatih siswa untuk berpikir aktif
dan kreatif serta dapat mempermudah mereka mempelajari materi matematika.

Meskipun  pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan model
pembelajaran kooperatif tipe Think-Pair-Share secara umum berjalan dengan baik,
tetapi pelaksanaan Think-Pair-Share juga memiliki kekurangan. Pada kegiatan thinking,
siswa masih cenderung untuk melihat pekerjaan teman, tidak berusaha terlebih dahulu
untuk menyelesaiakan secara mandiri. Hal ini dikarenakan siswa belum terbiasa untuk
bekerja secara individu terlebih dahulu. Pada saat pairing, ada beberapa siswa yang
malah bekerja sendiri, tidak mau berbagi dengan pasangannya. Ada yang menganggu
dan mengobrol dengan anggota kelompok lain, sedangkan pada tahap sharing, siswa
yang berada di belakang (tidak presentasi) kurang memperhatikan presentasi yang
dilakukan siswa di depan kelas. Oleh karena itu, dalam melaksanakan pembelajaran
dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Think-Pair-Share
dibutuhkan pengelolaan kelas yang baik.

Berdasarkan data-data yang diperoleh dari hasil observasi, hasil wawancara,
hasil tes, hasil angket, dan hasil wawancara maka dapat disimpulkan bahwa
kemampuan komunikasi matematika siswa dalam pembelajaran matematika melalui
model pembelajaran kooperatif tipe Think-Pair-Share di kelas XI IPA 2 SMA Negeri 1

Godean mengalami peningkatan.

KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan pada bab
sebelumnya, diperoleh kesimpulan sebagai berikut:
1. Pelaksanaan pembelajaran matematika dengan menggunakan model kooperatif
tipe Think-Pair-Share dalam upaya meningkatkan kemampuan komunikasi
matematika siswa kelas XI IPA 2 SMA Negeri 1 Godean dilaksanakan sesuai dengan

tahapan dalam Think-Pair-Share, yaitu sebagai berikut:
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a. Tahap Think
Pada tahap ini, siswa diberi waktu untuk memikirkan jawaban dari persoalan
yang diajukan secara individu. Siswa diminta untuk bekerja sendiri tanpa
bantuan dari teman ataupun guru. Selain itu, siswa diminta untuk menuliskan
hasil pemikirannya karena nantinya akan digunakan untuk berdiskusi dengan
teman sekelompok. Peran guru dalam tahap think adalah memantau kinerja
siswa. Guru juga berperan untuk memotivasi siswa.

b. Tahap Pair
Pada tahap ini, siswa diminta untuk berdiskusi dengan pasangannya, yaitu
teman sebangkunya. Tahap pair melatih siswa untuk dapat bekerja sama
dengan anggota kelompoknya (berdiskusi). Dengan berdiskusi, siswa dapat
belajar lebih aktif dalam kegiatan pembelajaran. Siswa diberi kesempatan untuk
bertukar pendapat dan mengeluarkan ide-ide mereka, berbagi pengalaman
serta saling melengkapi pendapat. Siswa dapat bertanya pada teman ketika
mengalami kesulitan sehingga dengan berpasangan, kesulitan yang dihadapi
oleh siswa dapat diatasi.

c. Tahap Share
Pada tahap ini, siswa berbagi dengan teman sekelas. Hasil pekerjaan ketika
mereka diskusi dengan pasangannya dipresentasikan di depan kelas. Dalam
tahap ini, siswa dapat menyampaikan ide dan jawaban mereka kepada teman
sekelas.

2. Setelah dilaksanakan pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran
kooperatif tipe Think-Pair-Share pada pembelajaran matematika kelas XI IPA 2
SMA Negeri 1 Godean, terjadi peningkatan kemampuan komunikasi matematika
siswa. Hal ini dapat dilihat dari hasil observasi kemampuan komunikasi
matematika siswa setelah siklus | sebesar 40% dalam kriteria sedang dan setelah
siklus 1l naik menjadi 57% dalam kriteria sedang. Selain dari hasil observasi
kemampuan komunikasi siswa, diperoleh juga bahwa dari hasil tes siklus | dan tes
siklus Il diperoleh adanya peningkatan kemampuan komunikasi matematika siswa,

yaitu sebanyak 32 siswa atau 94,12% dari jumlah siswa mengalami peningkatan
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skor total kemampuan komunikasi matematika siswa. Dari hasil tes, diperoleh
rata-rata tes siswa meningkat dari 61,57 pada siklus | menjadi 75,59 pada siklus II.
B. Saran
Beberapa saran yang dapat peneliti sampaikan berdasarkan hasil penelitian ini
adalah sebagai berikut :

1. Pembelajaran matematika dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif
tipe Think-Pair-Share dapat digunakan sebagai salah satu alternatif untuk
meningkatkan kemampuan komunikasi matematika siswa. Bagi peneliti lain yang
berminat untuk melakukan penelitian mengenai model pembelajaran kooperatif
tipe Think-Pair-Share dapat melakukan penelitian lebih lanjut tentang aspek-aspek
lain dalam pembelajaran dan dapat diaplikasikan pada pokok bahasan yang
berbeda serta penyajian materi yang jauh lebih baik dan menarik.

2. Dalam tahapan think, guru benar-benar memperhatikan siswa agar siswa dengan
sungguh-sungguh bekerja secara mandiri, tidak melihat hasil pekerjaan temannya.

3. Peneliti lain yang ingin melakukan penelitian dengan menggunakan model Think-
Pair-Share dapat lebih memperhatikan alokasi waktu yang digunakan untuk setiap
tahap dalam Think-Pair-Share agar pelaksanaan pembelajaran dengan

menggunakan model Think-Pair-Share dapat berjalan lebih baik.
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PM.28. Penentuan Kriteria Kelulusan Minimal dalam Pembelajaran Matematika
dengan Pendekatan Penilaian Acuan Patokan

Oleh: Kana Hidayati, M.Pd.
Jurusan Pendidikan Matematika FMIPA UNY

ABSTRAK
Penentuan Kriteria Kelulusan Minimal (KKM) merupakan salah satu kegiatan

dalam penilaian guna menentukan lulus tidaknya peserta didik setelah mengikuti
kegiatan pembelajaran. Demikian pula dalam kegiatan pembelajaran matematika di
sekolah, penentuan Kriteria Kelulusan Minimal (KKM) ini penting dilakukan terutama
pada sekolah-sekolah yang menerapkan Kurikulum Tingkat Satuan Pelajaran (KTSP).

Salah satu pendekatan penilaian yang dapat digunakan untuk menentukan
Kriteria Kelulusan Minimal (KKM) ini adalah Pendekatan Acuan Patokan (PAP).
Pendekatan Acuan Patokan merupakan pendekatan penilaian yang membandingkan
hasil pengukuran terhadap peserta didik dengan batas lulus (cut score) atau Kriteria
Kelulusan Minimal (KKM) yang ditetapkan guru atau sekolah.

Makalah ini membahas tentang Kriteria Kelulusan Minimal (KKM) dan

pendekatan Penilaian Acuan Patokan (PAP). Selain itu juga menyajikan berbagai cara
menentukan Kriteria Kelulusan Minimal berdasarkan pendekatan Penilaian Acuan

Patokan (PAP) khususnya dalam pembelajaran matematika.

Kata kunci: Kriteria Kelulusan Minimal, Pendekatan Acuan Patokan.

Seminar Nasional Pembelajaran MatematiRa Sekolah, 6 Desember 2009 319
Jurusan Pendidikan matemdtica FMIPA UNY



PROSIDING ISBN : 978-979-16353-4-9

PM.29. PERAN KONTEKS DALAM MENINGKATKAN KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS
MATEMATIK SISWA (TINJAUAN PENGEMBANGAN KONTEKS KESEBANGUNAN
BERBASIS MATEMATIKA REALISTIK)

Oleh : Somakim
Dosen Pendidikan Matematika FKIP Universitas Sriwijaya
Email: somakim_math@yahoo.com

Abstrak

Tujuan penelitiannya adalah untuk menghasilkan bahan ajar, khusus materi
Kesebangunan berbasis RME; dan Mengkaji secara komprehensif tentang perbedaan
peningkatan kemampuan berpikir kritis antara siswa yang pembelajarannya
menggunakan PMR dengan siswa yang pembelajarannya menggunakan PMB. Metode
penelitian digunakan adalah eksprimental dengan disain kelompok kontrol pretes-
postes. Kelompok eksperimen menggunakan pendekatan pembelajaran matematika
realistik (PMR) dan kelompok kontrol dengan pembelajaran matematika
konvensional/biasa (PMB). Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa SMP
Negeri se-Kota Palembang. Sedangkan sampel penelitian adalah SMP Negeri di Kota
Palembang dengan level berakreditasi A (Kategori tinggi), berkreditasi B (kategori
sedang), dan berakreditasi C (kategori rendah). Subyek sampel ditentukan dengan
menggunakan stratified sampling (teknik strata). Penelitian ini melibatkan tiga jenis
variabel: variabel bebas, yaitu Pembelajaran Matematika Realistik dan Pembelajaran
Konvensional; variabel terikat, yaitu kemampuan berpikir kritis siswa; dan variabel
kontrol, yaitu tingkatan kemampuan siswa dalam matematika (dikategorikan ke dalam
tingkatan pandai, sedang, atau kurang). Untuk memperoleh data dalam penelitian ini,
digunakan dua jenis instrumen, yaitu tes. Instrumen dalam bentuk tes terdiri atas
seperangkat soal tes untuk mengukur pengetahuan awal matematika siswa,
kemampuan berpikir kritis matematik. Berdasarkan analisis data dan pembahasan
hasil penelitian, maka dapat disimpulkan bahwa ada peningkatan kemampuan berpikir
kritis matematik siswa SMP yang menggunakan Pembelajaran Matematika Realistik
dibandingkan dengan siswa SMP yang menggunakan Pembelajaran Matematika Biasa
di semua level SMP.

Kata Kunci : Konteks, Matematika Realistik, Berpikir Kritis

PENDAHULUAN

Kemampuan pemecahan masalah merupakan hal yang penting dalam pelajaran
matematika. Untuk dapat melakukan pemecahan dengan baik, maka diperlukan
kemampuan berpikir kritis. Matematika adalah suatu alat untuk mengembangkan cara
berpikir. Oleh karena itu matematika sangat diperlukan baik untuk kehidupan sehari-

hari maupun dalam menghadapi kemajuan limu dan Teknologi. Sehingga pelajaran
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matematika perlu diberikan kepada setiap peserta didik sejak Sekolah Dasar, bahkan
sejak Taman Kanak-Kanak.
Pentingnya matematika tersebut dapat dilihat dari tujuan mata pelajaran matematika
pada pendidikan dasar dan menengah berdasarkan Kurikulum 2006, menyebutkan
bahwa matematika merupakan salah satu peranannya untuk mempersiapkan siswa
agar sanggup menghadapi perubahan keadaan atau tantangan-tantangan di dalam
kehidupan dan di dunia yang selalu berkembang. Persiapan-persiapan itu dilakukan
melalui latihan membuat keputusan dan kesimpulan atas dasar pemikiran secara logis,
rasional, kritis, cermat, jujur, efisien dan efektif. Di samping itu, siswa diharapkan
dapat menggunakan matematika dan cara berpikir matematika dalam kehidupan
sehari-hari, dan dalam mempelajari berbagai ilmu pengetahuan yang penekanannya
pada penataan nalar dan pembentukan sikap percaya diri siswa serta keterampilan
dalam penerapan matematika.
Aktivitas-aktivitas pada pembelajaran konvensional mengakibatkan terjadinya proses
penghafalan konsep atau prosedur, pemahaman konsep matematika menjadi rendah.
Akibat dari pembelajaran yang konvensional tersebut adalah bahwa siswa dalam
belajar matematika lebih diarahkan pada proses menghafal dari pada memahami
konsep. Menurut Mukhayat (2004) belajar dengan menghafal tidak terlalu banyak
menuntut aktivitas berpikir anak dan mengandung akibat buruk pada perkembangan
mental anak. Anak akan cenderung suka mencari gampangnya saja dalam belajar. Anak
kehilangan sense of learning, kebiasaan yang membuat anak bersikap pasif atau
menerima begitu saja apa adanya mengakibatkan anak tidak terbiasa untuk berpikir
kritis. Menurut Armanto (2001), proses pembelajaran seperti inilah yang merupakan
ciri pendidikan di negara berkembang termasuk di Indonesia.

Pendekatan Matematika Realistik (PMR) berpandangan bahwa
matematika sebagai aktivitas manusia, dikembangkan tiga prinsip dasar, yaitu (a)
Guided Reinvention and Progressive Mathematization (Penemuan terbimbing dan
Bermatematika secara Progressif; (b) Didactical Phenomenology (Penomena
Pembelajaran; dan (c) Self-developed Models (Pengembangan Model Mandiri) serta

memiliki  lima karakteristik yaitu: (1) menggunakan masalah kontekstual, (2)
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menggunakan model, (3) menggunakan kontribusi siswa, (4) terjadinya interaksi dalam
proses pembelajaran, (5) menggunakan berbagai teori belajar yang relevan, saling
terkait, dan terintegrasi dengan topik pembelajaran lainnya (Treffers, 1991;
Gravemeijer, 1994; Armanto, 2002; Darhim, 2004). Prinsip dan karakteristik PMR
tersebut sangat sesuai dengan tuntutan pembelajaran matematika di sekolah tingkat
Dasar dan Menengah berdasarkan kurukulum 2006 atau yang disebut dengan
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) yang menghendaki pembelajaran yang
kontekstual.
Dalam proses pembelajaran dengan pendekatan matematika realistik, guru harus
memanfaatkan pengetahuan awal siswa untuk memahami konsep-konsep matematika
melalui pemberian suatu masalah kontekstual. Siswa tidak belajar konsep baru
matematika dengan cara langsung menerima jadi dari guru atau orang lain melalui
penjelasan, tetapi membangun sendiri pemahaman konsep dengan memanfaatkan
sesuatu yang telah diketahui oleh siswa itu sendiri. Dengan kata lain, masalah
kontekstual diharapkan dapat memicu dan menopang terlaksananya suatu proses
penemuan kembali (reinvention) sehingga siswa nantinya secara formal dapat
memahami konsep matematika. Oleh karena itu masalah kontekstual sebagai
pembuka belajar yang harus diselesaikan siswa baik dengan cara atau prosedur
informal maupun formal (proses matematisasi) haruslah nyata  atau dapat
dibayangkan dan terjangkau oleh imajinasi siswa. Mengingat begitu pentingnya
konteks dalam proses pembelajaran, maka seharusnyalah apabila seorang guru
memahami dengan benar konsep tentang konteks maupun hal-hal yang terkait.
Dengan latar belakang pengalaman yang bervariasi dari siswa merupakan unsur yang
memungkinkan soal-soal kontekstual diselesaikan dengan berbagai cara/strategi.
Keterkaitan adalah karakteristik lain dalam pembelajaran matematika realistik.
Konsep yang dipelajari siswa dengan prinsip-prinsip belajar-mengajar matematika
realistik harus merupakan jalinan dengan konsep atau materi lain baik dalam
matematika itu sendiri maupun dengan yang lain, sehingga matematika bukanlah

suatu pengetahuan yang bercerai berai melainkan merupakan suatu ilmu pengetahuan
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yang utuh dan terpadu. Model belajar matematika seperti dapat memicu
pengembangan berpikir kritis matematik siswa.

Krulik dan Rudnick (NCTM, 2000) mengemukakan bahwa yang termasuk berpikir kritis
dalam matematika adalah berpikir yang menguji, mempertanyakan, menghubungkan,
mengevaluasi semua aspek yang ada dalam suatu situasi ataupun suatu masalah.
Dengan berpikir kritis akan membuat siswa menjadi sensitivitas yaitu suatu dorongan
ingin tahu, menyusun kebenaran dalam kondisi terdesak. Dengan kemampuan berpikir
kritis akan membangkitan kemampuan matematika (doing math) siswa. Aktivitas
kemampuan berpikir kritis dapat dimunculkan dalam hal menghadapi tantangan, hal-
hal yang baru, non rutin, misal masalah kontekstual matematika. Kondisi-kondisi ini
dapat diperoleh melalui pendekatan pembelajaran matematika realistik.

Sehubungan dengan pembelajaran di kelas, khususnya di sekolah menengah pertama,
maka penulis tertarik dengan pendapat Ennis (Innabi, 2003) yang merekomendasikan
bahwa berpikir kritis ada kaitannya dengan materi pelajaran meliputi aspek
mengidentifikasi dan menjastifikasi konsep, menggeneralisasi, menganalisis algoritma,
serta memecahkan masalah.

Berdasarkan dari latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka masalah
“Apakah terdapat perbedaan peningkatan kemampuan berpikir kritis antara siswa
yang pembelajarannya dengan menggunakan PMR dibandingkan dengan siswa yang
pembelajarannya dengan menggunakan PMB?

Adapun tujuan penelitiannya adalah untuk menghasilkan bahan ajar, khusus materi
Kesebangunan berbasis RME; dan Mengkaji secara komprehensif tentang perbedaan
peningkatan kemampuan berpikir kritis antara siswa yang pembelajarannya

menggunakan PMR dengan siswa yang pembelajarannya menggunakan PMB.

Metodologi Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian eksprimental dengan disain kelompok kontrol

pretes-postes. Unit-unit penelitian ditentukan berdasarkan kategori kemampuan
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matematika siswa (tinggi, sedang, rendah), kategori pendekatan pembelajaran
matematika realistik (PMR), dan pembelajaran matematika konvensional/biasa (PMB).

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa SMP Negeri se-Kota Palembang.
Pemilihan siswa SMP sebagai subyek penelitian didasarkan pada pertimbangan tingkat
perkembangan kognitif siswa SMP masih pada tahap peralihan dari operasi kongkrit ke
operasi formal sehingga sesuai untuk diterapkannya pendekatan matematika realistik.

Sedangkan sampel penelitian adalah SMP Negeri di Kota Palembang dengan level
berakreditasi A (Kategori tinggi), berkreditasi B (kategori sedang), dan berakreditasi C
(kategori rendah). Subyek sumpel ditentukan dengan menggunakan stratified
sampling (teknik strata). Sekolah yang terpilih sebagai sampel penelitian untuk
kategori berakreditasi (kelompok kemampuan tinggi adalah SMPN 1 Palembang,
kategori berakreditasi B (kelompok kemampuan sedang) adalah SMPN 17 dan SMPN
46 Palembang, dan kategori berakreditasi C (kelompok kemampuan rendah) adalah
SMPN 33 Palembang. Variabel penelitian merupakan suatu kondisi yang dimanipulasi,
dikendalikan atau diobservasi oleh peneliti. Penelitian ini melibatkan tiga jenis
variabel: variabel bebas, yaitu Pembelajaran Matematika Realistik dan Pembelajaran
Konvensional; variabel terikat, yaitu kemampuan berpikir kritis siswa; dan variabel
kontrol, yaitu tingkatan kemampuan siswa dalam matematika (dikategorikan ke dalam
tingkatan pandai, sedang, atau kurang). Untuk memperoleh data dalam penelitian ini,
digunakan dua jenis instrumen, yaitu tes. Instrumen dalam bentuk tes terdiri atas
seperangkat soal tes untuk mengukur pengetahuan awal matematika siswa,

kemampuan berpikir kritis matematik.

Hasil dan Pembahasan

Hasil Pengembangan Konteks Kesebangunan Berbasis Matematika Realistik
Pokok bahasan Kesebangunan menjadi pilihan peneliti, hal ini berdasarkan informasi
awal dari guru matematika yang mengajar di kelas IX, mengatakan bahwa topik

kesebangunan termasuk materi yang sulit dipahami siswa. Hal sesuai dengan hasi UN
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tahun 2008 tentang daya seraf atau penguasaan siswa pada pokok bahasan
kesebangunan baru mencapai 51,22% (Puspendik Balitbang Diknas, 2008).

Pembelajaran pokok bahasan Kesebanguna di sekolah atau yang ada di buku
matematika SMP Kelas IX, cenderung diarahkan ke konsep Kesebangunan dengan

bantuan gambar persegi panjang, seperti berikut ini.

D C s "

A B =

Kemudian ditemukan bahwa syarat dua bangun sebangun adalah:

Panjang sisi-sisi yang bersesuaian mempunyai perbandingan yang senilai.

Sudut-sudut yang bersesuaian sama besar.

Proses pembelajaran ini tentu siswa tidak aktif dalam berpikir, hanya menerima rumus
atau konsep yang sudah jadi.

Langkah awal dalam penelitian ini adalah pengembangan konteks Kesebangunan yang
berbasis matematika realistik, yang akan digunakan dalam pembelajaran matematika
pokok bahasan kesebangunan di kelas eksperimen.

Berikut ini adalah hasil pengembangan tiga buah konteks kesebangunan berbasis
matematika realistik. Konteks pertama dan kedua adalah pengantar untuk
mempelajari kesebangunan atau disebut informal matematika (model off), konteks
ketiga diarah siswa untuk menemukan kembali (reinvention) konsep kesebangunan
atau formal matematika (model for). Konteks ini dikemas dalam Lembar Aktifitas Siswa
(LAS).

Konteks Pasfoto

4 c N

\
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Pertanyaan

Menurut Anda, bentuk geometri apakah pasfoto Bung Karno tersebut?

Ukurlah posfoto tersebut ke mm terdekat, berapa ukuran pasfoto-pasfoto tersebut?
Apa yang dapat Anda katakan dengan hubungan bentuk dan ukuran dari ketiga pasfoto

Bung Karno tersebut?

Konteks Pagoda
Fa

Ada berapa lantai yang terdapat pada pagoda pulau kemaro?

Bentuk geometri apakah lantai-lantai pada bangun pagoda tersebut?

Bagaimana bentuk dan ukuran dari bangunan lantai-lantai tersebut? Jelaskan,
mengapa bentuk dan ukurannya sepertiitu?

3. Konteks Persegi panjang

Tentukan panjang AB dan BC, kemudian isikan hasilnya pada tabel 1 berikut:
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Nama persegipanjang | Panjang AB Panjang BC

ABCD

Tentukan PQ dan QR, kemudian isikan hasilnya pada tabel 2 berikut:

Nama persegipanjang | Panjang PQ Panjang QR

PQRS

Jika sisi AB bersesuaian dengan sisi PQ, sisi BC bersesuaian dengan sisi QR. Apakah
panjang sisi-sisi yang bersesuaian sama panjang?
Bagaimana hubungan antara nilai % dan nilai g—g? Jelaskan.

Bagaimana hubungan persegipanjang ABCD dan persegipanjang PQRS, apabila nilai

. AB BC .
dari —= = — =17 Jelaskan jawabanmu!
PQ QR

Apakah besar sudut-sudut yang seletak sama besar? Jelaskan alasannya.

(£ZA dan ZP, ZB dan ZQ, dan ZC dan ZR, ZD dan /S disebut sudut-sudut yang
bersesuaian atau seletak atau berkorespondensi).

Hitunglah keliling persegipanjang ABCD dan persegipanjang PQRS. Bagaimana
perbandingan keliling kedua persegipanjang tersebut?

Hitunglah luas persegipanjang ABCD dan persegipanjang PQRS. Bagaimana

perbandingan luas kedua persegipanjang tersebut?

Hasil Analisis Tes Kemampuan Berpikir Kritis Matematik Siswa

Data hasil tes kemampuan berpikir kritis matematik siswa dideskripsikan dan dianalisis
berdasarkan pendekatan pembelajaran dan level sekolah. Data tes kemampuan
berpikir matematik siswa sebanyak 299 subyek, yang terdiri diri atas 150 subyek dari
kelompok eksperimen (PMR) dan 149 subyek dari kelompok kontrol (PMB). Deskripsi
data tentang kemampuan berpikir kritis yang meliputi rata-rata, Standar Deviasi (SD),
sebaran subyek dari masing-masing level sekolah disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1.

Deskripsi Data Kemampuan Berpikir Kritis

Level Data Pendekatan Pembelajaran
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Sekolah Stat. PMR PMB
Pre-tes | Post-tes Rerata
n 38 38 Gain 37 37
Tinggi
rerata 4,53 17,16 12,63 5,11 | 9,14
SD 2,24 4,47 2,60 | 3,47
n 78 78 77 77
Sedang
rerata 2,62 11,33 8,71 3,13 | 9,21
SD 2,01 4,38 2,27 | 3,70
n 34 34 35 35
Rendah
rerata 4,29 12,44 8,15 2,06 | 6,20
SD 2,32 2,51 1,71 | 2,87
n 150 150 149 | 149
Total rerata 3,48 13.14 9,66 3,37 | 8,84
SD 2.40 4.68 2,48 | 3,67

Skor maksimum = 25

Deskripsi data pada Tabel 4.4. memberikan gambaran bahwa kualitas kemampuan
berpikir kritis matematik siswa yang memperoleh pembelajaran matematika realistik
(PMR) lebih baik dibandingkan dengan siswa yang memperoleh pembelajaran
matematika biasa/ konvensional (PMB). Hal ini ditunjukkan dengan perolehan skor
rerata siswa dari kelompok PMR sebesar 13,14 lebih besar dibandingkan dengan
perolehan skor rerata siswa dari kelompok PMB hanya sebesar 8,84. Selain itu skor
rerata untuk semua level sekolah yang memperoleh PMR lebih besar dibandingkan
siswa yang memperoleh PMB. Pada tabel 4.4. juga memberikan informasi bahwa siswa
yang memperoleh PMR dari level sekolah rendah perolehan skor rerata lebih baik
dibandingkan siswa dari level sekolah sedang.

Apabila dilihat dari peningkatan kualitas berpikir kritis matematik, sekolah dari level
tinggi peningkatannya lebih baik dibandingkan dengan sekolah level sedang dan
rendah. Hal ini dapat dilihat dari rerata gain kelompok PMR, untuk sekolah level tinggi
rerata gainnya 12,63, sedangkan rerata gain level sedang dan rendah berturut adalah

8,71 dan 8,15.
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Pembahasan

Hasil analisis data baik dari analisis deskriptif maupun uji statistik menunjukkan bahwa
adanya perbedaan yang signifikan peningkatan kemampuan berpikir kritis matematik
siswa yang memperoleh pembelajaran matematika realisitik dibandingkan dengan
siswa yang memperoleh pembelajaran matematika secara konvensional. Peningkatan
tersebut berlaku untuk semua level sekolah. Ini menunjukkan bahwa dengan
pendekatan Pembelajaran Matematika Realistik (PMR) dapat meningkatkan
kemampuan berpikir kritis siswa Sekolah Menengah Pertama.

Peningkatan ini dipicu oleh PMR yang dalam pelaksanaan pembelajarannya selalu
memperhatikan karakteristik PMR, vyaitu menggunakan masalah kontekstual,
menggunakan model, menggunakan kontribusi siswa, terjadinya interaksi dalam
proses pembelajaran, dan kerterkaitan dengan bidang-bidang pelajaran atau
matematika lain. Kegiatan pembelajaran di kelas eksperimen yang menggunakan
Pembelajaran Matematika Realistik disajikan dalam beberapa foto berikut.

Pada Foto 1. menunjukkan siswa lagi berdiskusi membahas dan mengerjakan
pertanyaan-pertanyaan pada konteks Pasfoto. Kegiatan siswa /kelompok siswa
tersebut menggambarkan bahwa siswa ikut aktif dalam proses belajar, proses ini yang
mengembangkan kemampuan berpikir kritis siswa. Pada Foto 2. adalah hasil kerja
dalam aksi mengukur ketiga pasfoto tersebut, hasilnya ada delapan kelompok yang
dari kegiatan mengukur. Pada Foto 3. para siswa sedang mempresentasikan hasil

kegiatan Lembar Aktifitas Siswa Konteks Pagoda.

Foto.1
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Foto 2.

Foto 3.

Kegiatan-kegiatan siswa pada Foto 1, 2, dan 3 tersebut menggambarkan siswa
ikut serta dalam proses belajar matematika. Kegiatan informal matematika ini
mendorong dan memotivasi siswa menyenangi pelajaran matematika. Dalam kegiatan
siswa itu sekaligus menanamkan kebiasaan berpikir kritis dalam mengerjakan
pertanyaan-pertanyaan yang diajukan dalam setiap LAS. Setelah siswa diberi
pengalaman dan kegiatan informal matematika, kemudian baru diperkenalkan konsep
kesebangunan dengan mengerjakan LAS tentang konteks dua persegi panjang. Dalam
kegiatan ini siswa akan menemukan kembali konsep kesebangunan.

Simpulan dan Saran

Berdasarkan analisis data dan pembahasan hasil penelitian, maka dapat disimpulkan
bahwa ada peningkatan kemampuan berpikir kritis matematik siswa SMP vyang
menggunakan Pembelajaran Matematika Realistik dibandingkan dengan siswa SMP

yang menggunakan Pembelajaran Matematika Biasa di semua level SMP.
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Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan hasil penelitian ditemukan bahwa
dengan menggunakan pendekatan pembelajaran matematika realistik dapat
meningkatkan kemampuan berpikir kritis matematik matematika siswa SMP, maka
disarankan: (i) Kepada guru matematika dapat mengembangkan pembelajaran
matematika dengan menggunakan pendekatan matematika realistik; (ii) Program Studi
Pendidikan Matematika dapat mengembangkan kurikulum berbasis Pembelajaran
Matematika Realistik; (iii) Kepada pemerintah, khusus Depdiknas diharapkan dapat

mengembangkan buku matematika berbasis Pembelajaran Matematika Realistik.
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PM.30. MENINGKATKAN KEMAMPUAN BERPIKIR REFLEKTIF MATEMATIS SISWA
SMP MELALUI PEMBELAJARAN BERBASIS MASALAH

Sri Hastuti Noer
Dosen Pendidikan Matematika FKIP Universitas Lampung
Email: hastuti_noer@yahoo.com

Abstrak

Kemampuan berpikir reflektif matematis dapat ditumbuhkembangkan melalui
pendidikan. Melalui pendidikan diharapkan tersedia lingkungan yang memungkinkan
peserta didik mengembangkan bakat dan kemampuannya secara optimal. Namun
ironisnya kemampuan berpikir reflektif seseorang seringkali ditekan oleh kondisi
pendidikan yang dialaminya, sehingga ia tidak mampu mengenali potensi yang
dimilikinya apalagi untuk mewujudkan potensi itu.

Dalam proses pembelajaran, seharusnya guru memberi kesempatan kepada
siswa untuk melihat dan memikirkan gagasan yang diberikan. Untuk itu pemecahan
masalah merupakan hal yang sangat penting dalam pembelajaran matematika.
Penyelesaian masalah dapat dipandang sebagai proses siswa menemukan kombinasi
aturan-aturan yang telah dipelajarinya lebih dulu yang digunakan untuk menyelesaikan
masalah yang baru.

Pembelajaran Berbasis Masalah (PBM) adalah suatu pembelajaran yang
menjadikan masalah sebagai basisnya. PBM memberikan banyak kesempatan kepada
siswa untuk mengembangkan kemampuanberpikir reflektif mereka, untuk menggali,
mencoba, mengadaptasi, dan merubah prosedur penyelesaian, termasuk
memverifikasi solusi, yang sesuai dengan situasi yang baru diperoleh.

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen yang melibatkan siswa SMP
Negeri di Bandar lampung. Dalam penelitian ini diterapkan pembelajaran matematika
berbasis masalah dalam upaya meningkatkan keampuan berpikir reflektif matematis
siswa. Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang dilakukan disimpulkan
bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara kualitas peningkatan kemampuan
berpikir reflektif matematis siswa yang mendapatkan pembelajaran matematika
dengan menggunakan PBM dan siswa yang mendapatkan pembelajaran matematika
secara konvensional. Kualitas peningkatan kemampuan berpikir reflektif matematis
siswa yang mendapatkan pembelajaran matematika dengan menggunakan PBM lebih
baik daripada siswa yang pembelajaran matematikanya secara konvensional baik pada
peringkat sekolah tinggi, peringkat sekolah sedang dan gabungan kedua peringkat
sekolah.

A. Latar Belakang Masalah

Upaya untuk memperbaiki dan meningkatkan mutu pembelajaran matematika
di Indonesia telah lama dilakukan, namun keluhan tentang kesulitan belajar

matematika masih sering terdengar. Kesulitan belajar yang timbul tersebut tidak
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semata-mata bersumber dari diri siswa, tetapi bisa juga bersumber dari luar diri siswa,
misalnya cara penyajian pelajaran yang dilakukan oleh guru.

Soedjadi (2001:1) menyatakan bahwa pembelajaran matematika di sekolah kita
selama ini pada umumnya terbiasa dengan urutan langkah-langkah pembelajaran
sebagai berikut : (1) diajarkan teori/definisi/teorema; (2) diberikan contoh-contoh; (3)
diberikan latihan soal. Menurut Yuwono (2001: 4), ditinjau dari pendekatan
mengajarnya, pada umumnya guru mengajar hanya menyampaikan apa yang ada di
buku paket dan kurang mengakomodasi kemampuan siswanya. Dengan kata lain, guru
tidak memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengkonstruksi pengetahuan
matematika yang akan menjadi milik siswa sendiri. Guru cenderung memaksakan cara
berpikir siswa dengan cara berpikir yang dimiliki gurunya.

Dengan kondisi pembelajaran seperti uraian di atas, kemampuan berpikir
reflektif matematis siswa kurang berkembang. Padahal sebagai negara berkembang,
Indonesia sangat membutuhkan tenaga-tenaga yang memiliki kemampuan berpikir
tersebut yang mampu memberikan sumbangan yang bermakna bagi perkembangan
ilmu pengetahuan dan teknologi demi kesejahteraan bangsa ini. Oleh karena itu
sepatutnya pendidikan yang diselenggarakan tertuju pada pengembangan kemampuan
berpikir peserta didik agar kelak mampu memenuhi kebutuhan pribadinya, serta
kebutuhan masyarakat dan bangsa.

Kemampuan berpikir reflektif matematis siswa dapat ditumbuhkembangkan
melalui pendidikan. Melalui pendidikan diharapkan tersedia lingkungan yang
memungkinkan peserta didik mengembangkan bakat dan kemampuannya secara
optimal. Namun ironisnya kemampuan berpikir reflektif matematis seseorang
seringkali ditekan oleh kondisi pendidikan yang dialaminya, sehingga ia tidak mampu
mengenali potensi yang dimilikinya apalagi untuk mewujudkan potensi itu. Untuk itu
iklim belajar yang mampu menumbuhkan rasa percaya diri dan budaya belajar di
kalangan masyarakat harus dikembangkan, agar kemampuan berpikir reflektif dapat
ditumbuhkan.

Dalam proses pembelajaran, seharusnya guru memberi kesempatan kepada

siswa untuk melihat dan memikirkan gagasan yang diberikan. Untuk itu pemecahan
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masalah merupakan hal yang sangat penting dalam pembelajaran matematika.
Penyelesaian masalah dapat dipandang sebagai proses siswa menemukan kombinasi
aturan-aturan yang telah dipelajarinya lebih dulu yang digunakan untuk menyelesaikan
masalah yang baru (Nasution, 2000:170).

Siswa yang terlatih dengan pemecahan masalah akan menjadi terampil
menyeleksi informasi yang relevan, kemudian menganalisisnya dan akhirnya meneliti
hasilnya. Keterampilan itu akan menimbulkan pula kepuasan intelektual dalam diri
siswa, meningkatkan potensi intelektual siswa, dan melatih siswa bagaimana
melakukan penelusuran melalui penemuan. Ini berarti bahwa kemampuan pemecahan
masalah merupakan hal yang harus mendapat perhatian, mengingat peranannya yang
sangat strategis dalam mengembangkan potensi intelektual siswa.

Salah satu upaya yang dapat dilakukan oleh tenaga pendidik adalah melakukan
inovasi dalam pembelajaran. Ausubel (dalam Ruseffendi, 1991: 291) juga menyarankan
sebaiknya dalam pembelajaran digunakan pendekatan yang mengunakan metode
pemecahan masalah, inquiri, dan metode belajar yang dapat menumbuhkan berpikir
kreatif dan kritis. Dengan adanya inovasi, terutama dalam perbaikan metode dan cara
menyajikan materi pelajaran, diharapkan kemampuan berpikir reflektif matematis
siswa dapat ditingkatkan.

Dalam belajar, siswa perlu mengetahui bagaimana menggunakan sumber-
sumber yang ada secara optimal untuk menemukan jawaban inovatif atas suatu
masalah yang dihadapinya. Oleh karena itu dalam proses pendidikan, penekanan
hendaknya tidak hanya pada produk yang dihasilkan, melainkan pada pemupukan
sikap dan minat untuk melibatkan diri dalam kegiatan pemecahan masalah. Sikap
dan minat tersebut meliputi sikap ingin tahu, minat untuk menyelidiki, dorongan
untuk melakukan eksperimen, perasaan tertantang untuk menangani masalah-
masalah rumit, dan menemukan beberapa kemungkinan pemecahan masalah.
Pengembangan sikap dan minat seperti ini akan memberi peluang kepada siswa

menjadi lebih reflektif.

Salah satu pembelajaran yang mengikuti aliran konstruktivisme adalah

pembelajaran berbasis masalah. Dalam pembelajaran ini, pengetahuan
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dikonsktruksi oleh siswa sendiri. Pembelajaran ini memberikan suatu lingkungan
pembelajaran dimana masalah yang menjadi basisnya, artinya pembelajaran
dimulai dengan masalah kontekstual yang harus dipecahkan. Masalah dimunculkan
sedemikian hingga siswa perlu menginterpretasi masalah, mengumpulkan informasi
yang diperlukan, mengevaluasi alternatif solusi, dan mempresentasikan solusinya.
Ketika siswa mengembangkan suatu metode untuk mengkonstruksi suatu prosedur,
mereka mengintegrasikan pengetahuan konsep  dengan keterampilan yang
dimilikinya. Dengan demikian secara keseluruhan siswa yang mengkonstruk

pengetahuan mereka, dengan bantuan pengajar selaku fasilitator.

Lingkungan belajar dengan PBM memberikan banyak kesempatan kepada siswa
untuk mengembangkan kemampuan matematis mereka, untuk menggali, mencoba,
mengadaptasi, dan merubah prosedur penyelesaian, termasuk memverifikasi solusi,
yang sesuai dengan situasi yang baru diperoleh. Sementara dalam kelas konvensional
siswa selalu dihadapkan dengan teori, contoh, dan latihan yang terbatas
implementasinya dalam situasi yang tidak dikenal. Menurut Smith (dalam Roh, 2003),
dalam lingkungan PBM umumnya memiliki lebih banyak kesempatan untuk
mempelajari proses matematis terkait dengan komunikasi, koneksi, representasi,
penalaran, dan pemodelan.

Berdasarkan karakteristik pembelajaran berbasis masalah terlihat bahwa
pembelajaran berbasis masalah dapat memupuk kemampuan reflektif matematis
siswa karena pendekatan ini tidak mengharuskan siswa menghapal fakta-fakta, tetapi
mendorong siswa mengkonstruksi pengetahuan di dalam pikiran mereka sendiri. Pada
pendekatan ini, siswa dibiasakan memecahkan masalah, menemukan sesuatu yang
berguna bagi dirinya, dan bergelut dengan ide-ide. Hal ini merupakan salah satu syarat

yang dibutuhkan untuk pengembangan kemampuan berpikir tesebut.

B. Rumusan Masalah
Mengacu pada latar belakang di atas, maka masalah yang dikaji dalam

penelitian ini adalah: ”“Bagaimanakah kualitas peningkatan kemampuan berpikir
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reflektif matematis siswa yang mengkuti PBM dan siswa yang belajar secara

konvensional ditinjau dari kualifikasi sekolah?”

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan penelitian ini adalah:

1. Mendeskripsikan hasil penelitian secara komprehensif tentang kualitas
peningkatan kemampuan berpikir reflektif matematis siswa menurut penggunaan
PBM dan konvensional ditinjau dari kualifikasi sekolah.

2. Memberikan suatu kesimpulan dan implikasi teoritis penelitian yang bermanfaat
bagi calon guru, guru, dosen, atau insan pendidikan lainnya dalam upaya
peningkatan kemampuan berpikir reflektifmatematis siswa khususnya, dan

meningkatkan kualitas sumber daya manusia (SDM) pada umumnya.

D. Desain Penelitian dan Proses Analisis Data
1. Metode dan Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan desain eksperimen dengan menggunakan kelas
kontrol. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah model pembelajaran berbasis
masalah (PBM) dan pembelajaran konvensional (PK) yang dilakukan oleh guru. Variabel
terikatnya adalah kemampuan berpikir reflektif matematis siswa. Variabel pengontrol
dalam penelitian ini kualifikasi sekolah. Relevansi kualifikasi sekolah dengan penelitian
ini adalah bahwa kualifikasi sekolah akan memberikan dampak yang berbeda setelah
mendapat perlakuan berupa penggunaan PBM dalam pembelajaran matematika.
Dalam penelitian ini, kualifikasi sekolah yang akan diteliti adalah kualifikasi tinggi dan
sedang.

Sampel penelitian diambil secara acak kelas (A), selanjutnya pada masing-
masing kelompok dilakukan pretes (O) dan kemudian diberikan perlakuan
pembelajaran PBM dan pembelajaran konvensional (tidak diberi perlakuan khusus).
Setelah perlakuan pembelajaran, siswa diberi postes kemampuan berpikir reflektif (O).
Penelaahan dilakukan berdasarkan kelompok pembelajaran dan kualifikasi sekolah.

Penelitian ini melibatkan dua kelompok pada masing-masing kualifikasi sekolah.
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Dengan demikian desain penelitian ini adalah desain kelompok control pretes-postes

(Pretest-Postest Control Group Design) yang dapat digambarkan sebagai berikut.

A:0O x O
A:0 O
Keterangan:

A : Pemilihan sampel secara acak sekolah untuk tiap kelompok sekolah dan secara
acak kelas pada masing-masing kelompok sekolah

O : Pretes = Postes (Tes kemampuan berpikir reflektif

X : Pembelajaran berbasis masalah

2. Prosedur Analisis Data

Data pada penelitian ini diperoleh dari tes kemampuan berpikir reflektif
matematis . Untuk menganalisis data hasil tes digunakan statistika deskriptif dan
inferensial. Proses inferensi diawali dengan uji prasyarat yakni uji normalitas dan
homogenitas variansi. Setelah prasyarat ini dipenuhi, maka dilanjutkan dengan
pengujian perbedaan rata-rata menggunakan uji-t. Berdasarkan pengujian asumsi
diketahui bahwa populasi berdistribusi normal dan memiliki variansi yang homogen,

Dengan demikian pengujian perbedaan rata-rata dapat dilakukan.

E. Hasil Penelitian dan Diskusi

Hasil perhitungan rata-rata tes akhir kemampuan berpikir reflektif disajikan
pada Tabel 1. berikut.

Tabel 1. Skor Kemampuan Berpikir Reflektif Matematis

Siswa berdasarkan Peringkat Sekolah
Peringkat | Kelompok Penelitian
sekolah | Eksperimen | Kontrol

Tinggi 64,03 56,18
Sedang 41,85 31,35
Gabungan 52,94 43,61

Berdasarkan data pada Tabel 1, perbandingan skor rata-rata kemampuan

berpikir reflektif digambarkan pada Gambar 1 berikut. Dari gambar terlihat bahwa
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kemampuan berpikir reflektif pada kelompok eksperimen (dalam hal ini PBM) rata-rata

skornya lebih tinggi bila dibandingkan dengan kelompok kontrol,

80 ~

60

40 m PBM

20 H PK
0

T S G

Gambar 1: Skor Kemampuan Berpikir Reflektif Matematis
Berdasarkan Peringkat Sekolah dan kelompok
Penelitian

Hasil perhitungan rata-rata gain kemampuan berpikir reflektif disajikan pada
Tabel 2 berikut.
Tabel 2.. Skor Gain Kemampuan Berpikir Reflektif Matematis
Siswa berdasarkan Peringkat Sekolah

Peringkat | Rata-rata Skor Gain

Sekolah PBM PK
Tinggi 0,51 0,39
Sedang 0,26 0,13

Gabungan 0,39 0,26

Berdasarkan data pada Tabel 2, perbandingan skor rata-rata N-gain dari
kemampuan berpikir reflektif digambarkan Gambar 2 berikut. Dari gambar terlihat
bahwa kemampuan berpikir reflektif pada kelompok eksperimen (dalam hal ini PBM)

skor N-gainnya lebih tinggi bila dibandingkan dengan kelompok kontrol,

06 -
04 -
= PBM
0.2 4 mPK
0 -

Gambar 2: Skor N-gain Kemampuan Berpikir Reflektif Matematis
Berdasarkan Peringkat Sekolah dan kelompok Penelitian
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Selanjutnya untuk mengetahui ada atau tidak adanya perbedaan rata-rata
kedua kelompok sampel berdasarkan peringkat sekolah dan gabungannya, dilakukan
uji perbedaan rata-rata skor gain kemampuan reflektif matematis dengan
menggunakan uji-t.

Ringkasan hasil uji perbedaan rata-rata sebagaimana yang dimaksud disajikan
pada tabel 4.3 berikut ini.

Tabel 3. Ringkasan Hasil Uji-t Skor N-Gain Kemampuan Berpikir Reflektif
Berdasarkan Peringkat Sekolah

Peringkat | Faktor Skor Gain
Sekolah Pembelajaran | Perb. Rata- T Sig.(2- Ho
rata tailed)
Tinggi PBM*PK 0,51~ 0,39 4,635 0,00 | Ditolak
Sedang PBM*PK 0,26 ~ 0,13 z=-6,997 0,00 Ditolak
Gabungan PBM*PK 0,39~0,26 z=-6,997 0,00 Ditolak

Berdasarkan hasil perhitungan yang disajikan pada Tabel 3, nilai probabilitas
(sig.) pada masing-masing peringkat sekolah maupun kelompok gabungannya untuk
kedua model pembelajaran lebih kecil dari 0,05. Ini berarti hipotesis nol ditolak.
Sehingga, dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara gain
kemampuan berpikir reflektif matematis pada kelompok eksperimen (PBM) dan
kelompok kontrol (PK) ditinjau dari peringkat sekolah maupun kelompok
gabungannnya. Kenyataan ini menunjukkan bahwa kualitas peningkatan kemampuan
berpikir reflektif matematis siswa yang pembelajarannya dengan PBM lebih baik

daripada siswa yang belajar secara konvensional.

F. Kesimpulan, Implikasi, dan Rekomendasi
Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah dikemukakan maka
kesimpulan, dan saran yang dapat diajukan adalah sebagai berikut.
1. Kesimpulan
Terdapat perbedaan yang signifikan antara kualitas peningkatan kemampuan
berpikir reflektif matematis siswa yang mendapatkan

pembelajaran matematika

dengan menggunakan PBM dan siswa yang mendapatkan pembelajaran matematika
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secara konvensional. Kualitas peningkatan kemampuan reglektif matematis siswa yang

mendapatkan pembelajaran matematika dengan menggunakan PBM lebih baik

daripada siswa yang pembelajaran matematikanya secara konvensional baik pada
peringkat sekolah tinggi, peringkat sekolah sedang dan gabungan kedua peringkat
sekolah.

2. Saran

e Pembelajaran matematika dengan PBM, hendaknya menjadi alternatif pilihan guru
di SMP; terutama untuk meningkatkan kemampuan berpikir reflektif siswa.

e Generalisasi penerapan PBM dalam pembelajaran matematika di SMP tidak
terbatas pada topik Kesebangunan Bangun Datar. Penerapan PBM dimungkinkan
untuk topik yang lain.

e Penelitian ini dapat dilanjutkan dengan mengkaji aspek lain dari kemampuan
berpikir matematis tingkat tinggi.

G. DAFTAR PUSTAKA

Anderson, J. dan Bobis, J. (2005). In Chick, H. L. & Vincent, J. L. (Eds.). Reform-Oriented
Teaching Practices: A Survey Of Primary School Teachers: Proceedings of the
29th Conference of the International Group for the Psychology of Mathematics
Education, Vol. 2, pp. 65-72. Melbourne: Australia.

Anonim. (2000). Critical Reflection. [Online]. Tersedia: http:// www.nwlink.com/
~donclark/hrd/ development/reflection.html

Atkins, S., & Murphy, K. (1993). Reflection: A review of literature. Journal of Advanced
Nursing, 18, 1188-1192.

Barrows, H.S. & Tamblyn, R.M. (1980). Problem-Based Learning: An approach to
Medical Education. New York: Springer.

Bhattacharya, M., Maclntyre, B., Ryan , S. dan Brears, L. (2005). PBM Approach: A
Model for Integrated Curriculum. Department of Technology, Science and
Mathematics Education. College of Education, Massey University, NewZealand.

Tersedia:http://www.tki.org.nz/r/integration/interact/communicate/fags/
fags_e.php#Q01

Boyd, E., & Fales, A. (1983). Reflective learning: Key to learning from experience.
Journal ofHumanistic Psychology, 23(2), 99-117.

Seminar Nasional Pembelajaran MatematiRa Sekolah, 6 Desember 2009 341
Jurusan Pendidikan matemdtica FMIPA UNY



PROSIDING ISBN : 978-979-16353-4-9

Brookfield, S. (1988). Developing Critically Reflective Practitioners: A Rationale for
Training Educators of Adults. In Training Educators of Adults: The Theory and
Practice of Graduate Adult Education, edited by S. Brookfield. New York:
Routledge

Chung, J.C.C. & Chow, S. M.K. (1999). Imbedded PBM in an Asian context:
Opportunities and challenges. In J. Marsh (ed.) Implementing Problem Based
Learning Project: Proceedings of the First Asia Pacific Conference on Problem
Based Learning (pp. 25-34). Hong Kong: The University Grants Committee of
Hong Kong, Teaching Development Project on Enhancing Health Science
Education through Problem Based Learning.

Confrey, J. (1994). A Theory of Intellectual Development (Part. 1). For the Learning of
Mathematics, 14 (3), XIV, 2-8.

Duch, B.J., Groh, S.E., dan Allen, D.E. (2001). Why Problem-Based Learning: A Case
Study of Institutional Change in Undergraduate Education. In B.J. Duch, S.E.
Groh, dan D.E. Allen (Eds): The Power of Problem-Based Learning. Virginia,
Amerika: Stylus Publishing.

Erickson, D.K. (1999). A Problem-Based Approach to Mathematics Instruction. The
Mathematics Teacher. Reston, VA: NCTM.

Hatton, N. & Smith, D. (1995). Reflection in Teacher Education: Towards Definition and
Implementation. The University of Sydney: School of Teaching and Curriculum
Studies: [Online]. Tersedia:
http://www?2.edfac.usyd.edu.au/LocalResource/Studyl/hattonart.html

Henningsen, M. dan Stein, M.K. (1997), Mathematical Task and Student Conigtion:
Classroom Based Factors That Support and Inhibit High-Level Thinking and
Reasoning, JRME, 28, 524-549.

Hmelo, D., & Ferrari, M. (1997). The problem-based learning tutorial: Cultivating higher
order thinking skills. Journal for the Education of the Gifted, 20(4), 401-422.

Ibrahim, M. dan Nur, M. (2000). Pembelajaran Berdasarkan Masalah. Surabaya:
UNESA University Press.

Johnson, I. D. (2002). Using Problem-Based Learning (PBM) to Address the Needs of
Teaching and Learning Mathematics for Students in the Non-dominant Cultures
of our Society. Miami University, Oxford, Ohio, USA

Labinowicz, E.(1985). Learning from Children: New Beginnings for Teaching Numerical
Thinking: A Piagetian Approach. Menlo Park, CA: Addison-Wesley.

Seminar Nasional Pembelajaran MatematiRa Sekolah, 6 Desember 2009 342
Jurusan Pendidikan matemdtica FMIPA UNY



PROSIDING ISBN : 978-979-16353-4-9

Launch Pad. (2001) Thinking Skill. Westminster Institute of Education. Oxford Brookes
University.

Lipman, M. (2003). Thinking in education. Cambridge: The United Kingdom at the
University Press.

Meltzer, D.E. (2002). Addendum to :The Relationship between Mathematics
Preparation and Conceptual Learning Gain in Physics: A Possible “Hidden
Variable” in  Diagnostics  Pretest Scores. [On Line]. Tersedia:
http://www.physics.iastate.edu/per/docs/Addendum_on_normalized_gain.

Moon, J. (1999). Reflection in learning & professional development: Theory and
practice. London: Kogan Page.

NCTM (2000). Defining Problem Solving. [Online]. Tersedia:
http://www.learner.org/channel/courses/teachingmath/gradesk 2/session 03
/sectio 03 a.html

NCTM. (2003). Program for |Initial Preperation of Mathematics Specialists.
Tersedia:http://www.ncate.org/ProgramStandars/NCTM/NCTMELEMStandars.
pdf. [28 April 2007]

Resnick, L. B. (1987).Education and Learning to Think. Committee on Research in
Mathematics, Science, and Technology Education. [online] Tersedia: National
Academies Press at: http://www.nap.edu/catalog/1032.html.

Roh, K.H. (2003). Problem-based Learning in Mathematics. Clearinghouse for Science,
Mathematics, and Environmental Education.

[Online]. Tersedia: http://www.ericdigest.org/2004-3/math.html

Rothstein, P.R. (1990). Educational Psychology. New York: Mc. Garw Hill. Inc.

Shermis, S. S. (1999). Reflective Thought, Critical Thinking. [Online]. Tersedia:
http://www.indiana.edu/~eric rec/ieo/digests/d143.html

Schon, D. A. (1991). The Reflective practitioner. San Francisco, CA: Jossey-Bass.

Schoen, H.L., Bean, D.L., and Ziebarth, S.W. (1996). “Embedding Communication
throughout the Curriculum”, dalam Communication in Mathematics, K-12 and
Beyond. USA: National Council of Teachers of Mathematics. INC.

Schoenfeld, A. H. (1994). Learning to Think Mathematically: Problem Solving,
Metacognition, and Sense-making in Mathematics. In D. Grouws (Ed.),

Seminar Nasional Pembelajaran MatematiRa Sekolah, 6 Desember 2009 343
Jurusan Pendidikan matemdtica FMIPA UNY



PROSIDING ISBN : 978-979-16353-4-9

Handbook of research on mathematics teaching and learning (pp. 334-370).
New York: MacMillan.

Shermis, S. S. (1999). Reflective Thought, Critical Thinking. [Online]. Tersedia:
http://www.indiana.edu/~eric rec/ieo/digests/d143.html

Song, H.D., Koszalka, T. A., dan Grabowski, B. (2005). Exploring Instructional Design
Factors Prompting Reflective Thinking in Young Adolescents. In Canadian
Journal of Learning and Technology, Vol 31, No. 2, 49-68.

Sternberg, R.J. dan Ben-Zev, T. (Eds).(1996). The Nature of Mathematical Thinking.
USA: LaurenceErlbaum Associates, Inc. Publisher

Surbeck, E., Park Han, E. & Moyer, J. (1991). Assessing Reflective Responses in Journals.
Educational Leadership, March, 25-27.

Teekman, B. (1999). A Sense-Making Examination Of Reflective Thinking In Nursing
Practice. In The Electronic Journal of Communication Volume 9 Numbers 2, 3, 4
1999. Tersedia [online] http://communication.sbs.ohio-state.edu/sense making
/zennezejoc/ zennezejoc99teekman.html

Torp, L. & Sage, S. (1998) Problem as Posibillities: Problem-Based Learning for K-12
Eduacation, Aurora, IL:ASCD

Vezzuto, L. A. (2005). ReflektiveThinking. Tersedia [online]. Tersedia:
http://www.nwlink.com/~donclark/hrd/development/reflection.html

Ward, J.D. dan Lee, C.L. (2002). A Review of Problem-Based Learning. Journal of Family

and Consumer Sciences Education, Vol. 20, no.1.

Webb, N.L. dan Coxford, A. F. (eds, 1993), Assessment in Mathematics Classroom.
Virginia: NCTM.

Yaw, S.H., Chen, F.S., dan Huey, L.C. (2005). In Chick, H. L. & Vincent, J. L. (Eds.). Revisit
on Problem Solving:Proceedings of the 29th Conference of the International
Group for the Psychology of Mathematics Education, Vol. 1, p. 277. Melbourne:
Australia.

Yein, C. K. dan Mously, J. (2005). In Chick, H. L. & Vincent, J. L. (Eds.). Using Word
Problems In Malaysian Mathematics Education: Looking Beneath The Surface:
Proceedings of the 29th Conference of the International Group for the
Psychology of Mathematics Education, Vol. 2, pp. 217-224. Melbourne:
Australia.

Yesildare, S. dan Turnuklu, E. B. (2006). In Novotna, J., Moraova, H., Kratka, M. &
Stehlikova, N. (Eds.). How to Assess Mathematical Thinking : Proceedings 30th
Conference of the International Group for the Psychology of Mathematics
Education, Vol. 1 p. 431. Prague: Czech Republik.

Seminar Nasional Pembelajaran MatematiRa Sekolah, 6 Desember 2009 344
Jurusan Pendidikan matemdtica FMIPA UNY



PROSIDING ISBN : 978-979-16353-4-9

PM.31. MENINGKATKAN PROFESIONALISME GURU MIPA MELALUI IMPLEMENTASI
LESSON STUDY BERBASIS MGMP DI KOTA SURABAYA

Dwikoranto
Jurusan Fisika FMIPA Unesa
dwi_bsc.saja@yahoo.co.id

ABSTRAK : Untuk mengatasi permasalah pendidikan terutama profesionalisme guru,
lesson study akan diimplementasikan pada guru MIPA SMP Negeri Surabaya melalui
kerjasama antara Pemerintah Kota Surabaya dan Sampoerna Foundation serta sebagai
pelaksana UPI Bandung dan Unesa Surabaya. Kegiatan diadakan mulai bulan Juli
hingga November 2008 diawali dengan pertemuan 1 dan 2 diisi dengan plan kemudian
pada pertemuan 3, 4 dan 5 dilakukan open lesson meliputi do dan see, lalu wawancara
kepala sekolah, pemberian angket kepada guru peserta lesson study dan siswa.
Berdasar data yang diperoleh menunjukkan bahwa peserta lesson study berbasis
MGMP MIPA merasa senang untuk mengikuti dan sudah merasakan manfaat adanya
kegiatan lesson study, dan berpendapat profesionalisme guru akan dapat meningkat
bila lesson study berlangsung terus. Siswa tidak merasa terganggu adanya pengamat
dan kegiatan pembelajaran dapat mempermudah siswa memahami materi sedangkan
kepala sekolah berpendapat ada perubahan cara mengajar guru-guru setelah berperan
sebagai guru model, juga kepala sekolah berkeinginan kegiatan ini akan dapat terus
berlangung walaupun tidak ada tenaga ahli dari LPTK. Maka dapat diambil kesimpulan
bahwa implementasi lesson study berbasis MGMP pada guru-guru MIPA SMP Negeri se
Surabaya khususnya wilayah timur dapat meningkatkan profesionalisme guru.

Kata kunci: lesson study, berbasis MGMP, Surabaya

Pendahuluan

Tujuan pendidikan nasional kita adalah untuk membentuk karakter anak
bangsa yang berbudaya agar dihasilkan sumber daya manusia yang bermutu yang
mampu mengeloloa sumber daya alam yang melimpah. Tujuan pendidikan nasional itu
harus menjadi acuan kita dalam melaksanakan proses pendidikan nasional kita di
negeri ini. Tujuan pendidikan kita ini harus dipahami oleh semua masyarakat, tidak
hanya oleh para pendidik.

Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen
mengisyaratkan bahwa guru profesional harus memiliki 4 kompetensi secara terpadu.
Keempat kompetensi tersebut meliputi kompetensi pedagogi, kompetensi profesional,
kompetensi kepribadian, dan kompetensi sosial. Kompetensi pedagogi dan kompetensi

profesional dapat diindikasikan oleh kemampuan guru membuat perencanaan
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pembelajaran yang berpusat pada siswa dan keterampilan guru membelajarkan siswa,
membuat siswa kreatif. Kompetensi kepribadian dapat ditunjukan guru melalui etos
kerja, selalu bersemangat dan kerja keras melakukan inovasi pembelajaran. Kemudian,
kompetensi sosial tercermin dari kemampuan berkomunikasi secara efektif dan efisien.
Sementara Peraturan Pemerintah Rl Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar
Nasional Pendidikan, pasal 19, ayat 1 mengatakan bahwa “Proses pembelajaran pada
satuan pendidikan diselenggarakan secara interaktif, inspiratif, menyenangkan,
menantang, memotivasi peserta didik untuk berpartisipasi aktif serta memberikan
ruang yang cukup bagi prakarsa, kreatifitas, dan kemandirian sesuai bakat, minat, dan
perkembangan fisik dan psikologis peserta didik”. Sementara proses pembelajaran di
sekolah belum mampu memperoleh perhatian optimal. Sebagian kita sebagai
guru/dosen  beranggapan tugasnya menstransfer pengetahuan kepada
siswa/mahasiswa melalui ceramah. Materi dalam buku teks harus disampaikan kepada
perserta didik, tidak peduli apakah peserta didik memahami atau tidak. Sebagian kita
juga hanya melatihkan menjawab soal-soal ujian. Sebagian guru/dosen tidak
memikirkan metode/strategi pembelejaran alternatif agar peserta didik dapat
melakukan eksplorasi untuk membangun pengetahuannya. Kadang-kadang
guru/dosen tidak memperdulikan dengan kesulitan peserta didik dalam belajar,
padahal setiap peserta didik punya hak belajar. Sebagian siswa/mahasiswa pun merasa
belum belasa belajar kalau belum mendapat ceramah dari guru/dosen. Tidak sedikit
kepada sekolah atau pengawas tidak tahu bagaimana aktivitas pembelajaran di kelas
karena tertutup untuk siapapun. Kebanyakan kepala sekolah lebih cemas kalau
siswanya tidak lulus Ujian Nasional dari pada siswanya tidak kreatif. Begitu pula
kebanyakan dinas pendidikan hanya mengukur keberhasilan pendidikan melalui Nilai
Ujian Nasional (NUN), padahal NUN hanya mengukur sebagian kecil dari tujuan
pendidikan nasional.
Permasalah pendidikan tersebut merupakan tantangan bagi kita untuk mencari solusi
agar mutu pendidikan Indonesia meningkat terus. Untuk itu dilakukan implementasi
lesson study berbasis MGMP MIPA pada guru SMP Negeri di Surabaya guna

meningkatkan profesionalisme guru.
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Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP)

MGMP  merupakan organisasi non-struktural berdasarkan Peraturan

Pemerintah Rl No. 38/1994. Menurut pedoman yang diterbitkan oleh Direktur Jendral
Pendidikan Dasar dan Menengah, MGMP memiliki 5 tujuan yaitu:
(a) Mendorong guru untuk meningkatkan kemampuan dan keterampilan mereka
dalam merencanakan, melaksanakan, serta mengevaluasi kegiatan belajar dan
mengajar. (b) Wadah untuk merundingkan masalah yang dihadapi paraguru dalam
melaksanakan kuajiban sehari-hari mereka dan untuk mencari pemecahan yang sesuai
dengan karakteristik matapelajaran yang bersangkutan, guru, kondisi sekolah, dan
masyarakat. (c) Memberi kesempatan bagi para guru untuk berbagi informasi dan
pengalaman mengenai pelaksanaan kurikulum, sertauntuk mengembangkan sains dan
teknologi. (d) Menyediakan kesempatan bagi para guru untuk menyampaikan
pendapat mereka pada pertemuan MGMP sehingga meningkatkan kemempauan
mereka. (e) Membangun kerjsama dengan lembaga-lembaga lain utnuk meciptakan
proses belajarmengajaryang kondusif, efektif dan menyenangkan.

Jadi MGMP diharapkan dapat mengembanglan profesi guru, akan tetapi
kenyataan di lapangan masih banyak hambatan dan masalah untuk mewujudkan
tujuan MGMP tersebut, antara lain kegiatan MGMP tidak semua guru dapat mengikuti,
biasanya sekolah hanya mengirim wakilOwakilnya saja karena terbatasnya biaya yang
disediakan sekolah.

Pekerjaan guru dalam melaksanakan pembelajaran paling sedikit terdiri dari 3 tahapan
yaitu (1) membuat perencanaan, (2) mengimplementasikan pembelajaran, dan (3)
merefleksikan pembelajaran. Para guru belum terbiasan berkolaborasi bahkan
cenderung tidak terbuka dalam melaksanakan tahapan-tahapan pembelajarah itu.
Mungkin beberapa guru sudah melaksanakan kerja sama dalam tahap pertama yaitu
membuat perencanaan pembelajaran melalui forum MGMP tetapi untuk tahap kedua
dan ketiga masih sangat jarang dilakukan. Hal ini dikarenakan, sebagian besar guru

bertanggapan bahwa tahap implementasi merupakan otoritas guru, tidak perlu
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diketahui orang kain, dan tabu orang lain menyaksikan. Padahal umpan balik akan
sangat berguna untuk perbaikan selanjutnya.

Lantas bagaimana kita dapat melakukan pembinaan guru berkelanjutan?
Lesson study menawarkan solusi terhadap pembinaan guru berkelanjutan. Untuk
mengatasi permasalah pendidikan tersebut Lesson Study akan diimplementasikan di
guru SMP Negeri Surabaya melalui kerjasama antara Pemkot Surabaya (qgq Dinas
Pendidikan Kota Surabaya) dan Sampoerna Foundation dan sebagai pelaksana UPI dan

Unesa.

Lesson study berbasis MGMP

Lesson study adalah model pembinaan profesi pendidik melalui pengkajian
pembelajaran secara kolaboratif dan berkelanjutan berlandaskan prinsip-prinsip
kolegalitas dan mutual learning untuk membangun komunitas belajar. Gambar 1
memperlihatkan tahapan pelaksanaan pengkajian pembelajaran melalui kegiatan
lesson study.

Pelaksanaan pengkajian pembelajaran melalui kegiatan lesson study dilakukan
dalam siklus-siklus kegiatan yang tiap siklusnya terdiri dari 3 tahapan (Plan, Do, See).
Tahap pertama, Plan, membuat perencanaan pembelajaran yang berpusat pada siswa
secara kolaboratif. Tahap kedua, DO, menerapkan rencana pembelajaran di kelas oleh
seorang guru sementara guru lain mengamati aktifitas siswa dalam pembelajaran.
Tahapan ketiga, SEE, diskusi pasca pembelajaran untuk merefleksikan efektifitas
pembelajaran yang dilaksanakan langsung setelah pembelajaran selesai. Hasil refleksi
merupakan masukan untuk perencanaan pada siklus berikutnya agar pembelajaran
lebih baik dari siklus sebelumnya. Setiap tahapan pengkajian pembelajaran harus
dilaksanakan secara kolaboratif dan tidak pernah berakhir melakukan perbaikan
pembelajaran.

Pengetahuan materi ajar maupun keterampilan guru membelajarkan siswa
dibangun dalam komunitas belajar melalui sharing pendapat diantara anggota
komunitas dengan lebih menekankan prinsip-prinsip kolegalitas dan mutual learning.

Dosen bisa saja berada dalam komunitas belajar diantara guru-guru, akan tetapi dosen
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tidak perlu merasa superior dan tidak perlu menceramahi guru-guru. Dosen sebagai
nara sumber memang perlu mengkoreksi kesalahan konsep-konsep melalui sharing
pendapat yang didukung fakta yang benar secara santun dan bijak sehingga semua

anggota komunitas belajar merasa nyaman.

PLAN DO
Secara kolaborasi Seorang guru
merencanakan melaksanakan
pembelajaran yang pembelajaran yang
berpusat pada siswa berpusat pada siswa .
berbasis permasalahan di sementara guru yang lain
kelas mengobservasi ativitas

belajar siswa

SEE
Dengan prinsip kolegalitas,
secara kolaborasi
merefleksikan efektivitas
pembelajaran dan saling
belajar

Gambar 1. Siklus kegiatan lesson study
Lesson Study berbasis MGMP berarti pesertanya berasal dari guru-guru mata
pelajaran sejenis, yaitu matapelajaran Matematika dan IPA dari berbagai macam

SMP.

Gambar 2

Plan MGMP

IPA
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Implemtasi Lesson Study

Implementasi lesson study bertujuan untuk:

Mengembangkan model kegiatan MGMP menerapkan Lesson Study sebagai bentuk

pengembangan profesionalisme pendidik dan tenaga kependidikan di

kota

Surabaya. Melibatkan 30 SMP Negeri Surabaya dari 42 SMP Negeri yang ada

dengan 250 guru terdiri dari 170 guru IPA dan 80 guru Matematika, terbagi dalam

4 wilayah yaitu Wilayah Utara, Wilayah Selatan, Wilayah Barat dan Wilayah Timur.

Peserta dan bace camp tiap wilayah implementasi lesson study dapat dilihat tabel

berikuti:
Tabel 1 Pembagian Wilayah dan Peserta
Wilayah Base Camp Peserta Peserta Guru
Guru IPA Matematika
Utara SMP N 2 40 21
Selatan SMP N 22 45 19
Barat SMP N 26 44 21
Timur SMP N 19 41 19
Jumlah 170 80

Kajian makalah ini terbatas pada wilayah Timur, komposisi jumlah guru tiap bidang

dan asal sekolah nampak seperti dalam tabel 2.

Tabel 2. Peserta Wilayah Timur

Sekolah Alamat Peserta Peserta
Asal Sekolah Guru IPA Guru
Matematika

SMP N 19 JI. ArifRahman Hakim 103 7 3
SMP N9 JI. Taman Putro Agung 1 7 3
SMP N 17 JI. Raya Tenggelis Mejoyo 4 3
SMP N 18 JI. Bamb Sutoyo Kenjeran 6 2
SMP N 23 JI. Baruk Barat Permai 1 7 3
SMP N 29 JI. Prof. Mustopo 4 7 3
SMP N 37 JI. Kalianyar 18-22 6 3

Jumlah 41 19
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Kegiatan implementasi meliputi:

1. Pelatihan Kepala Sekolah peserta lesson study selama 1 hari, di SMP Negeri 22
Surabaya

2. Pelatihan guru fasilitator matapelajaran IPA dan Matematika selama 2 hari di

SMP Negeri 22 dan SMP Negeri 21 Surabaya.

Gambar 3

Open lesson
matapelajaran
matematika di
SMP N 23

-

Pertemuan 1, Sabtu 9 Agustus 2008.(a) Diskusi tentang prinsip-prinsip Lesson

3. Kegiatan selama putaran pertama, terdiri dari:

Study, (b) Melakukan analisis permasalahan dalam pembelajaran (materi ajar,
metode/strategi pembelajaran, LKS, media pembelajaran, (c) Diskusi
pendalaman materi ajar, (d) Menyusun perencanaan dan pengembangan
teaching kit (lesson plan, LKS, dan teaching materials).

Pertemuan 2, Sabtu 23 Agustus 2008. (a) Melakukan revie/revisi terhadap
lesson plan, LKS, dan atau uji coba teaching material, (b) mendiskusikan
skenario pembelajaran dan setting kelas, (c) menyusun denah kelas, dan (d)
mempersiapkan lembar observasi.

Pertemuan 3, Sabtu 6 September 2008 Open Lesson 1. Brifing sebelum
pembelajaran, (b) Open lesson guru model, fokus observasi pembelajaran yaitu
interaksi antar siswa, interaksi siswa-materi ajar, interaksi siswa-guru, (c)
diskusi pasca pembelajaran yaitu interaksi antar siswa, interaksi siswa-materi

ajar, interaksi siswa-guru.
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Pertemuan 4, Sabtu 18 Oktober 2008 Open Lesson 2. Brifing sebelum
pembelajaran, (b) Open lesson guru model, fokus observasi pembelajaran yaitu
interaksi antar siswa, interaksi siswa-materi ajar, interaksi siswa-guru, (c)
diskusi pasca pembelajaran yaitu interaksi antar siswa, interaksi siswa-materi

ajar, interaksi siswa-guru.

Gambar 4

Open lesson
matapelajaran
IPA (kimia)

Di SMP N 29 IZ>

Pertemuan 5, Sabtu 1 November 2008 Open Lesson 3. Brifing sebelum
pembelajaran, (b) Open lesson guru model, fokus observasi pembelajaran yaitu
interaksi antar siswa, interaksi siswa-materi ajar, interaksi siswa-guru, (c)
diskusi pasca pembelajaran yaitu interaksi antar siswa, interaksi siswa-materi
ajar, interaksi siswa-guru. Kemudian dilakukan angket kepada guru peserta
implementasi dan siswa pada kelas open lesson.

Secara bagan mekanisme pelaksanaan implementasi lesson study apat

diperlihatkan pada gambar 2.
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PERTEMUAN I

Analisis & solusi permasalahan pembelajaran (materi subyek,
strategi/metode pembelajaran, media pembelajaran, evaluasi) &
perancangan pembelajaran yang berpusat pada siswa (hands-on

&minds-on activity, daily life, dan local materiasl)

l

PERTEMUAN 2
Pengembangan teaching materials berbasis local materials,
LKS yang memberi kesempatan kepada siswa untuk kreatif
dan rencana pembelajaran yang berpusat pada siswa

!

PERTEMUAN 3 sd 5
Open Lesson oleh guru model, observasi yang berfokus
pada aktivitas siswa, dan diskusi pasca pembelajaran untuk
sharing lesson learning (di sekolah yang berbeda)

Gambar 5. Mekanisme implementasi lesson study
Hasil Monitoring dan Evaluasi
Implementasi Lesson Study dilakukan monitoring dan evaluasi pada pertemuan ke 3
dan ke 5. Sumber data berasal dari guru peserta lesson study, guru model, dan siswa
serta kepala sekolah..
Respon guru peserta lesson study,
a.Keterkaitan, seluruh guru peserta merasa senang Lesson Study hal ini ditunjukkan
dengan adanya 60 % guru menyatakan sangat senang dan 40 % menyatakan
senang. Sebesar 80 % peserta menyatakan kegiatan lesson study berbeda dengan
kegiatan lainnya.
b. Kegunaan, hampir semua peserta (90%) memberi pendapat bahwa lesson

study membuka pikiran mereka tentang cara-cara mengelola pembelajaran untuk
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siswa cerdas dan berbakat khusus. Hal sama dengan tanggapan mereka (90%)
tentang bertambahnya pengetahuan guru pada teknik pembelajaran, lesson study
penting bagi setiap guru, lesson study bermanfaat untuk meningkatkan kualitas
kerja.

¢.Opini workshop perencanaan pembelajaran. Ada 90 % peserta memberi opini
pelaksanaan workshop perencanaan ada manfaat dan sisanya menyatakan tidak
bermanfaat.

d. Opini atas kegiatan lesson study. Sebesar 70 % peserta menyatakan senang
menjadi obsever dan 30% menyatakan sangat senang. Ada 80 % guru berkeinginan
menjadi guru model sedangkan 10% menyatakan tidak ingin dan 10 % guru tidak
memberikan jawaban. Sebanyak 90 % peserta berpendapat bahwa open lesson
menyebabkan siswa lebih aktif belajar, sedangkan 10% peserta tidak memberikan
opini. Data ini sangat beda dengan saat plan, sulit mencari atau menetapkan guru
model.

e.Opini atas kegiatan diskusi refleksi. Masih ada guru (20%) yang merasa enggan
mengemukakan hasil obeservasi karena takut menyinggung perasaan guru model
dan sisanya merasa bisa mengemukakan hasil observasi. Adapun tentang kritikan
observer terhadap guru model menunjukkan variasi opini guru yaitu 60 %setuju
untuk memberikan kritikan sedangkan 40% tidak setuju. Yang sangat mengejutkan
seluruh peserta (100%) menyatakan bahwa diskusi refleksi menghasilkan ide untuk
meningkatkan pembelajaran dan akan diterapkan di kelas. Setelah mengikuti
kegiatan lesson study sebanyak 80 % peserta merasa lebih profesional dalam

memberikan layanan pembelajaran.

Respon siswa terhadap kegiatan pembelajaran pada implementasi lesson study.
a. Materi pembelajaran, seluruh siswa (100%) memberikan pendapat bahwa
materi yang telah dipelajari mudah dipahami dan menarik.
b. Kegiatan pembelajaran, 70% siswa menyatakan sangat setuju dan 30 %

menyatakan setuju.
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c. Aktivitas siswa dalam pembelajaran, sebanyak 60% siswa sangat setuju dan 40

% siswa menyatakan setuju.

Hasil wawancara dengan kepala sekolah tempat open lesson:
a. Sangat mendukung kegiatan lesson study.
b. Ada perubahan cara guru mengajar antara sebelum dan sesudah lesson study.

c. Kegiatan lesson study dapat meningkatkan professional guru.

Penutup

Berdasar data di atas menunjukkan bahwa peserta lesson study berbasis MGMP
merasa senang untuk mengikuti dan sudah merasakan manfaat adanya kegiatan lesson
study, dan berpendapat profesionalisme guru akan dapat meningkat bila lesson study
berlangsung terus. Siswa tidak merasa terganggu adanya pengamat dan kegiatan
pembelajaran dapat mempermudah memahami materi, sedangkan kepala sekolah
berpendapat ada perubahan cara mengajar guru-guru setelah berperan sebagai guru
model, juga kepala sekolah berkeinginan kegiatan ini akan dapat terus berlangung
walaupun tidak ada tenaga ahli dari Unesa.

Maka dapat diambil kesimpulan bahwa implementasi lesson study berbasis MGMP
pada guru-guru MIPA SMP Negeri se Kota Surabaya khususnya wilayah timur dapat

meningkatkan profesionalisme guru.
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PM.32. PROBLEM SOLVING DAN MODEL ELICITING ACTIVITY DALAM PEMBELAJARAN
MATEMATIKA

Endang Wahyuningrum, endangningrum@gmail.com
(Staf Edukatif, Prodi Pendidikan Matematika, FKIP Universitas Terbuka, Tangerang)

ABSTRAK

Matematika bukanlah pelajaran yang mudah untuk dipelajari dan sesuai dengan
karakteristiknya sebagai sebuah kajian abstrak, pencapaian ketuntasan belajar sangat
penting untuk dicermati. Berkaitan pembelajaran matematika di sekolah, selain
penguasaan materi matematika, terdapat lima kemampuan yang harus dikuasai siswa
yaitu, kemampuan penalaran, koneksi, komunikasi, pemecahan masalah dan
kemampuan representasi matematika (NCTM, 2000 dalam Nathan M. J. and Kim S.,
2007)

Belajar hendaknya juga dipandang sebagai kegiatan untuk memperoleh banyak
kemampuan khusus yang dapat dimanfaatkan siswa untuk berpikir berbagai hal.
Pembenahan pada proses pembelajaran sebaiknya dilakukan dengan menerapkan
penemuan-penemuan dalam penelitian pendidikan untuk meningkatkan kualitas
proses pembelajaran agar maksimal mengeksplore kemampuan berfikir siswa.

Problem Solving merupakan pendekatan pembelajaran yang potensial kontributif
dalam meningkatkan kemampuan berfikir siswa. National Council of Teachers of
Mathematics (NCTM, 1989) menyatakan bahwa problem solving merupakan fokus
utama dari kurikulum matematika dan ujuan utama dari semua pembelajaran
matematika serta bagian integral dari semua aktifitas matematika. Bagaimana siswa
mengkomunikasikan gagasannya juga penting bagi siswa dalam proses pemahaman
matematika, dan hal ini telah dikemukakan secara jelas dalam Curriculum and
Evaluation Standars for School Mathematics (NCTM, 1989). Model pembelajaran yang
menyertakan kemampuan mengkomunikasikan gagasan dalam proses berfikir siswa
untuk memahami konsep telah dikembangkan oleh Lesh yaitu Model Elicitation Activity
(MEAs).

Kata Kunci: berfikir matematik, eliciting, komunikasi, MEAs, matematika, problem
solving.

Pendahuluan

Terkait dengan visi dan misi pendidikan seperti yang tertuang dalam Peraturan
Pemerintah Republik Indonesia nomor 19 tahun 2005 tentang Standar Nasional
Pendidikan, penyelenggaraan pendidikan dinyatakan sebagai suatu proses
pembudayaan dan pemberdayaan peserta didik yang berlangsung sepanjang hayat, di
mana dalam proses harus ada pendidik yang memberikan keteladanan dan mampu

membangun kemauan, serta mengembangkan potensi dan kreativitas peserta didik.
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Prinsip tersebut menyebabkan pergeseran paradigma proses pendidikan yaitu dari
paradigma pengajaran ke pembelajaran.

Paradigma lama vyang lebih menitikberatkan peran pendidik dalam
mentransformasikan pengetahuan kepada peserta didiknya bergeser pada paradigma
pembelajaran yang memberikan peran lebih banyak kepada peserta didik. Setiap
penyelenggara dan satuan pendidikan harus berpedoman pada kriteria minimal yang
ditetapkan pemerintah dalam Peraturan Pemerintah Republik Indonesia nomor 19
tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan dan salah satunya adalah
pembelajaran dilaksanakan dalam proses yang demokratis, mendidik, memotivasi,
mendorong kreativitas dan dialogis.

Fakta penyelenggaraan pembelajaran matematika menunjukkan bahwa para siswa
mengalami kesulitan dalam mempelajari matematika (Jaworski, 1994) dalam Panduan
Pengembangan Silabus Mata Pelajaran Matematika yang disusun oleh Direktorat
Pembinaan Sekolah Menengah Pertama (Diknas, 2006). Matematika yang dipelajari
disekolah meliputi: penelusuran pola dan hubungan; kreativitas yang memerlukan
imajinasi, intuisi dan penemuan; kegiatan pemecahan masalah (problem solving); dan
sebagai alat berkomunikasi.

NCTM (1989: p.23) mengidentifikasikan bahwa tujuan utama pendidikan
matematika adalah mengembangkan kekuatan matematika yaitu: “kemampuan siswa
dalam melakukan eksplorasi, konjektur, dan penalaran secara logis, begitu pula
kemampuan untuk menggunakan berbagai metode matematika secara efektif untuk
menyelesaikan masalah non rutin”. Problem solving merupakan tujuan utama dari
pengajaran matematika dan bagian integral dari semua aktifitas matematika. A. S.
Gonzdlez-Martin & M. Camacho (2004) merekomendasikan bahwa penerapan aktifitas
problem solving dalam upaya meningkatkan daya nalar matematika siswa terhadap
suatu konsep memberikan hasil yang mengarah pada adanya peningkatan penalaran
siswa secara gradasi menuju peningkatan level penalaran matematis dan
teridentifikasinya kesulitan atau kendala yang dihadapi siswa dalam memahami

konsep yang sebelumnya tidak diketahui.
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Kemampuan siswa mengkomunikasikan gagasan dalam pembelajaran matematika
penting bagi siswa dan dikemukakan secara jelas dalam The Professional Standars for
Teaching Mathematics (NCTM, 1991 dalam L. F.Megan dkk., 2007). Bicara siswa dalam
merespon saat proses pembelajaran matematika di kelas juga merupakan komponen
utama dalam percakapan yang terjadi dalam proses pembelajaran matematika di kelas
dan sebagai alat untuk meningkatkan belajar siswa: siswa harus bicara dengan teman
sekelas begitu pula untuk merespon guru, ketika siswa menyampaikan hasil konjektur
tentang konsep matematika pada kelas maka ide dan pengetahuannya berkembang
secara kolaboratif.

MEAs merupakan model pembelajaran yang membantu siswa menjadi orang yang
mampu menyelesaikan masalah dengan lebih baik (J.M. Tamara, 2008), sebagai alat
untuk menolong pengajar dalam merancang situasi pembelajaran lebih baik yang
melibatkan siswa berfikir konseptual lebih produktif dan sebagai kendaraan untuk
ketertarikan dan keterlibatan siswa introvet.

Tertarik dengan keunggulan pendekatan Problem Solving dan MEAs yang potensial
mengembangkan kemampuan berfikir matematik siswa, penulis mencoba mengajukan
permasalahan “Potensi Problem Solving dan MEAs dalam pembelajaran matematika”.
Tulisan ini bertujuan untuk memberikan wawasan tambahan bagi praktisi pendidikan
tentang potensi apa saja yang ditawarkan oleh Problem Solving dan MEAs dalam
meningkatkan kemampuan berfikir matematik siswa. Diharapkan tulisan bermanfaat
sebagai referensi tambahan yang dapat menambah wawasan bagi para praktisi
pendidikan.

PEMBAHASAN

Materi pembelajaran matematika (Departemen Pendidikan Nasional, 2006)
meliputi: fakta (facts), pengertian (concepts), keterampilan penalaran, keterampilan
algoritmik, keterampilan menyelesaikan masalah matematika (problem solving), dan
keterampilan melakukan penyelidikan (investigation). Dalam pembelajaran
matematika siswa mempelajari fakta yang meliputi informasi, nama, istilah dan

konvensi tentang lambang-lambang. Dalam mempelajari pengertian (concepts) siswa

Seminar Nasional Pembelajaran MatematiRa Sekolah, 6 Desember 2009 359
Jurusan Pendidikan matemdtica FMIPA UNY



PROSIDING ISBN : 978-979-16353-4-9

akan dihadapkan pada struktur pengertian, peranan struktur pengertian, berbagai
macam pola, urutan, dan model matematik, operasi dan algoritma.

Selain fakta dan konsep siswa juga mendapat keterampilan penalaran yang
meliputi: memahami pengertian , berfikir logis, memahami contoh negatif, berpikir
deduksi, berpikir induksi, berpikir sistematis dan konsisten, menarik kesimpulan,
menentukan metode dan membuat alasan, dan menentukan strategi. Materi kajian
matematika lainnya adalah keterampian algoritmik yang meliputi: keterampilan untuk
memahami dan mengikuti langkah yang dibuat orang lain, merancang dan membuat
langkah, menggunakan langkah, mendefinisikan dan menjelaskan langkah sehingga
dapat dipahami orang lain, membandingkan dan memilih langkah yang efektif dan
efisien, serta memperbaiki langkah.

Keterampilan menyelesaikan masalah matematika (problem solving) merupakan
salah satu fokus pembelajaran matematika yang meliputi: memahami pokok
persoalan, mendiskusikan alternatif pemecahannya, memecah persoalan utama
menjadi bagian-bagian kecil, menyederhanakan persoalan, menggunakan pengalaman
masa lampau dan menggunakan intuisi untuk menemukan alternatif pemecahannya,
mencoba berbagai cara, bekerja secara sistematis, mencatat apa yang terjadi,
mengecek hasilnya dengan mengulang kembali langkah-langkahnya, dan mencoba
memahami dan menyelesaikan persoalan yang lain. Keterampilan lainnya yang akan
diperoleh dari belajar matematika adalah keterampilan melakukan penyelidikan
(investigation) yang meliputi: mengajukan pertanyaan dan mencari bagaimana cara
memperoleh jawabannya, membuat dan menguji hipotesis, mencari dan menentukan
informasi yang cocok dan memberi penjelasan mengapa suatu informasi diperlukan,
mengumpulkan, mengelompokkan, menyusun, mengurutkan dan membandingkan
serta mengolah informasi secara sistematis, mencoba metode alternatif, mengenali
pola dan hubungan, dan menyimpulkan.

Materi matematika yang dipelajari siswa, kualitas pembelajaran dan outputnya
sangat tergantung pada perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran oleh guru. Dalam
roses interaksi membelajarkan matematika pada siswa guru hendaknya

memperhatikan pemahamannya tentang matematika dan implikasinya terhadap
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pembelajaran yang dilakukan oleh guru agar sesuai dengan target yang diharapkan.
Pemahaman pertama adalah bahwa matematika merupakan kegiatan penelusuran
pola dan hubungan berimplikasi terhadap pembelajaran matematika terutama bagi
guru dimana guru perlu: (1) memberi kesempatan kepada siswa untuk melakukan
kegiatan penemuan dan penyelidikan pola-pola untuk menentukan hubungan,
(2)memberi kesempatan kepada siswa untuk melakukan percobaan dengan berbagai
cara, (3) mendorong siswa untuk menemukan urutan, perbedaan, perbandingan,
pengelompokan, dan sebagainya, (4) mendorong siswa menyimpulkan, (5) membantu
siswa memahami dan menemukan hubungan antara pengertian satu dengan yang
lainnya.

Kedua, matematika sebagai kreativitas yang memerlukan imajinasi, intuisi dan
penemuan menuntut kesungguhan guru dalam pembelajaran matematika untuk: (1)
mendorong inisiatif siswa dan memberikan kesempatan berpikir berbeda, (2)
mendorong rasa ingin tahu, keinginan bertanya, kemampuan menyanggah dan
kemampuan memperkirakan, (3) menghargai penemuan yang diluar perkiraan sebagai
hal bermanfaat daripada menganggapnya sebagai kesalahan, (4) mendorong siswa
menemukan struktur dan desain matematika, (5) mendorong siswa menghargai
penemuan siswa yang lainnya, (6) mendorong siswa berfikir refleksif, dan (7) tidak
menyarankan hanya menggunakan satu metode saja.

Pandangan ketiga, matematika sebagai kegiatan pemecahan masalah berimplikasi
terhadap pembelajaran matematika yaitu guru perlu: (1) menyediakan lingkungan
belajar matematika yang merangsang timbulnya persoalan matematika, (2) membantu
siswa memecahkan persoalan matematika menggunakan caranya sendiri, (3)
membantu siswa mengetahui informasi yang diperlukan untuk memecahkan persoalan
matematika, (4) mendorong siswa untuk berpikir logis, konsisten, sistematis dan
mengembangkan sistem dokumentasi/catatan, (5) mengembangkan kemampuan dan
ketrampilan untuk memecahkan persoalan, (6) membantu siswa mengetahui
bagaimana dan kapan menggunakan berbagai alat peraga/media pendidikan

matematika seperti : jangka, penggaris, kalkulator, dan sebagainya
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Keempat, matematika sebagai alat berkomunikasi memerlukan sikap bijaksana guru
dalam: (1) mendorong siswa mengenal sifat-sifat matematika, (2) mendorong siswa
membuat contoh sifat matematika, (3) mendorong siswa menjelaskan sifat
matematika, (4) mendorong siswa memberikan alasan perlunya kegiatan matematika,
(5) mendorong siswa membicarakan persoalan matematika, (6) mendorong siswa
membaca dan menulis matematika, (7) menghargai bahasa ibu siswa dalam
membicarakan matematika.

Berpikir matematik

Berpikir matematik adalah proses berpikir dalam kegiatan melaksanakan tugas-
tugas matematika (Sumarmo U., 2008). Berdasarkan kedalaman atau kompleksitas
kegiatan matematika yang terlibat, berpikir matematik dapat digolongkan dalam
kategori berpikir rendah (low order mathematical thinking) dan tingkat tinggi (high
order mathematical thinking). Kompetensi yang muncul dalam proses berpikir
matematik terjabarkan dalam indikator-indikator berikut.

(1) Pemahaman matematika

Indikator pemahaman matematika secara umum meliputi: mengenal, memahami, dan
menerapkan konsep, prosedur, prinsip dan idea matematika. Dalam pemahaman
matematika Utari Sumarmo (Sumarmo U,, 2008) mengaitkannya dengan rumusan yang
ditetapkan oleh Polya adanya empat tahapan dalam kemampuan pemahaman, yaitu:
(a) Pemahaman mekanikal yang dicirikan oleh mengingat dan menerapkan rumus
secara rutin dan menghitung secara sederhana. Kemampuan ini tergolong pada
kemampuan tingkat rendah; (b) Pemahaman induktif menerapkan rumus atau konsep
dalam kasus sederhana atau dalam kasus serupa. Kemampuan ini tergolong pada
kemampuan tingkat rendah; (c) Pemahaman rasional: membuktikan kebenaran suatu
rumus dan teorema. Kemampuan ini tergolong kemampuan tingkat tinggi; (d)
Pemahaman intuitif: memperkirakan kebenaran dengan pasti (tanpa ragu-ragu)
sebelum menganalisis lebih lanjut. Kemampuan ini tergolong pada kemampuan tinggi
tinggi.

(2) Pemecahan masalah matematik (mathemathical problem solving)
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Utari Sumarmo (Sumarmo U,, 2008) mengungkapkan bahwa pemecahan masalah
matematik mempunyai dua makna yaitu: (a) sebagai suatu pendekatan pembelajaran
yang digunakan untuk menemukan kembali (reinvention) dan memahami
materi/konsep/prinsip matematika; pembelajaran diawali dengan penyajian masalah
atau situasi yang kontekstual kemudian melalui induksi siswa menemukan
konsep/prinsip matematika, dan (b) sebagai kegiatan yang meliputi: mengidentifikasi
kecukupan data untuk pemecahan masalah, membuat model matematik dari suatu
situasi atau masalah sehari-hari dan menyelesaikannya, memilih dan menerapkan
strategi untuk menyelesaikan masalah matematika dan atau di luar matematika,
menjelaskan atau mengiterpretasikan hasil sesuai permasalahan asal serta memeriksa
kebenaran hasil atau jawaban. Secara umum pemecahan masalah bersifat tidak rutin,
oleh karena itu kemampuan ini tergolong pada kemampuan tingkat tinggi.
(3) Penalaran matematik

Beberapa kegiatan yang tergolong dalam penalaran matematik antaranya adalah:
(@) menarik kesimpulan logis; (b) memberi penjelasan terhadap model, fakta, sifat,
hubungan, atau pola yang ada; (c) memperkirakan jawaban dan proses solusi, (d)
menggunakan pola hubungan untuk menganalisis situasi, atau membuat analogi,
generalisasi, dan menyusun konjektur; (d) menggunakan lawan contoh, (e) mengikuti
aturan inferensi, memeriksa validitas argument, membuktikan dan menyusun
argument yang valid; (f) menyusun pembuktian langsung, pembuktian tak langsung
dan pembuktian dengan induksi matematika. Kemampuan ini pada umumnya
tergolong pada kemampuan tingkat tinggi.
(4) Koneksi matematika (mathematical connection)
Kegiatan pada koneksi matematik diantaranya adalah: (a) mencari hubungan berbagai
representasi konsep dan prosedur; (b) memahami hubungan antar topic matematika;
(c) menerapkan matematika dalam bidang lain atau dalam kehidupan sehari-hari; (d)
memahami representasi ekuivalen suatu konsep; (e) mencari hubungan satu prosedur
dengan prosedur lain dalam representasi yang ekuivalen; (f) menerapkan hubungan

antar topik matematika dan antara topik matematika dengan topik di luar matematika.
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Kemampuan ini dapat digolongkan pada kemampuan rendah atau tinggi bergantung
kekompleksan hubungan yang disajikan.

(5) Komunikasi matematik (mathematical communication)

Kegiatan yang tergolong pada komunikasi matematik diantaranya adalah: (a)
menyatakan suatu situasi, gambar, diagram, atau benda nyata ke dalam bahasa,
simbol, idea, atau model matematik; (b) menjelaskan idea, situasi, dan relasi
matematika secara lisan atau tulisan; (c) mendengarkan, berdiskusi, dan menulis
tentang matematika; (d) membaca dengan pemahaman suatu representasi
matematika tertulis; (e) membuat konjektur, menyusun argumen, merumuskan
definisi, dan generalisasi; (f) mengungkapkan kembali suatu uraian atau paragrap
matematika dalam bahasa sensiri. Kemampuan ini dapat tergolong pada kemampuan
tingkat rendah atau tingkat tinggi bergantung pada kekompleksan komunikasi yang
terlibat.

Kebiasaan berpikir dan sikap matematik tersebut diatas harus nampak dalam proses
pembelajaran matematika dan terjadi secara berkelanjutan sehingga dalam
perkembangan berpikirnya kemampuan berpikir matematika siswa dalam melakukan
disposisi matematik akan terasah dan dimiliki siswa secara akumulatif. Dalam diri siswa
tertanam kuat keinginan, kesadaran dan dedikasi untuk belajar matematika dan
melakukan berbagai kegiatan matematika. Kekuatan kognitif dan afektif yang muncul
dalam berpikir matematik dan melakukan disposisi matematik harus terus menjadi
fokus dalam belajar matematika.

Karakteristik yang termuat dalam pendekatan problem solving dan model eliciting
activities memungkinkan terwujudnya keterampilan berpikir matematika siswa.
Penggunaan pendekatan tersebut dalam pembelajaran matematika diharapkan
memungkinkan anak memiliki kemampuan berpikir matematik tingkat tinggi seperti
pemecahan masalah, koneksi matematik, dan komunikasi matematik.

Problem Solving

Problem solving meliputi proses dalam menggambar diagram, membuat model

suatu masalah, membuat tabel fakta, mencari pola, menebak dan memeriksa, berpikir

tentang masalah-masalah yang berkaitan, menyelesaikan mesalah. Proses ini tidak
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menjamin jawaban siswa benar. Akantetapi mereka mampu menawarkan cara-cara
penyelesaian yang terpakai dalam menyelesaikan masalah.

Penelitian menjelaskan pengaruh pembelajaran yang menggunakan problem
solving memberikan hasil beragam. Namsoo Shin Hong (1998) dalam tesisnya
membahas keterkaitan antara problem solving yang terstruktur dengan baik dan yang
terstruktur lemah dalam simulasi multi media (The Relationship Between well-
Structured And |Ill-Structured Problem Solving In Multimedia Simulation). Hasil
penelitian menunjukkan bahwa masalah terstruktur dengan baik dan terstruktur lemah
memerlukan komponen kebutuhan yang berbeda untuk mencapai solusi yang benar.
Secara umum, kognisi, termasuk pengetahuan yang spesifik dan pengetahuan
terstruktur, dan keterampilan menetapkan keputusan adalah komponen kritis untuk
penyelesaian yang benar terhadap masalah terstruktur dengan baik dan terstruktur
lemah. Raymond Bjuland dan Kristiansand (2007) mengkaji tentang penalaran siswa
dewasa dalam geometri dengan focus pada pengajaran matematika melalui
pemecahan masalah secara kolaboratif (Adult Students’ Reasoning in Geometry:
Teaching Mathematics through Collaborative Problem Solving in Teacher Education).
Temuan-temuan memunculkan bahwa tiga kategori strategis yaitu pemvisualisasian,
monitor dan pertanyaan memegang peranan penting dalam menyelesaikan masalah.

Sebuah kerangka kerja untuk memecahkan masalah telah di jelaskan G. Polya (1973)
dalam sebuah buku “How to Solve IT!”(Edisi ke 2, Princeton University Press). Polya
berfokus pada teknik pemecahan masalah dalam bidang matematika tetapi prinsip-
prinsip yang dikemukakannya dapat digunakan pada masalah umum dengan tahapan
berikut:

1. Pemahaman pada masalah ( Identifikasi dari tujuan ).

Langkah pertama adalah membaca soalnya dan meyakinkan diri bahwa masalah
sudah dipahami secara benar melalui pertanyaan: a) apa yang tidak diketahui?, b)
kuantitas apa yang diberikan pada soal?, c)kondisinya bagaimana?, d) apakah ada
kekecualian?. Untuk beberapa masalah akan sangat berguna untuk: membuat
diagramnya dan mengidentifikasi kuantitas-kuantitas yang diketahui dan dibutuhkan

pada diagram tersebut, bahkan biasanya dibutuhkan membuat beberapa notasi.
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2. Membuat Rencana Pemecahan Masalah

Mencari hubungan antara informasi yang diberikan dengan yang tidak diketahui
yang memungkinkan untuk menghitung yang tidak diketahui. Akan sangat berguna
untuk membuat pertanyaan : “Bagaimana cara menghubungkan hal yang diketahui
untuk mencari hal yang tidak diketahui? “. Jika tidak melihat hubungan secara
langsung, dapat membagi maaslah ke sub masalah. Dalam membuat sub masalah,
akan sangat berguna untuk membantu jika masalah yang komplek dibagi kedalam
beberapa sub masalah, sehingga dapat membangunnya untuk menyelesaikan masalah.
Menghubungkan masalah tersebut dengan hal yang sebelumnya sudah dikenali juga
dapat memudahkan yaitu dengan melihat pada hal yang tidak diketahui dan mengingat
masalah yang mirip atau memiliki prinsip yang sama. Beberapa masalah dapat
dipecahkan dengan cara mengenali polanya. Pola tersebut dapat berupa pola geometri
atau pola aljabar. Jika melihat keteraturan atau pengulangan dalam soal, dapat diduga
apa yang selanjutnya akan terjadi dari pola tersbut dan membuktikannya. Memikirkan
analogi dari masalah tersebut, yaitu, masalah yang mirip, masalah yang berhubungan,
yang lebih sederhana dapat memberikan petunjuk yang dibutuhkan dalam
memecahkan masalah yang lebih sulit. Contoh, jika masalahnya ada pada ruang tiga
dimensi, juga memudahkan dengan melihat masalah sejenis dalam bidang dua
dimensi. Atau jika masalah terlalu umum, dapat dicoba pada kasus khusus..
Mengasumsikan jawabannya juga sangat membantu yaitu membuat pemisalan solusi
masalah, tahap demi tahap mulai dari jawaban masalah sampai ke data yang diberikan
3. Melaksanakan Rencana. Dalam melaksanakan rencana pada langkah kedua, periksa
tiap langkah dalam rencana dan menuliskannya secara detail untuk memastikan bahwa
tiap langkah sudah benar.
4. Lihatlah kembali dengan mengkritisi hasilnya dan melihat kelemahan dari solusi
yang didapatkan (seperti : ketidak konsistenan atau ambiguitas atau langkah yang
tidak benar)
Model Eliciting Activity (MEAs)

Pendekatan MEAs muncul karena kebutuhan akan pendekatan pembelajaran

matematika yang menyertakan siswa dalam mempelajari prosedur matematika untuk
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menghasilkan model matematika. MEAs muncul pada pertengahan 1970 (Lesh, et al.,
1983 dalam Chamberlin S.A., 2002). MEAs adalah pendekatan matematika yang
dihasilkan oleh pendidik, professor, mahasiswa matematika kerjasama antara the
United States and Australian untuk para pengajar matematika. Kelompok kerja ini
mentargetkan siswa mampu mengembangkan model matematika yang secara
konseptual mengikutsertakan siswa untuk memperoleh pengalaman matematika.

MEAs dapat diterapkan dalam beberapa langkah (Chamberlin, 2002). Pertama,
menyampaikan masalah pada siswa. Siswa merespon dengan sejumlah pertanyaan
dengan berpijak pada masalah disini siswa harus mampu memahami masalah,
mengidentifikasi apa yang diketahui dan apa yang tidak diketahui dan merancang
langkah-langkah penyelesaian dan merumuskan permasalahan yang ditemukan terkait
dengan masalah. Dalam hal ini siswa dituntut kemampuan berpikir matematika tingkat
tinggi yaitu melakukan penalaran, koneksitas dan komunikasi matematik. Kemudian
guru bersama siswa membahas masalah dan meyakinkan bahwa setiap kelompok
siswa memahami apa yang akan ditanyakan. Guru dituntut keterampilan merancang
pertanyaan yang dapat mengidentifikakan kemampuan siswa yang beragam dan yang
mampu memberikan scalfolding pada siswa yang tahap berpikirnya belum mencapai
standar. Setelah melaksanakan beberapa langkah penyelesaian dan merevisi jika
diperlukan, siswa melakukan unjuk kerja atas apa yang telah dihasilkannya pada guru
dan teman-temannya.

Dua tujuan yang diperoleh dalam MEAs yaitu bahwa guru matematika dapat
mengetahui bagaimana siswa mengembangkan model matematika atas masalah yang
diberikan (Lesh, et al., 2000) dan kedua MEAs memungkinkan penugasan secara
khusus untuk mengidentifikasi bakat matematika siswa yang tidak teramati
(Chamberlin & Moon, 2005; Lesh, et al.,, 2000). Chamberlin menggambarkan
bagaimana MEAs dapat digunakan untuk memotivasi siswa kreatif dalam
mengembangkan bakat matematika mereka sebagaimana yang telah dilakukan oleh
para matematikawan.

Simpulan
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Peran guru sebagai agen pembelajaran yang mengemban tugas mengembangkan
potensi dan kreativitas siswa dalam proses pembelajaran dan mengingat sifat
matematika yang hierarkis serta pentingnya pencapaian mastery oleh siswa disetiap
level, maka dengan memperhatikan karakteristik dari problem solving dan MEAs
penulis simpulkan penggunaan kedua pendekatan dalam pembelajaran matematika
potensial mengembangkan kemampuan berpikir matematika siswa secara bertahap
dan bermakna hingga pada level berpikir matematik tingkat tinggi.

Saran

Berdasarkan kajian ini penulis untuk mengusulkan adanya studi tentang penerapan
problem solving dan MEAs dalam pembelajaran matematika pada berbagai level .
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PM.33. Memberdayakan ICT untuk Menghidupkan Laboratorium Matematika
Sekolah

Oleh: Sri Andayani
Jurusan Pendidikan Matematika FMIPA UNY

Abstrak

Belum semua sekolah memiliki laboratorium matematika yang berfungsi dengan
baik. Bahkan untuk banyak sekolah, laboratorium matematika merupakan hal yang
relatif baru, dikarenakan adanya kebimbangan, seperti apakah perwujudan sebuah
laboratorium matematika.

Menghidupkan laboratorium matematika menjadi bernilai penting jika kita
menengok kembali fakta bahwa berbagai konsep dan teori matematika muncul dari
fenomena kehidupan nyata, yang berimplikasi pada dua aspek yang berkaitan erat
tersebut perlu diberikan sejalan dalam pembelajaran. Keberadaannya akan dirasakan
semakin bermakna jika pembelajaran matematika berjalan pada jalur tujuan
utamanya, yakni untuk membentuk pola berpikir yang sistematis, kritis, logis, cermat
dan konsisten bagi peserta didik, yang pada tingkatan lebih lanjut peserta didik dapat
mempunyai daya kreatif dan inovatif yang tinggi.

Sebagai tempat pusat sumber belajar, laboratorium matematika menyediakan
fasilitas sumber belajar matematika, diantaranya alat peraga/alat permainan, berbagai
buku/referensi, worksheet, majalah matematika maupun piranti teknologi informasi
dan komunikasi (Information and Communication Technology, ICT). Perangkat yang
disebut terakhir sudah selayaknya ada di laboratorium mengingat bahwa sumber
belajar telah tersedia dalam jaringan Internet yang dapat diakses secara luas.
Memberdayakan potensi ICT sebagai penyedia sumber belajar matematika yang kaya
perlu dilakukan untuk menghidupkan sebuah laboratorium matematika.

Kata kunci: laboratorium matematika, ICT, pembelajaran matematika
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PM.34. KREATIVITAS GURU MATEMATIKA SMP SATU ATAP DALAM
MENGEMBANGKAN PERANGKAT KTSP

Edi Prajitno
Jurusan Pendidikan Matematika FMIPA UNY

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kreativitas guru Matematika SMP Satu
Atap dalam mengembangkan perangkat Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP),
meliputi silabus dan Rencana Pelaksanaan Pembelajran (RPP) yang sesuai dengan
kondisi dan situasi daerah masing-masing.

Penelitian dilakukan terhadap 25 guru matematika dari 5 provinsi yang terdiri dari
13 kabupaten/kota pada saat mengikuti bimbingan teknis pengembangan KTSP bagi
tim pengembang kurikulum kabupaten/kota untuk region Surabaya.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar kreativitas peserta dalam
mengembangkan silabus masih belum memuaskan. Hal ini ditandai dengan hasil
penyusunan silabus yang mereka kembangkan lebih dari 70% masih mencontoh silabus
yang telah ada. Disamping itu, mereka mengalami kesulitan dalam menuangkan
indikator secara benar dan menyusun instrumen penilaian bentuk kinerja. Hal ini dapat
dilihat dari hasil kerja kelompok yang diberikan kepada peserta sebelum mereka
memperoleh pelatihan.

Kata kunci : RPP, silabus, indikator, rubrik skor dan unjuk kerja

A. Pendahuluan

Dalam rangka memfasilitasi pelaksanaan Standar Isi (SI) dan Standar
Kompetensi Lulusan (SKL) pada tingkat SMP di seluruh Indonesia, dan menindaklanjuti
Surat Edaran Mendikdas nomor 33 tahun 2007, Direktorat PSMP telah melakukan
bimbingan teknis KTSP bagi Tim Pengembang Kurikulum (TPK) Kabupaten/Kota seluruh
Indonesia. Masing-masing TPK kabupaten/kota terdiri atas 11 orang. TPK
Kabupaten/Kota tersebut bertugas melakukan sosialisai, pelatihan, dan pendampingan
teknis pengembangan dan pelaksanaan KTSP di seluruh SMP di kabupaten/kota yang
bersangkutan. Dengan dilaksanakannya bimbingan teknis bagi TPK Kab/kota tersebut
diharapkan sosialisasi, pelatihan, dan pendampingan teknis pengembangan dan
implementasi KTSP di seluruh wilayah Indonesia dapat dilaksanakan dengan cepat dan
semua sekolah dapat mengimplentasikan SI dan SKL selambat-lambatnya pada tahun

pelajaran 2009/2010.
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Belum maksimalnya kinerja TPK Kab/kota ditengarai karena berkaitan dengan
belum optimalnya: penguasaan terhadap delapan standar nasional pendidikan,
pengetahuan dan keterampilan dalam melakukan analisis situasi sekolah dalam rangka
pengembangan KTSP, pengetahuan dan keterampilan dalam mengoperasionalkan
silabus ke dalam RPP dan merealisasikannya ke dalam bahan ajar, pengetahuan dan
keterampilan dalam mengembangkan pembelajaran IPA dan IPS Terpadu,pengetahuan
dan keterampilan dalam pengembangan model-model pembelajaran yang inovatif,
terutama pembelajaran kontekstual.

Kegiatan pemantapan bagi TPK Kab/kota dalam bentuk bimbingan teknis sangat
diperlukan untuk mengatasi keterbatasan-keterbatasan tersebut di atas, sekaligus
meningkatkan pengetahuan dan keterampilan lainnya yang dibutuhkan agar TPK

Kab/kota dapat melaksanakan fungsi atau tugas-tugasnya dengan optimal.

B. Rumusan Masalah

Bagaimana kreativitas guru-guru Matematika SMP dalam mengembangkan perangkat
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan ?

C. Tujuan penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kreativitas guru dalam mengembangkan
perangkat KTSP sebagai sarana penyiapan guru dalam melaksanakan pembelajaran

D. Populasi dan sampel

Sebagai responden adalah semua guru-guru matematika yang sedang
mengikuti bimbingan teknis di rayon Surabaya yang terdiri 5 provinsi dan 14
kabupaten. Kabupaten / kota yang terlibat dalam penelitian ini adalah Kabupaten
Kalimantan Barat, kalimantan Selatan, kalimantn Tengah, kalimantan Timur dan Nusa
Tenggara Barat.. Jumlah responden ada 25 guru matematika dari 32 guru ( 5 orang

guru tidak hadir)
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E. Kajian Pustaka

1. Kreativitas

Kreativitas dalam aspek pribadi dapat digunakan untuk mengembangkan
talenta yang dimiliki, belajar menggunakan kemampuan diri secara optimal, menjajagi
gagasan baru, tempat baru, aktivitas-aktivitas baru, mengembangkan kepekaan
terhadap masalahlingkungan, masalah orang lain, masalah kemanusiaan ( S.C Utami
Munandar, 1999 : 25). Individu dengan potensi kreatif melalui pengamatan
mempunyai ciri-ciri sebagai berikut : hasrat keingin tahuan cukup besar, bersikap
terbuka tehadap pengalaman baru, panjang akal, keinginan untuk menemukan dan
meneliti, cenderung lebih menyukai tugas yang berat dan sulit, cenderung mencari
jawaban yang luas dan memuaskan, memiliki dedikasi, bergairah serta aktif dalam
melaksanakan tugas, berfikir fleksibel, menanggapi pertanyaan yang diajukan serta
cenderung memberi jawaban lebih banyak, kemampuan membuat analisis dan
sintesis, memiliki latar belakang membaca yang cukup luas ( Slameto, 1999:147).
Secara lebih rinci S.C Utami Munandar (1992,91-93) mengemukakan ciri-ciri pribadi
kreatif adalah : 1) rasa ingin tahu untuk mengetahui lebih banyak memperhatikan
orang, obyek dan situasi, peka dalam pengamatan, mengajukan banyak pertanyaan
yang ciri-cirinya adalah : mempertanyakan segala sesuatu, senang menjajagi buku-
buku dan sejenisnya untuk mencari gagasan baru, tidak terdorong untuk menjajagi
atau mencoba sesuatu yang belum dikenal, menggunakan semua panca inderanya
untuk mengenal, tidak takut menjajagi bidang-bidang baru, ingn mengamati
perubahan-perubahan dari kejadian-kejadian. 2)Disamping itu juga bersifat imaginatif
dengan ciri-ciri : memikirkan hal-hal yang belum terjadi, memikirkan bagaimana jika
melakukan sesuatu yang belum pernah dilakukan orang lain, meramalkan apa yang
dilakukan orang lain, memunyai firasat tenatng sesuatu yang belum terjadi, membuat
cerita tentang hal-hal yang belum pernah di alami. 3) Merasa tertantang oleh
kemajemukan yang ciri-cirinya adalah : menggunakan gagsan-gagasan atau masalah-
masalah yang rumit, melibatkan diri dalam tugas-tugas yang mejemuk, tertantang oleh
situasai yang tidak dapat diramalkan keadaannya, mencari penjelasan tanpa bantaun

orang lain, tidak cenderung mencari jalan tergampang, berusaha terus menerus agar
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berhasil, mencari jawaban-jawaban yang lebih sulitatau rumit, senang mejnjajagi jalan
lain yang lebih rumit. 4) Sifat berani mengambil resiko dengan ciri-ciiri : berani
mempertanyakan gagasanwalaupun mendapat tantangan, bersedia mengaku
kesalahan, berani menerima tugas yang sulit, berani mengajukan pertanyaan, berani
melakukan hal yang diyakini, berani mencoba hal yang baru, berani mengakui
kegagalan dan berusaha lagi 5) Sifat menghargai dengan ciri-ciri: menghargai hak-hak
sendiri dan orang lain, menghargai diri sendiri dan prestasi sendiri, menghargai makna
orang lain, menghargai keluarga, sekolah dan teman-teman, memghargai kebebasan
yang bertanggung jawab, menghargai kesempatan yang diberikan, dan senang dengan
penghargaan terhadap dirinya.

Lingkungan berpengaruh terhadap kreativitas yang dimiliki seseorang.
Lingkungan yang mendorong kreativitas adalah yang menghargai pikiran, sikap,
perilaku kreatif, lingkungan yang memberikan keamanan dan kebebasan psikologis
kepada anak untuk mengungkapkan pikiran dan perasaannya ( S.C Utami Munandar,
1988 :48). Disamping itu dorongan dari individu sendiri juga diperlukan untuk
menghasilkan sesuatu. Kreativitas ditijau dari aspek pendorong menunjuk pada
perlunya dorongan dari dalam individu ( minat, hasrat, motivasi) dan lingkungan luar (
keluarga, sekolah, masyarakat) agar bakat kreatif dapat diwujudkan ( Joan Freeman &
S.C Utami Munandar, 1996 : 251 ).

2. Perangkat Kurikulum Tingkat satun Pendidikan (KTSP)

Perangkat Kurikulum Tingkat satun Pendidikan (KTSP) adalah perangkat yang
merupakan kelengkapan KTSP dala bentuk silabus, RPP dan lainnya. Baik dalam Silabus
maupun RPP terdapat butir indikator, alat evaluasi, disamping Standar Kompetensi,
standar isi dan lainnya
3. Penilaian Unjuk Kerja

Penilaian unjuk kerja adalah penilaian belajar siswa yang meliputi semua
penilaian dalam bentuk tulisan, produk atau sikap kecuali bentuk pilihan ganda,
menjodohkan, benar-salah, atau jawaban singkat.

Penilaian unjuk kerja dilaksanakan dengan tujuan agar siswa memunyai kemampuan

dalam: pemahaman konsep, prosedur, komunikasi, penalaran, dan pemecahan
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masalah

Penilaian yang dilakukan terhadap siswa mempunyai tujuan antara lain:

1.

2
3
4.
5
6
7

mengetahui tingkat pencapaian kompetensi siswa.

Mengukur pertumbuhan dan perkembangan kemajuan siswa.
Mendiagnosis kesulitan belajar siswa.

Mengetahui hasil pembelajaran.

Mengetahui pencapaian kurikulum.

Mendorong siswa belajar.

Umpan balik untuk guru supaya dapat mengajar lebih baik.

Hal-hal yang perlu diperhatikan dalam pembuatan penilaian unjuk kerja adalah:

Membuat Instrumen Penilaian Unjuk Kerja

1.

a.

Ukuran instrumen

Ukuran kecil lebih sesuai untuk umpan balik saja. Jika guru selesai mengajar
suatu konsep dan ingin mengetahui apakah siswa sudah mengerti maka
digunakan ukuran kecil. Instrumen kecil dapat berupa tugas berbentuk meminta
siswa untuk menyelesaikan masalah yang relatif kecil, menjelaskan pikiran dan
menunjukkan pekerjaan mereka. Dalam hal ini tidak termasuk aktivitas lain
sebagai bagian dari tugas.

Tugas kecil dapat berupa pertanyaan terbuka dengan memberi solusi suatu soal
dan menjelaskan penalaran mereka. Umumnya tugas seperti ini dapat
diselesaikan dalam jam pertemuan di kelas.

Ukuran besar mencakup tujuan penilaian yang lebih luas, tidak sekedar umpan
balik saja. Seringkali guru menginginkan siswa mempelajari materi baru sebagai
hasil tugas unjuk kerja. Untuk hal seperti ini, tugas unjuk kerja meliputi beberapa
aktivitas dan akan menghabiskan waktu beberapa hari untuk menyelesaikan
tugas.

Instrumen ukuran besar berupa tugas untuk mengukur lebih dari satu
kompetensi dasar dan umumnya membutuhkan waktu yang cukup banyak.

Umumnya tugas ini autentik dan kompleks sehingga siswa harus menganalisa dan
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mensintesa informasi yang diperoleh dari berbagai sumber.

Ketrampilan dalam memulai

Umumnya pada waktu memulai menggunakan penilaian unjuk kerja, guru belum
begitu yakin dan nyaman dengan apa yang mereka kerjakan. Bagi pemula
disarankan untuk memulai dengan instrumen unjuk kerja yang kecil dulu. Jika
belum yakin apakah petunjuk tugas untuk siswa sudah cukup jelas, maka hal ini
dapat ditanyakan kepada siswa sewaktu mereka sedang menyelesaikan tugas itu.
Petunjuk ini selanjutnya dapat diperbaiki sehingga siap untuk digunakan

selanjutnya.

2. Kriteria Instrumen Unjuk Kerja

Kriteria Instrumen Unjuk Kerja yang baik adalah

a. Autentik dan menarik
Hal yang penting bagi suatu instrumen unjuk kerja adalah menarik dan
melibatkan
siswa dalam situasi yang akrab dengan mereka sehingga siswa berusaha untuk
menyelesaikan tugas itu dengan sebaik-baiknya. Siswa cenderung lebih tertarik
terhadap situasi tugas yang menyerupai kehidupan sehari-hari. Tugas ini akan
membuat siswa menggunakan pengetahuan dan ketrampilan yang dikuasainya
untuk menyelesaikan tugas tersebut.

b. Memungkinkan penilaian individual
Banyak instrumen unjuk kerja yang dimaksudkan untuk dikerjakan siswa secara
berkelompok. Namun perlu diingat bahwa penilaian ini sebenarnya lebih dititik
beratkan untuk penilaian individu . Karena itu disain penilaian unjuk kerja
sebaiknya  bisa ditujukan untuk kelompok dan individu. Sebagai contoh
sekelompok siswa diberi data dan diminta untuk menganalisanya. Untuk
penilaian individunya masing-masing siswa diminta untuk memberi rangkuman
dan penafsiran apa yang ditunjukkan oleh data tersebut.

¢. Memuat petunjuk yang jelas

Instrumen unjuk kerja yang baik harus memuat petunjuk yang jelas, lengkap,
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tidak ambigu dan tidak membingungkan. Petunjuk juga harus memuat apa yang
dikerjakan siswa yang nanti akan dinilai. Sebagai contoh, jika salah satu kriteria
penilaian meliputi organisasi informasi, maka siswa harus diminta untuk

menampilkan informasi yang diperoleh dalam bentuk yang teratur.

Beberapa hal yang harus diperhatikan dalam membuat rubrik penilaian unjuk kerja
sebagai berikut:
1. Jenis kriteria
Pada pelajaran matematika, kriteria yang selalu diperhatikan adalah pemahaman
konsep, pemecahan masalah, penalaran dan komunikasi. Apakah siswa
memperlihatkan  bahwa mereka sudah memahami konsep baik melalui
pemecahan masalah atau melalui kesalahan yang dilakukan? Apakah dibutuhkan
rencana atau strategi untuk memecahkan masalah? Sudahkah siswa
mengorganisasi semua informasi yang diketahui? Apakah cara yang digunakan
sistematis dan rapi? Bisakah pembaca mengikuti alasan yang diberikan?
Disamping kriteria-kriteria di atas, apa lagi yang penting? Bagaimana dengan
komputasi (perhitungan). Apakah jawaban yang diberikan sudah benar? Apakah
kesalahan perhitungan hanya sedikit atau besar? Apakah semua jawaban yang
mungkin sudah diungkapkan siswa? Perlu juga dipertimbangkan bahwa terlalu
banyak kriteria yang dipertimbangkan akan banyak memakan waktu untuk
penyekoran. Tetapi jika kriteria yang diinginkan terlalu sedikit, mungkin hasil yang
diperoleh tidak akan cukup untuk memberikan informasi dalam memperbaiki
unjuk kerja siswa
2. Sub kriteria

Seringkali beberapa kriteria memiliki beberapa kategori yang disebut sub kriteria.
Sebagai contoh, jika seorang siswa membuat presentasi sebagai bagian dari tugas
yang diselesaikan maka kriteria penilaian dapat berupa “kualitas presentasi”
dengan sub kriterianya bisa berupa “kejelasan dalam menyajikan”, “orisinal dan
kesungguhan” dan “keterlibatan semua anggota kelompok”

3. Skala penilaian
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Dalam menentukan skala yang digunakan ada hal-hal penting yang harus
diperhatikan seperti berikut ini:

a. Tujuan penilaian .
Ini akan mempengaruhi banyaknya angka pada skala penilaian. Jika rubrik
digunakan untuk melihat kemajuan atau perkembangan siswa, maka angka
pada skala akan lebih banyak daripada rubrik yang digunakan untuk penilaian
saja. Rubrik yang digunakan untuk perkembangan akan mencerminkan
jangkauan usia siswa. Sebagai contoh adalah rubrik ketrampilan menggambar
grafik yang dikembangkan untuk siswa TK sampai siswa kelas XII akan sangat
disarankan memuat 10 angka. Untuk siswa TK sudah dianggap baik sekali
apabila dapat mencapai tingkat 2.

b. Ganjil atau genap .
Untuk tujuan penilaian, umumnya skala genap lebih disarankan. Skala ganijil
memuat nilai tengah yang nyata. Penilai yang ragu-ragu cenderung untuk
memberi nilai angka tengah. Skala genap tidak memiliki angka tengah.
Dalam hal ini penilai harus membuat keputusan untuk memberi penilaian
yang pasti. Skala penilaian yang disarankan adalah skala 4 (0 — 3 atau 1 — 4)
atau skala 6 (0 — 5 atau 1 — 6) . Perlu dipertimbangkan bahwa semakin besar
skala akan banyak memakan waktu untuk melakukan penilaian.

4. Membagi skala untuk batasan memenuhi dan tidak memenuhi.

Sangat penting untuk menentukan batasan yang memenuhi dan tidak

memenuhi. Pada skala 5, misal 1 — 5, mudah menentukan batasan memenuhi

dan tidak memenuhi. Skala 1 dan 2 dapat dianggap sebagai unjuk kerja yang

tidak memenubhi, skala 3 dianggap unjuk kerja yang cukup memenubhi, skala 4

adalah unjuk kerja yang baik dan skala 5 adalah unjuk kerja yang sangat baik.

Namun untuk skala 4, skala antara yang memenuhi dan tidak memenuhi perlu

dipikirkan masak-masak.

5. Sebutan untuk setiap tingkat
Sehubungan dengan keperluan untuk mendefinisikan batasan antara memenuhi

dan tidak memenuhi adalah penyebutan untuk setiap tingkat. Pada skala 4,
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contoh sebutan ini adalah “tingkat 1”, “tingkat 2”, “tingkat 3” dan “tingkat 4”.

Selain itu sebutan dapat juga diungkapkan dengan kata-kata yang positif seperti

“pemula”, “mampu”, “baik” dan “sangat baik” atau kata-kata lain yang sejenis.
6. Deskripsi untuk tingkat penampilan yang berbeda

Deskripsi tingkat penampilan hendaknya memperhatikan hal-hal sebagai

berikut:

a. Bahasa yang digunakan. Kata-kata yang digunakan harus deskriptif dan tidak
komparatif. Sebagai contoh kata-kata “rata-rata” haruslah dihindari.

b. Deskripsi semua subkriteria. Jika kriteria memuat subkriteria maka tiap-tiap
subkriteria harus dideskripsikan dengan jelas. Sebagai contoh jika kriteria
presentasi memuat ketepatan, orisinalitas dan keterlibatan setiap anggota
kelompok, maka deskripsi penampilan tiap-tiap tingkat harus meliputi semua
subkriteria tadi.

7. Menghitung skor

Berdasarkan rubrik yang sudah dibuat dapat dinilai tugas unjuk kerja yang

dikerjakan siswa. Skor yang diperoleh masih harus dirubah dalam skala angka

yang ditetapkan (misal dalam bentuk 0 — 100).

F. Hasil Penelitian

Data penelitian diungkap melalui prestes untuk guru peserta diklat dengan pertanyaan
sebagai berikut

Tuliskan indikator yang sesuai dengan KD seperti dibawah ini

KD : menggunakan konsep aljabar dalam pemecahan masalah aritmetika sosial
sederhana

Berdasarkan pertanyaan tersebut jawaban dari peserta beraneka macam, dan
sebagian besar jawaban-jawaban yang tidak sesuai sebagai berikut:

1. Siswa memahami cara menyelesaikan konsep aljabar dalam pemecahan masalah

arimetika sosial yang sederhana

Jawaban tersebut tidak jelas karena samasekali tidak menjabarkan dari KD yang ada
dan katakerja operasional yang digunakan tidak jelas konsep apa yang akan di

ukur.Responden mengulang redaksi yang ada pada KD saja yang bunyinya konsep
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aljabar dalam pemecahan masalah aritmetika sosial sedderhana. Diduga responden
kurang kreatif dalam menyusun redaksi untuk indikator dan sekaligus kurang
memahami kata kerja operasional. Seandainya indikator tersebut disun soal/alat
evaluasinya, bentuknya masih sangat umum karena konsep aljabar cukup banyak
walaupun masalah arimetika. Banyaknya responden yang menjawab seperti di atas
ada 3 orang dan secara kebetulan jawaban relatif sama

2. Siswa dapat menentukan harga masing-masing jenis barang jika diketahui total

pembeli an dan banyak jenis barang

Jawaban cukup sesuai dengan KD yang ditentukan walaupun masih sederhana yaitu
menanyakan harga masing-masing barang tetapi telah sesuai dengan KD.Jenis
instrumen termasuk kategori sederhana/mudah. Dalam hal ini tidak perlu harus harga
pembelian tetapi untuk harga penjualan juga dapat dikemas dalam indikator tersebut.
Banyaknya responden yang menuliskan sejenis indikator tersebut sebanyak 10 orang

3. Siswa dapat menentukan untung atau rugi dari suatu penjualan dengan

menggunakan bentuk aljabar

Jawaban tersebut masih sulit untuk disusun alat evaluasinya karena untung atau rugi
dapat dihitung kalau diketahui harga pembelian dan harga penjualan. Dalam indikator
tersebut masih belum dipenuhi karena yang diketahui hanyalah harga penjualan saja
tanpa diketahui harga pembelian dengan menanyakan untung atau rugi. Banyaknya
responden yang menuliskan sejenis indikator tersebut sebanyak 8 orang

4. Siswa dapat menghitung nilai per unit dan nilai keseluruhan

Responden dalam menyusun indikator masih dalam bentuk yang sangat umum karena
indikator yang disusun untuk menghitung nilai sebagian dengan tidak mencantumkan
nilai keseluruhan dan kuatitas barang. Ini berarti tidak ada jawaban yang tepat/sesuai
untuk indikator tersebut. Banyaknya responden yang menjawab relatif tersebut
seperti tersebut di atas ada 6 orang.

5. Siswa dapat menentukan besar dan persentase laba, rugi, harga jual, harga beli,

rabat, bunga tunggal dalam kegiatan ekonomi
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Jawaban responden tidak jelas dan kabur karena menyakan semua variabel dalam
indikator tersebut dituangkan dalam variabel-variabel dalam kegaiatan masalah

ekonomi sederhana yaitu persentase laba, rugi, harga jual, harga beli, rabat, bunga

tunggal persentase laba, rugi, harga jual, harga beli, rabat, bunga tungga. Banyaknya
responden yang menuliskan sejenis indikator tersebut sebanyak 8 orangl
6. Siswa dapat membuat model matematika sehari-hari yang berkaitan dengan

SPLDV

Jawaban responden dalam menuangkan indikator masih sangat umum karena model
matematika sehari-hari beraneka ragam walupun dituangkan dalam kaitannya dengan
SPLDV. Redaksi indikator akan memunculkan bervariasi instrumen dan masih terbuka,
belum memilik kekhususan karakter indikator. Kaitan sehari-hari dengan SPLDV juga
belum tentu dengan masalah arimetika sosial. Banyaknya responden yang menuliskan
sejenis indikator tersebut sebanyak 12 orang

7. Siswa dapat menjelaskan bentuk-bentuk aljabar

Jawaban responden sama sekali tidak berkaitan dengan KD. Redaksi indikator hanya
mengambil dari redaksi menggunakan konsep aljabar dalam pemecahan masalah,
tetapi kaitannya dengan aritmetika sosial belum ada. Banyaknya responden yang
menuliskan sejenis indikator tersebut sebanyak 6 orang

8. Siswa dapat mengerjakan soal-soal latihan

Jawaban responden sama sekali tidak berkaitan dengan KD. Redaksi indikator hanya
mengambil dari redaksi menggunakan konsep aljabar dalam pemecahan masalah,
tetapi kaitannya dengan aritmetika sosial belum ada. Banyaknya responden yang
menuliskan sejenis indikator tersebut sebanyak 7 orang

9. Siswa dapat mengetahui konsep dari operasi penjumlahan, pengurangan,

perkalian, pembagian dan perpangkatan dari bentuk-bentuk aljabar

Jawaban responden sama sekali tidak berkaitan dengan KD, dan dalam indikator
tersebut sama sekali tidak mengacu pada redaksi KD yang ada. Redaksi indikator hanya

mengambil dari redaksi menggunakan konsep aljabar dalam pemecahan masalah,
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tetapi kaitannya dengan aritmetika sosial belum ada. Banyaknya responden yang
menuliskan sejenis indikator tersebut sebanyak 5 orang

10. Siswa dapat menyelesaikan soal cerita menggunakan konsep aljabar

Jawaban responden sama sekali tidak berkaitan dengan KD, dan dalam indikator
tersebut hanya menfokuskan pada soal cerita bentuk aljabar. Redaksi indikator hanya
mengambil dari redaksi menggunakan konsep aljabar dalam bentuk cerita, tetapi
kaitannya dengan aritmetika sosial belum ada. Banyaknya responden yang menuliskan
sejenis indikator tersebut sebanyak 4 orang

11. Siswa dapat menyelesaikan soal yang berkaitan dengan aritmetika sosial

sederhana

Jawaban responden hanya mengutarakan arimetika sosial, sehingga bentuknya masih
sangat umum. Indikator tersebut hanya menfokuskan pada soal cerita yang berkaitan
dalam bentuk umum yang berkaitan dengan arimetika sosial sosial. Tetapi belum
mengungkap aritmetika spesial belum napak sehigg suli untuk disusun alat
evaliuasinya.. Banyaknya responden yang menuliskan sejenis indikator tersebut
sebanyak 6 orang

12. Siswa dapat menentukan hasil pemecahan masalah aritmetika sosial yang

sederhana

Jawaban responden hanya mengutarakan hasil pemecahan masalah arimetika sosial,
sehingga bentuknya masih sangat umum. Indikator tersebut hanya menfokuskan pada
pemecahan arimetika sosial dan masih bersifat umum. Dampaknya sulit untuk
menyusun soal/s\istrumen yang mengungkap KD yang telah ditentukan evaliuasinya..
Banyaknya responden yang menuliskan sejenis indikator tersebut sebanyak 6 orang

13. Siswa dapat membuat kalimat terbuka dari soal cerita

Jawaban responden hanya mengutarakan kalimat terbuka dari soal cerita, belum
memenuhi KD yang ditentukan sehingga bentuknya masih sangat umum. Indikator
tersebut hanya menfokuskan pada kalimat dan belum  bersifat kekhususan.

Dampaknya sulit untuk menyusun soal/s\istrumen yang mengungkap KD yang telah
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ditentukan evaliuasinya. Banyaknya responden yang menuliskan sejenis indikator
tersebut sebanyak 4 orang

14. Siswa dapat membuat model matematika

Jawaban responden hanya membuat model matematika.Menyususun model sosial
merupakan materi yang bersifat umum , sehingga bentuknya masih sangat umum.
Indikator tersebut hanya menfokuskan pada pemecahan arimetika sosial dan masih
bersifat umum. Dampaknya sulit untuk menyusun soal/s\istrumen yang mengungkap
KD yang telah ditentukan evaliuasinya. Banyaknya responden yang menuliskan sejenis
indikator tersebut sebanyak 4 orang

15. Siswa dapat menyelesaikan model matematika

Siswa mampu menyelesaikansoal aritmetika sosial jika harga pembelian
diketahui
persentase untung rugi, penjualan atau keuntungan”. Dalam indikator ini sama sekali
belum dituangkan aritmetika sosial . Banyaknya responden yang mengerjakan jawaban
seperti di atas , sama saja sebagaian besar guru pandai dalam mengembangkan KTSP
Banyaknya responden yang menuliskan sejenis indikator tersebut sebanyak 4 orang

16. Siswa dapat harga penjualan jika persentase untung diketahui

Indikator tersebut menunjukkan belum lenkap karena tidak mungkin dapat menhitung
penjualan kalau hanya diketahui persentase penjualan. Ini berarti indikator tersebut
tidak dapat disususn instrumennya. Banyaknya responden yang menuliskan sejenis
indikator tersebut sebanyak 5 orang

17. Siswa dapat menghitung bunga Bank

Redaksi indikator belum lengkap dan sangat umum, karena redaksi indikator tersebut
akan menyulitkan menyususn instrumennya. Bagaimana instrumen akan ditulis kalau
hanay menghitung bunga Bank tanpa ditentukan besar tabungan akhir dan tabungan
awal. Banyaknya responden yang menuliskan sejenis indikator tersebut sebanyak 7
orang

18. Siswa dapat menentukan harga pembelian dan harga penjualan
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Redaksi indikator belum lengkap dan sangat umum, karena redaksi indikator tersebut

akan menyulitkan menyususn instrumennya. Bagaimana instrumen akan ditulis kalau

hanya menghitung harga pembelian dan harga penjualan tanpa diketahui variabel

untug atau rugi dansalah satu dari harga penjualan dan pembelian Banyaknya

responden yang menuliskan sejenis indikator tersebut sebanyak 8 orang

Untuk mengungkap penulisan instrumen dalam rubrik skor, digunakan pedrtanyaan

yang berbunyi : Pilihlah salah satu topik dalam matematika dan yang dapat dilakukan

penilaian menggunakan rubrik skor

Dari 25 responden, semua sudah benar memilih topik yang dapat dilakukan penilaian

menggunakan rubrik skor. Tetapi sebagian besar responden ( 16 orang) masih belum

benar dalam menyusun instrumen penilaian menggunakan rubrik skor.

Simpulan dan Saran

1. Berdasarkan hasil penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa beberapa
responden masih belum kreatif dalam mengembangkan perangkat KTSP dan diduga
responden terbiasa melihat/mencontoh RPP yang dimodelkan dari pemerintah

pusat

2. Dalam instrumen penilaian bentuk rubrik masih kesulitan dalam menyusun

pernyataan yang digunakan dalam menyusun butir-butirnya

Disarankan, dalam membantu rekan-rekan guru mengembangkan perangkat KTSP
perlu adanya pelatihan yang intensif dan dilakukan monitor dan evaluasi dalam
rangka meningkatkan profesi guru
Bahan Rujukan
PP 20 Tentang Standar Penilaian
PP 24 Tentang pelaksanaan Sl dan Silabus
Antik Wintarti dkk. 2008. Contextual Teaching and Learning Matematika 8 SMP/MTs.
Jakarta: Direktorat Pembinaan SMP
Endah Budi Rahayu dkk. 2008. Contextual Teaching and Learning Matematika 8
SMP/MTs. Jakarta: Direktorat Pembinaan SMP
R Sulaiman dkk. 2008. Contextual Teaching and Learning Matematika 9 SMP/MTs.

Jakarta: Direktorat Pembinaan SMP
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